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Tuhan, kenapa hidupku seperti ini? Tak puaskah sang takdir memberiku 
cobaan ini? Betapa tidak, dua kali pemerkosaan terjadi padaku. Bahkan ini 
dilakukan oleh dua laki-laki yang berbeda. Ya Tuhan, hampir lima tahun ini aku 
berjuang dari bayang-bayang kelam peristiwa itu dan sekarang aku kembali 
merasakannya. Parahnya lagi kali ini lebih menohok jiwaku karena benih laki- 
laki berengsek itu telah tumbuh menjadi janin yang tak berdosa. Kenapa begitu 


berat cobaan yang kuterima, bahkan untuk menghilangkan janin ini pun aku tak 
sanggup. 
Nina Samantha, 23 tahun. 


Gadis itu sombong sekali. Apa dia tidak tahu siapa aku? Bisa saja 
kuhancurkan panti tempat dia bernaung. Tapi aku tak sepecundang itu, akan 
kuhancurkan keangkuhannya di atas ranjangku. Ternyata aku bukan laki-laki 
pertama yang menyentuhnya, dengan tak tahu dirinya wanita itu hamil. Oh 
tidak, bagaimanapun aku bukan pria berengsek yang akan menelantarkan darah 


dagingku. Aku akan menikahinya... 
Kevin Alexander, 32 tahun. 


Dia adalah gadis polos yang penuh kelembutan. Aku selalu mengaguminya 
tanpa dia tahu. Hingga suatu saat aku harus meninggalkan negara ini karena 
perusahaan keluargaku terancam collapse. Aku kalut dan dilema memikirkannya, 
bahkan aku belum mengungkapkan perasaan ini hingga dengan terpaksa aku 
melakukannya malam itu. Ya, aku memperkosanya. Aku melakukan itu untuk 
mengikatnya, aku takut kehilangannya, dia hanya milikku. Suatu saat aku akan 
kembali mempertanggung jawabkan ini dengan menikahinya karena aku sangat 


mencintainya. 


Randy Ferdinant, 30 tahun. 


Suasana riuh di dalam sebuah bangunan sederhana yang penuh dengan suka 
cita. Sebuah tempat dimana mayoritas anak-anak yang tidak memiliki keluarga 
menghabiskan waktu dalam kasih sayang seorang Ibu paruh baya yang selalu 
berusaha agar tempat ini selalu ada untuk anak-anak. Itulah pengabdian Ibu 


Maria. 


Di sini pula tempat tinggal gadis muda yang sudah tak seceria dulu tapi 
selalu berusaha tersenyum di depan adik-adik asuhnya. Ya, Nina akan selalu 
menyembunyikan kejadian kelam pada semua orang. Hal itu juga yang 
membuat Marta selalu merasa iba setiap kali ingat kejadian lima tahun lalu. 


Nina merasa masa depan yang seharusnya cerah kini malah tak lagi bersinar. 
Bahkan harapan yang sudah ditata sedemikian rupa setelah lulus sekolah kini 
harus dia pendam. Sampai pada akhirnya tak ada gairah kembali untuk 
menjalani kehidupan. Mungkin kalau tidak ada Bu Maria dan anak-anak panti, 
dia sudah mengakhiri hidupnya saat itu juga. Satu hal lagi yang selalu Nina 
yakini bagaimanapun dia tak akan menyalahkan takdir. Dia sudah pasrah 
dengan semua yang terjadi dihidupnya. 


Imprannya sangat sederhana, setelah lulus sekolah dia ingin bekerja sambil 
kuliah agar bisa menjadi sarjana dan mendapat pekerjaan yang layak agar bisa 
ikut andil dalam menyokong keuangan panti. Tapi sang takdir tak berpihak 
hingga kejadian naas merenggut semua impiannya. Selama lima tahun ini 
kondisi psikisnya belum pulih. Trauma sudah pasti dialami. Bahkan untuk dekat 
dengan lawan jenis dia tak bisa. 


Dengan wajah manis dan sikapnya yang lembut setiap pria pasti ingin 
menjadikan miliknya tapi Nina selalu menghindar setiap kali teman laki-laki 
mendekatinya. Nina selalu merasa tak layak dimiliki pria manapun karena dia 
sudah ternoda. Nina berpikir bahwa setiap pria pasti menginginkan wanita yang 
masih suci, bukan seperti dirinya. Mungkin menikah adalah impian setiap 
wanita tapi tidak dengan Nina. Entahlah trauma ini mengikis kepercayaan 
dirinya. Meskipun dia selalu rutin kontrol pada psikolog tetap saja sulit bisa 


melupakan kejadian itu. Paling tidak dia sudah bisa sedikit berbaur dan 
tersenyum. Terlebih Nina juga tak mau membuat bu Maria sedih melihat 
keterpurukannya. 


Hari ini adalah terakhir kalinya Nina menemui psikolognya, dokter Lucy. 
Ya, dokter Lucy yang begitu baik dan sabar menangani psikis Nina sejak lima 
tahun lalu. Wanita itu selalu menyemangati Nina untuk terus berjuang dalam 
menjalani kehidupan ini. Bahkan selama lima tahun ini dokter Lucy menolong 
Nina tanpa meminta bayaran sepeser pun. Itulah yang membuat Nina sering 
merasa tak enak hati selalu merepotkan Dokter Lucy. 


Wanita itu sangat menyayangi Nina seperti anaknya bahkan pada saat 
puteranya Arlan Moreno yang berprofesi sebagai dokter umum itu mengatakan 
menyukai pasien dari sang ibu, Lucy sangat mendukung dan tentu saja 
mencoba mendekatkan Arlan dan Nina. 


Tapi Nina tetaplah gadis yang masih diliputi kekelaman trauma meski Arlan 
dengan ikhlas menyayangi Nina apa adanya dan tidak mempermasalahkan 
peristiwa itu. Arlan pun sudah benar-benar jatuh hati dengan kepolosan dan 
kelembutan Nina. 


Saat ini Nina sudah sampai di toko bunga milik Bibi Mey. Sejak enam bulan 
belakangan Nina bekerja di sini tentunya setelah selesai membantu bu Maria di 
panti. Setidaknya dia sudah mulai berani berhubungan dengan orang luar. Ingin 
sekali dia bekerja di luar sana yang materinya lebih menjamin tapi dirinya masih 
terlalu takut. Bahkan saat dokter Arlan mencoba menawarkan pekerjaan dengan 
rekannya Nina selalu takut dan menolak. 


UN 


Nina yang tengah sibuk dengan rangkaian bunga di tangannya terlonjak 


kaget saat terdengar suara bariton menginterupsi kesibukannya. 
“Permisi Nona, tolong rangkaikan bunga tulip untukku!” 
Sambil menatap Nina, pria itu diam-diam mengagumi kecantikan gadis itu. 


“Baik, Yuan, saya akan siapkan pesanannya, mohon tunggu sebentar,” 


jawab Nina canggung karena pria itu menatapnya tajam. 


Sambil merangkai, pria itu mengawasi Nina intens, Nina yang menyadari itu 
berusaha bersikap biasa agar pria tersebut tidak mengetahui bahwa sebenarnya 
saat ini Nina ingin lari atau bersembunyi. Nina mencoba menggunakan 


kewarasannya terlebih pria ini hanyalah seorang pembeli bunga. 


“In Tuan bunganya, maaf sudah menunggu lama,” ucap Nina sambil 


tersenyum kecil. 


“Kevin Alexander, panggil saja Kevin. Karena kau bukan bekerja padaku 
jadi kuharap kau tidak perlu memanggil Tuan.” Kevin berkata dengan tatapan 
tajam dan tentu saja membuat Nina semakin kuat menahan rasa canggungnya. 

Nina tergugup, “Ehm, rasanya tidak sopan kalau aku memanggil seperti 
itu.” 

Kevin tertawa kecil, “Tak masalah, atau kau memang ingin bekerja 


denganku hingga bisa dengan bebas memanggilku dengan sebutan Tuan?” 
Sontak Nina menegang. Aura pria di hadapannya sungguh menyeramkan. 


Kevin tertawa renyah, “Aku bercanda, kau mengerti Nona NINA?” Kevin 
melirik name tag di baju gadis itu dan sengaja mengucap namanya dengan 


intonasi yang cukup membuatnya tertegun. 


“Baik, Tuan, ah maaf Kevin.” Nina langsung menunduk meremas 


jemarinya. 


Kevin tersenyum miring sambil menatap Nina. Setelah memberikan 
beberapa lembar uang Kevin langsung meninggalkan toko. Nina yang terlalu 
larut dengan ketakutan menghadapi pria asing sampai tak sadar ternyata Kevin 
membayar lebih. Nina mengembuskan napas kasarnya lalu segera beranjak 
untuk menutup toko karena sudah hampir sore. Jika nanti bertemu dengan pria 


itu lagi dia akan mengembalikannya kelebihan uangnya. 
TR 


Suasana pemakaman mulai sepi karena waktu sudah hampir sore. Kevin 
menatap sendu batu nisan bertuliskan nama seorang wanita yang paling dia 
sayangi. Jane Marie adalah sosok wanita tangguh yang membesarkan seorang 
Kevin Alexander. Beliau sangat berperan membentuk karakter puteranya.Jane 
Marie bisa dikatakan suci hatinya, wanita itu tetap mengabdi kepada sang suami 
Reinhard Alexander yang sering menyakitinya, Jane begitu setia mendampingi 


sampai pada akhurnya sang suami tewas mengenaskan dengan affairnya. 


Perlahan diusapnya batu nisan yang masih terawat itu dengan perasaan yang 
sulit diartikan. Kemudian dia pun meletakkan buket bunga tulip yang tadi 
dibelinya. Semasa hidup, mendiang ibunya memang sangat menyukai bunga 
tulip. Jane Marie memang tidak pernah membenci suaminya tapi Kevin tidak 


akan pernah memaafkan meski jasad sang ayah sudah terkubur. 


Kelakuan bejat ayahnya ini membuat iblis di dalam hati seorang Kevin 
menjadi kuat. Sampai di usia ke 32 tahun im dia tidak pernah serius dalam 


menjalin hubungan dengan wanita. Cinta seakan mati di hatinya. 


Omong kosong tentang cinta, lihatlah ibunya yang tersiksa batin karena 
cinta. Bahkan di saat mengembuskan napas terakhir beliau tetap meneguhkan 


Kevin untuk memaafkan ayahnya karena beliau sangat mencintainya. 


Tak terasa setetes air mengalir dari sudut iris hazel bening itu. Diusapnya 
kasar lantas berdiri memandangi kembali pusara itu. Perlahan pria itu 


meninggalkan pemakaman dengan perasaan yang bergejolak. 


D 


Sudah hampir jam sepuluh malam tapi lampu kamar pemilik panti ini masih 
menyala. Nina teringat pada saat makan malam tadi wajah Bu Marta terlihat 


sedih. Dengan sedikit keberanian Nina mengetuk pintu kamar tersebut. 


Tok.. Tok... 


“Loh, Nina ada apa? Kenapa belum tidur?” tanya Maria saat membuka 


pintu. 


Nina tersenyum memandang wajah wanita paruh baya yang paling dia 


kasihi, “Tidak ada apa-apa, Bu. Maaf, apa aku boleh masuk?” 


Maria pun mempersilakan Nina masuk, “Apa ada hal penting yang ingin kau 


tanyakan? Apa tadi ada laki-laki kurang ajar di toko bunga atau apakah ada----” 


Belum sempat Maria melanjutkan kata-katanya Nina langsung memotong 
dengan menjawab, “Tidak ada apa-apa, Bu. Aku baik-baik saja, Ibu tidak perlu 
mencemaskanku. Aku hanya ingin bertanya kenapa Ibu terlihat sedih, ada apa 
sebenarnya? Aku mohon Ibu cerita sama aku, jangan pernah menyembunyikan 
hal apa pun?” Nina berkata sambil meremas lembut tangan wanita paruh baya 
itu. 

Nina tersentak saat Maria malah memeluknya dengan erat. 

“Ada apa? Kenapa sampai Ibu menangis seperti ini?” 


“Rumah panti ini akan digusur karena akan ada perluasan area 
pembangunan apartemen.” Suara Maria bergetar mengatakan kalimat itu. 


Bahkan dia kembali menangis di bahu sang gadis. 
Deg, 


Ya Tuhan cobaan apa lagi ini. Bibir manis gadis itu terkatup rapat. Tidak 
ada yang mampu dia ungkapkan. Bahkan untuk menenangkan wanita di 
hadapannya pun tak bisa karena tanah ini adalah tanah seorang warga yang 
mewakafkan untuk tempat singgah anak-anak terlantar. Sayangnya sertifikat 


tanah tersebut masih dipegang oleh keturunannya yang haus harta. 


Panti ini didirikan oleh suami Marta kala itu dan tentunya mendiang suami 
Maria berteman dekat dengan yang mewakafkan tanah ini. Sayangnya anak 
pewakaf itu tidak amanah dalam menjalani pesan orang tuanya. Dan kini 
terjadilah hal yang sangat ditakutkan Maria. Sedikit demi sedikit dia 
mengumpulkan uang untuk membeli tanah ini yang kabar buruknya harga 


dinaikkan setiap tahunnya. 


Sungguh uang bisa membutakan mata hati manusia. Dia seolah buta dan 


tidak peduli padahal di atas tanah ini ada bangunan tempat berlindung anak- 
anak yang tak memiliki keluarga. Sungguh tak punya hati nurani. Nina pun 
mengeratkan pelukannya dan malah ikut menangis. Sungguh, Nina merutuki 
kebodohannya. Alih-alih menenangkan Marta, dia malah ikut terbawa perasaan 
memikirkan kembali bagaimana nasib anak-anak panti. Seandainya Nina punya 


banyak uang pasti bisa melindungi panti 1ni. 


Pagi yang cerah tapi tak seceria perasaan Nina. Tadi malam dia baru bisa 


tidur saat malam sudah sangat larut. 


“Nina, Ibu harap hari ini kamu jangan ke toko karena ada kunjungan dari 
pihak pengelola yang akan melakukan pembangunan apartemen nanti. Ibu akan 
coba bicara dengannya, mudah-mudahan beliau mau mengerti dan tersentuh 
hatinya saat melihat anak-anak sehingga membatalkan rencana penggusuran 


tanah ini.” 


Nina mengangguk dan tersenyum, “Baik, Bu. Tapi sayangnya ada satu 
pesananan buket yang harus aku antarkan karena aku sudah janji. Aku akan 


mengantarkannya pada pembeli sebentar, setelah itu langsung pulang.” 


Sungguh, Nina berharap semoga sang pengelola mempunyai hati yang 


penuh kasih, dan tidak merobohkan bangunan ini. 
D 


Dengan setelan formal kantornya, Kevin masuk ke mobil untuk melakukan 
kunjungan ke sebuah panti yang akan digusur. Dia mendapat kabar tentang 
pemilik panti yang tidak mau meninggalkan tempat itu. Padahal sangat jelas 
tanah itu sudah dia beli langsung dari pemilik sertifikat. 


Persetan dengan wakaf si orang tua. Faktanya dia sudah membeli dengan 
nilai yang lebih dari harga wajar. Tiba lah mobil mewah itu di halaman panti. 
Maria langsung menyambutnya dengan senyum tulus saat Kevin keluar dan 
langsung memandangi sekitar area panti. Sungguh sederhana bangunan 1ni tapi 
sangat nyaman dilihat dari pekarangan yang ditanami bunga-bunga cantik juga 
pohon-pohon rindang yang di bawahnya terdapat kursi panjang dengan 


sandaran untuk bersantai. 


“Selamat datang Tuan Kevin, saya sudah menunggu Anda sejak tadi, silakan 


masuk!” Suara Maria mengalihkan Kevin dan langsung membalas senyuman 


Ibu paruh baya itu seraya menundukan kepala kemudian mengikuti langkahnya 
ke dalam. 


Setelah dipersilakan duduk, tanpa basi-basi Kevin langsung 10 the point 
padahal Maria baru saja akan menawarkan minuman. Kevin memang bukan 


tipe orang yang suka berlama-lama dalam urusan apa pun. 


“Kira-kira kapan Anda dan semuanya meninggalkan tempat ini. Saya rasa 
Anda sudah tahu maksud dan tujuan saya kemari. Jadi saya harap Anda bisa 


mengerti dan segera bersiap-siap.” 


Tentu bukan kalimat seperti ini yang diharapkan Maria. Lantas dengan 


sedikit kelembutannya dia mencoba mengutarakan isi hatinya. 


“Tuan, apakah rencana Anda tidak bisa dibatalkan? Anda lihat sendiri 
bukan, di sini banyak anak-anak yang bergantung dengan rumah ini. Apa Tuan 
tega membiarkan mereka terlantar karena hanya rumah ini tempat mereka 


berlindung.” Maria mencoba meluluhkan pria arogan di hadapannya. 


“Itu bukan urusanku, Nyonya. Anda sudah tahu jika tanah ini dijual dan kini 
menjadi milik saya. Jadi Anda tentunya sudah sangat paham. Semua urusan 
Anda bukanlah urusan saya, jadi sebaiknya selagi ada waktu silakan Anda 
bersiap-siap meninggalkan tempat ini, permisi” Kevin segera berbalik 


meninggalkan Maria yang masih tertegun dengan perkataannya. 


Di luar dugaan, Maria tiba-tiba berlutut di kaki Kevin memohon agar 
membatalkan proyek ini tapi percuma saja pria di hadapannya adalah iblis 
berwujud manusia meski berwajah malaikat. 


“Saya mohon, Tuan pikirkan lagi bagaimana nasib anak-anak panti bila 


p? 


rumah ini dihancurkan. Saya mohon, Tuan. Saya mohon dengan sangat!” Maria 
tetap berlutut dan memeluk kaki Kevin, tapi pria arogan itu tetap bergeming 


tak sedikitpun terenyuh melihat seorang ibu berlutut di kakinya. 


Tiba-tiba Nina datang, dia tak terima melihat Ibu asuhnya berlutut pada pria 


asing pengelola proyek yang menghancurkan harapan anak-anak panti kelak. 
“Gadis itu...” batin Kevin. 


“Cukup! Jangan jatuhkan harga diri Ibu di depan orang yang tak punya hati 


ini.” Nina mencoba membangunkan Maria tapi diabaikan, wanita itu tetap 


belutut dan memohon. Nina mengalihkan pandangannya untuk menatap pria 


arogan yang berdiri menjulang di depannya. 
Deg. Matanya sedikit melebar saat menyadari sesuatu. 
“Pria itu... Pria yang beberapa hari lalu membeli bunga di tokonya.” 


Pandangan mereka bertemu, tatapan Kevin semakin mengintimidasi dan 
segera diputus kontak oleh Nina. Pelukan di kaki Kevin mengendur dan 
langsung dimanfaatkan untuk menjauh dari dua wanita yang menurutnya bisa 
melunakkan sisi iblisnya. Kevin segera mengambil langkah seribu menuju 


mobilnya. 


“Leon, antarkan aku kembali ke mansion. Rasanya otakku sudah penat 


untuk kembali ke kantor,” ujar Kevin sembari memijit keningnya. 
“Batk, Tuan!” 


Dalam perjalanan, Kevin mengingat kembali wajah dan tatapan Nina. Sial, 


hal itu malah membuat sisi liarnya muncul. 


“Nina... Gadis yang cukup menarik.” Kevin menyebut nama gadis itu dengan 


menyunggingkan senyum licik. 


tepat 


Bersyukur sekali pesanan bunga hari ini meningkat dan sudah pasti Nina 
akan menerima upah lebih. Itu artinya dia bisa membelikan makanan enak 
untuk adik-adiknya. 


“Buket tulipnya satu, Nona?” Suara pria menginterupsi kesibukannya, 
ternyata pria arogan yang beberapa hari lalu membuat suasana di panti 


mengharu biru kini muncul lagi di hadapannya. 


Nina melirik dengan malas kenapa dia harus dipertemukan kembali dengan 
Kevin. Meski sebenarnya Nina harus sadar bahwa tempat ini bebas untuk siapa 
saja yang ingin membeli bunga. Maka dengan sigap Nina menyiapkan pesanan 


Kevin. 


“Ini buketnya, Tuan.” Kevin langsung membayar tagihannya tanpa bertanya 


jumlahnya. Namun Nina tidak menerima uangnya. 
Kevin mengernyit tidak suka, “Apa maksudmu?” 


“Maaf, Tuan. Anda tidak perlu membayar karena waktu itu Anda kelebihan 
membayar buket yang sama, jadi saya kembalikan uangnya. Terima kasih.” Nina 
menjelaskan dengan sopan meski sebenarnya dia ingin mencaci pria arogan 
tidak punya hati karena hendak melakukan penggusuran rumah pantinya. Jelas 
saja Nina tidak ingin merusak zmage pelayanan dari toko ini karena akan 


melibatkan Bibi Mey, dan Nina tidak ingin itu terjadi. 

Mata Kevin menyipit tak suka. “Dia pikir dia siapa. Cih, mengembalikan sisa 
uang! Apa-apaan ini berani-beraninya gadis ini menghinaku.” 

“Apa pun yang kau bicarakan, aku akan tetap membayar buket yang 
sekarang kubeli. Jadi kau simpan saja uangnya.” Kevin menyerahkan beberapa 


lembar uang dan segera meninggalkan toko. 


“Tapi Tuan---” 


Kevin berbalik segera memotong ucapan Nina. “Aku sudah membayar, 


bukankah kelebihannya bisa kau gunakan untuk orang-orang di pantimu.” 
“Tuan” 


“Aku tidak akan pernah mengambil sesuatu yang sudah kuberikan. Kalau 
kau masih tidak mau menerima, terserah mau kau apakan uang itu. Kalau perlu 
kau bakar sekalian, aku tak peduli. Selamat siang,” jawab Kevin dengan nada 


marah. 


Nina baru tersadar dan merutuki kebodohannya. Jelas saja pria itu marah. 
Bagi orang-orang high class, perbuatan Nina bagai penghinaan. Dia berharp hal 
itu tidak akan menjadi bumerang yang akan menghancurkan dirinya untuk 


kedua kalinya. 


“Aaah, bagaimana bisa aku membahas kelebihan uang yang membuat pria 
itu marah. Seharusnya tadi itu kesempatan aku membujuk tentang masalah 
panti,” gerutu Nina sembari tangannya memijat kening karena menyesal 


melupakan hal penting. 


Jika pria itu datang lagi, Nina berjanji akan meminta maaf dan bersikap 
ramah. Tentunya jangan lupa membicaran masalah panti, bila perlu memohon 


agar pria arogan itu membatalkan proyeknya. Ya, Nina harus membujuknya. 


Pria yang baru saja keluar toko itu pun meremas buket yang tadi dibelinya. 
Dilemparnya dengan kasar ke tong sampah. Ini penghinaan. Gadis sok polos 


itu terlalu naif dan itu sangat memuakkan. 


“Yunggu saja Gadis Sombong, aku akan buat kau merasa terhina. Kau akan 


hancur!” Kevin tersenyum licik. Iblis dalam dirinya semakin menguat. 
D 


Pagi-pagi tepat di depan kantor, Kevin sudah dikejutkan dengan kehadiran 
gadis yang beberapa hari lalu membuatnya marah. Nina memang sengaja 
menunggu Kevin di parkiran karena sudah yakin tidak akan duzinkan bertemu 


oleh resepsionis kantor. 


Sebenarnya sudah beberapa hari Nina menunggu pria itu ke toko tapi tak 
kunjung datang. Mungkin masih merasa marah dengannya atau memang 


mungkin pria itu terlalu sibuk hingga tidak pernah membeli bunga lagi. 


Nina segera menghampiri Kevin begitu pintu mobil dibuka, “Tuan, bisa 


bicara sebentar?” 


“Untuk apa kau ke sini, dan keperluan apa. Apa sudah buat janji 


denganku?” tanya Kevin yang masih tak menyangka Nina ada di sini. 


Gadis itu terdiam bingung harus mulai dari mana. Sementara Kevin 
menatapnya sangat tajam. Karena tidak ada jawaban, Kevin pun mula: beranjak 
namun jas mahalnya ditarik paksa oleh gadis itu dan membuatnya makin naik 


pitam. 


“Kumohon batalkan proyek itu. Aku mohon, Kasihan anak-anak panti. 
Hanya itu tempat kami berlindung. Bagi Anda memang tidak berarti apa-apa 
tapi bagi kami itu sangat berharga,” ucap Nina penuh keberanian dan tekad 


untuk sebuah senyum Marta dan adik-adiknya. 


Kevin malah tersenyum mengejek, “Seenaknya saja minta dibatalkan. Perlu 


kau tahu, itu proyek besar. Aku tak peduli dengan urusan kalian!” 


Lagi-lagi Kevin dibuat kesal. Bagaimana tidak, gadis itu sekarang tengah 
berlutut di hadapannya. Kenapa wanita-wanita di sana senang sekali berlutut? 
Menyebalkan. Pikir Kevin. 


Namun beberapa saat kemudian Kevin mulai berpikir bahwa itu semua bisa 
dijadikan kesempatan untuk rencana jahatnya. “Nina pasti akan rela melakukan 


apa pun agar aku membatalkan proyek.” 
“Berdiri!” perintah Kevin tapi Nina hanya terdiam. 


“Aku minta kau berdiri!” bentak Kevin, “apa keuntunganku jika proyeknya 
aku batalkan?” 


Nina gelagapan tidak tahu harus menjawab apa. 


“Akan kucicil seumur hidup,” jawab Nina sekenanya yang sukses membuat 


Kevin tertawa. 


“Cicil? Apa kau gila?” desis Kevin. Nina memutar otaknya dan meluncurlah 


kalimat yang mungkin akan dia sesali seumur hidupnya. 


“Aku akan bekerja padamu, Tuan. Tanpa digaji, aku tahu aku tidak mungkin 
mampu membayarnya. Aku akan bekerja pada Tuan, asal Tuan membatalkan 


proyeknya, paling tidak untuk tanah yang kami tinggali saja.” Suara Nina 


tertahan dengan air mata. Wajahnya sangat memelas. 


Iblis dalam dirinya berteriak kegirangan. Haruskah dia membatalkan proyek 
besar itu? Sebenarnya proyek tersebut cukup menjanjikan bagi investasi 
perusahaannya. Tapi sifat ego berhasil mengesampingkan segalanya. Bagi 
Kevin, saat ini yang terpenting adalah menaklukan gadis itu. Akhirnya umpan 


pun masuk jebakan. 


“Baiklah, tidak tega juga rasanya melihat kalian terlunta-lunta. Dan kau, 
jangan mengingkari hal yang telah terucap. Besok akan kubuat surat 
perjanjiannya, jika ingkar, kau harus membayar semua kerugian dan tentunya 


akan kuhancurkan panti itu.” 
Seketika senyum Nina merekah. 


“Ingat, besok pagi jam delapan kau harus sudah sampai apartemenku dan 
mulai bekerja.” Ya, apartemen adalah tempat persinggahan Kevin sementara 


bila malas kembali ke mansion. 


Kevin kemudian memberikan kartu nama. Wajah Nina seketika memucat 


dan bergetar saat menerimanya. 
“Kenapa? Mau ingkar? Atau...” 


Nina segera menggeleng. “Baik, Tuan, besok saya akan datang. Terima 
Kasih sudah mengabulkan permohonan saya. Sekali lagi saya dan semua yang 
tinggal di panti mengucapkan terima kasih.” 
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“Sekarang pergilah. Kau sudah banyak mengganggu waktuku.” Kevin 


beranjak dari hadapan Nina. 

“Sekali lagi terima kasih, Tuan,” ucap Nina setengah berteriak kemudian 
berlari keluar area parkiran dengan hati yang sangat bahagia. Sungguh, gadis 
polos ini tak tahu yang dia hadapi adalah manusia iblis. Iblis yang akan 
membuatnya kembali terpuruk. 

Sementara Kevin tersenyum puas, kini Nina sudah masuk perangkapnya. 


Jadi tak sabar menantikan hari esok. 
“Selamat datang Gadis polosku.” 
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Lema 


Dalam ruangan mewah kini Nina tengah membersihkan segala sudut 
ruangan meski sebenarnya tak banyak yang harus dikerjakan karena ruangan ini 
sudah tertata rapi sejak pertama Nina masuk. Bahkan dia tidak menemukan 
sosok pria arogan yang kemarin membuat kesepakatan ini. Ah, pria itu memang 
sangat sibuk, pasti dia sudah berangkat ke kantor. Nina sudah berada di situ 
sejak beberapa jam lalu setelah menemui seseorang yang kemungkinan asisten 
Kevin. Orang itu yang mengatur apa-apa saja yang harus dikerjakan dan apa 


saja yang tidak boleh disentuh. 


Rasa syukur selalu Nina panjatkan karena pekerjaan ini mampu melindungi 
dan mempertahankan pantinya. Nina rasa, dia tak perlu memberitahukan hal ini 
pada Maria. Dia tidak ingin buat Maria merasa bersalah karena dirinya telah 


melakukan kesepakatan ini. Nina berharap semoga ini yang terbaik. 


D 


Hampir petang Kevin baru pulang. Dia mengernyit saat memasuki ruangan 


menemukan sosok gadis tengah sibuk menyiapkan makan di meja. 


“Sepertinya enak untuk segera dicicipi,” ucap Kevin mengagetkan Nina dari 


kesibukannya menata makanan. 


“Silakan, Tuan, saya hanya bisa menyajikan ini saja.” Nina mempersilakan 


Kevin duduk dan segera meyiapakannya. 
“Saya permisi, Tuan. Selamat makan.” 
Sebelum beranjak Kevin segera menahan Nina, “Temani aku makan!” 
“Tapi... “ 
“Temani aku makan atau ak-... “ 


“Ba-baik, Tuan.” Nina mengangguk dan segera menggeser kursi lalu duduk 


di hadapan Kevin. 


Hening. Sedari tadi Nina merasakan aura Kevin yang mampu membuatnya 
gugup sekaligus takut. Dia tahu selama makan Kevin selalu menatap tajam ke 
arahnya. Setelah selesai makan, Kevin segera beranjak ke kamarnya untuk 
membersihkan diri. Kevin tidak menyangka masakan olahan gadis ini sungguh 


enak. 


Nina pun kembali membereskan sisa makan tadi. Waktu menunjukkan 
pukul delapan malam, itu artinya Nina sebentar lagi diperbolehkan pulang. 
Kevin yang baru keluar kamar mendapati Nina tengah bersiap-siap untuk 
pamit. 


“Tuan, pekerjaan hari ini sudah saya kerjakan semua. Saya pamit pulang. 
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Tenang saja, besok saya akan kembali lagi,” ucap Nina tanpa melihat wajah 


Kevin. Dia sebenarnya merasa takut karena mereka hanya berdua saja. 
“Saya permisi,” lanjut Nina. 


Bukan Kevin jika membiarkan gadis itu pamit begitu saja. Baru saja Nina 
menyentuh daun pintu, Kevin sudah membalikan tubuh Nina dan 


memeluknya. Sontak membuat Nina sangat terkejut. 
Deg 
“Apa yang Anda lakukan, Tuan? tolong lepaskan saya!” 


Kevin malah mengeratkan pelukannya membuat Nina berusaha mendorong 
tubuh Kevin, namun tindakan Kevin yang serba mendadak malah membuat 
Nina terpaku karena kaget luar biasa. Dikecupnya bibir ranum gadis yang masih 
shock itu. Saat kesadarannya terkumpul, Nina langsung memberontak dan 


memukul-mukul dada kokoh Kevin tapi usahanya jelas sia-sia. 


Kevin semakin dalam melumat bibir kenyal yang ternyata sangat 
memabukan itu. Ini bibir termanis yang pernah dia rasakan. Penuh kepolosan 


dan kepasrahan meski awalnya Nina memberontak. 


“Hmmpp... Hhmppp... Le-lepaskan aku, Tuan. Aku mohon lepaskan! 
Hhmpp.... Hhmpp....” 


Teriakan Nina dimanfaatkan Kevin untuk menelusupkan lidahnya dan 
menggoda rongga mulut gadis yang kini sudah menangis akibat bibirnya 


dibungkam Kevin dengan lumatan-lumatan kasar yang penuh nafsu. Entah 


bagaimana Kevin sudah membaringkan Nina di ranjang empuknya. Kevin 
masih terus memaksa dan mencumbu Nina. Tangisan gadis itu semakin 
menjadi saat Kevin merobek paksa kemejanya hingga seluruh kancing 


berhamburan ke lantai. 


“Tuan, aku mohon, ak-aku mohon jangan lakukan ini. Jang...ngan lakukan 
ini... hiks... hiks... hiks...” 


Kevin tak sedikit pun merasa iba terhadap jerit tangis pilu gadis di 
bawahnya. Kevin hanya ingin segera menuntaskan ketegangan di perut 


bawahnya yang sejak makan tadi minta dipuaskan. 
Srett 


Penyangga dada kenyalnya kini sudah terlepas menampilkan pemandangan 
Indah yang amat sangat menggiurkan. Kevin langsung menjilati puncak 


kemerah mudaan yang sudah tegak menonjol. Oohh... Sungguh nikmat rasanya. 


“Slurp... Slurp... Diamlah kau pasti sangat menikmati permainan?!” Kevin 
mengisap, meremas dan menjilati bukit kenyal gadis di bawahnya. Nina hanya 


menangis dan terus meronta minta dilepaskan. 


Sampai pada akhirnya satu-satunya penutup bentuk segitiga itu pun sudah 
dilepas paksa oleh Kevin. Kedua tangan Nina masih tertahan di atas kepalanya. 
Semakin seksi dipandangan Kevin. Dada naik turun, wajah memerah, dan 
lembah surgawi yang terhalang bulu-bulu halus semakin membuat gairah Kevin 
meningkat. Dirabanya laci pinggir nakas untuk mengambil sebuah dasi 


kemudian dukatnya kedua tangan itu di kepala ranjang. 


Nina sudah tak berdaya di bawah tubuh Kevin. Wajahnya pucat pasi tanpa 
bagai tanpa aliran darah. Sangat mengenaskan bagi siapa saja yang 
menyaksikannya. Dalam sekejap trauma kelam lima tahun silam pun memenuhi 
ketakutannya. Gemetar, takut, kosong dan kehampaan melingkupi perasaan 
Nina. Bagai mayat hidup yang akan menemui malaikat maut untuk ke dua 


kalinya. 


Kevin bangkit dan melepas cepat semua pakaiannya, kemudian menindih 
tubuuh Nina. Tanpa peringatan Kevin menancapkan kejantanannya ke liang 


sempit Nina yang mulai basah. 


JANGAAAANN!” jerit Nina, tangis pilunya juga tak dihiraukan lagi. 


Pandangan Nina menggelap, kembali ke masa lima tahun silam. 


Kevin tertegun sejenak saat dia tak menemukan penghalang di lembah 
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gadisnya. Bibirnya tersenyum mengejek. “Not virgin, heh!” ucapnya kemudian 


kembali menyentak kejantanannya kuat-kuat. 


Marah dan kecewa jadi satu. Kevin tidak menyangka bahwa dirinya 
bukanlah pria pertama yang menyentuh Nina. Dia semakin yakin kalau 
kepolosan yang ditampilkan gadis itu hanyalah kedok semata. Lalu apa bedanya 


dengan wanita lacur diluar sana yang dengan mudah menjajakan tubuh» 


“Shit...” Kevin menggeram dan semakin menyetubuhi Nina tanpa perasaan. 
Awalnya dia berpikir akan pelan-pelan melakukannya mengingat kepolosan 
gadis itu. Tapi dugaannya salah, Nina bukan perawan' jadi sudah selayaknya dia 
memperlakukan layaknya sampah. Pantas saja Nina dengan mudah menyetujui 


kesepakatan ini. Perempuan munafik. Pikir kevin. 


“Ouhh... Ouhh.... Kau sempit sekali, Jalang. Katakan siapa laki-laki pertama 
yang menyentuhmu? Sehebat apa dia sampai kau memberikan keperawananmu. 
Jawab aku, bitch?” 


Tak ada jawaban yang keluar. Nyatanya gadis yang kini tengah disetubuhi 
iblis itu telah pingsan. Nafsu dan kemarahan membutakan mata hati seorang 
Kevin Alexander. Dia tak sadar bahwa gadis yang terkoyak ini akan 


membawanya dalam dosa yang penuh sesal. 


“Uuhh... Aahhh, aku sampai...” ucap Kevin duringi desahan kenikmatan 
yang tiada tara, pria itu memuntahkan semua cairannya ke dalam liang yang 
nyatanya masih sempit itu. Kevin kemudian mencabut miliknya lalu beranjak ke 
samping. Dia melepaskan ikatan dasi di tangan Nina. Namun tak ada 
pergerakan gadis itu sedikit pun. Kevin mengernyit dan menoleh ke samping. 
Tampak jelas bercak kepemilikan melekat di tubuh Nina. Ditambah kepala 
Nina miring ke samping dengan rambut panjang yang menutupi wajah cantik 
itu. Akhirnya, Kevin semakin mendekati Nina dan menarik selimut untuk 
menutupi tubuh telanjang mereka lalu merapihkan rambut-rambut 


berantakannya. 
“What the fuck!” 
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“Bagaimana bisa sejak tadi aku menyetubuhi Jalang dalam kondisi pingsan 


Kevin mengumpat kasar. Dia merasa laki-laki paling berengsek 
memperkosa gadis tak berdaya. Meski sangat menikmati, tetap saja Kevin 
sangat merutuki kebodohannya karena dibutakan oleh nafsu iblis sampai tak 


menyadari gadis di bawahnya tak bergerak sedikit pun. 

“Hey, bangun, bangunlah...” 

“Hey Birth, cepatlah bangun!” 

Ditepuk-tepuknya pipi Nina tapi tak juga sadar. Kevin segera memakai 
celananya dan mengambil ponsel untuk menghubungi sesorang. 

“Hallo Arlan, cepatlah kemari. Aku membutuhkan bantuanmu. Sekarang!” 
Kevin langsung memutus sambungan dan membating keras ponsel tanpa 
memberi kesempatan Arlan untuk menjawab. Tak ayal benda pipih itu hancur 


seketika. Kevin kembali menghampiri Nina dan berusaha membangunkannya 


lagi tapi tetap saja gadis itu tertidur tak berdaya. 


“Kau sangat menyusahkanku, Jalang Polos,” umpat Kevin sambil meremas 


rambut Nina. 


Xgam 


Kevin tak menyangka ternyata Arlan, sahabatnya yang berprofesi sebagai 
dokter mengenal gadis yang kini terbaring di ruang rawat inap tempat Arlan 
bekerja. Kenyataan baru menohok hatinya. Sahabatnya itu sudah menceritakan 
semua tentang Nina. Tentang riwayat trauma psikis dan perjuangannya selama 


lima tahun. 


Arlan pun tak menyangka gadis yang masih mengisi relung hatinya kini 
harus mengalami hal menyedihkan untuk kedua kali. Dia tidak dapat 
membayangkan apa yang akan Nina lakukan setelah siuman. Arlan tak bisa 
menahan kekesalannya hingga sebuah bogem mentah pun telah dilayangkan ke 
wajah tampan Kevin dan pria itu menerimanya tanpa perlawanan. Jujur, Kevin 


juga begitu kaget tentang kenyataan hidup Nina. 


Arlan emosi, kenapa harus Nina? Ya Tuhan, bahkan Kevin bisa memilih 
wanita manapun yang ingin dia tiduri. Bukan memperkosa gadis rapuh ini. 
Kedua pria tampan itu kini tengah terdiam duduk di sofa dengan pikiran 


masing-masing sambil memandangi gadis yang masih memejamkan matanya. 


“Aku, sangat menyesal sudah melakukannya. Seandainya aku tahu dari awal, 
aku tidak akan berbuat sekeji ini.” Kevin memecah keheningan di antara 


mereka. Dia mengusap kasar wajahnya yang sangat jelas tergambar kecewaan. 


“Semua sudah terjadi, mungkin memang sudah takdir kau harus masuk di 
kehidupan kelam Nina dengan cara seperti ini. Entahlah, apa kau mampu 
mempertanggung jawabkan semua 1in1,” jawab Arlan lirih, “kau tahu, aku sangat 
mengaguminya. Bahkan aku tak peduli tentang masa lalunya. Tapi dia selalu 


menolakku dengan alasan aku berhak mendapatkan wanita terbaik,” lanjutnya. 


Kevin mendengarkan tanpa mencoba meyela ucapan Arlan. Pria itu makin 
menyesal telah menyebut Nina dengan sebutan Jalang setelah mengetahuut 


fakta bahwa sebenarnya gadis itu adalah korban pemerkosaan lima tahun silam. 


Parahnya lagi dirinya malah kembali menorehkan luka yang lebih menyakitkan. 


“Pengecut!” batin Kevin. Sumpah demi apa pun dia ingin mencaci dirinya 


sendiri. 
“Arlan, apa kau tahu siapa laki-laki itu?” tanya Kevin kemudian. 


Arlan menggeleng, “Aku pun tak tahu siapa laki-laki bajingan itu. Selama ini 
Nina tak pernah menceritakannya. Bahkan dengan Ibuku pun dia menyimpan 


rapat-rapat sosok bajingan itu,” ucap Arlan dengan emosi tertahan. 
Tiba-tiba, ponsel Arlan berdering. 


“Ada pasien yang sedang menungguku. Kuharap kau menjaga Nina. Setelah 
dia siuman, kita akan membicarakan hal ini lagi. Kalau dia menuntutmu, sudah 
pasti aku akan berada di pihaknya. Tapi kecil kemungkinan dia akan 
melakukannya,” lirih Arlan memandangi pembaringan Nina lalu kemudian 


beranjak dari ruangan. 


Setelah Arlan pergi, Kevin menghampiri tempat tidur Nina kemudian 
menduduki kursi kecil di sebelahnya. Dia memandangi gadis yang penuh 
kerapuhan itu. Entah ke mana sang iblis menghilang karena kini yang 


berhadapan dengan Nina adalah sosok pria yang penuh penyesalan. 
“Maafkan aku,” bisik Kevin. 
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Dini hari Nina terjaga dari tidurnya. Dia mengerjapkan mata beberapa kali 
mencoba menebak-nebak tempatnya berbaring. Begitu menyadari ada laki-laki 


yang tertidur di sampingnya. Dia segera bangkit dan berteriak histeris. 
“Pergi, pergi. Jangan sentuh aku! Pergi!” 


Sontak Kevin pun membuka mata dan mendapati gadis rapuh itu tengah 
histeris ketakutan sambil mencoba melepaskan selang infus. Kevin segera 
memeluk gadis itu agar tidak melukai dirinya sendiri. Secepatnya Kevin 
menekan tombol bantuan dan tak lama perawat jaga di dampingi dokter Arlan 
pun datang. Arlan segera menyuntikkan obat penenang, seketika tubuh Nina 
luluh dan kembali dibaringkan. 


“Lebih baik kau kembali. Aku akan menjaganya. Lagipula kau tak ingin dia 


kembali histeris, bukan?” ucap Arlan, “setelah sadar aku akan mencoba 


menenangkan psikisnya. Meski aku tak yakin mampu membuatnya tenang,” 


lanjut Arlan yang membuat Kevin mengangguk paham. 


Kevin pun keluar tapi tak lantas benar-benar menuruti ucapan Arlan. Dia 
menghubungi suruhannya untuk membawakan pakaian ganti dan mencarikan 
penginapan terdekat dengan rumah sakit ini. Dia tak akan tenang kembali ke 


apartemennya. 


Sedangkan di dalam, Arlan menatap wajah sendu Nina sambil 
menggenggam erat tangannya seolah memberi kekuatan lalu berbisik, “Kau 
gadis yang kuat, kau tidak lemah dan kau harus yakin bisa menghadapi semua 
ini. Aku akan terus bersamamu selama kau mengizinkanku. Aku bersedia 
bertanggung jawab atas apa yang sahabatku lakukan padamu. Aku tak pernah 


mempermasalahkan ini. Sungguh aku masih mengharapkanmu.” 


“Kenapa takdir terus mempermaimnkanku. Apakah aku tak pantas bahagia. 
Bahkan sejak dilahirkan pun aku sudah terbuang. Kini aku harus mengalami 
pemerkosaan untuk kedua kalinya.” Nina terisak, hatinya hancur berkeping- 
keping. 

Arlan hanya mampu memeluk Nina erat meski gadis itu meronta. Lelaki itu 
bahkan rela menjadi amukan Nina karena gadis itu terus memukul dadanya. 
Arlan membiarkan Nina mengeluarkan semua emosinya, berharap bisa 


membuat jiwanya lebih baik meski tak kan pernah bisa utuh kembali. 


Sementara di balik pintu Kevin melihat pemandangan itu membuatnya 
terenyuh. Hatinya berdenyut sakit melihat Nina menangis. Kevin ingin sekali 
berlutut tapi sadar sekarang bukanlah waktu yang tepat. Kevin sudah siap bila 
setelah imi Nina melaporkan perbuatannya ke polisi. Dia tidak akan berkilah. 


Entah kenapa melihat gadis itu menangis saja sudah membuatnya hancur. 


“Arlan, kumohon jangan pernah memberitahukan hal ini pada Bu Marta. 
Aku mohon! Hiks hiks...,” ucap Nina. 


“Aku bisa saja diam, Nina. Tapi tidak dengan Ibuku. Beliau pasti akan 
memberitahukan Bu Maria dan pasti akan menuntut Kevin sampai ke bui 


karena beliau sangat menyayangimu. Dia tak akan tinggal diam.” 


Nina menggeleng, “kumohon kau juga harus mencegah dokter Lucy 


melakukan hal itu. Kau harus berjanji atau aku tidak akan pernah menganggap 


kalian lagi.” Nina mengucapkannya sambil terisak. 


“Baiklah aku berjanji. Meski aku tak yakin kejadian ini akan tersimpan rapat. 


Ingat jangan pernah melakukan hal apa pun yang akan membahayakan dirimu.” 


Nina pun tak yakin apakah kehidupannya masih sama setelah dua kali 


masuk dalam kegelapan ini. 
Klek 


Setelah mendengar percakapan mereka, Kevin memberanikan diri masuk. 
Nina menoleh ke arah pintu yang terbuka. 
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“Pergi, pergi! Kubilang pergi!” teriak Nina. 


Kevin malah makin mendekat. Sebenarnya Arlan ingin sekali mencegah 


hanya saja dia juga ingin melihat reaksi selanjutnya. 
Tanpa diduga, Kevin malah berlutut, “Maafkan aku.” 


“Aku mohon maafkan aku. Aku akan bertanggung jawab. Bahkan aku 


sudah membatalkan proyek itu,” jelas Kevin. 


“Cih, bahkan saat ini pun kau masih membahas proyek sialan itu!” geram 
Nina, “apa kau puas telah menghancurkan hidupku, hiks. “ Nina kembali 


terisak. 


Arlan tersenyum samar melihat reaksi Nina. Dia merasa Nina sekarang lebih 
kuat dari yang dulu. Nina lebih berani menyuarakan kesakitannya di hadapan 
Kevin. Berbeda sekali dengan lima tahun yang lalu. Arlan yakin Nina tidak akan 
kembali terpuruk seperti dulu. Nina akan tegar menghadapi ini semua meski 


jiwanya hancur. 


“Kumohon kau keluar. Cepat keluar!” Nina melemparkan apa pun yang ada 


di hadapannya ke arah Kevin. Kevin mengerti semua ini tak akan mudah. 


Tak ingin membuat kegaduhan lebih parah lagi Kevin memilih mundur 
keluar meninggalkan Nina bersama Arlan. Sebelum keluar dia melirik ke arah 


Arlan yang mengangguk seolah berucap, “Keluarlah, aku akan menenangkannya.” 


Nina masih menangis, wajahnya sudah sangat sembab dan berantakan. 
Terlebih hatinya sudah tak ada lagi harapan kebahagiaan. Arlan kembali 


memberikan obat penenang dengan harapan setelah siuman Nina akan lebih 


tenang dan menerima semua takdir yang digariskan Tuhan untuknya. 


“Kau tahu, aku sangat menyayangimu. Izinkanlah aku menghapus semua 


lukamu,” bisik Arlan mengecup kening Nina dan meninggalkan ruangan. 
Ternyata di luar masih ada Kevin yang setia menunggu. 
“Bagaimana keadaannya?” 
“Tentu saja sangat menyedihkan!” 
Kevin terdiam selama beberapa saat. 
“Aku sangat menyesal,” lirih Kevin. 


“Aku tahu. Saat ini dia tidak ingin bertemu denganmu, jadi kuharap kau 
mengerti. Dia juga meminta untuk tidak memberitahukan hal ini pada Bu 
Marta. Jadi sudah bisa dipastikan, Nina tidak akan menyeretmu ke jalur hukum. 
Padahal dengan senang hati aku akan membantunya.” Arlan berucap dengan 


intonasi mengejek. . 


“Justru aku menantikan hal itu, karena aku tidak akan menyangkalnya,” 


jawab Kevin yang membuat Arlan tercengang. 


“Syukurlah kalau kau paham. Aku permisi” Arlan menepuk bahu Kevin 


dan berlalu meninggalkannya. 


Kevin terduduk lemas di kursi luar ruangan. Mengusap wajahnya kasar dan 
meremas rambutnya. Dia Merutuki dosa semalam yang dia perbuat juga 


kebodohannya karena terlalu larut dengan nafsu. 


Kini hanya penyesalan yang tersisa. Entahlah, kenapa dirinya tidak bisa 
mengabaikan gadis itu. Ada sesuatu yang terdalam menyentuh hatinya. Masa 
lalu Nina seolah menarik Kevin untuk menebus semua kesalahannya. Meski 
jauh di lubuk hatinya sangat ingin tahu siapa laki-laki pertama yang 


menghancurkan gadis itu. 


Satu hal yang Kevin akur, dia sama bejatnya dengan laki-laki itu. 


Keringat dingin mengalir di dahi seseorang yang terus menyebut nama gadis 


yang selama ini menjadi dosa terbesarnya. 
“Ninaaa!!!” teriaknya. 


Randy terbangun dari mimpi buruknya. Dia menatap jam di atas meja 
menunjukan waktu dini hari. Tenggorokannya terasa haus sekali. Lelaki itu 
meminum tandas segelas air di atas mejanya. Perasaannya mendadak kalut 
entah apa yang terjadi dengan gadisnya. Hati kecilnya melafalkan doa semoga 
Nina baik-baik saja. 


Lima tahun lalu, saat pertama kali dia mulai bekerja menjadi guru kimia di 
sebuah sekolah tingkat atas, di situlah untuk pertama kalinya dia melihat sosok 
gadis cantik polos nan lugu, Nina Samantha. Randy Ferdinant sendiri berasal 
dari keluarga berada dan orang tuanya selalu meminta dia mengurus 
perusahaan. Tapi Randy menolak karena masih ingin hidup bebas dengan 
tanggung jawab perusahaan. Saat itu usianya masih 25 tahun. Sementara Nina 
berusia 18 tahun dan sudah berada di tingkat terakhir. Diam-diam Randy selalu 
memperhatikan Nina karena sikapnya sangat berbeda dari siswi lainnya. 
Kepolosan dan kelembutan Nina mampu menggetarkan hati guru muda itu. 
Anehnya, setiap kali Randy berinteraksi dengannya sikap Nina sangat biasa 
seolah memang Randy itu bukanlah sosok yang mengagumkan. Padahal siswi 
lain selalu histeris bila berdekatan dengannya. Mungkin itu yang membuat 
Randy semakin jatuh hati. Randy sadar kepolosan Nina membuat banyak lelaki 
menaruh hati padanya. Randy tidak bisa lagi menyimpan perasaanya terlebih 
rasa takut kehilangan gadisnya. 


Saat itu pikirannya sangat kalut, dia menerima tekanan dari orang tuanya 
untuk segera meninggalkan negara ini. Perusahaan keluarganya juga bangkrut 


dan sang Ayah tidak sanggup dengan beban moril yang akan di hadapi di 


lingkungan dan sosial media. Mereka memutuskan untuk pindah ke Jerman dan 
merintis bisnis lagi di sana. Sungguh ini pilihan sulit untuk Randy karena di sisi 
lain dia tak ingin jauh dari Nina dan dia juga harus berbakti kepada orang tua. 
Hingga tepat di malam prom night sekolah dia melakukan perbuatan terkutuk 


itu. Ya, Randy memperkosa Nina. 


Malam itu saat sebagian murid sibuk bercengkerama, berdansa, dan tertawa 
riuh, Nina hanya menyendiri di sisi ruangan sambil memegang minuman 
buahnya dan sesekali tersenyum melihat teman-temannya tertawa bahagia 
karena akhirnya mereka bisa lulus dari seragam putih abu-abu. Gadis itu 
tampak cantik hanya dengan mengenakan dress putih sederhana selutut dengan 
bahu, lengan dan ujung rok yang dihiasi renda. Tampak manis dengan kerutan 
melingkar di pinggang rampingnya. 

“Nina, kenapa hanya berdiri di sini saja. Cobalah untuk bergabung dengan 


teman-temanmu. Bukankah ini malam perpisahan kalian?” sapa Randy. 


Nina tersenyum, “Tidak apa-apa, aku cukup senang melihat mereka dari 
sini. Bapak kenapa tidak ikut gabung? Dari tadi banyak siswa yang mencari 
Bapak.” 


Musik di ruangan kini berubah lebih keras karena ada beberapa siswa 
melakukan perform bandnya. Itu membuat Randy berani mengajak Nina ke 
luar aula. Tanpa curiga Nina mengikutinya. Mereka berjalan hingga sampai di 
depan ruang perpustakaan. Selama berbicara, Randy selalu menatapnya lekat. 


Membuat Nina gugup ditatap seperti itu. 


“Kau akan melanjutkan ke mana setelah lulus?” Randy mencoba 


mencairkan suasana. 


“Aku.... Aku mungkin akan bekerja dulu, Pak. Aku juga tidak mau terlalu 
merepotkan Bu Maria. Dari hasil kerja akan aku sisihkan sebagian untuk biaya 


kuliah,” jawab Nina menerawang. 


Nina bukanlah gadis yang memiliki tingkat kecerdasan di atas dan meraih 
beasiswa. Dia hanya gadis biasa yang mempunyai semangat dan rasa empati 
yang tinggi. Tidak ingin Randy bertanya lagi tentang dirinya, maka Nina gantian 


bertanya. 


“Bapak senang mengajar di sini? Terimakasih ya, Pak, karena sudah 


mengajar kami dengan sabar.” Lagi-lagi Nina tersenyum manis dan semakin 


membuat Randy tak kuasa lagi menahan perasaannya. 


Ditariknya gadis itu ke ruang sepi memasuki lorong perpustakaan yang 


hanya ada pencahayaan sedikit. Lalu segera mengunci pintunya. 
“Pak, apa yang Bapak lakukan? Kenapa Bapak membawaku ke sini?” 


Randy diam saja tanpa menjawab pertanyaan Nina. Perlahan dia melepaskan 
kemeja dan melempar sembarang. Kini Randy sudah bertelanjang dada. 


Pemandangan itu membuat Nina bergidik. 


Masih mengenakan celana panjangnya, Randy mendekati Nina. Gadis itu 
pun perlahan mundur hingga punggungnya menempel di pintu. Dia sadar 
posisinya sangat tidak baik. Apa lagi tatapan guru di hadapannya kini sangatlah 
mengintimidasi. “Apa ingin Bapak lakukan? Tolong buka pintunya, Pak. Tidak 
baik kita ada di ruangan ini. Sementara---- Hhmpptt...” 


Mata Nina melebar mendapati serangan tiba-tiba. Randy menciumnya, 
mencuri ciuman pertamanya. Bibir manisnya kini tengah dicumbu paksa. Nina 
dapat merasakan ada aroma minuman keras di mulut Sang Guru. Nina 
berontak memukul-mukul dada Randy. Bahkan Randy semakin gencar 
mencium bibir ranum itu. Saat Nina mencoba berteriak, Randy malah 


menelusupkan lidahnya ke dalam rongga mulut manis gadis pujaannya itu. 


Nina menangis dan mencoba teriak kembali tapi tak ada yang mendengar. 
Karena memang rata-rata seluruh siswa berada di aula menikmati acara prom 
night. Terlebih musik terdengar sangat keras. Meski Nina memohon tapi Randy 
tak memedulikannya. Lelaki itu sudah terlalu larut dengan gairahnya. Dukatnya 
kedua tangan Nina karena melakukan perlawanan. Kemudian dibuka paksa 
pakaiannya. Mulutnya pun dibekap dengan kain. Sungguh sangat mengenaskan 


remaja ini. 


Randy kembali mencumbu tubuh Nina. Gairahnya semakin meningkat saat 
tatapannya mengarah ke bukit kenyal ranum dan lembah yang dihiasi rambut 
halus. Dilumatnya kasar kedua bukit kenyal itu. Puncaknya diusap, diremas, 
dijilat hingga Nina pun tak kuasa menahan gejolak terdalam di tubuhnya. Di 
samping itu Nina juga merasa terhina, hatinya tercabik-cabik karena Randy tega 


memperlakukan layaknya jalang. 


Isak tangis pilu memenuhi rongga tenggorokan hingga suaranya nyaris 
hilang karena sedari tadi menangis dan berteriak. Dia pasrah, guru yang 
seharusnya jadi panutan malah menghancurkannya. Randy mulai meraba bagian 
intim Nina. Dia mendesah keras lalu mengambil kemasan kecil alumunium foil 
dari sakunya. Membuka bungkus dan segera memasang pada kelelakiannya. 
Secara perlahan, Randy berusaha memasuki liang sempit itu. Dia tahu bahwa 
dirimyalah yang pertama. Hal itu membuat Randy tesenyum menang karena 
berhasil menandai gadisnya. Ya, saat ini Randy berhasil menembus selaput dara 
Nina. Lalu dia mulai bergerak. Awalnya perlahan-lahan tapi kemudian berubah 


jadi hentakan kasar keluar masuk yang semakin membuat hati Nina hancur. 


“Aah, ahh... Kau nikmat sekali. Aku sudah menandaimu. Kau hanya akan 


menjadi milikku,” racau Randy. 
“Uh, uuh... Aaahhhhh....!!” 


Lebur sudah semua gairah Randy tertampung karet elastis yang terpasang di 
batang cokelatnya. Sebenarnya dia ingin sekali tidak menggunakan pelindung 
tersebut. Tapi otaknya masih berjalan, dia tidak ingin meninggalkan Nina dalam 
keadaan hamil. Baginya, sudah cukup dengan persetubuhan ini karena lelaki itu 
sudah menandai gadisnya. Randy yakin, Nina tidak akan bisa membuka hati 


untuk laki-laki lain selain dirinya. 


Beberapa saat kemudian, Randy sudah mengenakan pakaiannya. Ikatan 
tangan dan mulut Nina juga sudah dilepas meski tubuhnya masih tanpa busana. 
Ditatapnya wajah manis itu dengan sendu penuh rasa bersalah. Dicrumnya 
tangan yang kini memerah akibat ikatan tadi. Matanya juga dikecup lalu 


kecupan itu turun ke bibir manis yang tadi mengucap permohonan padanya. 


“Maaf, maafkan aku. Aku terlalu mencintaimu hingga tega melakukan ini. 
Percayalah, aku sangat mencintaimu.” Lagi, dikecupnya kembali kening Nina. 
Sementara Nina hanya diam membisu. Pandangannya kosong. Air matanya 
kembali mengalir. Secepatnya Randy memeluk erat tubuh telanjang Nina. 
Berkali-kali dia merapalkan kata maaf. Lalu kemudian memakaikan kembali 


pakaian gadisnya. 


Hati Nina hancur. Cinta? Randy bilang mencintainya. Tapi kenapa tega 


melakukan hal keji ini padanya? Atas dasar apa cinta menghancurkan masa 


depannya. Sungguh, Nina tak bisa berkata-kata lagi. 
Dret. Dret... 


Suara ponsel mengalihkan tatapan Randy. “Hallo, aku akan segera ke sana. 
Jangan khawatir, aku pasti ikut,” ucap Randy lalu menutup sambungan telepon 
itu. Randy kembali memandang Nina dengan rasa bersalah dan penyesalan 
begitu dalam. Di tatapnya lekat wajah yang suatu saat nanti akan sangat dia 
rindukan. Sementara Nina menoleh ke samping, dia terlalu muak ditatap oleh 


laki-laki bajingan itu. 


“Maaf, aku terpaksa harus pergi. Pesawatku sebentar lagi berangkat,” ucap 
Randy pelan, “satu hal yang harus kau ingat. Aku sangat sangat mencintaimu. 
Aku melakukan ini karena aku takut kehilanganmu. Aku sengaja mengikatmu 


meski dengan cara seperti ini.” 
Nina masih terdiam. Diraihnya jemari Nina lalu dikecupnya mesra. 


“Jaga hatimu untukku. Suatu saat aku akan kembali mempertanggung 
jawabkan semua ini. Aku sangat mencintaimu, percayalah. Jadi jaga dirimu baik- 
baik, ya.” Randy kemudian meninggalkan Nina yang masih terbaring dengan 


perasaan tidak rela. 


Nina dapat merasakan jemarinya yang basah karena air mata laki-laki tadi. 
Dia tahu laki-laki tadi pun merasakan kesakitan yang sama. Tapi Nina tetap 
mengutuk perbuatannya yang membuat dirinya hancur. Tanpa Nina sadari, di 


balik pintu masih ada laki-laki bajingan yang menatap sedih dirinya. 


“Maaf, maafkan aku.” Randy mengusap kasar air matanya lalu berlari 


meninggalkan tempat yang akan menjadi penuh kenangan itu. 


Dipandanginya foto gadis manis yang sangat dia rindukan. Pasti Nina kini 


menjadi wanita yang semakin cantik 


“Nina Samantha, aku sangat merindukanmu. Tunggu aku, sebentar lagi kita 
akan bertemu. Aku akan mempertanggungjawabkan kebejatanku dan akan 


menikahimu.” 


Randy tersenyum memandang kalender. Tidak lama lagi dia akan kembali ke 
tanah air menemui pujaan hatinya. Lelaki itu akan berusaha dan memohon 


pengampunan dari Nina. Dia yakin gadis itu memang ditakdirkan untuknya. 


“Aku selalu mencintaimu, Nina,” ucap Randy tersenyum dan kembali 
memejamkan mata berharap gadis itu hadir di mimpinya. 

Well Dve seen you in jeans with no make-up on 

And I've stood there in awe as your date for the prom 

Dm blessed as a man to have seen you in white 

But Dve never seen anything quite like you tonight 


No, Ive never seen anything quite like you 


Vilapan 


Sore ini Nina sudah dibolehkan meninggalkan rumah sakit. Seharian ini dia 
sama sekali tidak ingin bertemu dengan Kevin. Bila Kevin memaksa masuk 
Nina langsung berteriak dan melemparinya dengan apa pun yang ada di 
dekatnya. Arlan menurunkan Nina tidak jauh dari gerbang panti. Sebenarnya 


dia ingin mengantar gadis itu hingga masuk, tapi Nina melarangnya. 


Nina menarik napas dalam-dalam lalu mengeluarkannya kasar. Dia sudah 
memikirkan alasan yang tepat kenapa semalaman tidak pulang karena sudah 


dipastikan Maria sangat mencemaskannya. 
“Ibu, aku pulang!” 


“Ya Tuhan, kamu dari mana saja, Sayang? Semalaman Ibu 
mencemaskanmu. Bibi Mey mengatakan kamu tidak masuk kerja. Sebenarnya 
apa yang terjadi? Matamu kenapa sembab? Apa ada yang menyakitimu? Tolong 
cerita pada Ibu, Sayang. Ibu sangat khawatir!” 


Panjang lebar pertanyaan yang dilontarkan Maria pada gadis yang baru saja 


tiba. Membuat Nina semakin yakin untuk merahasiakan kejadian semalam. 


“Aku tidak apa-apa, Bu. Tenang saja tidak ada hal buruk yang terjadi.” Nina 


berusaha tersenyum. 


Mara menatap Nina tak percaya. Wanita itu merasa ada yang di 


sembunyikan putri asuhnya itu. Terlihat dari sorot mata yang tersirat kesedihan. 


“Aku hanya mengantar temanku pulang ke rumah orang tuanya karena sakit 
keras. Aku terpaksa mendadak ikut karena temanku sangat kacau saat 
mendengar kabar itu. Jadi aku ikut mengantarnya. Semalam ini aku pun ikut 
sedih karena menenangkannya. Itulah sebabnya mataku sembab seperti ini.” 
Nina mencoba meyakinkan Ibunya dengan alasan seperti itu. Tapi Maria masih 


tetap menelisik. 


“Teman mu yang mana, siapa namanya?” tanya Marta penasaran. 


Nina awalnya terlihat gugup namun kemudian merusaha bersikap santai 


karena dia harus menyakinkan Maria. 


“Farra, dia pelanggan bunga, Bu. Kami sudah cukup dekat semenjak dia 
sering pesan buket di toko. Lagipula Ibu selalu bilang agar aku bergaul dan 
bersahabat. Dari situlah kami mulai berteman. Aku prihatin saat mendengar 
kabar itu. Sampai-sampai aku lupa mengabarkan Ibu, ditambah ponselku 


kehabisan baterai.” 


Maria masih bungkam, wanita itu menunggu Nina melanjutkan 


penjelasannya. 


“Ibu jangan terlalu berpikir yang tidak-tidak, yang penting sekarang aku 
sudah kembali dan ada di hadapan ibu. Sekali lagi maaf sudah buat Ibu cemas.” 


Nina memeluk Maria mencoba menghilangkan kecemasannya. 


“Syukurlah kalau tidak terjadi apa-apa. Tapi Ibu mohon jangan pernah 


sungkan bercerita.” 


Nina mengangguk. Hati kecilnya ingin sekali bercerita tapi dia tak tega 
melihat Ibunya bersedih seperti dulu. Nina akan berusaha tegar memendam 


semua ini. 


“Sekarang lebih baik kamu mandi, nanti ibu akan antarkan makanan. Pasti 
kamu lapar seharian ini di perjalanan,” ucap Maria, “oh ya, Ibu juga punya 
kabar baik buat kamu,” lanjut Maria yang membuat Nina mengernyitkan 
kening. 

“Kabar baik?” tanya Nina semakin penasaran. 

“Nanti saja kita bicara lagi. Ayo, Sekarang kamu bersihkan badanmu!” 

“Siap, Ibu Maria Valerie?” jawab Nina sambil memberi salam hormat 
layaknya prajurit. 


Senyum Maria pun semakin merekah karena putrinya baik-baik saja. 
Sementara di dalam kamar mandi Nina kembali terisak. Air yang jatuh dari 
shower meredam suara isakannya. Nina menggosok seluruh tubuhnya dengan 
kasar hingga hampir membuat lecet kulit mulusnya. Nina mencoba 


menghilangkan jejak-jejak pria bajingan itu. Kenapa dia harus merasakan 


kehancuran lagi? Baru saja dia ingin menapaki masa depannya tapi kembali 


jatuh tersungkur di kubangan kesakitan. 


Cukup lama dia berada di kamar mandi sampai akhirnya dia bangkit 
memakai handuk. Nina beranjak menuju cermin, cukup lama Nina terdiam di 
depan kaca rias sambil memperhatikan wajahnya yang kembali sembap. 
Dipoleslah wajah sembap itu dengan riasan tipis agar bu Marta tidak kembali 


curiga. 

Tok... Tok... 

“Masuk,” jawab Nina 

Maria membuka pintu kamar dan di tangannya terdapat nampan berisi 
makanan dan ada sebuah amplop cokelat di bawahnya. 

“Makanlah,” perintah Maria sambil meletakan nampan di meja. 

Namun belum sempat Marta pergi, Nina segera menarik wanita itu lalu 


membawanya ke sisi tempat tidur. Mata Nina mengarah ke sebuah amplop 
cokelat yang dipegang Marta. 

“Ibu bilang tadi ingin memberitahukan tentang kabar baik. Aku sudah 
sangat penasaran, dilihat dari wajah ibu sepertinya ini sangat-sangat baik,” tebak 
Nina. 

Marta tertawa kecil dan malah menyodorkan amplop cokelat. Nina meraih 
amplop itu dengan perasaan campur aduk. Dibukanya amplop itu dengan 
perlahan. 


Deg 
Sebuah surat pernyataan dan sertifikat mengenai tanah dan bangunan panti. 
Di situ tertulis pemilik sah sekarang - Maria Valerie. 


Sebelum mulut Nina melontarkan pertanyaan Maria menjelaskannya. 


“Benar, itu adalah bukti hak kepemilikan panti yang sudah dialihkan 


menjadi nama Ibu.” 


“Yuan Kevin membatalkan proyeknya karena dia merasa panti ini layak 
berdiri. Dia juga akan menjadi donatur tetap di panti kita.” Maria menjelaskan 


dengan senyum yang terus merekah. 


“Bagaimana bisa Tuan Arogan berubah pikiran secepat itu?” tanya Nina. 


“Seseorang telah membuka mata hatinya. Hanya itu jawaban yang Ibu 
dengar darinya. Ibu sangat berterima kasih sekali dengan seseorang itu. Pasti ini 


semua ada campur tangan Tuhan. Kita harus mensyukurinya.” 


Nina mencoba memasang wajah bahagia. “Ya Tuhan, syukurlah. Ini benar- 
benar kabar terbaik yang pernah aku dengar.” Nina memeluk erat menitikan air 
mata. Tentu saja Maria menganggap air mata Nina adalah air mata bahagia. 
Padahal dalam hati kecil Nina kembali mengutuk pria berengsek itu. Nina 
berharap, Kevin tidak memiliki niat buruk ke depannya. 


D 


Kevin menerawang menatap langit-langit kamarnya. Pikirannya terus tertuju 
pada satu nama, yaitu Nina. Seharusnya dia bisa bernapas lega karena gadis itu 
tidak ingin memperpanjang kejadian kemarin. Bahkan Arlan siap pasang badan 
apabila gadis itu memperkarakan ke jalur hukum. Anehnya, sisi terdalam Kevin 


ingin mempertanggung jawabkan semua, apa pun itu. 


Bahkan pada saat menemui Marta, hati kecilnya sangat mendesak untuk 
menceritakan semua kebejatannya terhadap Nina tapi Kevin masih cukup waras 
untuk tidak menambah beban Nina. Dia takut gadis itu semakin membencinya. 
Lagipula, setidaknya Kevin sudah memenuhi janjinya mengenai pembatalan 


proyek. Persetan dengan tender besarnya, dia sudah tak peduli. 


Kevi sangat yakin Nina tidak akan sudi bertemu dengannya. Entah kenapa 
Kevin malah tak ingin lepas dari gadis itu. Apakah ini sekadar rasa simpatik 
atau hanya rasa bersalah yang menggerogoti hati kecilnya. Kevin pun tak 
mengerti. 

“Nina, kenapa begitu sakit saat aku menyebut namamu?” 

“Shit... Kenapa ada rasa sesal yang begitu menyesakkan,” bisik Kevin meremas 
dadanya. Kevin kemudian meraih ponsel di samping tubuhnya lalu 
menghubungi seseorang. 

“Awasi gadis yang tinggal di panti Kasih Ibu, Nina Samantha. Apa pun yang 
dia lakukan kau harus mengawasinya. Ingat, jangan sampai terjadi hal buruk 


padanya!” perintah Kevin tanpa basa-basi pada orang suruhannya. 


feitan 


Hampir dua bulan Nina tidak pernah bertemu lagi dengan Kevin. Selama itu 
pula dia merasa hari-harinya kembali sakit setiap kali mengingat perbuatan pria 
berengsek itu. 


Sudah seminggu ini Nina merasa kondisi badannya mulai menurun. Dia 
sering cepat merasa kelelahan. Kepalanya sering mendadak pusing dan 
membuat perutnya bergejolak ingin memuntahkan sesuatu tapi tak ada yang 
keluar. Mungkin karena dia sering tidur terlalu larut dan menangis membuat 
kondisi tubuhnya drop. Maka hari ini Nina memutuskan untuk ke dokter 


karena sudah tidak sanggup membiarkan sakitnya semakin menjadi. 


Nina duduk melamun menunggu namanya dipanggil. Seseorang menyentuh 


bahunya dan membuat Nina sedikit terlonjak. 


“Hey, sedang apa kau di sini, apa kau sakit? Kenapa tidak menghubungiku 


terlebih dahulu, jadi kau tak perlu mengantre seperti ini,” tanya Arlan lembut. 


“Aku hanya merasa tidak enak badan akhir-akhir ini. Lagipula ini hanya 


sakit biasa jadi aku tak perlu menghubungimu.” 


Kening Arlan mengkerut mencoba mencerna ucapan Nina, seperti 


menduga-duga, “Bisakah kau ceritakan apa saja keluhanmu?” 
Nina merasa tak paham dengan ucapan Arlan. 
“Maksudku apa saja yang kau rasakan di tubuhmu, Nina Samantha?” 
Nina tersenyum merasa bodoh karena tidak mengerti maksud Arlan. 


“Kau lupa, aku ini seorang dokter, aku juga bisa mendiagnosa penyakitmu. 


Kau bisa menjadi pasienku kalau kau mau.” Arlan mencoba mencandai Nina. 


Nina tertawa kecil, “Beberapa hari ini aku sering merasa lelah padahal 
kegiatan yang kulakukan sama seperti biasanya. Kepalaku juga sering pusing 


disertai mual yang membuat tubuhku semakin lemas.” 


Deg. Arlan mulai membenarkan praduga yang baru saja dia pikirkan hanya 
saja dia masih mengelak semoga saja itu hanya dugaan semata. Baru saja Arlan 
ingin menjawab, suara suster terdengar memanggil nama Nina. Gadis itu pun 


segera pamit dan meninggalkan Arlan dengan pikiran yang masih menggelayut. 


Sementara Nina perlahan menghampiri dokter wanita yang sedang 
tersenyum manyambutnya. Gadis itu mulai menceritakan tentang keluhan 
sakitnya. Sang dokter tampak mengangguk-anggukkan kepala seperti sudah 


memahami. 
“Kapan terakhir kali Anda menstruasi?” tanya dokter. 


Nina mengernyit tampak ragu kenapa dokter malah menanyakan siklus 


bulanannya. Memangnya dia sakit apa? 


“Kira-kira sebulan yang lalu dan bulan ini aku belum mendapat periodeku, 


mungkin sudah lewat dua minggu dari tanggal seharusnya,” jawab Nina cemas. 


Nina pun mula1 sadar ternyata dia sudah sangat lama tidak mendapati tamu 


bulanannya. Seketika wajahnya memucat, “Ya Tuhan,” batin Nina. 


Lalu sang Dokter membawanya ke ruang periksa. Nina hanya menuruti 
serangkaian pemeriksaan tanpa bertanya. Dia terlalu kalut dengan pikiran 
buruknya. Sampai pada akhirnya ketakutan Nina menjadi kenyataan saat dokter 
mengatakan ada janin yang kini tumbuh di rahimnya. Ingin rasanya Nina 
menangis saat itu juga tapi dia tahan sekuat mungkin. Usia janinnya sudah 
memasuki minggu ke-enam dan kondisinya pun cukup sehat. Dokter 
menganjurkan Nina mengonsumsi makanan bergizi dan pastinya tidak boleh 


terlalu lelah karena bisa mempengaruhi kondisi Ibu dan janinnya. 


D 


Nina meninggalkan rumah sakıt dengan perasaan hancur bahkan dia juga 
enggan mengambil resep obat dari dokter. Di sinilah sekarang dia berada. 
Taman yang rindang tak jauh dari rumah sakit. Kedua tangannya menutup 
wajah berusaha menyembunyikan tangisan. Nina tidak mungkin pulang dalam 
keadaan seperti itu. Kali ini hatinya hancur tak berbentuk. Tubuhnya bergetar, 


rasanya ingin mencaci maki pria berengsek itu. 


Tak jauh dari tempat Nina, tampak seorang pria tengah memperhatikannya 


dengan pandangan sendu. Lelaki itu ingin mendekat tapi terlalu takut membuat 


Nina semakin sedih karena saat ini suasana hatinya sedang kacau. Sebenarnya 
hari ini ada rapat penting di kantornya tapi saat Kevin menerima telepon dari 
anak buahnya mengenai Nina, tanpa ragu dia segera meninggalkan kantor 
padahal sekretarisnya sudah mengingatkan kalau rapatnya sangat penting. Tetap 
saja, Kevin tak peduli dan malah menyuruh sekretarisnya membatalkan rapat 


tersebut. Baginya, kabar Nina lebih penting dari apa pun. 


Suasana taman tidak terlalu ramai karena saat ini memang jam sibuk kantor 
dan orang-orang dengan segala aktivitasnya. Perlahan Kevin memberanikan diri 
menghampiri Nina lalu duduk di sampingnya. Sementara Nina sama sekali tidak 
menyadari ada seseorang di dekatnya. Hingga Kevin mulai membuka suara 
membuat tubuh Nina menegang mengenali suara bariton yang tidak ingin 
didengarnya lagi. 

“Aku akan bertanggung jawab. Janin itu tidak bersalah. Aku ingin kau 
mempertahankannya, aku juga ingin kau menerima dan menyayangi janin itu. 
Aku akan menikahimu.” Kevin tak menyangka mengeluarkan kata-kata itu 
dengan lancar. Entahlah apa yang ada di pikiran Kevin saat ini. Yang dia 
rasakan hanya ingin gadis itu mempertahankan janinnya dan ingin janin itu lahir 
menjadi keturunannya. Kevin memang bajingan berengsek tapi tidak untuk 
anaknya. Kevin tidak mau anaknya bernasib sepertinya yang merasakan sakitnya 
hidup tanpa perhatian seorang Ayah. Terlebih Kevin juga sudah berjanji pada 
mendiang Ibunya bahwa seberengsek apa pun dirinya, dia tidak akan pernah 


menelantarkan darah dagingnya. 


Anggaplah ini sebagai pertanggung jawaban perbuatannya kepada Nina. 
Paling tidak, dia melakukan ini demi calon bayi mereka dan juga demi nama 
gadis itu juga seisi panti. Kevin tidak mungkin membiarkan gadis itu hamil 


tanpa suami. 


Tak ingin berurusan dengan bajingan itu, Nina segera beranjak 
meninggalkan Kevin. Tapi sebelum terjadi Kevin segera menahan tangannya 


membuat Nina menatap tajam mata Kevin. 


“Aku serius dengan ucapanku. Kuharap kau bisa memikirkannya. Ini demi 
kau, janin itu, Ibu Maria dan nama baik panti. Jangan sampai orang lain 


memandang yang tidak-tidak perihal kehamilanmu.” 


Semua yang dikatakan Kevin memang benar. Tapi Nina tidak mengiyakaan 


karena terlalu kecewa dengan semua ini. 


“Kau puas sudah melakukan ini padaku, hah? Pria Arogan sepertimu tak 
akan pernah mengerti tentang kesakitanku. Kau..., kau bajingan berengsek 
yang tidak akan pernah aku maafkan. Aku membencimu?” Nina segera menepis 


kasar tangan Kevin lalu berlari meninggalkannya. 


Pandangan mata Kevin tetap menatap gadis itu hingga punggungnya 
menjauh. Kevin mengeraskan rahangnya menahan emosi. Jarinya terkepal kuat 
mencoba mengatur napas lalu mengembuskan kasar. Kemudian tangannya 


mengusap wajah sampai rambutnya ke belakang. Wajahnya tampak frustrasi. 


“Aku serius, Nina. Aku akan mengikatmu. Suka atau tidak suka aku akan 
menikahimu,” lirih Kevin, “aku tidak akan pernah menelantarkan darah dagingku. 
Meski dia hadir tanpa keinginan kita, meski kehadirannya dengan cara yang salah, aku 
akan tetap bertanggung jawab.” 


GFepitah 


Suasana panti terlihat sepi, Maria tampak membereskan ruangan tengah. 
Waruta itu menghentikan kesibukannya saat mendengar suara mobil memasuki 
pekarangan. Secepatnya Maria keluar, dia mendapati sosok Kevin yang 
menghampirinya dengan menundukan kepala. Maria kemudian mempersilakan 
masuk, dia penasaran ada hal apa yang membuat Kevin datang menemuinya di 
saat jam sibuk seperti ini. Padahal bisa dengan mudah menyuruh pegawai 


menemuinya tanpa repot dirinya sendiri yang datang. 


Tanpa basa-basi Kevin segera memberitahukan maksud kedatangannya dan 


sukses membuat Marta terkejut kebingungan. 


“Aku ke sini ingin meminta izin pada Anda untuk menikahi Nina Samantha. 
Aku juga sudah membicarakan ini dengannya, tapi aku yakin dia belum 
memberitahu Anda. Jujur, aku ingin segera melaksanakan pernikahan ini,” jelas 
Kevin yang membuat Marta diam seribu bahasa. Apa dia tidak salah dengar? 
Ada apa ini? 


“Anda pasti terkejut karena memang kenyataannya kami menyalin hubungan 
secara sembunyi-sembunyi. Hubungan ini memang terlampau singkat tapi dia 


sudah menerima kehadiranku di hidupnya,” Kevin sengaja berbohong. 


Mana mungkin Maria bisa mempercayainya. Bahkan mereka saja kurang 
lebih baru dua bulan bertemu. Tapi melihat kesungguhan ucapan Kevin, Ibu 
paruh baya itu sedikit percaya. 


“Anda yakin, Tuan? Bahkan Anda tidak tahu masa lalu Nina se----” 


“Aku tahu. Aku tahu semuanya dan itu tidak masalah. Kami sama-sama 
menerima masa lalu kami dan akan memulai hidup baru. Kuharap Anda 
merestuinya. Aku tidak akan mengulur waktu untuk menikahinya,” ujar Kevin 


mantap. 


Marta tersenyum, akhirnya ada laki-laki yang menerima Nina apa adanya, 


terlebih laki-laki itu adalah Kevin. Seandainya Maria tahu apa yang sudah 
dilakukan Kevin pada Nina tentu saja perlakuan yang diterima tidak sebaik 1in1. 


Sementara Kevin yakin Nina pasti akan menyetujuinya karena gadis itu tidak 
mungkin bisa menutupi kehamilannya yang semakin lama semakin membesar. 


Ya, gadis itu pasti menerima pernikahan ini. 


“Kalau memang seperti yang Anda katakan, tentu saja aku merestuinya tapi 
aku juga tidak bisa mengambil keputusan karena Nina sendiri yang akan 


menentukannya, Tuan,” ucap Maria. 


“Nina pasti menyetujuinya. Dia hanya takut mengutarakan langsung pada 
Anda, maka lebih baik aku yang bergerak memulainya. Maaf, kuharap Anda 


bisa mengerti nyonya.” Kevin berbohong lagi. 


Banyak pertanyaan ada di kepala Maria tapi rasanya sulit sekali 


mengutarakannya. Dia benar-benar melihat kesungguhan di mata Kevin. 


“Apakah seseorang yang Anda maksud saat membatalkan proyek kemarin 


adalah Nina?” tanya Maria memastikan. 


Kevin mengangguk. Maria menutup mulutnya tak percaya. Apakah memang 
seperti ini jalan Tuhan mengabulkan doanya? Belum sempat Marta berkata tiba- 
tiba orang yang tengah dibicarakan muncul di hadapan mereka membuat Kevin 
tersenyum seketika. Nina memang sengaja pulang cepat karena kondisi tubuh 
yang mengharuskan istirahat. Sialnya, dia malah mendapati pria berengsek itu di 


sini. 


“Apa benar, kalan sudah menjalin hubungan dan kalan ingin 


merencanakan pernikahan?” tanya Maria. 
Deg... Wajah Nina memucat mendengar ucapan Maria. 
Nina menundukan wajahnya, “Maaf.” 


Maria kemudian memeluk erat Nina dan mengusap air matanya, “Jangan 
seperti itu, Ibu bahagia akhirnya kau bisa terlepas dari masa lalumu. Ibu juga 
senang ada laki-laki yang mau menerimamu apa adanya. Mulailah hidup yang 
baru bersama Tuan Kevin. Ibu yakin, kelak beliau bisa menjadi sosok yang 


penyayang untukmu dan anak-anakmu.” 


Nina hanya pasrah dipelukan Maria. Dia tidak mungkin menjelaskan 


kejadian yang sebenarnya. Pasti Maria akan sangat terpukul. Mungkin lebih baik 
dia mengikuti rencana Kevin. Paling tidak sampai bayi ini lahir. Di samping itu, 
Nina juga tidak ingin memisahkan Ayah dan malaikat kecil yang kini ada di 
rahimnya. Meski hatinya tersakiti harus hidup bersama Kevin, yang terpenting 
janinnya lahir dengan orang tua lengkap. Tidak seperti dirinya yang bahkan 
tidak mengenal sama sekali kedua orang tuanya. Nina rela berkorban apa pun 


demi bayinya, termasuk mengorbankan perasaannya. 


Beberapa saat kemudian, Maria meninggalkan mereka berdua. Dia rasa 


merasa dua calon mempelai itu butuh bicara serius. 


“Aku menyetujui pernikahan ini,” ucap Maria yang membuat Kevin 


tersenyum mendengarnya. 


“Tapi ingat, pernikahan ini hanya sampai bayiku lahir. Jangan pernah 
menyentuhku selama kita tinggal bersama. Aku sangat membencimu. Kalau 
sampai kau mengingkarinya, jangan harap aku akan bertahan,” tekan Nina. 

“Baiklah, aku janji. Tapi kau juga harus mengikuti peran ini sebaik mungkin 
di depan ibumu. Dia hanya tahu kau menerimaku dengan tulus. Maka aku akan 


menyembunyikan rahasia ini.” 


Nina mengangguk tanpa mau berdebat, yang terpenting Maria tidak boleh 


tahu kejadian sebenarnya. 


“Aku akan mempercepat pernikahan kita. Kau siapkan saja mentalmu untuk 
menerimaku. Minggu depan kita akan melangsungkan pernikahan, dan aku 


sudah mempersiapkan semuanya.” 


“Tidak, aku tidak mau!” tolak Nina yang membuat Kevin menatap kesal 
gadis itu, “maksudku, aku hanya ingin pernikahan sederhana. Cukup di gereja 


saja, itu pun sudah sah di mata Tuhan,” lanjut Nina. 
“Tapi...” Kevin mencoba berpikir. 


“Aku mohon, seperti itu saja. Aku tak butuh pernikahan berkelas seperti 
kalanganmu. Ingat, ini hanya pernikahan sementara atau kau memang ingin aku 


membatalkannya.” Nina mengancam. 
Akhirnya Kevin mengalah, “Baiklah, terserah kau saja.” 


“Karena sudah tidak ada yang perlu dibicarakan lagi, aku permisi.” Nina 


hendak beranjak meninggalkan Kevin. 


“Tunggu!” Kevin menghampiri Nina yang terdiam, “apakah keadaannya 
baik-baik saja?” Kevin ingin menyentuh perut rata Nina tapi gadis itu 


memundurkan tubuhnya. Tentu saja Kevin mengerti. 


“Dia baik-baik saja. Hanya saja saat ini agak manja meminta Ibunya 


beristirahat makanya aku izin dari toko,” ucap Nina. 


Kevin tersenyum mengangguk, “Kau istirahat saja, jangan terlalu memforsil 
tenagamu. Sebentar lagi kau akan menjadi Nyonya Alexander. Kau harus segera 


berhenti dari pekerjaanmu dan fokus dengan kehamilanmu.” 


Belum sempat Nina memprotes Kevin kembali berucap, “Tidak ada 
bantahan karena ini bagian dari peranmu. Aku tidak ingin terjadi hal buruk 


dengan janin kita.” Kevin memaksa. 


“Baiklah Tuan Arogan, aku sangat lelah jika terus mendengar aturanmu. 


Permisi.” Nina melangkah meninggalkan Kevin. 


Kevin pun pamit pada Marta, lelaki itu kemudian keluar dari rumah panti 


tersebut lalu masuk ke mobil. 


“Leon, apa kau pernah merasakan kelegaan setelah perbuatan dosamu 
sedikit ada harapan untuk menebusnya?” tanya Kevin setelah masuk dan duduk 


di mobilnya. 
“Tidak, Tuan,” jawab Leon sambil mulai mengemudikan mobil. 
“Menurutmu apakah aku bisa menjalani pernikahan 1n1?” 


“Saya yakin Tuan bisa karena Anda seorang yang bertanggung jawab di 
keluarga dan perusahaan. Jadi Tuan pun bisa bertanggung jawab pada 


pernikahan Tuan,” jawab Leon yakin. 


Leon berharap Nina bisa mencairkan hati beku sang majikan. Semoga 
pernikahan ini menjadi awal hidup baru dan gadis itu bisa menjadi pengaruh 


yang baik untuk Kevin. Ya, Leon percaya hal itu. 


Goelas 


Sebuah pernikahan sederhana akhirnya selesai dengan penuh suka cita. 
Hanya dihadiri beberapa rekan terdekat saja. Arlan bersama Ibunya datang 
menghadiri sebelum keberangkatannya ke luar negeri untuk tugas praktik di 
sana. Arlan bersyukur sahabatnya mau bertanggung jawab. 


Sementara Nina memeluk erat Maria. Air matanya meleleh membanjiri 
wajah cantiknya. Maria mengusap air mata Nina. Beliau sudah memberi banyak 


nasihat tentang tugas-tugas seorang istri. 
“Tuan Kevin, tolong jaga putriku. Aku harap kau bisa membahagiakannya.” 


“Tentu saja, sebaiknya kau tak perlu memanggilku Tuan lagi, karena 
sekarang aku sudah menjadi menantumu,” jawab Kevin menyunggingkan 
senyum tipis. Maria tersenyum membenarkan kalimat pria tampan ini. Lalu 


kedua mempelai meninggalkan altar gereja menuju mobil pengantin. 


Mobil melaju perlahan menuju kediaman Kevin. Kini Nina sudah sah 
menjadi istrinya. Nina melirik pria tampan di sampingnya, kembali mengingat 
pada saat tadi pendeta mengesahkan pernikahannya dan mempersilakan Kevin 
menciumnya. Seketika tubuhnya menegang, takut pria itu melakukannya. 
Namun Nina bersyukur karena Kevin hanya mengecup keningnya. Dengan 
terpakasa Nina menerima perlakuan itu demi kesakralan mahligai 
pernikahannya di hadapan semua orang. Padahal tanpa Nina ketahui, Kevin 
sebenarnya ingin melumat bibir manis Nina dan mengobrak-abrik rongga 
mulut gadis yang kini sah menjadi istrinya itu. Sungguh, Nina terlihat sangat 


cantik di mata Kevin. 


Mobil berhenti di area pemakaman elite. Gadis itu tampak berpikir kenapa 


Kevin membawanya ke tempat seperti itu. 


“Aku hanya sebentar, kau tunggu saja di mobil. Leon, tolong jaga istriku 


sampai aku kembali,” perintah Kevin. 


“Baik, Tuan.” 


Kevin mengambil buket tulip yang ada di dashboard. Lalu Pria itu berjalan 
menapaki pemakaman yang rindang menuju batu nisan yang terukir nama 
seseorang paling berjasa dalam hidupnya. Diletakkannya buket bunga itu 


sembari mengusap batu nisan Jane Marie. 


“Aku datang. Kuharap kau merestui pernikahanku. Seandainya ada dirimu 
di sim pasti aku akan memelukmu erat. Aku sangat merindukanmu. Doakan 
aku menjadi sosok Ayah yang baik untuk calon anakku. Maafkan perbuatanku 


selama ini yang terkadang selalu membuatmu kesal, Mom.” 


Sedangkan di dalam mobil sambil menunggu Kevin, Nina mencoba 


bertanya pada pengemudi mobil ini. 


“Apa kau tahu apa yang sedang dilakukan Tuanmu. Kenapa dia belum juga 


kembali?” tanya Nina penasaran. 


“Tuan sedang mengunjungi makam Ibunya, Jane Marie. Tuan sangat 
menyayangi beliau, saat beliau meninggal itu merupakan peristiwa paling 


terberat dalam hidup Tuan Kevin.” Leon menjelaskan. 


Nina tertegun mendengar ucapan Leon. Dia tidak menyangka pria 
berengsek yang kini sudah menjadi suaminya itu ternyata sangat menyayangi 


Ibunya. 
“Lalu bagaimana dengan Ayahnya?” Nina bertanya kembali. 


“Yuan Reinhard Alexander sudah lebih dulu meninggal. Beliau tewas di 
tangan wanita simpanannya. Hubungan Tuan Kevin dan Ayahnya sangatlah 


buruk. Bahkan Tuan Kevin tidak hadir saat pemakaman Tuan Reinhard.” 


Nina sangat terkejut dengan kenyataan tentang suaminya. Gadis itu yakin 
ada andil besar yang membuat karakter Kevin menjadi pria arogan karena 
kecewa pada Ayahnya yang telah menyakiti perasaan Ibunya. Ada sedikit rasa 
simpatik, tiba-tiba saja Nina mengagumi pria itu yang teramat mencintai 
Ibunya. Pantas saja dia memaksakan pernikahan ini karena tidak ingin kelak 
bayi ini lahir tanpa kehadiran seorang Ayah. Nina jadi merasa yakin Kevin 


mampu menjadi sosok Ayah yang baik. 


Kevin kembali dengan wajah kusut. Saat membuka pintu mobil Nina 


menatap sendu tepat di matanya tapi Kevin segera memalingkan wajah. Dia 


tidak ingin terlihat lemah di hadapan Nina. 


D 


Mereka sudah sampai di mansion megah dan bergaya klasik. Nina mengikuti 
langkah Kevin masuk ke kamar. Nuansa feminim dengan dinding shabby 


membuat semakin terlihat manis. 


“Ini kamarmu, kau bisa istirahat sekarang. Semua keperluanmu sudah ada di 
dalam lemari. Kamarku tepat berada di samping kamar ini dan pintu itu adalah 


penghubung kamar kita.” 


Nina hanya mengangguk. Dia tidak bisa protes tentang pintu penghubung 
itu karena bagaimanapun suka atau tidak suka Kevin adalah suaminya. Itu tak 
masalah selama pria itu tidak melanggar janjinya. Kevin kemudian 


meninggalkan Nina yang masih menatap kagum kamarnya. 


Nina mengelus perut datarnya, “Mulai sekarang kita tinggal di sini, Nak. 
Kamu harus tumbuh sehat di rahim Ibu, Sayang.” 


Suara ketukan tiba-tiba mengagetkan Nina. Lalu masuklah dua pelayan 
wanita. Mereka ditugaskan Kevin memenuhi segala keperluan Nina. Tentu 
Nina hanya menurut karena sudah dipastikan kalau dia menolak dua pelayan itu 


yang jadi sasaran keegoisan Kevin. 
D 


Kevin baru kembali hampir tengah malam. Setelah mengantar Nina ke 
kamar, dia langsung bergegas keluar menemui klien meski di hari libur. Akhir- 
akhir ini perusahannya kehilangan beberapa tender besar. Lelaki merasa ada 
yang tidak beres dengan sistem keuangan dan manajemennya. Mungkin 


beberapa minggu kedepan dia akan sangat sibuk dengan urusan bisnisnya. 


Kevin merebahkan tubuh yang lelah di atas kasur empuknya. Pikirannya 
sangat terkuras memikirkan kondisi perusahaan yang mulai mengkhawatirkan. 
Ini memang salahnya, beberapa bulan ke belakang dia memang tidak terlalu 
fokus dengan bisnisnya. Tepatnya sejak kejadian malam itu pikirannya selalu 
dihantui rasa bersalah yang mengakibatkan dirinya tidak kompeten dalam 
menangani masalah pekerjaan. Sudah beberapa kali dia mengabaikan kerja sama 


dengan relasinya bahkan pernah dengan mudahnya membatalkan rapat penting 


saat orang suruhannya mengabari Nina hamil. Saat itu pula dia mengalami 
kerugian besar karena mengabaikan Mega tender itu. Tapi Kevin tak peduli, yang 
terpenting adalah penebusan dosanya. Calon bayi yang akan menjadi 


penerusnya. 


Kevin melangkah memasuki pintu penghubung kamar gadis yang kini 
menjadi istrinya. Ditatapnya wajah manis yang sudah tertidur pulas. Tangannya 
terulur merapikan rambut yang menghalangi wajah gadis itu. Lalu matanya 
beralih ke perut datar istrinya. Kevin ingin menyentuhnya tapi urung mengingat 


dirinya sudah berjanji tidak akan menyentuh Nina. 


Akhurnya Kevin hanya bisa menghela napas beratnya, lalu mendekatkan 
wajahnya ke bagian perut gadis itu dan berbisik, “Tumbuhlah dengan sehat di 


dalam sana. Kami menyayangimu.” 


Dua Gelas 


Hari-hari Nina mulai banyak berubah pasca menikah dengan seorang Tuan 
Muda. Hampir satu bulan im dia tinggal di kediaman Kevin dan selalu 
mendapatkan perlakuan baik dari para pelayannya. Sementara waktu bertemu 
dengan lelaki itu pun tidak beraturan. Kevin sangat sibuk. Nina merasa apakah 
setiap pembisnis hanya memiliki waktu sedikit untuk keluarganya? Nina 
menggelengkan kepalanya merutuki pemikirannya. Dia bukanlah bagian 
keluarga, dirinya hanya bentuk tanggung jawab Kevin. Nina seharusnya 


bersyukur karena Kevin tak pernah menyentuhnya lagi. 


Hanya saja Nina sedikit bosan berdiam diri tanpa melakukan kegiatan apa 
pun. Kevin tidak mengizinkannya melakukan hal yang bisa membuat Nina lelah 
meskipun sekadar memasak. Pria itu memprotect segala rutinitas Nina hingga 


gadiss itu merasa sangat jengah. 


Dan kini Nina berada di panti, hanya di sini Nina bisa merasa lebih bebas. 
Setelah mengetahui kehamilannya Nina juga merasa Maria seperti ikut 
mengawasi pergerakannya atau memang mungkin beliau melakukan itu atas 


tekanan Kevin juga. Sangat menyebalkan menurut Nina. 


Pukul dua siang terdengar suara mobil memasuki area panti. Nina sudah 
sangat mengenali kalau itu kendaraan Kevin. Dengan wajah lelah yang masih 
terlihat tampan pria itu segera menghampiri Nina. Ya, semalam pria itu tidak 


pulang dan kini malah menemui Nina di sini. 


“Maafkan aku terlalu sibuk, sampai melupakan pertumbuhan calon bayi 
kita. Jadi sekarang saatnya untuk memeriksa kondisimu ke dokter kandungan. 


2 


Sejak awal aku belum pernah mengantarmu memeriksakannya,” ucap Kevin, 


Mata lelahnya menatap Nina. 


Nina tersadar dengan ucapan Kevin. Nina memang tak pernah ke dokter 


karena merasa janin dan dirinya sehat-sehat saja. 


“Aku juga sudah izin pada Bu Marta untuk membawamu ke dokter.” 


Tanpa menunggu jawaban, Kevin meraih tangan Nina dan segera mengajak 
Nina menuju mobil tapi Nina segera menepis tangan pria itu, Kevin hanya 


tersenyum miris. 
“Hm, bisakah kita tidak perlu ke sana, aku merasa janin ini baik-baik saja.” 


“Syukurlah kalau dia baik-baik saja. Tapi kau tetap harus kontrol dan aku 


tidak menerima penolakan. Ini semua demi kalian.” Kevin memasuki mobilnya. 


Seperti inilah Nina harus mengikuti kemauan Kevin. Pria itu benar, ini demi 


kebaikan dirinya juga. 
TT 


Hampir sore Kevin membawa Nina kembali ke mansionnya. Tapi pria itu 
hanya mengantar Nina setelah itu memerintahkan sang sopir untuk 
membawanya kembali ke kantor. Sebenarnya Nina ingin sekali mengajak Kevin 
masuk dan beristirahat. Sejak tadi diam-diam Nina memperhatikan wajah lelah 
Kevin. Nina teringat saat check up tadi. Wajah Kevin berseri-seri saat dokter 
menjelaskan perkembangan bayinya. Pria itu tersenyum cerah saat sang dokter 


wanita mengatakan usianya janinnya memasuki usia empat bulan. 


Bahkan Kevin dengan semangat menayakan jenis kelamin sang bayi. 
Padahal sangat terlalu dini untuk mengetahui hal itu dan itu membuat sang 
dokter pun menahan senyum menanggapi pertanyaan Kevin. Tanpa disadari 
Nina pun ikut tersenyum mengingat kejadian tersebut. Dia pun mengelus 
perutnya yang mulai membuncit. “Kau tahu, Nak. Ayahmu sangat 


menyayangimu.” 
TT 


Pukul sebelas malam Kevin memasuki mansionnya. Pria itu langsung 
menuju pantry untuk mengambil air mineral. Langkahnya terhenti 
memperhatikan seorang wanita dengan gaun tidur suteranya tampak cantik 
sekali. Saat wanita itu berbalik, wanita itu sangat terkejut hingga hampir 
menjatuhkan gelas yang segera di tangkap Kevin. 


“Apa yang kau lakukan malam-malam begin? Apa pelayanku tidak 


melayanimu dengan baik sampai kau yang turun ke dapur sendiri?” tanya 


Kevin. 


Nina segera menggeleng, “A-aku merasa haus rasanya ingin sekali minum 
air dingin, tapi setelah itu aku malah merasa lapar jadi aku mencoba mencari 


sedikit cemilan untukku makan,” ucap Nina gugup. 


Kevin mendekati Nina yang berdiri tepat di bawah lemari pantry lalu pria 
itu mengangkat tangannya membuka lemari yang ternyata tersedia beberapa 
makanan ringan, Nina sedikit menahan napasnya karena tubuhnya sangat 
berdekatan dengan Kevin. Saat Kevin menyerahkan makanan tersebut, Nina 
segera memberi jarak antara mereka berdua. Mereka bertatapan beberapa saat 


hingga Nina memutuskan kontak lebih dulu. 


“Kau baru pulang jam segini setelah kemarin tidak pulang semalaman. Apa 
memang seperti itu laki-laki dari kalanganmu menghabiskan waktunya untuk 


pekerjaan?” tanya Nina ingin tahu. 


Sebenarnya Kevin juga tidak ingin seperti ini, dirinya sudah sangat lelah 
mencari jalan keluar untuk perusahaannya. Kevin merasa ini titik tersulit yang 
dia alami dalam membangun usahanya. Dia benar-benar merasa dibodohi orang 
kepercayaannya. Ya, salah satu staffnya berkhianat dan menjalin kerja sama 
dengan rivalnya untuk menjatuhkan Kevin. Pria itu bingung harus bagaimana 
lagi mengembalikan kejayaan perusahaannya sedangkan setiap dia ingin mencari 


donatur selalu saja gagal. Kevin yakin, ini pasti ulah rivalnya. 


Kadang Kevin merasa ini adalah karma dari Tuhan, karena sudah 


menghancurkan wanita di hadapannya. 


“Apa kau sudah makan? Kalau mau aku bisa membuatkan nasi goreng 
untuk mu.” Nina merasa aneh dengan ucapannya sendiri, kenapa tiba-tiba 
dirinya menjadi perhatian seperti ini? Entahlah, melihat raut wajah Kevin saat 


ini rasanya dia tak tega untuk mengabaikannya. 


Kevin tersenyum kecil, “Tidak usah, aku tadi sudah makan. Lebih baik kau 
makan saja makanan yang ada di tanganmu itu. Bukankah kau terbangun karena 
lapar?” Kevin kembali mengamati istrinya, “apa kau tidak merasakan hal yang 
seperti wanita hamil lainnya. Hm, maksudku kau tidak merasakan apa itu 
ngidam? Seperti ingin memakan sesuatu yang tidak pernah kau makan 


mungkin?” 


Kevin sengaja bertanya seperti itu, dia penasaran sejak menikah tidak 


pernah melihat Nina meminta sesuatu yang disebut ngidam. 


“Sepertinya dia tidak ingin menyusahkan Ayah dan Ibunya makanya tak 
pernah meminta hal yang kau maksud tadi.” Nina menjawab santai sambil 


mengunyah makanannya. 


Kevin tersenyum samar memperhatikan istrinya yang masih sibuk dengan 
makanan di mulutnya. Suasana pun kembali hening. Kevin kembali dengan 
pikiran kalutnya menemani Nina sampai gadis itu merasa lambungnya terisi lalu 
kembali ke kamar. Mereka beriringan melangkah menuju kamar masing-masing. 


Nina merasa dirinya sudah sedikit terbiasa dengan kehadiran Kevin. 


Nina masih terduduk menyandar di kepala ranjang dengan mata yang 
mengarah ke pintu penghubung kamar Kevin. Dia merasa ada sesuatu yang 
disembunyikan oleh pria itu. Saat menemani dirinya di pantry, pria itu terlihat 
murung dan melamun. Nina yakin pria itu mengalami masalah yang tidak 
sepele. Sejak pernikahannya, Kevin sering sekali menghabiskan waktunya di 
kantor. Nina kembali tersadar tentang posisinya di sini. Dia bukanlah siapa- 
siapa pria itu. Bahkan dia pun tak menganggap pernikahan ini ada. Yang dia 
harapkan hanyalah sembilan bulan segera berlalu. Nina tak sabar menantikan 


buah hatinya. Terlebih dia juga ingin segera pernikahan ini berakhir. 


Sementara Kevin di kamarnya kesulitan memejamkan mata. Pikirannya 
bercabang kemana-mana. Saat menemani Nina makan, jauh di lubuk hatinya 
ingin sekah memeluk gadis itu untuk mencurahkan segala tekanan yang 
dihadapinya tapi Kevin masih waras, pasti gadis itu akan kembali takut 
dengannya bila dia melakukan hal itu. 


Kadang Kevin bertanya pada dirinya sendiri. Apakah dia mampu menafkahi 
istri dan anaknya bila sudah tidak memiliki apa-apa lagi? 


Perusahaannya, pegawainya, pelayannya. Tentunya yang terpenting saat ini 
istri dan calon anaknya. Apakah gadis itu tetap bertahan dengannya saat 
kondisinya jauh dari kata mampu? Apakah Nina akan tetap di sisinya dan 
bersabar sampai bayi itu lahir? Begitu banyak keraguan di hati seorang Kevin 


Alexander saat dirinya terjatuh. 


“Ya Tuhan, secepat Inikah hukuman untukku datang? Tidakkah menunggu 


sampai tanggung jawabku selesat,” gumam Kevin. 


7 Belas 


PRANG 


Suara benda hancur mengalihkan Nina yang baru saja selesai membereskan 
kamarnya. Bunyi pecahan dan suara ribut di ruang bawah mengganggu 
aktivitasnya. Segera dia menghampiri asal suara itu. Nina terperangah melihat 
kemarahan Kevin di sebuah ruangan. Kevin terlihat tengah mencaci dan 
mencekal kerah kemeja seorang laki-laki berjas hitam yang samar-samar Nina 


dengar bahwa orang itu berprofesi sebagai pengacara. 


“Berengsek! Seenaknya saja menyuruhku meninggalkan mansion ini. Kau 
tahu sendiri seisi mansion ini semuanya milikku. Termasuk dirimu yang bekerja 
untukku, Vanoza Levi. Lantas kenapa seenaknya saja kau datang dan berkata 
semua asetku dan bahkan perusahaanku sudah di alihkan ke perusahaan rival 


kita?!” Kevin memaki pengacaranya. 


“Maaf, Tuan Kevin, tapi nyatanya sekarang Anda mengetahuinya sendirt, 
semua aset Tuan sekarang sudah jatuh pada Tuan Andreas Silva,” papar sang 


pengacara. 


Kevin semakin murka saat Levi menyebut nama orang yang paling 
dibencinya karena menjatuhkan secara licik. Pria itu kembali menantang dan 
kali ini ingin memukuli pria di hadapannya tapi dua orang dengan tubuh besar 
segera manahan pergerakan tubuh Kevin hingga Kevin tak bisa melawan. 


Sumpah serapah serta makian memenuhi pendengaran Nina. 


Gadis itu tak menyangka Kevin mengalami hal seperti ini hingga tanpa 
sadar dia pun menjatuhkan sebuah hiasan kristal yang membuat semua yang 


sedang berdebat mengalihkan tatapannya pada wanita hamil itu. 


Kelengahan dua bodyguard tidak disia-siakan oleh Kevi, dia langsung 


menendang kaki kedua orang tersebut lalu berlari ke arah istrinya. 


“Kau... Apa ada yang terluka?” tanya Kevin sambil memeriksa keadaan 


tubuh Nina dan dia bernapas lega karena istrinya tidak ada yang terluka sedikit 


pun. 


Nina tidak menyangka baru saja Kevin terlihat mengerikan di hadapan 
ketiga pria itu. Dia pikir Kevin akan marah padanya karena lancang mendengar 
pembicaraan mereka. Tapi nyatanya pria itu malah mengkhawatirkan dirinya 
karena menjatuhkan barang yang kini menjadi serpihan kaca. Bahkan suaranya 


terdengar begitu lembut di pendengarannya. 


“Aku... Tidak apa-apa. Sebenarnya apa yang terjadi di sini? Apa benar 


semua yang kudengar barusan?” tanya Nina. 


Belum sempat Kevin menjawab dua bodyguard itu berteriak dengan 
ancaman. Membuat Kevin semakin murka ingin menghabisi dua orang tersebut 
beserta mantan pengacaranya. Tapi Nina menahannya. Tanpa Nina sadart, dia 
menggenggam tangan Kevin dan menggelengkan kepalanya seolah berkata- 


jangan, Kevin. 


Kevin lalu membawa Nina keluar dari ruangan panas itu lantas menuju 
mobilnya yang masih di kemudikan Leon. Kevin memang sengaja 
memerintahkan sopirnya untuk tetap di dalam. Pria itu tahu benar bahwa 
sekarang mobil mewah ini pun sudah berpindah tangan. Saat ini yang ingin dia 


lakukan adalah meninggalkan mansion yang mungkin terakhir kali dikunjungi. 
“Antarkan aku ke tempat biasa!” 


“Baik, Tuan,” jawab Leon, kemudian melesatlah mobil itu menuju suatu 


tempat yang mungkin sedikit bisa menenangkan Kevin. 


D 


Di sudut taman kota tepatnya di pinggir danau Kevin menghempaskan 
bokongnya di hamparan rumput. Pria itu mengeluarkan botol pipih dari saku 
celana panjangnya lalu menenggaknya berkali-kali. Bagi Kevin, alkohol adalah 
obat penenang yang paling ampuh untuk meredamkan otaknya. 


Nina yang mulai bosan menunggu di dalam mobil akhirnya keluar mencari 
Kevin. Dia tidak memedulikan ucapan Leon yang meminta Nina untuk tetap 
menunggu Tuannya. Leon mengerti tentang kondisi yang dialami majikannya. 


Dia tetap bertahan dan akan tetap setia pada Kevin. 


Sementara Kevin mengalihkan tatapannya ke arah danau yang tenang, 
bahkan sangat tenang tidak seperti hatinya yang kini bergejolak menahan 
kekecewaan. Nina ikut duduk di rerumputan samping Kevin dengan sedikit 
memberi jarak. Nina pun bingung apa yang harus dilakukannya. Kevin tampak 
kacau sekali meski ketampanannya tetap terlihat. Maka Nina pun hanya diam 


membisu memperhatikan Kevin menghabiskan minuman kerasnya. 


Kevin memyjit keningnya karena kepalanya mulai pusing dan terasa berat. 
Kevin bukanlah peminum yang handal. Jadi walau hanya sebotol kecil alkohol 
yang masuk ke tubuhnya dia akan cepat menjadi mabuk karena kadar alkohol 
yang terkandung di botol pipih itu memang terbilang cukup tinggi bagi yang 
tidak biasa mabuk. Meski begitu sedikit kesadarannya masih ada. 


“Kau sudah mendengar semua pembicaraanku tadi, kan? Jadi aku tak perlu 
menjelaskan lagi. Intinya sekarang aku jatuh miskin.” Kevin tersenyum miris, 
“mereka semua pengkhianat. Ya, pengkhianat!” teriak Kevin lalu Kevin 
menoleh ke samping menatap gadis yang masih tertunduk mendengarkan 


ocehannya. 


“Tapi satu hal yang harus kau tahu, meski begitu aku tidak akan 
melepaskanmu. Kau tetap bersamaku apa pun yang terjadi sampai bayi itu lahir 


sesuai perjanjian kita,” lanjut Kevin. 


Kevin masih melanjutkan ucapannya, “Kau tidak perlu khawatir meski 


sekarang aku tak punya apa-apa, aku pasti mampu menghidupi kalian.” 


Kevin pun mula: berdiri tapi tubuhnya sempoyongan hampir ambruk dan 
segera ditopang oleh Nina. Nina berteriak memanggil Leon karena sedari tadi 
dia sadar diam-diam pria itu mengikutinya. Leon segera memapah majikannya 
ke mobil diikuti Nina yang memandang cemas pada suaminya. Leon segera 


menginjak pedal gas untuk membawa mereka ke suatu tempat. 


Berselang beberapa menit, Leon memberhentikan mobilnya di sebuah 
rumah minimalis sederhana. Pria itu kemudian memapah tubuh Kevin dan 
mempersilakan Nina memasuki rumah itu. Tubuh Kevin direbahkan di sebuah 


kamar. 


“Ini rumah saya, Nyonya. Bentuknya memang sederhana dan maafkan 


karena hanya ada satu kamar saja, saya harap Anda bersama Tuan bisa tinggal 


di sini,” ucap Leon. 


Nina tersenyum mengucapkan terima kasih pada Leon. Dia tidak 
menyangka Leon sangat setia pada suaminya. Nina pun akan melakukan hal 


yang sama, setia. Ya, tentu saja setia sampai perjanjian berakhir. 


Dibukanya sepatu yang masih terpasang di kaki Kevin. Lalu pada saat 
hendak membuka kancing kemeja Kevin, dia tersadar dan seketika pipinya 
merona. Nina merasa sudah seperti suami istri ideal melakukan perhatian itu. 
Maka Nina hanya menyelimuti Kevin lalu meninggalkan pria itu sendirian di 
kamar. Berharap esok pagi Kevin terbangun dalam kondisi hati yang sudah 


tenang tanpa mengingat kejadian hari ini. 


Nina lalu mendapati Leon yang membawa beberapa kantong plastik berisi 


makanan yang diletakkan di meja tamu. 


“Saya sudah membeli keperluan sementara untuk Anda dan Tuan. Nyonya 
boleh melakukan apa pun di rumah ini. Jangan pernah sungkan untuk 


menghubungiku. Aku permisi,” ujarnya ramah. 


“Terima kasih, Leon. Kau benar-benar pria yang baik. Kevin sangat 
beruntung mempunyai pegawai sepertimu. Tapi kau mau pergi kemana? 
Tetaplah di sini. Ini kan rumahmu. Jangan seperti ini, kalau Kevin tahu dia pun 


tak akan mengizinkanmu.” 


“Jangan khawatir, Nyonya. Saya masih ada sebuah kontrakan, dan itu cukup 
untuk tempat tinggal saya. Sekarang Nyonya beristirahatlah. Saya tidak ingin 


bayi dalam kandungan Nyonya kelelahan,” ujar Leon tulus. 


“Kau tak perlu memanggilku Nyonya, Leon. Bahkan usiaku jauh di 


bawahmu. Kau juga harus memanggilku Nina. Setuju?!” pinta Nina. 
“Tentu saja, Ni-Na,” ucap Leon canggung dengan tersenyum. 


Leon pamit keluar, sebenarnya dia ingin kembali ke mansion lagi untuk 
mengembalikan mobil tuannya. Dia tidak ingin Tuannya nanti harus mengalami 
penghinaan lagi oleh debt collector. Leon berharap semoga esok hari Kevin 
tidak merasa direndahkan karena dirinya telah membantunya dengan 
memberikan tempat tempat tinggal. Leon sungguh tulus membantu 
majikannya. Dia merasa punya utang Budi karena selama ini walau Kevin 


terlihat keras tapi sebenarnya pria itu sangatlah baik. Hampir sepuluh tahun 


Leon bekerja dengan Kevin. Selama itu pula Leon menyisihkan gajinya untuk 
membeli tempat tinggal ini dan beberapa properti, meski bukan jenis apartemen 
ratusan juta. Leon jadi teringat masa lalu saat semua orang merendahkannya, 
tapı Kevin malah mempekerjakannya padahal saat itu mereka baru bertemu. 
Usia Leon juga hanya terpaut tiga tahun di atas Kevin. Sering kali Kevin pun 
memperlakukannya sebagai seorang teman. Jadi saat ini adalah waktu yang tepat 
untuk balas budi. 


Hari sudah semakin larut, Nina pun sudah merasa lelah. Dia bingung di 
mana harus merebahkan tubuh lelahnya sedangkan satu-satunya ranjang yang 
ada sudah di tempati Kevin yang kini terlelap akibat pengaruh alkohol. Tidak 
mungkin pula dia membangunkan pria itu untuk pindah tempat. 


Beberapa saat kemudian Nina memandang sofa tak jauh dari ranjangnya. 
Dia berpikir sejenak untuk tidur di situ tapi dirinya kembali menggeleng karena 
sadar saat ini dirinya tengah berbadan dua. Jadi dia butuh kenyamanan pada 
posisi tidurnya. Maka dengan sedikit keraguan, Nina menaiki sebelah kasur 
yang masih kosong tepat di belakang tubuh Kevin lalu memberi pembatas 
bantal guling dan merebahkan tubuh lelahnya membelakangi pria itu dengan 
perasaan resah. Nina takut saat dia terlelap pria di belakangnya akan melakukan 
hal seperti dulu lagi. Akhirnya Nina mengatur napasnya dan mencoba 
membuang pikiran buruk itu. Dia harus yakin pria itu akan menepati janjinya 
terlebih selama menikah pria itu benar-benar menjaga dirinya. Bahkan begitu 
protektif dengan janinnya sehingga tidak mungkin Kevin kembali melakukan 
perbuatan terkutuk itu. 


Terlalu larut memikirkan semua itu, akhirnya Nina lambat laun ikut 


memejamkan matanya tak kuasa menahan rasa kantuk. 


Cepat” Belas 


Matahari mulai naik menyilaukan bumi. Nina sudah terbangun sejak subuh 
tadi dan kini sedang bergelut di dapur membuatkan sarapan untuk pria yang 
saat ini masih terlelap di kamar. Syukurlah kulkas Leon banyak dipenuhi bahan 
makanan jadi dia tinggal meraciknya dan siap untuk dimakan. Leon juga sudah 
mengantarkan beberapa barang-barang majikannya. Kemarin pada saat pria itu 
mengembalikan mobil mewah Kevin, dia mendapati beberapa koper berisi 


barang kedua majikannya yang sudah dikemas oleh pihak penyita. 


Nina terkejut saat ingin membawakan hasil masakannya ke meja makan 
ternyata sudah ada Kevin yang sedang duduk menatapnya dengan pandangan 
tak terbaca. Nina menjadi gugup dan canggung saat meletakan makanan lalu 


mempersilakan pria itu makan. 
“Rumah ini milik siapa?” tanya Kevin. 


Nina berdehem, “Kau habiskan saja dulu makanannya, nanti kita 


bicarakan.” 


Tanpa kata mereka makan dengan sangat serius tapi pikirannya entah ada di 


mana. Terlebih Kevin masih sangat tidak terima dengan kondisi ini. 
“Selesai... Sekarang bisa kau jelaskan?” Kevin menagih penjelasan. 


“Ini rumah milik Leon, dia meminta kita menempatinya. Aku harap kamu 
tidak berpikiran yang aneh-aneh. Leon pegawai yang baik. Dia tulus menolong 
kita,” ucap Nina pelan, takut Kevin tersinggung. 


“Sekarang dia ada di mana? Lalu selama kita di sini dia tinggal di mana?” 


Kevin bertanya. 


“Leon sedang bekerja di tempat barunya. Saat ini dia menempati 
kontrakannya. Selama bekerja denganmu, dia menyisihkan uangnya untuk 


membeli rumah ini dan beberapa kontrakan untuk investasi.” Nina menjelaskan 


dengan senyum kecil mengingat kebaikan sang sopir yang sangat pekerja keras. 


“Baiklah, sementara kita akan menempatinya sampai aku mempunyai 


pekerjaan dan menemukan tempat tinggal.” 


“Rasanya terlalu remeh bila pengkhianat itu tahu aku berlindung pada 


sopirku.” Kevin tersenyum miris. 


Benar dugaan Nina, pria itu tidak akan mudah menerima bantuan. Kevin 
pasti akan berusaha mati-matian mempertahankan harga dirinya. Padahal sudah 


sangat jelas pengabdian Leon begitu tulus. 


“Terserah kau saja,” jawab Nina lalu meninggalkan Kevin ke dapur untuk 


mencuci piring kotor. 


Sementara Kevin berdiri di ambang pintu dapur memperhatikan istrinya, 
“Aku akan keluar, mungkin sore atau malamnya baru kembali. Kau jangan 


kemana-kemana. Aku pergi,” pamit Kevin kemudian berlalu keluar rumah. 


Kevin berjalan ke arah halte bus. Rencananya hari ini dia akan mengambil 
berkas-berkasnya yang masih ada di kantor lalu akan mencoba mencari 
pekerjaan lain. Sebenarnya bisa saja dia merintis bisnisnya dari awal tapi jelas itu 
sangat sulit, bahkan untuk memulainya pun Kevin tak memiliki cukup modal. 
Kemungkinan besar juga pengkhianat-pengkhianat itu akan kembali 
menghancurkannya karena Kevin sudah tidak memiliki power untuk 
membalasnya. Kenyataan pahit kembali Kevin terima bahwa pengkhianat yang 
menjatuhkannya bukan hanya satu orang saja melainkan bentukan seperti 


sebuah tim licik. Kevin benar-benar merasa dibodohi. 


Kevin menggerutu kesal setiap perusahaan yang dulu pernah bekerja sama 
dengannya semua menolaknya. Banyak alasan tak masuk akal yang Kevin 
terima dari mereka. Dia yakin pasti ada hubungannya dengan rivalnya yang 


memberi tekanan untuk tidak menolong dia. 
“Berengsek!” Kevin memaki. 


Setelah mengeluarkan amarah, Kevin mencoba kembali untuk tenang. Dia 
harus menjernihkan pikiran dan harus fokus mencari pekerjaan, apa pun itu. 
Demi istri dan calon anaknya. Demi harga dirinya. Kevin tidak ingin terus 


menerus menerima kebaikan Leon. 


D 


Sudah hampir dua minggu ini Kevin belum mendapatkan pekerjaan. 
Padahal dia sudah mendatangi perusahan menengah sampai ke bawah bahkan 
home industry. Beberapa perusahaan sebenarnya ingin menerima Kevin, tapi 
mereka merasa canggung dengan status pendidikan Kevin yang terlalu tinggi. 
Mereka menganggap Kevin layak bekerja di tempat bonafit bukan perusahaan 
kecil. 


Padahal Kevin sudah menjelaskan bahwa dirinya tidak mempermasalahkan 
itu tapi tetep saja pihak perusahaan harus relevan dalam memberikan 
penempatan pekerjaan sesuai pendidikan. Kevin sangat marah terhadap dirinya 
sendiri karena sampai saat ini belum mampu menafkahi istrinya. Untuk 
membeli susu hamil saja masih Leon yang memberinya. Kevin merasa malu dan 
benar-benar putus asa. Beberapa kali Leon menawarkan pekerjaan dari 
rekannya tapi pria itu selalu menolaknya. Kevin masih ingin berjuang meski 


hatinya berteriak lelah. 


Maka dengan sangat terpaksa dia menyimpan ijazah pendidikan luar 
negerinya. Lalu membawa ijazah sekolah menengahnya dan kembali mencoba 


mencari pekerjaan. 


D 


Kevin tersenyum akhirnya usahanya mendapat hasıl. Pria itu akhirnya 
diterima bekerja di perusahaan transportasi. Kevin mencoba mensyukurinya 
meski hanya sebagai sopir taksi dia akan menjalani pekerjaan itu. Kevin akan 
bersungguh-sungguh dan tak peduli dengan status sosial pekerjaannya. Yang 
terpenting mempunyai penghasilan untuk mencukupi kebutuhan istrinya. 


Kevin pulang dengan wajah cerah. Kening Nina mengkerut melihat pria itu 
kembali saat matahari mulai terbenam karena biasanya pria itu akan kembali 
larut malam dan wajah dinginnya. Nina melihat pria itu dalam suasana hati yang 


cukup baik. 


“Besok pagi aku mulai bekerja.” Kevin berkata tanpa meyelaskan secara 
gamblang jenis pekerjaannya kemudian berlalu masuk ke kamar mandi untuk 


membersihkan tubuhnya. 


Dalam hati Nina bertanya pekerjaan apa yang Kevin dapat, sedangkan 


kemarin-kemarin dia sangatlah susah mendapatkannya. Tapi Nina bersyukur 
lalu mengusap perut buncitnya, “Ayahmu sudah mendapat pekerjaan, Nak. Doakan 


agar rezekinya selalu lancar dan selalu diberi kesehatan ya, Sayang.” 


Di saat yang sama, Kevin keluar kamar mandi ingin mengambil baju ganti, 
secara tak sengaja dia melihat Nina tengah berbicara dengan perutnya. 
Pemandangan itu membuatnya sesak. Gadis itu mengajarkan anaknya untuk 


mendoakannya. “Yg Tuhan, seperti inikah rumah tangga yang utuh?” batin Kevin. 


Tak ingin berlarut dengan perasaan me/lownya, Kevin segera beranjak ke 
kamar mandi mengguyur kepalanya yang semakin sakit memikirkan masa 


depannya. 


Setelah mandi Kevin keluar dengan wajah segar. Nina sudah menyiapkan 
makan malam. Wanita itu menyadari wajah Kevin yang mulai tirus dan kantung 
mata yang menghitam. Bahkan bulu-bulu halus di wajahnya pun mulai tumbuh, 
namun semakin membuatnya terlihat tampan. Sejak menempati rumah ini pola 


makan Kevin sangat buruk. Bahkan sering tidur pukul dini hari. 


Selesai makan Kevin ingin membantunya. Tapi ditolak Nina karena ini 
pekerjaan wanita. Dia tidak akan membiarkan Kevin bermain dengan sponge. 
Akhirnya Kevin duduk santai di teras rumah sambil mengepulkan asap dari 
mulutnya. Nina menghampiri dengan dua cangkir teh hangat untuk mereka 
berdua. Kevin segera mematikan rokoknya dan membantu Nina meletakkan 
cangkir di meja. 

“Kenapa belum tidur?” 


Nina menggeleng, “Tiba-tiba saja aku ingin minum teh hangat. Mungkin 


setelah ini aku baru bisa tidur.” 


Mereka terdiam. Nina melamun memegang cangkir kosongnya. Dan itu tak 


luput dari perhatian Kevin. 
“Sudah malam, sebaiknya kau tidur!” 


Nina mengangguk, “Kau juga harus istirahat, besok hari pertamamu 
bekerja, kondisi tubuhmu pun harus dijaga.” Nina berlalu ke kamarnya setelah 
menerima anggukan Kevin. Dia langsung merebahkan tubuhnya dan 
memejamkan mata. Besok pagi dia harus bangun lebih awal untuk membuatkan 


sarapan dan bekal makan untuk Kevin. 


Tak lama kemudian Kevin memasuki kamarnya. Mereka memang satu 
kamar. Tapi tidak seranjang. Nina tidur di kasur empuk sedangkan Kevin di 
sofa yang tak cukup menampung tubuhnya. Posisinya tepat mengarah ke 
tempat tidur. Kevin sudah tak mempermasalahkan tentang sofa kecil ini. Pria 
itu hanya mengutamakan kenyamanan Nina. Kevin lalu mendekati Nina yang 
sudah terlelap. Memandangi wajahnya, sebelum menarik selimut dia 
memandang lama ke perut yang mulai membuncit. Tentu saja Kevin tak berani 
menyentuh perut itu karena tak ingin merusak sedikit pun kepercayaan Nina 
padanya. Kevin juga baru sadar sudah melewati waktu cek up Nina. Dia harus 
giat bekerja mulai besok. Ya, dia harus mengumpulkan banyak uang untuk 


biaya kandungan dan biaya melahirkan. 


Ama Hat 


Banyak perubahan yang terjadi pada diri Kevin. Pria itu kini tampak lebih 
bertanggung jawab dan tentunya menjadi lebih sabar karena menghadapi 
penumpang yang berbagai jenis karakternya. Dia harus membuang jauh-jauh 
egonya. Tapi Kevin memiliki satu keuntungan yaitu wajah tampan yang menjadi 
daya tarik dan nilai p/us sehingga banyak penumpang yang akan memberi tip 
lebih. 


Siang ini Kevin kembali lebih cepat ke rumah. Rumah Leon lebih tepatnya. 
Ya, dia belum mampu mencari tempat tinggal yang layak untuk Nina. Lagipula 
Nina juga terlihat sangat nyaman tinggal di situ. Wanita itu sudah terbiasa dan 
beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggal Leon. 


Sekali lagi, Kevin harus melupakan harga dirinya demi Nina dan tentunya 
demi anaknya. Nina pun sudah mengetahui tentang pekerjaan Kevin. Dia 
malah bersyukur pria itu kini tak segan lagi dengan status sosial mereka. 
Terlebih bagi Nina ini adalah hal biasa. Dia sudah terbiasa dengan kondisi 


ekonomi seperti ini. Bahkan pernah merasakan yang lebih buruk dari ini. 
“Kau sudah pulang?” 


Kevin menatap Nina dengan tatapan yang sulit diartikan. Kenapa gadis di 
hadapannya semakin hari tampak semakin cantik? Dengan perut yang 
membuncit, pipi yang chubby semakin membuatnya gemas. Pria itu juga 
mengamati pakaian yang dikenakan Nina mulai menyempit. Ah, Kevin harus 


membelikan beberapa baju hamil. 


“Hari ini aku ingin mengantarmu memeriksakan kehamilan dan aku juga 


ingin melihat perkembangan baby.” Kevin menatap perut buncit istrinya. 


Nina menggaguk dan segera ke dalam mengambil tas juga beberapa 


keperluan. Lalu mengikuti Kevin menuju taksinya. 


“Aku tidak mau periksa di tempat kemarin.” 


Kening Kevin mengernyit tak mengerti, Nina kembali bersuara, “Kita 
periksa di klinik dekat sini saja. Di sana juga bagus pelayananya, ibu-ibu di 
lingkungan sini sudah banyak yang periksa bahkan melahirkan di sana. Yang 
pasti lebih terjangkau biayanya,” jelas Nina, “lagipula aku tidak terlalu nyaman 
berada di rumah sakit, itu mengingatkan kejadian----” 


“Baiklah, kita ke klinik dekat sini saja. Yang ada di ujung depan sana?” Jari 
Kevin menunjuk ke depan. Dia sengaja memotong ucapan Nina karena tahu ke 


arah mana pembicaraan itu. 


Sebenarnya, bukan hanya itu alasan Nina. Demi Tuhan, Nina sudah 
mencoba berdamai dengan masa lalunya. Saat ini yang terpenting adalah buah 
hatinya. Tak peduli dengan perasaannya. Nina hanya tidak ingin memberatkan 
pria di sampingnya, karena biaya rumah sakit itu sangatlah mahal meski hanya 
untuk sebuah cek kehamilan. 


Saat itu Nina memergoki Kevin tengah membayar tagihan pemeriksaannya. 
Wajah pria itu terlihat kaget mendengar nominal yang harus dibayar. Dan 
dengan terpaksa pria itu kehilangan semua isi dompet yang dikumpulkan 
selama menjadi sopir taksi beberapa minggu lalu. Esok harinya pria itu selalu 
pulang larut yang diyakini Nina pasti Kevin menguras tenaganya untuk kembali 
mengumpulkan pundi-pundi rupiah. Ada perasaan hangat saat mengingat hal 
itu. Tanpa di sadari Kevin sudah membuat Nina sedikit membuka hati. Nina 
pun sudah mulai terbiasa berhadapan dengan Kevin. Nina tak akan segan 
mengeluarkan pendapat yang tak sejalan dengan Kevin. Dan itu membuat 


Kevin sedikit lega. 
D 


Kevin tersenyum saat dokter menjelaskan kondisi kandungan Nina tumbuh 
sehat. Usia kandungan istrinya sedang berjalan ke usia lima bulan. Ingin rasanya 
Kevin melihat cepat-cepat bayi itu lahir. Wajahnya berseri memikirkan hal itu. 
Tapi dia teringat jika bayi itu lahir maka saat itu pula dia harus bersiap 
melepaskan Nina. Mendadak perasaannya kalut. Jemarinya mencengkeram 


kemudi. 


Tidak, Kevin tidak ingin hal itu terjadi. Dia juga bingung dengan 


perasaannya. Rasanya sakit sekali saat memikirkan hal itu. Kali ini Kevin 


menggeleng dan menarik napasnya lalu mengeluarkannya kasar. 


“Aku harus membuang jauh-jauh pikiran itu. Fokus, aku harus fokus dengan niatku 


saat ini,” batin Kevin. 


Kevin kemudian melajukan kendaraannya dan kembali mengais rezeki 


untuk Sang Buah Hati. 


DD 
Bandara, pukul 14.00 


“Permisi, apa taksi ini sudah ada yang pesan?” tanya seorang pria tampan 


pada Kevin. 
“Tidak ada, Yuan. Tuan ingin saya antarkan?” 


Pria tampan itu mengangguk dan segera masuk setelah Kevin 
mempersilakannya. Pria itu memberikan secarik kertas berisikan alamat tujuan. 
Kevin mengernyit untuk apa pria asing ini ke sana. Jelas-jelas pria tersebut baru 


saja landas dari pesawat tapi kenapa tujuannya langsung ke panti Ibu Marta. 


Seketika Kevin jadi merindukan Nina. Sudah lama sekali dia tidak 
mengajaknya menemui Maria dan adik-adik asuhnya. Pasti Nina sangat 
merindukan mereka semua. Baiklah, Minggu depan Kevin akan memberi 


kejutan dengan membawa Nina ke panti. Nina pasti sangat senang. 


Lamunan Kevin membuat penumpang di belakangnya yang sejak tadi 


mengawasi menjadi senyum-senyum sendiri. 
Pria itu berdehem, “Apa kau tahu alamat yang kuberikan tadi?” 
“Tentu saja, saya sering melewatinya,” ujar Kevin mantap. 


Kevin kembali fokus dengan kemudinya. Dia tak tahu pria di belakangnya 
juga tersenyum hanya dengan memandangi secarik kertas alamat. Kevin tak 
pernah tahu bahwa pria di belakangnya akan merebut wanita yang kini 


bersamanya. Bahkan bisa saja merebut anak darinya. 


“Aku kembali. Aku akan menebus dosa 5 tahun yang lalu. Aku.. aku sangat 


merindukan mu, Nina Samantha,” batin Randy. 
DD 


Kevin kembali ke rumah pukul delapan malam. Dia membawa beberapa 


kantong plastik belanjaan. Pria itu sudah melupakan urat malunya saat tadi 
memasuki pasar untuk membelikan pakaian hamil. Meski Kevin merasa jengah 
menerima tatapan memuja dari penghuni pasar. Satu keuntungan lagi, dengan 
wajahnya dia lebih mudah mendapat pengurangan harga dan itu membuatnya 
menggelengkan kepala. Ada-ada saja, hanya dengan ketampanan dia bisa 


mendapat barang semudah itu. 


“Kebetulan sekali masakan sudah tersedia saat aku pulang!” Suara Kevin 
membuat Nina menoleh dan mengernyit melihat Kevin membawa beberapa 


kantong plastik. 
“Kau cepatlah mandi. Nanti kita makan malam bersama.” 


Kevin menghampiri Nina lalu memberikan kantong plastik berisi pakaian, 
“Cobalah, aku harap itu pas di tubuhmu dan kau menyukainya,” ucap Kevin 
lalu berlalu ke dapur untuk menaruh kantong plastik lainya yang berisi 


beberapa susu hamil dan keperluan dapur. 


Pria itu pun segera memasuki kamar mandi yang ada di kamar mereka. Ada 
merasa grogi saat tadi dia menyerahkan pakaian itu. Kenapa bisa jadi salah 


tingkah hanya karena hal tadi? Padahal ekspresi Nina biasa saja. 


Sementara Nina terkejut. Pria itu banyak membelikannya pakaian hamil. 
Nina sangat senang karena pilihan Kevin sangat manis dan lucu. Pipi Nina 
merona merasakan perhatian Kevin padanya. Jantungnya tiba-tiba saja berdetak 
tak karuan. Wanita itu terduduk di sisi ranjang memegangi dadanya dengan 


tangan yang masih memegang pakaian hamil. 


Beberapa saat kemudian Kevin keluar dari kamar mandi dengan handuk 
terlilit sebatas pinggangnya menampilkan tubuhnya yang indah. Entah kenapa 
jantungnya semakin berdetak tak beraturan. Dia meneguk salivanya dan 
memalingkan wajah. Rasanya malu berada dalam situasi seperti ini. Namun 
seketika dirinya menegang. Sekelebat ingatan suram itu terlintas dan itu disadari 


oleh Kevin. 


“Aku minta maaf. Aku hanya ingin mengambil pakaian ganti. Kau, kau tak 
perlu takut!” Kevin segera membuka lemari dan mengambil pakaian ganti lalu 
secepatnya kembali memasuki kamar mandi. Entah kenapa Nina merasa 


bersalah sudah membuat Kevin bersikap seperti itu. 


D 


Di tempat lain tampak seorang pria yang kini menahan kekecewaan pada 
dirinya sendiri. Setelah lima tahun lalu sudah menandai Nina, dia pikir akan 
dengan mudah mendapatkannya. Tapi pria itu malah mendapati sebuah 


kenyataan yang menghantam hatinya. Nina-nya telah menikah.... 


Bahkan kini tengah mengandung benih pria lain. Sebuah pukulan telak yang 
dia harus terima. Tuhan sepertinya mulai memberinya hukuman dengan 
kesakitan hatinya. Apa yang harus dia lakukan sekarang? Haruskah menyerah 
atau berjuang mendapatkan yang seharusnya jadi miliknya. 


Randy baru saja mendapat kabar dari detective yang paling handal untuk 
mengetahui informasi tentang gadisnya dan tentu saja tentang data diri pria 
yang kini menjadi suami Nina yang ternyata adalah sopir taksi yang mengantar 
dirinya tadi siang. Itu sedikit membuka celah harapan untuk kembali 


memperjuangkan miliknya. 
Ya, pernikahan mereka hanyalah tameng karena mereka tidak saling mencintai. 


Randy kembali menelan kekecewaan karena Nina harus mengalami 
pemerkosaan untuk kedua kalinya. Pria itu sama bejatnya dengan dirinya. Tapi 
Randy juga sadar kalau pria itu lebih unggul darinya, berani bertanggung jawab 
meski status sosialnya kini sangatlah jauh dari kehidupan dia yang dulu. Bahkan 


pria itu mati-matian bekerja keras untuk membahagiakan Nina dan bayinya. 


Randy memutuskan untuk bersaing dengannya. Selama tidak ada cinta di 
antara mereka, dia mempunyai kesempatan itu. Randy juga berharap Kevin 
mau menyerahkan Nina untuknya. Untuk apa rumah tangga tanpa ada landasan 
cinta? Bukankah Nina pun menjalani pernikahannya hanya sampai bayinya 
lahir. Sungguh, cinta Randy tak pernah luntur meski Nina kini tengah 


mengandung benih pria lain. 


Cram " Gelas 


Pukul lima pagi Kevin sudah mengendarai taksinya mengantar penumpang 
langganannya ke bandara. Semalam orang itu sudah menghubungi untuk 
memakai jasa taksinya. Sesudah mengantar dia tidak langsung mengejar setoran, 
tapi menuju ke bengkel yang berada di perusahaan transportasi tempat dia 


bekerja untuk melakukan servis bulanan. 


Kevin ikut membantu montir saat pengecekan mesin-mesin. Tangannya 
penuh dengan warna hitam bahkan sampai mengenai wajahnya karena ketidak 
sengajaan saat menyeka keringat. Aktivitasnya tiba-tiba terhenti saat Egy, teman 
seprofesinya mengatakan ada seorang wanita cantik yang mencarinya. Dan yang 
membuat Kevin mengerutkan kening adalah saat temannya mengatakan wanita 


yang mencarinya sedang hamil. Hamil? Kevin mulai menebak-nebak. 


“Kevin, ada yang mencarimu!” teriak seorang pria di ujung seberang. Lalu 


pria itu menghampiri Kevin karena merasa teriakannya diabaikan. 


“Istrimu dari tadi menunggu di kantin. Hm, aura kehamilannya 


membuatnya semakin menarik,” ungkap teman Kevin yang bernama Erwin. 


Kevin mendelik seolah mengancam Erwin, “Santai, Bro. Itu kenyataan, 


memang istrimu cantik.” Egy yang ikut bergabung. 


“Aaw,” ringis kedua temannya bersamaan karena baru saja Kevin menjentik 
kening mereka. Kevin segera meninggalkan mereka yang masih mengoceh tak 
jelas. Pria itu kemudian menuju wastafel yang ada di ujung kantin lalu segera ke 


arah meja tempat seorang wanita yang menunggunya. Kevin membeku. 
Wanita itu istrinya... 


Nina tampak cantik sekali mengenakan baju hamil yang semalam dia 
belikan. Modelnya sederhana dengan panjang selutut, bermotif bunga sangat 
pas dan cocok di tubuhnya. 


Gadis itu menunduk cemas dengan tangan yang meremas paperbag bahan 


berwarna biru. 
“Nina,” panggil Kevin. 


Wanita itu menoleh, tatapan mereka pun bertemu. Nina tersenyum 
canggung lalu kembali menunduk. Kevin segera menghampiri kemudian duduk 


berhadapan dengan pemisah meja di antara mereka. 


“Ehm, kau terlalu pagi berangkat sampai tidak sarapan, bahkan tidak 
membawa bekal untuk makan siang. Jadi... Aku sengaja mengantarkannya ke 
sini.” Nina menyerahkan paperbag biru yang berisi tempat nasi beserta lauknya, 
“saat ke sini tadi kebetulan aku bertemu temanmu dan dia mengantarkanku tapi 
sekarang dia sudah pergi karena ada penumpang lain yang menunggunya. Hm, 


dia bilang namanya Arie, kau pasti mengenalnya.” 


Kevin mengangguk membenarkan lalu kembali terdiam memandangi wajah 
manis istrinya yang terlihat gugup saat menjelaskan alasan itu. Itu terlihat 


semakin menggemaskan. 


Jantung Nina semakin berdetak cepat, dia bahkan takut suara detakannya 
terdengar oleh Kevin. Nina juga merutuki kebodohanny kenapa bisa nekat 
datang kemari. Padahal dia bisa menelepon Kevin untuk mengambil 
makanannya sendiri di rumah. Nina benar-benar tak mengerti kenapa sampai 


melakukan hal ini. Dia yakin, pasti Kevin menilai dirinya yang tidak-tidak. 


Sementara Kevin masih tetap setia memandangi wajah Nina, membuat 
wanita itu semakin salah tingkah. Pria itu tak menyangka ternyata Nina 


perhatian padanya. Senyum Kevin pun mengembang. 


“Aku senang sekali kau menemuiku di sini. Terima kasih, nanti aku pasti 


habiskan makanan ini.” 


Tanpa diduga Nina menyentuh wajah Kevin dengan tangan lembutnya 
membuat wajah Kevin menegang. Nina kemudian mengambil sebuah tisu dari 
dalam tas kecilnya lalu kembali menyentuh wajah Kevin yang ternyata masih 


ada noda hitam bekas oli saat di bengkel. 


“Apakah pengantin baru semanis ini saling tatap-tatapan manja hanya 
dengan sentuhan lembut.” Erwin dan Egy tiba-tiba datang hanya untuk 


mengganggu lalu pergi setelah mendapat tatapan tajam dari Kevin. Pasangan 


malu-malu itu pun terlihat salah tingkah dengan candaan teman-teman Kevin. 
Kevin melihat pipi istrinya merona, wajahnya kembali menunduk dengan 


tangan yang meremas baju. Satu kebiasaan Nina yang sudah sangat Kevin hafal. 


“Jangan hiraukan mereka, mereka memang selalu mengganggu siapa saja.” 


Kevin mencoba membuat Nina tenang. 


Nina mengangguk menatap wajah Kevin. Masih terlihat rona merah di 
pipinya. 
“Hm, kalau begitu aku pamit pulang.” 


“Aku antar?” Mereka pun berjalan beriringan, “tunggu di sini sebentar,” 


lanjut Kevin sambil bergegas ke arah bengkel. 


Tak lama kemudian Kevin kembali dengan taksi yang bukan miliknya. Pria 


itu membuka pintu menyuruh Nina masuk. 


“Ini taksi Egy. Dia masih belum mau keluar jadi kupinjam saja,” jelas Kevin 
bahkan tanpa ditanya, “aku harus mengantar istri cantikku sampai rumah 


dengan selamat.” 


Blush lagi untuk kesekian kalinya. Nina tersenyum kecil menanggapi ucapan 
Kevin. Taksi pun melaju perlahan mengantarkan Nina ke rumah. Tak henti- 
hentinya Kevin tersenyum seperti orang gila mengingat hal tadi. Tangan kirinya 
memegang dadanya yang berdetak semakin kencang setiap mengingat Nina. 
Kevin pun tak mengerti perasaan seperti apa yang sedang dirasakan yang pasti 


hatinya terasa hangat, menyentuh kalbu terdalamnya. 


DR 


Sebuah ketukan pintu membuat Nina berpikir mungkinkah ada barang yang 
tertinggal sehingga Kevin yang baru saja mengantarnya kembali lagi. 


Tok... Tok... 


Kembali suara pintu di ketuk. Nina segera membuka pintu dengan senyum 
manis terpasang di wajahnya. Namun seketika lidahnya kelu. Wajahnya 
memucat. Saat kesadarannya kembali, dia segera menutup pintu lalu 


menguncinya. 


“Nina, tolong buka pintunya. Aku ingin bicara. Kau harus mendengar 


penjelasanku. Aku minta maaf.” Suara pria itu terdengar dari balik pintu. 


“Pergi! Untuk apa kau kembali? Apa lagi yang ingin kauhancurkan dari 
hidupku, bajingan!” Nina mulai memaki. 


“Tolong buka pintunya. Aku sangat menyesal. Kau harus dengar 
penjelasanku. Ak-ku ingin mempertanggung jawabkan perbuatanku padamu. 


Aku mencintaimu.” 


Nina menggeleng mendengar ucapan pria itu. Kenapa saat dia mulai 
melupakan masa lalu maah harus kembali bertemu dengan bajingan itu. Ya, dia 
adalah Randy Ferdinant, seorang guru pengecut yang tega menghancurkan 
masa depan muridnya kini datang dan mengatakan tentang bertanggung jawab 


dan cinta. 


Cih. Cinta seperti apa yang dimaksud? Cinta yang merusak kehormatan apa benar- 
benar layak disebut cinta? 


Nina bersandar di pintu memeluk tubuhnya sendiri. Memori kelam lima 
tahun lalu kembali menari-nari di otaknya. Perut buncitnya terasa nyeri. 


Dadanya sesak. Semua karena pria di balik pintu ini. 


“Pergi! Kumohon pergilah dan jangan ganggu aku. Pergi! Kumohon... hiks... 


hiks...” Nina menangis sambil memukul pintu. 


Randy terdiam, rasanya pasokan udara mulai sedikit. Dadanya terasa sesak 
mendengar ucapan Nina yang penuh kesakitan dan rasa takut. Pria itu pun 
bersandar di depan pintu. Penyesalan yang mungkin sudah terlambat. Randy 
masih mendengar isak tangis Nina. Ingin rasanya dia mendobrak pintu sialan 


ini. Tapi itu hanya akan membuat Nina semakin takut dan membencinya. 


Akhurnya dengan berat hati Randy berdiri, “Aku mengerti, kau pasti sangat 
sulit memaafkanku. Kesalahanku terlalu besar untuk dimaafkan. Tapi jangan 
pikir aku akan menyerah. Aku akan tetap berjuang agar kau memaafkanku. Aku 


sungguh mencintaimu.” 


Tak ada sahutan dari dalam, Randy melangkah meninggalkan tempat itu dan 
menuju mobilnya. Tangannya terkepal keras memegang kemudi lalu meremas 


kuat rambut hitamnya. 


“Bodoh!” Randy memaki dirinya sendiri karena sudah membuat gadisnya 
menangis. Jelas sekali Nina membencinya. Namun tetap saja, mau seperti apa 


pun sikap Nina padanya tidak akan membuat pertahanan Randy mundur. Dia 


akan tetap memperjuangkan cintanya. Apa pun risikonya. 


ih” Gelas 


Semenjak pertemuannya dengan Randy, Nina tampak sering melamun 
dengan wajah mendungnya. Kevin tak mengerti kenapa akhir-akhir ini Nina 
kembali menjaga jarak dengannya. Beberapa hari lalu saat pulang kerja Kevin 
mendapati istrinya dengan wajah sembab dan mata yang memerah padahal 
sebelumnya Nina dengan wajah sumringah mengantarkan bekal makanan untuk 


Kevin. 


Sebenarnya Kevin ingin sekali bertanya tapi mulutnya terkunci. Nina seolah 
menjaga jarak dan tak ingin bicara. Saat tidur pun Nina mengigau dan berteriak 
ketakutan seolah trauma itu datang lagi. Kevin menerima semua pukulan yang 
diberikan Nina demi menenangkannya. Dia tetap memeluk erat hingga Nina 
terlelap. Apa sebenarnya yang disembunyikan Nina? Pikir Kevin yang hanya 


bisa pasrah saat Nina tak mau bicara dengannya. 


Hari ini Kevin memutuskan untuk cuti bekerja. Dia ingin melakukan hal 
yang membuat perasaan Nina lebih baik. Kevin merasa sangat merindukan 


senyum manis dan wajah malu-malu istrinya. 
“Apa kau mau menemaniku?” Suara Kevin membuyarkan lamunan Nina. 
“Ke mana?” tanya Nina penasaran. 
Kevin tersenyum misteri membiarkan wanita itu menebak-nebak. 
“Ke suatu tempat.” 


Sejenak Nina berpikir tapi tiba-tiba saja Nina seolah ketakutan memikirkan 
hal yang tidak-tidak, Kevin bisa melihat dari perubahan wajahnya. 


“Tenang saja, aku tidak akan membawamu ke tempat berbahaya. Aku juga 


tidak akan menyakitimu. Percayalah.” Kevin mencoba meyakinkan. 


Sempat ada keraguan di hati Nina, tapi saat dia melihat sorot mata Kevin 


yang begitu teduh seketika dia menganggukan kepala dan tersenyum kecil. 


Karena terlalu senang, tanpa berpikir lagi Kevin segera menarik tangan Nina 
untuk menggandengnya. Saat tiba di pintu mobil pria itu baru menyadari telah 


lancang menyentuh tangan Nina. 


“Maaf, aku sungguh tidak bermaksud. Aku---” Belum sempat pra itu 


meneruskan kalimatnya, Nina sudah bersuara. 
“Tidak apa-apa, aku mengerti. Hm, jadi mengajakku pergi, “kan?” 


Ucapan Nina membuat Kevin menyadari kebodohannya karena masih 
berdiam diri di pintu mobilnya. Kevin segera memasuki mobilnya dan 


mengendarai dengan perlahan. 
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Kevin sengaja mengajak Nina ke panti karena dia tahu istrinya pasti sangat 
merindukan Maria dan adik-adik asuhnya. Sejak persahaannya bangkrut, Kevin 
belum pernah sekali pun ke sini. Dia merasa malu menampakan diri saat dirinya 
tak punya apa-apa. Kali ini dia dating ke tempat itu demi istrinya. Kevin yakin, 
di sini Nina akan selalu tersenyum dan bahagia. Dia juga yakin Nina akan lebih 
terbuka pada Marta. 


“Hey, bangunlah. Kita sudah sampai.” Kevin mencoba membangunkan, 
tapi tak ada respons dari Nina. Selama di perjalanan, Nina memang ketiduran. 
Mungkin karena terlalu sering tidur larut membuat gadis itu kelelahan sampai 


ketiduran seperti itu. 


Kevin mendekat, memandangi wajah Nina yang tertidur. Matanya 
menelusuri wajah cantiknya. Alisnya, hidungnya, dan berhenti tepat di bibir 
pink Nina. Dengan berani meraba bibir manis penuh candu itu. Lalu tangan 
kanannya menelusuri pipi lembut Nina. Mengusapnya pelan dengan tatapan 


yang begitu memuja. 
Beberapa saat kemudian, Nina menggeliat merasakan sentuhan di pipinya. 
Secepatnya Kevin menjauh. 


“Ayo kita turun. Kau pasti merindukan mereka.” 


Nina masih tak menyangka dengan kejutan yang diberikan Kevin. Tanpa 
disadari butiran bening mengalir seketika karena terlalu bahagia dan merindu. 


Kevin mengusap lembut air mata itu lalu mengajaknya untuk memasuki rumah 


yang sangat dirindukannya. 


Maria keluar menyambut mereka. Wanita paruh baya itu memeluk Nina 


erat. Air mata Nina kembali tumpah. 


Kevin pun keluar mengambil barang-barang seperti makanan, alat-alat tulis 
dan lain sebagainya yang tadi dibeli sebelum ke panti. Tentu saja anak-anak 
begitu bahagia menerima oleh-oleh yang dibawa Kevin. 


Hal itu tak luput dari perhatian Nina. Banyak perubahan yang terjadi oleh 
suaminya. Hatinya menghangat. Kevin juga begitu sabar saat meladeni anak- 
anak yang bertanya dan mengajaknya bermain. Pemandangan yang sangat 


langka. 


“Ibu sudah mendengar tentang hal yang menimpa suamimu. Ibu harap kau 
tetap mendampinginya. Banyak perubahan positif yang Ibu lihat, Ibu yakin kau 


pasti sangat berperan dengan perubahannya,” ucap Marta lembut. 


Nina mengangguk membenarkan ucapan ibunya, “Keadaanlah yang 
membuatnya berubah dan tentu saja yang paling berperan adalah janin ini. Dia 


sangat menyayanginya.” 
“Bagaimana keadaan cucu Ibu? Sudah berapa bulan usianya?” 


Nina mengelus perut buncitnya dan tersenyum, “Sangat sehat, Bu. Sudah 


lima bulan.” 


Kedua wanita itu bercerita apa pun sambil sibuk menyiapkan makan malam 


bersama. 
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Usai makan malam Kevin masih saja dimintai anak-anak menemani mereka. 
Dulu, mungkin Kevin akan langsung menolak permintaan konyol itu. Tapi 
sekarang rasanya sangat menyenangkan bagi Kevin. Dia merasa ini sebagai 


pembelajaran dirinya yang sebentar lagi menjadi seorang Ayah. 


Kevin sudah mengajak anak-anak memasuki kamarnya. Maria selalu 
membiasakan anak-anak tidur lebih awal. Suasana panti pun mulai sepi. Kevin 
mencari keberadaan istrinya. Dua tersenyum mendapati Nina sedang duduk di 
kursi yang berada di teras panti. Sangat terlihat jelas kebahagiaan Nina. Senyum 


ceria tak pernah luntur sejak menginjakkan kaki di sini. 


“Kau di sini rupanya.” 
Nina menoleh sebentar lalu mengalihkan tatapannya memandangi taman 


bunga. 


“Terima kasih, sudah mengajakku ke sini. Terima kasih, sudah 
menyenangkan anak-anak. Sekali lagi terima kasih.” Nina tersenyum manis 


mengucapkan kalimat itu. 


Kevin tak menyangka hal sekecil ini sudah membuat Nina senang. Selama 
ini dia hanya tahu hanya materi yang selalu membuat manusia bahagia. Tapi 


Nina mematahkan pemikirannya. 


“Kau tak perlu seperti itu. Ini hal yang biasa dan sudah kewajiban seorang 


suami menyenangkan istrinya.” 
Ucapan Kevin membuat mereka sama-sama bungkam. 


“Aku harap dia juga ikut senang merasakan perasaan Ibunya.” Kevin beralih 


menatap perut buncit Nina. 


“Aku rasa dia juga senang melihat perubahan Ayahnya.” Nina tersenyum 


mengelus perutnya. 


Senyum itu, sorot mata itu, telah membuat hati Kevin terbuka. Mencoba 


berdamai dengan keadaan hanya untuk istri dan bayinya. 


Oelapan "Gelas 


Kevin memasuki kamar berukuran kecil yang dulunya ditempati Nina. Dia 
melihat Nina tengah sibuk dengan beberapa benang wol di atas tempat 


tidurnya. Perlahan Kevin mendekati Nina yang tidak menyadari kehadirannya. 


“Kau sedang apa, kenapa belum tidur?” tanya Kevin lalu duduk di samping 
istrinya. 

Nina tersenyum memegang rajutan yang baru setengah jadi, “Aku sedang 
merajut sepatu dan mungkin selanjutnya baju hangat. Lucu tidak?” Nina 
menunjukan sebelah sepatu yang sudah jadi berwarna biru muda dengan hiasan 


kepala hewan yang semakin terlihat lucu. 
Kevin tersenyum mengangguk, “Jangan terlalu lelah, Ingat pesan dokter.” 


“Aku hanya mengisi waktu luang saja jadi kau tak perlu khawatir.” Nina 


tersenyum manis menatap Kevin. 


Kevin merasa senang karena seharian ini Nina selalu menampilkan senyum 
indahnya. Dia sebenarnya ingin di luar saja tapi Maria menyuruhnya masuk 
menemani Nina di kamar. Kevin teringat, Maria tidak tahu yang sebenarnya. 
Jadi dia harus memerankan peran sebaik mungkin di depan wanita itu. 
Mengingat perjanjian itu membuat hati Kevin sakit terlebih membayangkan 


harus berpisah dengan buah hatinya atau mungkin dengan Nina juga. 


“Besok aku akan ke luar kota selama satu minggu. Ada penumpang 
langganan yang minta diantar, sopirnya sedang sakit jadi dia memintaku 


menggantikannya.” 
Raut wajah Nina berubah seketika saat mendengar ucapan Kevin. 


“Aku menerima tawaran itu karena dia menjanjikan upah yang cukup tinggi. 
Lumayan, untuk tambahan biaya kau melahirkan. Jadi beberapa hari ke depan 


kau menginap di sini saja. Ada Bu Maria yang selalu menjagamu jadi aku tak 


begitu cemas.” 


Nina melihat raut bahagia saat Kevin menjelaskan kepergiannya. Nina 
terharu pria tampan yang dulunya sangat arogan kini berubah menjadi sosok 
kepala keluarga yang bertanggung jawab memenuhi kebutuhan dirinya dan 
bayinya. Nina mencoba menahan butiran bening yang nyaris terjatuh. Tiba-tiba 
saja bayi dalam perutnya bergerak seperti menendang-nendang mendengar 


ucapan Ayahnya, atau mungkin karena ada sesuatu dengan perasaan Ibunya. 


“Akhh.” Nina sedikit tersentak lalu mengusap-usap perut yang terasa 


gerakan sang bayi. 


Kevin mengamati dengan penasaran, “Apakah dia mulai bergerak atau 
menendang-nendang? Bolehkan aku menyentuhnya?” Kalimat itu keluar begitu 
saja dari mulut Kevin karena sangat penasaran dengan perkembangan bayinya 
selama ini. Dia belum pernah menyentuhnya sama sekali. Namun dia kemudian 
menyadari kalimatnya. Tidak mungkin Nina mengizinkan, “maaf... aku hanya 


asal bicara. Lebih baik sekarang kau tidur, malam sudah hampir larut.” 


Saat Kevin ingin beranjak tanpa diduga gadis itu menahannya. Kevin 
menoleh sambil mengernyitkan kening. Perlahan Nina meraih tangan besar 


Kevin lalu di arahkannya ke perut buncitnya. 


Deg. Jantung Kevin berdetak kencang. Ini pertama kali Nina menuntunnya 
merasakan pergerakan perut istrinya itu. Kevin terperangah saat gerakan perut 


Nina menendang kuat pada sentuhannya. 


“Ya Tuhan. Bayinya bergerak!” Senyuman Kevin mengembang dan saat 
Kevin kembali mengusapnya gerakan sang bayi semakin kuat, “apa sesakit itu?” 


Kevin bertanya karena mendengar Nina sedikit mengerang. 


“Tidak, hanya saja membuatku terkejut. Tapi aku menyukainya karena itu 
tandanya dia tumbuh sehat dan kuat di dalam sana.” Nina tersenyum 


menjelaskan. 


Kevin berlutut mendekatkan wajahnya dengan tangan melingkar menyentuh 
perut 1tu “Hey, Baby. Jangan nakal di perut Ibu. Kau harus tumbuh sehat dan 


sempurna. Kami menunggumu, Baby. I love you.” 


Nina tertegun mendengarkan percakapan pria itu dengan bayinya. Dia 


bersyukur Kevin menyayangi bayinya. Tanpa sadar perlahan tangannya 


membelai rambut hitam Kevin di perutnya. Membuat Kevin menegang 
merasakan belaian di kepalanya. Dia tersenyum samar lalu mengeratkan 
pelukannya di perut Nina. Mereka terdiam meresapi momen ini. Dua orang 


penuh luka seolah menyalurkan perasaannya kepada sang bayi. 


Saat pelukan Kevin mengendur, Nina menjauhkan tangannya dari kepala 
Kevin. Nina tersenyum saat Kevin menengadahkan wajahnya. “Sangat cantik,” 


batin Kevin. Senyum tulus penuh kasih itu membuat Kevin terhanyut. 


Dengan perlahan Kevin mendekatkan wajahnya. Nina tidak menghindar. 
Maka dengan keberaniannya Kevin mendekatkan bibirnya ke bibir kenyal 
ranum itu. Hanya menempel tanpa lumatan. Tak ada penolakan, Kevin mulai 
menggerakan bibirnya. Mengecupnya dengan lembut. Sejenak dia membuka 
matanya dan mendapati mata Nina yang terpejam. Tanpa keraguan lagi Kevin 
melumat bibir itu dengan segenap jiwanya. Tanpa nafsu, tanpa emosi dan hanya 
ada kelembutan di tiap sentuhannya. Perlahan tangan kanan Kevin mengusap 
pipi lembut Nina dan semakin dalam mencicipi bibir manis itu. Mengisap dan 
memainkannya. Kevin menggigit kecil bibir atasnya, sesekali menjilat bibir 
bawahnya. Bibir kenyal Nina terasa sangat nikmat dan memabukkan. Bibir yang 
sejak pertama kali sudah menjadi candunya. Meski Nina tak membalasnya tapi 


Kevin merasa ini ciuman paling luar biasa sepanjang hidupnya. 


Nina tak mengerti kenapa dirinya diam saja menerima perlakuan ini. Dia 
dapat merasakan ciuman Kevin sangat berbeda. Kevin seolah takut 
menyakitinya karena begitu hati-hati melakukannya. Kevin benar-benar 
memanjakan bibirnya. Saat Kevin mulai menelusupkan lidahnya mencoba 
membelitkan lidah mereka dan mengobrak-abrik rongga mulutnya, Nina sedikit 
mendorong dada Kevin karena kehabisan napas. Detik itu juga Kevin 


menyadari perbuatanya. 


Nina menunduk malu. Lampu temaram kamarnya menyamarkan rona 
wajahnya saat ini. Nina menggigit bibirnya menyadari kebodohannya. Bisa- 
bisanya dia larut dengan ciuman barusan. Napas keduanya memburu. Jantung 
mereka seperti bersahutan menerima perasaan yang sulit diartikan. Mereka 


sungguh tak mengerti kenapa sampai terbuai. 


Kevin mengusap tengkuknya menghilangkan kecanggungan. Dia melihat 
bibir Nina yang sedikit membengkak karena ulahnya. Ah, rasanya ingin 


menikmatinya lagi. 


Sebelum kesadarannya hilang lebih baik dia menghindar. “Ehm, sudah 
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malam, sebaiknya kau istirahat!” Kevin merapikan peralatan merajut, sementara 


Nina masih diam menunduk meremas pakarannya. 


Kevin kembali menatap Nina yang masih terdiam, “Tidurlah.” Nina pun 
merebahkan tubuhnya membelakangi Kevin, lalu pria itu menarik selimut 


menutupi tubuh istrinya. 


Setelah mematikan lampu kamar Nina, Kevin keluar menuju sofa tengah 


panti. Dia merasakan jantungnya masih saja berdetak kencang. 


Kevin merebahkan tubuhnya, dia kembali mengingat kejadian barusan. 
Masih terasa bibir manis itu di bibirnya. Seperti orang bodoh saat Kevin 
tersenyum-senyum sambil menyentuh bibirnya. Persis seperti remaja yang baru 
saja mendapatkan ciuman pertama. Come on... Bahkan Kevin sudah pernah 
melakukan hal yang lebih dengan Nina. Tapi rasa ini sangat berbeda. Ciuman 
ini berbeda, Kevin seperti dibuat kecanduan olehnya. Akhirnya, Kevin 
memejamkan mata sambil tersenyum berharap hal ini bisa terulang kembali, 


meski hanya dalam mimpi. 


Di kamar pun Nina belum memejamkan matanya. Dirinya masih terlalu 
syok mengingat kejadian tadi. Lagi-lagi dia merutuki kebodohannya. Apakah dia 
sudah berubah menjadi jalang karena dua kali pemerkosaan? Memalukan. 
Kenapa dia malah menikmati setiap lumayan bibir Kevin. Nina tak habis pikir 
kenapa begitu pasrah menerima ciuman itu. Wanita itu kembali menyentuh 
bibirnya. Ini memang bukan yang pertama. Tapi ini adalah pertama kalinya 
menerima ciuman selembut sutera dengan penuh perasaan. Tanpa adanya 


paksaan. 


Guan Gelas 


Saat ini Nina berada di toko bunga Bibi Mey. Dia sedang berkunjung dan 
melepas rindu dengan tempat kerjanya karena sudah cukup lama tidak 
mengunjunginya. Sambil merangkai bunga, senyum indahnya tak pernah luntur 
sejak tadi. Dia merasa hatinya sejak semalam sangatlah baik bahkan sang buah 
hati dalam kandungannya pun terasa semakin aktif gerakannya saat Nina 


mengingat Kevin dan juga ciuman mereka semalam. 


Bahkan tadi pagi saat Kevin pamit berani mengecup keningnya di depan 
Marta. 
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“Bunga yang cantik, secantik yang merangkai!” Suara yang masih sangat 


Nina kenal mengganggu kegiatannya. 
Tidak, Nina tidak boleh lari lagi dari bayang-bayang masa lalu. Dia sudah 


mencoba berdamai dengan nasibnya maka mau tak mau harus berdamai pula 
dengan masa lalunya. Cukup lima tahun ini dia tenggelam karena laki-laki 


bajingan itu. Sekarang dia harus menunjukkan bahwa dia wanita kuat. 


Nina mengembuskan napas kasar mencoba berani menatap mata pria 


bajingan yang kini di hadapannya. 


“Di sini bukan tempat untuk bermanis kata, bila tak ada keperluan Tuan 
bisa segera meninggalkan tempat in,” ucap Nina kemudian segera 


meninggalkan pria itu. 


Randy segera mencegah, “Aku pesan buket mawar putih. Bisakah kau 
buatkan untukku?” 


Nina ingin meminta tolong dengan rekannya tapi Randy menolak dan hanya 
ingin wanita hamil itu yang merangkainya karena sudah dipastikan bila Nina 
menolak pria bajingan ini akan membatalkan pesanan dan itu akan mengurangi 
pemasukan toko Bibi Mey. Dia tidak ingin membuat kegaduhan di toko dan 


tentunya menjadi penghalang rezeki pegawai lainnya. Maka Nina pun dengan 


terpaksa melakukan permintaan pembeli bunga ini yang tidak lain adalah pria 


terberengsek yang pernah Nina kenal semasa remajanya. 


Mata Randy lekat memperhatikan Nina yang tengah merangkai bunga. 
Sungguh Randy sangat merindukan gadisnya. Matanya pun mengarah ke perut 
buncit Nina. Pandangannya meredup dan tersenyum miris. Dia beranda jika 
saja dulu melakukannya tanpa pelindung sialan itu mungkin saat ini sudah 


mempunyai keturunan dari gadisnya. 


Katakanlah Randy licik karena mengatur rencana kepergian Kevin selama 
seminggu. Ya, memang Randy yang merencanakannya. Dia ingin memiliki 


waktu dan kesempatan bersama Nina. 


“Kau tahu, mawar putih adalah bunga kesukaan gudisku. Saat ini aku sangat 
ingin melihat senyumnya karena senyum itu yang selalu membuatku 


merindukannya.” 


Merasa muak dengan kalimat pria itu, Nina segera menyelesaikan dan 


memberikan rangkaian buketnya kepada Randy. 


“Selesai. Silakan Anda ke kasir untuk pembayarannya!” Nina segera berlari 
kecil meninggalkan pria yang masih mencoba memanggilnya. Air matanya 
sudah tak kuasa dibendung lagi. Nina menangis sejadi-jadinya di belakang 


taman bunga yang cukup sepi karena semua pegawai berada di dalam toko. 


Randy melihat pemandangan gadisnya dengan punggung bergetar menahan 
isak tangis. Hatinya teramat sakit. Dia kembali memaki dirinya yang telah 
melukai perasaan wanita pertamanya. Maka dengan langkah goyah dia 


meninggalkan toko dengan perasaan kalut. 


D 


Nina tengah membereskan beberapa ruangan yang ada di panti. Hari ini dia 
banyak menghandle pekerjaan Maria karena kondisi Ibunya sedang tidak sehat. 
Beliau harus banyak istirahat karena terlalu lelah mengurusi panti sehingga lebih 


baik berbaring saja di kamar. 
“Selamat siang.” 


Nina mengernyit mencoba mendengar jelas suara yang tidak ingin didengar. 


Dia sudah tidak bisa lagi bersikap baik dengan pria bajingan itu. Maka dengan 


langkah gusar Nina membuka pintu tamu dengan amarah yang siap meledak. 


“Mau apa lagi kau ke sini, hah? Apa lagi yang mau kau renggut dariku? 
Belum puaskah semua penderitaan yang kuterima dari perbuatan bejatmu. Atau 
kau ingin mengulanginya lagi sampai aku mati perlahan-lahan?!” Nina memaki 
tanpa jeda dan memuntahkan semua amarah yang belum pernah ditumpahkan 
ke pria bajingan ini. Wajahnya sudah penuh air mata dan sangat berantakan. 


Nina benar-benar muak dengan wajah Randy. 


Randy membeku menerima makian kasar gadisnya. Sedikitpun tidak 
membela diri karena semua ucapan Nina adalah kebenaran. Dia hanya mampu 


berlutut memohon pengampunan gadisnya. 


Nina terperangah melihat tindakan pria itu. Dia mundur selangkah. Air 
matanya tak henti-hentinya mengalir. Tanpa mereka sadari Maria yang sedang 
beristirahat pun mendengar perdebatan mereka. Sampai memaksakan diri ke 


depan meski dengan langkah tertatih. 


“Semua tidak akan kembali seperti semula meski kau berlutut. Tidak akan 
pernah. Sekarang pergilah! Kumohon pergi!” Nina meninggalkan Randy yang 
masih berlutut di depan pintu. Dua tak peduli dengan bajingan itu. Nina sangat 


benci melihat wajah penuh penyesalan bajingan itu. 
“Maafkan aku. Maaf,” lirih Randy. 


Persis laki-laki bodoh yang tertusuk duri tajam perasaan Randy terus 
memaki dirinya. Dia seolah putus asa menerima penolakan gadisnya. Tidak, dia 
tidak akan menyerah. Ini hanya sebagian duri yang harus diterima akibat 
perbuatan bejatnya dulu. Randy pun mencoba berdiri menatap sejenak pintu 
kamar gadisnya dan berharap akan terbuka dengan menampilkan senyum manis 


juga kata maaf untuknya tapi itu hanya harapan kosong. 


Randy melangkah gontai memasuki mobilnya. Saat ingin menggerakan 
kemudi dia seolah mendengar suara yang sangat familiar tapi mencoba menepis 
halusinasinya. Saat mulai menginjak pedalnya, suara itu semakin terdengar jelas 
membuat Randy membuka pintu mobilnya kasar dan segera berlari ke arah 


suara gadisnya berteriak. 
“Tolong!” 


Randy memasuki sudut kamar seorang Ibu paruh baya tengah tergeletak 


dengan Nina yang mencoba membangunkannya. 


“Apa yang terjadi? Kenapa dengan Ibumu?” Nina hanya menggeleng lemah 
dengan tangisannya. Tanpa banyak bicara, Randy segera membopong Maria ke 
mobilnya yang dukuti Nina. Randy pun langsung menginjak pedalnya dan 
mengendarai dengan kecepatan tinggi. 

Nina terus menangis melihat kondisi Marta. Dadanya terasa sesak. Baru saja 
pria yang tengah mengemudi ini menjadi pemicunya. Kini pria itu pula yang 
memberi pertolongan padanya. Bibirnya terus berdoa semoga Marta baik-baik 
saja. Randy pun melihat melalui kaca mobil ternyata gadisnya masih saja 
menangis. 

“Bu Maria pasti baik-baik saja. Kau jangan banyak menangis, ingat saat ini 


ada bayi dalam kandunganmu.” 
Mobil Randy pun melesat ke arah rumah sakit. 


“Janganlah menagis, hatiku terasa sakit melihat kau terisak seperti itu,” batin Randy. 


Dua palah 


Pagi-pagi Nina sudah bersiap ingin ke rumah sakit menjenguk Maria. 
Semalam dirinya diantar pulang oleh sopir Randy karena tak duzinkan suster 
menunggui ibunya dengan alasan kondisinya yang sedang hamil. Maka Randy 


yang menjaga Marta semalaman. 


Nina memasuki ruang rawat ternyata Maria masih tidur. Penyakit jantung 
Ibu paruh baya itu mulai kumat setelah beberapa tahun baik-baik saja. Nina 
bersyukur Ibunya hanya butuh istirahat total dari kegiatan apa pun. Sementara 
Randy tersenyum melihat gadisnya datang dan tidak mengusirnya karena masih 


berada di situ. 


Nina menyerahkan sebuah susunan rantang makanan pada Randy. Pria itu 
meraihnya dan mengernyit tak mengerti, “Makanlah... Kau pasti belum makan 
semalaman karena menjaga Ibuku.” Nina berkata tanpa melihat wajah Randy. 


Dia hanya memandangi Maria yang terbaring. 


“Terima kasih.” Randy tersenyum lalu duduk di sofa tak jauh dari ranjang 
pasien. Dia pun mulai memakan masakan yang dibawakan Nina. Perasaannya 


begitu membuncah senang gadisnya memasakan makanan khusus untuknya. 


Ruang itu sangat sunyi yang terdengar hanya suara monitor dan kesibukan 
Randy yang sedang makan dengan lahap tanpa ada pembicaraan di antara 
mereka. Saat makanan Randy hampir habis tiba-tiba dering ponsel Nina 


mengubah atmosfer ruangan menjadi penuh kecemasan. 


“Iya, maaf, semalaman ponselku mati total dan tadi pagi baru sempat aku 
charge.” 


Cc 29 


“Tidak apa-apa, hanya saja Bu Maria tiba-tiba saja sakit dan sekarang aku di 


rumah sakit.” 


Cc 2) 


“Kau tak perlu khawatir, kondisinya sudah lebih baik. Tidak perlu..., 


P? 


kumohon jangan seperti itu dan jangan mengecewakan Tuanmu 


Nina mengelus perut buncitnya, wajahnya terlihat sedikit merona. Randy 
yakin itu pasti telepon dari Kevin, suami Nina. Membuat rasa sesak di dadanya 
semakin bergemuruh tapi dia tidak pantas melarang gadisnya. Saat ini dia hanya 
perlu bersabar dan berjuang memohon maaf. Setelah itu dia akan bersaing 


dengan Kevin. 


Nina memutuskan panggilan ponselnya. Dia sengaja berbohong agar Kevin 
tidak mencemaskan keadaannya dan juga Maria. Nina juga tak ingin Kevin 
mangkir dari tugas karena pulang sebelum waktunya. Nina yakin jika pria itu 
tahu kondisi Maria yang sebenarnya pria itu pasti kembali hari itu juga. 


Randy sudah berdiri menghampiri Nina. Wanita itu hanya melirik sekilas 
kemudian kembali menggenggam jemari Maria. Randy pun keluar dengan 
perasaan cemburu yang luar bisa hanya dengan mendengar percakapan Nina di 
telepon. Dia merasa takut gadisnya akan luluh pada Kevin. Bahkan dia yakin 
Kevin bisa saja jatuh cinta dengan Nina mengingat gadisnya itu begitu cantik dan 
lembut perasaannya. Meski mulutnya memaki tapi ketulusan hatinya tak bisa 
ditutupi. Pria manapun bisa dengan mudah jatuh cinta padanya. Dan Randy 
sungguh takut Kevin tidak akan melepaskannya. Hal itu semakin membuat 


Randy takut kehilangan gadisnya. 
D 


Sudah empat hari Maria dirawat akhirnya hari ini dokter sudah mengizinkan 
pulang. Selama beberapa hari ini Randy selalu memantau keadaan Maria meski 


sesekali dia tergesa-gesa kembali ke kantor untuk meeting. 


Randy memapah Maria sampai ke kamarnya. Saat ingin beranjak wanita 


mencegahnya. 


“Aku tahu maksudmu kembali ke sini. Kau lihat sendiri putriku sudah lebih 
baik dari lima tahun yang lalu, dan sekarang Nina sudah bahagia bersama 
suaminya. Aku harap kau tidak mengganggu hubungan mereka. Sudah cukup 
luka yang kau torehkan dulu. Asal kau tahu, Kevinlah yang membuat luka itu 


mengering.” 


Randy ingin sekali mengabaikan ucapan Maria tapi dia sadar diri, di sini dia 
hanya orang asing yang mencoba memperbaiki diri demi sebuah penebusan 


dosa. 


“Aku mengerti, permisi.” Randy tidak ingin berdebat dengan wanita yang 


baru saja pulih dari sakitnya maka dia hanya menuruti meski hatinya menolak. 


Pria itu akhirnya keluar mencari keberadaan gadisnya. Nina berada di teras 
rumah, Randy mendekati Nina dan membuatnya sedikit terkejut. Selama 
beberapa hari ini mereka memang sudah terbiasa bertemu tapi sangat minim 
dengan percakapan. Nina selalu menghindari Randy. Meski ada sedikit rasa 
syukur pria itu hadir di saat yang tepat. Nina tidak bisa membayangkan jika 
tidak ada pria berengsek itu, tidak tahu apa yang akan terjadi dengan Marta. 
Setidaknya Nina tahu balas budi meski nyatanya pria bajingan itu yang 
menghancurkan hidupnya. Entahlah, dirinya memang bodoh atau terlalu suci 
hatinya sehingga begitu mudah menerima kebaikan seseorang tanpa tahu 


maksud dari semua kebaikan itu. 


“Terima kasih, beberapa hari ini kau sudah menolong Ibuku. Untuk 
biayanya nanti aku akan membayarnya. Berikan saja nom---” Nina tidak ingin 


ada utang budi dengan pria bajingan tapi ucapannya tak dundahkan Randy. 


“Cukup! Aku tak masalah mengenai hal itu. Yang aku inginkan hanya 
pengampunan darimu! Kumohon maafkan aku.” Randy memeluk erat kaki 
Nina karena tak ingin gadisnya itu menghindarinya lagi. Sudah cukup beberapa 
hari ini dirinya diabaikan. Tidak untuk kali ini. Dia ingin kata maaf terlontar dari 
bibir manis Nina. 

Nina membeku dan tak bisa beranjak. Air matanya kini sudah mengalir 
deras. Rasa sesak kembali setiap pria itu memohon maaf padanya. Rasanya luka 
kembali terbuka dan menganga yang semakin perih menyayat hati. Nina tak 
bisa lari lagi dari bayangan masa lalu. Dia harus mengakhiri semua meski luka 
itu tak akan pernah bisa sembuh. Setidaknya dia harus menutupnya agar rasa 
sakitnya tak berkepanjangan. Sejenak Nina memejamkan mata mencoba 
membayangkan memori menyakitkan itu lalu menerawang ke peristiwa naas 
yang kedua kalinya. Air matanya tak henti-hentinya mengalir. Dia harus 
mengakhiri kesakitan itu dan ikhlas menerima semua yang telah terjadi. Satu 


tarikan napas begitu menyesakkan saat membuka mata dia menatap pria yang 


masih berlutut. 
“Ak-ku... memaafkanmu.” 


Tubuh Randy menegang, seolah tak percaya dengan kalimat yang baru saja 


Nina ucapkan. 
“Aku memaafkanmu, Randy Ferdinant.” 


Randy melepaskan pelukan pada kaki Nina kemudian berdiri menjulang di 
hadapannya. Terlihat guratan kebahagiaan pada wajahnya. Senyumnya 
mengembang ingin memeluk gadisnya tapi Nina segera menolak dengan gerakan 


kedua tangan di depan tubuhnya. 


“Maafkan aku. Aku terlalu bahagia mendengarnya. Aku..., aku akan 
menebus semua dosaku padamu,” ujar Randy yang membuat Nina berpikir 


sejenak. 


“Tak ada lagi yang perlu kau tebus. Aku sudah memaafkanmu dan 
kumohon kita tak perlu bertemu lagi. Bukankah sudah cukup dengan 


pengampunanku?” 


Baru saja melayang menerima permohonan maaf dari Nina kini Randy 
kembali terjatuh. Dia akui memang serakah. Bukan hanya kata maaf yang ingin 
didengar dari gadisnya tapi juga menginginkan Nina seutuhnya. Dia tak peduli 
meski ada tali pernikahan dan Nina mengandung benih laki-laki lain, dia tetap 


menginginkannya. 


“Bukan seperti ini yang kuharapkan. Tidak, tidak seperti ini. Bahkan aku 
berjanji akan bertanggung jawab dengan menikahimu. Aku mencintaimu, Nina 


Samantha.” Randy terdengar frustrasi. 


“Apa kau tak melihat keadaanku saat ini. Aku sudah menikah, bahkan --- 
bahkan aku sedang mengandung. Apa kau tak melihatnya juga, hah?” Nina 


sesegukan menyelaskan kenyataan dirinya. 


“Aku tidak peduli?” jawab Randy, “aku tahu pernikahan kalian hanya 
kamuflase. Kevin tidak mencintaimu. Ya, Kevin Alexander sama bejatnya 


denganku.” 


“Setidaknya dia lebih baik darimu. Dia tidak lari dari tanggung jawab seperti 


dirimu!” Nina meninggalkan Randy kemudian memasuki kamarnya sambil 


membanting pintu. 


Tekanan tiap kata yang keluar dari mulut Nina begitu menusuk hati Randy, 
karena memang itu kebenarannya. Kevin memang lebih baik dari dirinya. 
Akhirnya Randy meninggalkan panti dengan perasaan yang semakin 
membuatnya resah sekaligus takut. Harusnya dia bahagia sudah mendapatkan 
maaf dari pujaan hatinya. Tapi sisi ego membuat Randy semakin menginginkan 


gadisnya. 
D 


Di tempat lain seorang pria sebelum memejamkan mata menatap lama layar 
ponselnya yang menampilkan foto wanita hamil yang sangat dirindukan. Kevin 
tersenyum kecil setiap merindukan istrinya hanya cukup memejamkan mata dan 


bayangan syahdu ciuman penuh kelembuatan itu akan hadir dengan sendirinya. 


Besok dia akan kembali bertemu dengan istri cantiknya. Kevin benar-benar 
harus menelan kesabaran saat Nina mengatakan keadaan Maria karena saat itu 
juga Kevin ingin segera menemuinya. Tapi Nina benar, dia tidak boleh menyia- 
nyiakan pekerjaan ini. Baginya cukup sekali ini saja berjauhan dari calon 
anaknya, Kevin tak mau lagi bila ada pekerjaan seperti ini. Bersyukur hanya satu 


minggu, bagaimana kalau sebulan? 


Entah kenapa Kevin merasa sedikit resah, seperti ada rasa ketakutan. Dia 
tahu waktu bersama mereka tinggal beberapa bulan lagi. Dia tak sanggup untuk 
melepaskannya istri dan anaknya, bahkan mmbayangkannya aja sudah terasa 
perih. Apakah Kevin harus menahan Nina untuk terus berada di sisinya 


sementara dirinya tak mengerti perasaan apa sebenarnya yang dirasakan? 


Dua pulih salu 


Randy sudah berada di panti sejak tadi pagi. Dia ingin melihat wajah gadisnya 
sebelum berangkat ke kantor. Baginya itu sebuah pemacu semangat untuk 
memulai aktivitas yang cukup menguras otaknya. Meski kenyataannya Nina 


hanya terdiam tapi sudah cukup baginya karena Nina tak mengusirnya. 


Nina sedang menyiram bunga-bunga yang mulai tumbuh di taman. 
Sebenarnya dia sudah malas untuk berbicara dengan Randy setelah kejadian 
kemarin. Pria itu seperti tidak memedulikan ucapannya. Nina sudah sangat 
yakin Randy tidak akan mau menjauhinya. Sifat keras pria itu begitu mirip 
dengan Kevin. Nina menggeleng, kenapa dirinya bisa membandingkan kedua 
pria bajingan itu? Nina menyadari ucapannya kemarin seolah membela Kevin. 


Demi Tuhan, dia tidak bermaksud seperti itu. 


Tiba-tiba saja suara mobil mengalihkan tatapan kedua orang yang masih saja 
terdiam. Seorang pria keluar dengan beberapa paperbag di tangannya. Mata 
Kevin tepat menatap mata Nina. Randy dapat melihat tatapan mereka yang 
sarat akan kerinduan. Situasi seperti ini membuat Randy ingin segera 
meninggalkan tempat itu. Ternyata satu minggu ini begitu cepat berlalu hingga 


Randy melupakan kalau hari ini Kevin akan kembali. 


Sesungguhnya Kevin ingin sekali mendekap Nina lalu menghujaninya 
dengan ciuman-ciuman kerinduan dan akan membuatnya merintih di 
bawahnya. Tapi itu hanya bayangan semu. Kevin membodohi dirinya yang 
berpikiran sejauh itu. Hingga akhirnya Randy yang memulai bersuara dengan 
berdehem seolah tenggorokannya sakit melihat mereka membuat keduanya 


terlihat salah tingkah. 
“Kau sudah pulang?” tanya Nina, dia sedikit gugup. 


“Ya, aku pulang!” Kevin perlahan mendekat, namun terhenti saat menoleh 


ke arah laki-laki tampan dengan setelan formal kantor yang dungatannya seperti 


pernah bertemu. Ya, Kevin ingat, dia pernah mengantar pria itu ke panti 


beberapa waktu lalu. 


Randy pun mendekat dan mengulurkan tangannya yang disambut Kevin 


dengan tatapan curiga, “Randy..., Randy Ferdiant. Guru di sekolah Nina dulu.” 


Kevin mengernyit seolah tak percaya dengan ucapan pria itu. Kemudian dia 
menatap Nina seolah mencari kejelasan. Istrinya langsung mengangguk 


membenarkan ucapan Randy. 


“Benar. Dia juga yang menolong Bu Maria dan membawanya ke rumah 
sakit.” 


“Terima Kasih. Maaf sudah merepotkan Tuan. Saya akan mengganti semua 


biaya yang sudah Tuan kel---” 


“Tidak perlu. Saya tulus membantu Bu Marta. Kau tak perlu memikirkannya 


dan lupakan tentang biaya apa pun. Permisi.” 


Tak ingin berlama-lama melihat adegan yang mungkin akan membuatnya 
kembali cemburu, Randy segera berpamit dengan alasan ada meeting penting 
yang mengharuskan dirinya segera meninggalkan tempat itu. Dia juga merasa 


saat ini bukan waktu yang tepat untuk Kevin tahu tentang masa lalunya. 


Kepergian Randy sedikit membuat suasana lebih cair meski Nina masih 
terlihat gugup. Melihat Nina yang seperti itu membuat Kevin tak ingin 
membahas tentang Randy. Entah kenapa dirinya merasa resah melihat 
kedekatan mereka. Kevin merasa ada sesuatu yang disembunyikan antara 


mereka. 


Kevin memberikan sebuah paperbag pada Nina yang berisi beberapa baju 
hamil. Entahlah Kevin senang sekali melihat istrinya memakai pakaian itu, aura 
kehamilannya terpancar cantik di matanya. Sungguh, Kevin sangat merindukan 
wanita di hadapannya. Keduanya memasuki rumah tanpa ada yang memulai 
bicara. Kevin langsung menemui Maria di kamar. Ibu paruh baya itu tampak 


bahagia melihat kedatangan Kevin. 


Setelah menemui Maria, Kevin kemudian kembali menghampiri istrinya. 
Nina sedang bersama adik-adiknya yang kini suasananya menjadi semakin riuh 
karena Nina memberikan oleh-oleh pemberian Kevin untuk mereka semua. 


Kevin tersenyum melihat pancaran kebahagiaan di wajah Nina. Ini hanya hal 


sederhana bahkan oleh-oleh yang dibeli Kevin bukan barang mahal, tapi 
mereka menerimanya dengan hati gembira. Kevin sangat menyesal, kenapa dulu 
begitu kejam ingin menghancurkan panti ini. Pantas saja Nina begitu memohon 
agar panti ini tetap berdiri. Ternyata banyak hal menyenangkan di dalamnya. 
Tak dimungkiri panti inilah yang membuatnya menikah dengan Nina. Di sini 
Kevin jadi merasa bersyukur setidaknya dia pernah merasakan kebahagiaan 
bersama orang tua meski ada pengkhianatan dari Ayahnya. Dia jauh lebih 


beruntung dibandingkan nasib anakanak panti, termasuk Nina juga. 


Kevin kim terduduk di teras menyandarkan tubuhnya yang terasa lelah 
karena perjalanan jauh. Nina datang membawakannya segelas orange juice dan 


menemani pria itu sejenak. 


“Kau istirahat di kamarku saja. Aku yakin pasti kau sangat lelah di 
perjalanan.” Nina ingin beranjak merapikan kamar untuknya tapi segera ditahan 
pria itu. 

“Nanti saja, sekarang kau temani aku saja. Bagaimana keadaanmu? Hm.. 


maksudku keadaan kalian?” Kevin memandang Nina dan juga perutnya. 


“Dia anak yang kuat dan pintar. Kau tahu anakmu ini tidak pernah 
menyusahkan saat aku sibuk menjaga Bu Maria.” Pipi Nina merona saat 


menyadari ucapannya. 


Kevin tersenyum mendengarnya, “Kau tahu, aku sangat penasaran dengan 


jenis kelaminnya.” 
Nina tertawa kecil, “Memangnya kau ingin anak kita---” 
“Aku ingin anak perempuan.” Kevin menjawab cepat. 
Nina mengernyit. 


“Karena aku yakin, dia akan menjadi wanita yang cantik dan lembut, seperti 
ibunya,” jelas Kevin menatap lekat wajah Nina. Sudah bisa dibayangkan 


wajahnya saat ini sangat merah mendengar ucapan dan tatapan Kevin. 


“Tapi aku takut anak ini kelak menerima nasib yang sama seperti Ibunya. 
Ak--—” 


“TIDAK AKAN AKU BIARKAN HAL ITU TERJADI. 
PERCAYALAH.” 


Jawaban Kevin begitu keras dan tegas di telinga Nina. Tanpa Nina tahu 
Kevin pun takut dengan ucapan Nina barusan. Dia takut ada karma yang 
diterima pada anaknya kelak. Namun Kevin meyakinkan tidak akan pernah 


membiarkan hal itu terjadi selama napasnya masih berembus. 


“Aku memang laki-laki bejat. Tapi aku tidak akan pernah menjadi Ayah 
yang bejat untuk anak-anakku!” 


“Setidaknya anak ini lebih baik dari nasib Ibunya karena memiliki kita yang 
menyayanginya.” Nina tersenyum sedih. Detik itu juga Kevin ingin memeluk 
tubuh istrinya dan menyalurkan kekuatan tapi dia tak mempunyai keberanian 
itu. 

“Cobalah untuk memaafkan Ayahmu. Jangan pernah menyimpan dendam 
terlalu dalam pada orang tua. Apa kau mau, kelak anakmu merasakan hal yang 
kau rasakan pada orang tuanya.” Nina mencoba berani mengungkapkan hal 


yang sudah sangat lama ingin dia sampaikan. 


Kevin tertegun membenarkan ucapan Nina. Tentu saja dia tidak 


menginginkan kelak anaknya membencinya karena perbuatannya pada Nina. 


“Kau tak pernah merasakan bagaimana sakitnya tak punya orang tua bahkan 


tak pernah tahu siapa orang tua kita.” 


“Lupakanlah..., mari mencoba memaafkan. Jangan menambah beban beliau 
terlebih dia sudah mempertanggung jawabkan di hadapan Tuhan. Jangan 
membuat Ibumu bersedih karena putra kesayangannya belum memaafkan laki- 


p) 


laki yang dicintainya,” ucap Nina yang mengalir begitu saja dari mulut Nina. 
Dia tak bermaksud membahas sedalam itu. Karena melihat respons Kevin 
menjadi pendengar yang baik maka Nina pun dengan berani mengutarakan 


semuanya. 
Kevin terdiam meresapi kata demi kata yang Nina ucapkan. Tak ada 
sedikitpun niatnya menyangkal. 


Kevin menghela napas beratnya, “Kau benar, sudah terlalu lama kesakitan 
ini kupendam dan tak ada gunanya untuk disimpan terlalu lama.” Kevin sejenak 


terdiam, “terima kasih sudah menyadarkanku.” 


Tiba-tiba saja Kevin berlutut menyentuh perut buncit Nina tanpa ragu 


membuat dirinya sedikit terkejut, “Tbumu sekarang sudah pandai menasehati 


Ayah, Nak. Kau sudah mendengar semuanya, Baby. Jadi Ayah harap kau jangan 


pernah membenci Ayah berengsekmu ini.” 


“Jangan pernah mengucapkan kata-kata buruk di hadapannya!” Nina 


memberenggut dan semakin membuat Kevin gemas. 


Kevin tertawa renyah yang semakin terlihat tampan, “Bukankah kau sendiri 
yang sering melontarkan kata-kata itu?” Kevin menaikan sebelah alisnya 


menggoda Nina. 
Mata Nina melebar membenarkan ucapan Kevin “K-kau...” 


Kevin kembali tertawa melihat reaksi Nina karena masuk dalam perangkap 
godaannya. Rasanya senang sekali melihat wajah merajuk istrinya. Secepatnya 


Nina berlari meninggalkan Kevin sendirian. 


Senyum Kevin meredup mengingat kembali petuah panjang lebar yang Nina 
ucapkan tadi. Sudah saatnya dia mengikhlaskan kesakitan ini. Benar, Kevin 
harus berdamai dengan kebenciannya. Dia harus memaafkan Ayahnya agar 


beliau tenang tanpa beban kebencian sang anak di hadapan Sang Pencipta. 


Sedangkan Nina di kamarnya sedang menetralkan detak jantung yang tak 
kunjung normal. Sudah sejak tadi dia menahan debarannya. Namun saat Kevin 
menggodanya semakin kuat jantung itu memompa darah dan juga perasaannya. 


Bahkan perasaan yang ingin dia cegah semakin jelas saja terasa. 


Dua pilah dua 


Di pemakaman elite siang hari ini tampak sepi, hanya beberapa saja 
pengunjung yang datang berziarah. Namun terlihat seorang pria tampan di sisi 
sebuah batu nisan yang untuk pertama kalinya dia datangi. Kevin meletakkan 
buket bunga di atas pusara yang tertulis nama Reinard Alexander. Nama yang 
sempat menjadi panutan semasa kecilnya namun kemudian berubah menjadi 
kebencian karena tabiat sang Ayah berubah menjadi pria pemarah dan juga 
bergonta-ganti teman kencan. Saat 1tu pula kehormatan sang Ayah tak pernah 
dia pandang. 


Namun Ibunya tetap setia dan terus menunggu perubahan Ayahnya hingga 
kejadian naas itu terjadi. Pertikaian antara laki-laki beristri dan wanita 
simpanannya yang berujung kematian. Reinard Alexander tewas di tangan 
seorang pelacur laknat. Cukup, Kevin tak ingin mengingatnya lagi karena 


kesakitan itu akan kembali menyerangnya. 


“Aku datang. Maafkan aku baru mengunjungimu. Jangan pikir aku ke sini 
dengan membawa beribu maaf untukmu. Tidak..., aku hanya ingin sedikit 
mencoba mengikhlaskan dan berdamai dengan kesakitan yang kau tanamkan di 


jiwaku.” 


Kevin menghela napas beratnya dan mengusap batu nisan, “Maafkan aku. 
Maaf sudah terlalu lama menyiksamu dengan kebencian ini di hadapan Tuhan. 


Aku mengikhlaskanmu. Aku memafkanmu, Dad.” 


Ada ketenangan di hati Kevin setelah memohon maaf dan memaafkan 
Ayahnya. 
“Aku berharap kau tidak mengutukku menjadi seperti dirimu yang 


pecundang. Aku tak akan membiarkan hal itu terjadi pada cucumu kelak!” 


Kevin menarik napasnya dalam-dalam, “Jujur, aku merindukanmu. Sungguh 


merindukanmu,” ucap Kevin sambil mengusap butiran bening yang keluar dari 


sudut matanya. Dia menatap pilu batu nisan itu kemudian tersenyum dan 
meninggalkan area pemakaman dengan perasaan yang campur aduk, yang jelas 


ada kelegaan pada jiwa terdalamnya. 
D 


Setelah mengantar penumpang ke sebuah mall, Kevin bertemu dengan 


Randy, pria yang mengaku sebagai guru sekolah istrinya. 


Randy mendekat dan menyapa. Ekspresinya sangat sulit untuk ditebak, 


“Bisa kita bicara?” 

“Mengenai?” Kevin mengernyit. 

“Nina, mantan muridku.” 

Deg. 

Ada hubungan apa selain guru dan murid di masa lalu? Apakah mereka 
saling mencintai? Kevin mulai menebak-nebak. 

“Sebaiknya kita cari tempat yang cukup untuk berbicara tanpa ada yang 


mendengar selain kita berdua.” 


Kevin mengangguk mengikuti Randy yang mengajaknya ke lantai paling atas 
mall. Tempat yang tidak akan ada orang berlalu lalang dan mencuri dengar 
pembicaraan mereka. Kevin sangat penasaran apa yang akan Randy bicarakan. 


Dia tidak mau mengulur waktu lagi. 


“Cepatlah kau katakan! Jangan mengulur waktu. Banyak penumpang yang 


sedang menunggu.” Kevin mulai kesal. 
“Lepaskan Nina.” 


Kevin menatap tajam mencoba mencari tahu alasan pria itu. Jelas saja dia 


tidak suka ada pria lain yang menginginkan istrinya. 


“Aku pria pertama yang menyentuhnya. Aku pria pertama yang 


memperkosanya dan aku pria pertama yang menc----” 
BUG. 


Sebuah pukulan tepat melayang di rahang kokoh Randy. Pria itu menatap 


tajam Kevin. 


“Bajingan!” Kevin memaki. 


“Apa bedanya dengan dirimu, huh?!” Randy tertawa mengejek. 


Baru saja amarah Kevin meluap-luap kim secepat kilat meredup karena 
ucapan Randy benar, tak ada yang berbeda dengan dirinya. Bajingan bejat yang 


tega menghancurkan seorang gadis rapuh. 


Kevin tertawa, “Setidaknya aku berani mempertanggung jawabkannya. 


Tidak seperti dirimu. Pengecut yang melarikan diri selama lima tahun.” 


Kevin berlalu meninggalkan Randy tapi baru beberapa langkah dirinya 
ditarik kemudian pukulan keras mengenai bibirnya hingga mengeluarkan bercak 
merah. Kevin tidak membalas, dia hanya menatap tajam penuh permusuhan. 
Pria itu menyentak tangan Randy yang mencengkeram kerah bajunya, mencoba 


berdiri dan menyeka darah di bibirnya. 


“Lepaskan Nina. Aku datang untuk menebus dosa. Aku berjanji akan 


menikahinya. Aku mohon lepaskanlah. Aku sangat mencintainya.” 
Kevin tetap berjalan mengabaikan ucapan pria itu. 


“AKU AKAN MEREBUTNYA DARIMU!” Randy berteriak namun tak 
dipedulikan lagi oleh Kevin. Kevin malah mempercepat langkah 
meninggalkannya yang kini tersulut emosinya sendiri. Tangan Randy mengepal 
memukul ke udara. Pria itu tersenyum miris, tak sedikit pun ada niatan untuk 


melepaskan Nina. 


Apakah Kevin telah jatuh cinta dengan gadisnya? Persetan dengan cinta 
Kevin. Bagi Randy, cintanyalah yang lebih layak untuk Nina. Selama ini 
cintanya tak pernah luntur. Semakin hari semakin bersemi untuk 
dipersembahkan pada gadisnya. Tidak seperti Kevin yang mungkin hanya cinta 
sesaat. Pria sepeti Kevin tidak akan pernah mengenal dan mengerti arti cinta 


yang sesungguhnya. 


“Lihat saja, akan kutunjukan bagaimana rasanya mencintai yang sesungguhnya. Nina 


akan melihat ketulusanku tanpa memandangmu!” 


D 


Hampir petang Kevin sudah tiba di rumah. Sudah satu minggu ini mereka 
kembali ke rumah Leon karena kondisi Maria sudah cukup baik. Ibu paruh 


baya itu tak ingin Nina berlama-lama tinggal di panti dan mengabaikan rumah 


tangganya meski Kevin tak mempermasalahkan istrinya lama menginap di 
panti. Baginya yang terpenting kenyamanan Nina. Tapi Marta tetap bersikeras 
meminta Nina kembali ke rumahnya. Maria mengingatkan bahwa Nina sudah 
menjadi seorang istri dan calon Ibu sehingga sudah sepatutnya mengurus 


rumah tangganya di rumah. 


Kevin membuka pintu rumah yang tampak sepi. Dia tak melihat istrinya di 
dapur bahkan di setiap ruangan. Kevin mengernyit mencoba berpikir mungkin 
sedang bermain dengan tetangganya. Ah, Nina bukan tipe wanita yang sering ke 
luar meninggalkan rumah tanpa pamit. Sejenak dia terduduk di kursi tamu 


menunggu istrinya tapi tak juga muncul. 


Kevin tersenyum kecut mengingat peristiwa tadi. Seenaknya saja Randy 
memintanya melepaskan Nina. Meski sebenarnya ada ssedikit rasa takut. 
Terlebih dia tak pernah tahu apakah dulu istrinya memiliki rasa pada Randy 
atau tidak. Kevin jadi penasaran terhadap masa lalu mereka. Haruskah dia 
mempertanyakan langsung padanya? Tapi Kevin takut membuat trauma istrinya 
kembali. 


Akhirnya Kevin memutuskan masuk kamar untuk membersihkan tubuhnya 
yang mulai lelah. Dia ingin mengobati luka lebam pada bibirnya akibat ulah pria 


tadi. Perlahan Kevin membuka kenop pintu. 


Deg. Matanya melebar, jantungnya berdebar kencang bahkan air liur pun 
nyaris terjatuh bila tak segera sadar dengan pandangannya. Susah payah Kevin 
meneguk salivanya, tubuhnya seakan membeku. Dia tak sengaja melihat Nina 


yang sedang melepaskan handuk mandinya untuk mengenakan pakaian. 


Saat terdengar kenop pintu terbuka, Nina segera menutupi bagian tubuh 
sensitifnya yang menggantung Indah dengan tangannya. Wanita itu sungguh 
malu terlihat dalam kondisi naked di depan Kevin meski kenyataannya hal itu 


wajar karena Kevin suami sahnya. 


“Ma-maaf.” Kevin segera menutup kembali pintu kamarnya. Pria itu 
terduduk di sofa tengah menetralkan detak jantungnya dan juga tentunya 
gairahnya. 


“Shit! Bukan waktu yang tepat untuk bergairah, dude!” Kevin menatap 


bagian selangkangannya yang mulai mengeras. Sudah sangat lama sekali, 


tepatnya semenjak malam penuh dosa itu dia tak pernah lagi menyalurkan 
hasratnya. Lebih tepatnya Kevin tak bergairah melakukannya dengan wanita 
lam. Entah mengapa saat ini istrinya terlihat begitu sangat menggairahkan meski 


dengan kondisi perut yang membuncit. 


“Ooh, shit!” Lagi, Kevin mencoba mengatur napasnya yang mulai sesak. Dia 


memijit keningnya. Akal sehatnya nyaris saja hilang tergantikan nafsu. 


Tidak. Dia tidak akan mengulangi hal itu lagi. Dia tidak akan menghilangkan 
kepercayaan Nina hanya karena nafsu biadabnya. Demi Tuhan, Kevin tak ingin 
itu terjadi lagi. 

Ceklek 


Mata mereka bertemu saling menatap dengan sorot yang sulit diartikan. 
Tapi Nina dapat melihat ada sedikit kabut gairah di mata elang Kevin. Entah 


kenapa Nina percaya pria itu tidak akan melakukannya. 
Kevin berdiri menghampiri Nina, “Maafkan ak--” 


“Tidak apa-apa. Aku tahu kau tidak sengaja melakukannya. Kumohon 
jangan membahas kejadian tadi lagi.” Nina tidak berani menatap wajah Kevin. 
Meski dia sadar pria di depannya sudah pernah melihat seluruh tubuhnya tapi 
tetap saja dia malu apa lagi saat tadi dirinya pun sempat menoleh dan melihat 


ekspresi wajah Kevin. Nina mengerti apa yang pria itu rasakan. 


“Baiklah.” Kevin tersenyum memperhatikan pipi istrinya yang bersemu dan 
gugup memainkan jarinya. Kevin sedikit lega karena Nina tidak merasa takut 


seperti dulu. 
“Aku masuk kamar dulu.” 


Nina mengangkat wajahnya saat Kevin bersuara dan terkejut melihat bekas 
luka di bibirnya. Tanpa peringatan Nina menyentuh luka lebam itu membuat 
Kevin menahan erangannya karena kembali tersulut gairah. Mati-matian Kevin 


menahan gairah sejak tadi sementara Nina malah menyentuhnya lembut. 


Perlahan Kevin melepaskan tangan Nina, membuat gadis itu mengernyit, 
“Aku tidak apa-apa, ini hanya lebam kecil, nanti juga sembuh sendiri. Tidak 
sakit, kau tak perlu cemas.” Kevin menenangkan Nina yang terlihat begitu 


khawatir dan itu membuat Kevin semakin ingin menghilang dari hadapan 


bidadari cantik itu. Bila mereka masih dalam kondisi seperti itu lebih lama, 


Kevin tak yakin mampu menahan hasratnya. 


“Aku ke dalam.” Nina mengangguk dan tersadar dari tindakannya yang 


seolah-olah menjadi istri perhatian. 


Kevin segera memasuki kamar lalu menuju kamar mandi untuk 
membersihkan tubuh lelahnya dan juga mengguyur kepalanya dengan berliter- 


liter air dingin untuk meredam nafsu bejatnya. 


Sementara Nina menggigit bibirnya gugup. Detak jantungnya pun akhir- 
akhir ini sering tak terkendali. Apakah Kevin merasakan hal yang sama dengan 
dirinya. Nina tak mengerti kenapa dirinya berani menyentuh luka Kevin tepat di 
bibirnya, dan dia mendengar pria itu sedikit mengerang. Nina hanya 
menggelengkan kepala mencoba mengenyahkan pikiran anehnya dan kembali 


sibuk menyiapkan makan malam mereka. 


Dua paluh tga 


Hari ini Kevin sengaja pulang ke rumah lebih awal karena ingin mengajak 
istrinya makan malam di luar sambil menikmati suasana malam. Dia yakin Nina 
pasti bosan seharian di rumah tanpa melakukan kegiatan lain. Terlebih tetangga 
mereka mengatakan ada pasar malam tidak jauh dari rumah. Pria itu sudah 
menghubungi Nina agar siap-siap dan tidak perlu masak. Kevin mendengar 
jelas suara Nina begitu senang mendengar dirinya akan diajak ke luar menikmati 


suasana kota malam hari. 


Saat tiba di rumah, Kevin dikejutkan istrinya yang sedang menunggu di 
ruang tamu dengan gelisah. Mata mereka beradu membuat Kevin 
menyunggingkan senyum. Kevin sadar, semakin hari Nina semakin cantik saja. 
Wanita itu sudah berpakaian rapi, Kevin melihat ada riasan tipis di wajahnya 
bahkan bibir yang dirimdukannya pun terpoles warna baby pink terlihat semakin 
cantik dan menggiurkan. Kevin segera bergegas untuk mandi dan bersiap-siap 


karena tidak mau istrinya menunggu lama. 


Nina hanya menunduk menghadapi tatapan Kevin yang begitu dalam 
memperhatikannya. Dia menyesal kenapa harus berdandan padahal suaminya 


hanya mengajak makan di luar dan mampir ke pasar malam. 


Apa-apan ini? Nina seperti remaja sedang jatuh cinta yang akan menghadapi 
first date. Nina menggeleng, menampik pikiran itu. Dia sadar diri bahwa dirinya 
tak layak untuk pria manapun, bahkan untuk pria yang kini menyandang 
suaminya pun Nina merasa tak pantas. Seorang Kevin Alexander meski sudah 
terpuruk tanpa gelimangan harta masih pantas dan layak mendapatkan wanita 
yang jauh lebih baik dari dirinya. Nina yakin masih banyak wanita baik di luar 


sana yang menginginkan pria itu. 


Beberapa saat kemudian Kevin sudah ke luar dari kamar dengan setelan 


santainya dan berbalut jacket jeans. Kevin lalu mengajak Nina menuju mobilnya. 


Sepanjang perjalanan mereka hanya terdiam. Sesekali Kevin melirik ke arah 
sampingnya dengan senyum samar. Dia melihat istrinya memainkan jarinya, 


suatu kebiasaan bila sedang gugup dan canggung. 


Mereka pun sampai di depan kafe kecil yang cukup ramai di malam minggu 
ini. Banyak muda-mudi hangout bersama teman-temannya bahkan ada yang 
bersama kekasihnya. Nina semakin canggung berada di antara mereka meski 
nyatanya tak ada satu pun yang dia kenal karena Nina tak terbiasa hadir di 


tengah keramaian seperti ini. Sikap Nina tak lepas dari perhatian Kevin. 


“Kita bisa pindah dari sini kalau kau mau. Atau kau mau coba restoran di 


depan jalan sana?” Kevin mencoba membuat Nina nyaman. 


Nina menggeleng, “Tidak usah, di sini saja. Tempatnya aku suka dan 


sepertinya menu di sini juga enak.” 


Nina tersenyum tulus tidak ingin merepotkan Kevin lagi. Terlebih Kevin 
pasti sudah sangat lapar karena baru saja pulang kerja. Nina tak akan 


menyusahkan suaminya lagi hanya karena masalah sepele. 


D 


Mereka keluar kafe dengan beriringan hingga saat ingin memasuki mobil 
tiba-tiba ada sebuah sedan mewah berhenti sejajar dengan kaca yang terbuka 


setengah. 


“Kevin Alexander kini hanya seorang sopir taksi. Dan saat ini hanya 
mengajak istrinya makan di kafe macam 1ni. Benar-benar menyedihkan!” Pria 
setengah tua itu memandang penuh hinaan ke arah Kevin. Lantas kembali 


menutup kaca dan meluncur dari hadapan mereka. 


Rahang Kevin mengeras dengan tangan terkepal hingga buku-buku jarinya 
memutih menahan amarah akibat hinaan Andreas Silva, rival yang merebut 
semua aset perusahaannya. Perlahan Nina menyentuh tangan Kevin, lalu 
menggenggamnya mencoba menyalurkan kekuatan. Kevin menoleh, melihat 
istrinya tersenyum menggeleng. Akhirnya Kevin menarik napas beratnya lalu 


mengajak Nina masuk ke mobil. 


Berselang sepuluh menit, Kevin memberhentikan mobilnya di sebuah 
taman yang tidak begitu ramai meskipun akhir pekan. Mereka duduk di kursi 


panjang dekat kolam air mancur yang indah karena terdapat lampu hias di 


sekelilingnya. Nina memperhatikan Kevin yang masih terdiam. Dia tahu pria itu 
masih marah dengan ucapan pria tua tadi. Sangat jelas Kevin tidak terima 


dengan penghinaannya, terlebih itu dilakukan di depan istrinya. 


“Maafkan aku, harus membawamu sampai ke masa sulit ini. Maaf.” Kevin 
menunduk mengeratkan rahangnya. Ada nada keputus asaan yang Nina dengar 


dari suara Kevin. 


“Sudah pernah kukatakan bahwa ini bukanlah hal yang sulit, aku sudah 
pernah mengalami hal yang jauh lebih menyulitkan dari ini. Aku rasa tak ada 
yang perlu kau risaukan mengenai ucapan pria tua tadi. Itu hanya akan 
membuatmu semakin terpuruk. Aku tidak ingin melihat keterpurukanmu di 
depan anak kita.” Nina mencoba memberi semangat pada Ayah dari calon 


anaknya. 
“Kau memang banyak kehilangan aset. Tapi banyak pula kebaikan yang kau 


dapatkan dari peristiwa ini. Terus terang sekarang kau menjadi lebih 
manusiawi.” Nina menggigit bibirnya takut Kevin merasa terejek oleh 


ucapannya. 


“Kau bilang apa? Manusiawi? Jadi selama ini kau menganggap aku bukan 


manusia?” Kevin menaikan sebelah alisnya. 


“Bukan seperti itu. Hanya saja kau sekarang memang lebih manusiawi. 
Lebih tepatnya penyabar dan penyayang,” ucap Nina lirih sambil mamainkan 
jari. 

Kevin mencoba meredam egonya, dia menarik garis bibirnya ke atas sambil 
menoleh ke arah istrinya kemudian menyentuh perut buncit itu, “Benarkah 
yang dikatakan Ibumu itu, Baby? Jangan khawatir Ayahmu 1ni tak akan terpuruk 
hanya karena ucapan pria tua bangka tadi. Kau tahu, Ayahmu sangat 


pemberani.” Kevin tertawa kecil. 


Nina tersenyum melihat interaksi suaminya dengan bayi dalam kandungan. 
Wanita itu membiarkan Kevin membelai perutnya sambil berbicara. Dia tahu 
Kevin sedang mencoba meredam kekecewaannya. Sangat jelas terlihat meski 
Kevin berusaha menutupi itu semua. Ya, Nina sedikit tahu tentang sikap 
suaminya semenjak tinggal bersama. Bagaimana pun juga Kevin adalah Ayah 


dari bayi yang kini ada dalam rahimnya. Nina tidak akan membuat anaknya 


membenci bahkan merendahkan Ayahnya sendiri. 


Sementara udara malam semakin terasa di kulit lembut Nina, membuatnya 
sedikit menggigil. Kevin melepas jacket jeansnya lalu memakaikannya ke 
punggung mungil Nina. Sontak Nina tersipu mendapat perlakuan hangat 
suaminya. Tanpa diduga Kevin merapikan rambut istrinya itu lalu 


menyampirkan ke telinga membuat Nina semakin gugup. 
“Maaf sudah membuatmu merasakan kekecewaanku.” 


Kevin mengangkat wajah Nina dengan menyentuh dagunya, “Maaf sudah 
mengacaukan suasana malam ini yang seharusnya membuat kau senang, aku 
bahkan lupa mengajakmu melihat pasar malam. Suami macam apa aku ini, 


selalu membuat istrinya gundah.” Kevin tersenyum miris. 


“Ini bukan salahmu, masih ada hari esok untuk mengajakku ke sana. Sudah 
malam, sebaiknya kita pulang.” Nina berdiri, Kevin segera menggandeng 
tangan Nina membawanya ke arah mobil. Hingga di perjalanan pun mereka 


kembali terdiam sampai tiba di rumah. 


D 


Kevin menghampiri istrinya yang masih terduduk di ranjang. 


“Sudah malam, tidurlah.” Nina menuruti ucapan Kevin. Dia merebahkan 


badan lalu Kevin menarik selimut sampai ke dada. 


Mata Nina tetap setia memperhatikan suaminya hingga pandangan mereka 
bertemu. Mata yang dulunya begitu tajam setiap menatapnya kini selalu tampak 
teduh, membuat dirinya gugup. 


Kevin tersenyum mendekatkan wajahnya lalu mengecup mesra bibir yang 
sedari tadi dia inginkan. Pria itu sudah menahannya tapi lama-lama 
pertahanannya menguap. Awalnya Kevin hanya ingin mengecup keningnya 
dengan ucapan selamat malam, tapi nalurinya menginginkan lebih. Dengan 
berani mengecup bibir ranum itu dan sedikit memberi lumatan yang membuat 


Nina malu karena menginginkan ciuman yang lebih lama. 


Kevin pun menyudahi ciumannya, “Tidurlah,” ucapnya sambil meraba bibir 


basah Nina dengan ibu jarinya. 


Nina mengangguk lalu mulai memejamkan mata meski jantungnya masih 


berdegup. Hingga Kevin berlalu untuk mematikan lampu dan merebahkan 
badannya di sofa andalannya lalu mulai memejamkan mata. Berharap esok hari 
bisa lebih baik dari hari ini. 


| Dua palih empal 


Taksi Kevin masih bertengger di kantornya. Dia tak lagi melanjutkan 
pengecekan mesin karena ada seseorang yang sudah menunggunya. Seseorang 


yang akhir-akhir ini membuatnya resah. 


“Ada perlu apa sampai kau menemuiku di sini?” tanya Kevin setelah mereka 
duduk di kantin yang cukup sepi karena suasana masih pagi dan belum banyak 


pegawai yang datang. 
“Aku ingin membuat kesepakatan.” Randy mencoba mengutarakan niatnya. 
“Maksudmu?” Kevin mengernyit tak mengerti. 


“Sebenarnya kedatanganku kembali ke negara ini selain ingin memiliki Nina 
ada lagi hal utama yang sejak lama aku rencanakan yaitu menghancurkan Si Tua 


Bangka Andreas Silva,” ucap Randy mantap. 


Mata Kevin membulat mendengar nama orang terlicik di sepanjang 


kariernya. 


“Kau pasti terkejut mendengarnya. Ya, dia adalah penyebab kenapa aku dan 
keluargaku melarikan diri dari negara ini. Dia telah merebut dengan licik semua 


aset perusahaan Ayahku, sama seperti hal yang dia lakukan padamu.” 


Kenyataan baru yang Kevin dengar semakin membuat darahnya mendidih 
mendengar penuturan Randy. Andreas Silva selalu mengambil kesempatan 
dengan mendekati orang kepercayaan siapa saja lalu mengiming-imingi 
keuntungan besar agar mau terlibat dalam tim liciknya. Benar-benar tua bangka 


sialan. 


“Lalu kesepakatan apa yang kau maksud. Apa menguntungkan bagiku?” 


tanya Kevin penasaran. 


“Orang suruhanku sudah mengawasi pergerakan tua bangka itu sejak lama. 


Sudah banyak bukti-bukti kelicikannya yang terkumpul. Tinggal sedikit lagi, dia 


akan mengalami hal yang lebih parah dari yang pernah Ayah kita rasakan. Akan 


kubuat dirinya mendekam di jeruji besi sampai malaikat maut menjemputnya.” 


“Akan kukembalikan semua aset yang sudah direbutnya padamu. Tapi, kau 
harus melepaskan Nina dan biarkan aku merebut hatinya.” Randy menatap 


mata Kevin mencoba membaca pikirannya. 


“Aku sangat mencintainya ... dari dulu cintaku tak pernah pudar untuknya. 
Kumohon, lepaskan Nina untukku. Aku akan menjamin semua kebahagiaannya 


bahkan aku akan menerima juga bayi yang kini berada dalam kandungannya.” 
Lidah Kevin terasa kelu untuk menjawab. 


“Aku tahu pernikahan kalian hanya tameng meski sah di mata hukum dan 
Tuhan. Kalian tidak saling mencintai. Pernikahan kalian hanya sebuah bentuk 
tanggung jawab terhadap bayi itu. Kau tak perlu khawatir, meski bayi itu bukan 
darah dagingku, aku akan selalu menyayangi seperti anakku sendiri. Karena 


kebahagiaan Nina adalah kebahagiaanku juga.” 


Randy melihat karaguan di wajah Kevin. Pria itu tak berkutik hanya menjadi 
pendengar yang baik. Tapi Randy jelas melihat ada ketidak relaan saat dirinya 


meminta Kevin melepaskan Nina untuknya, sangat jelas terihat. 


“Kau tidak perlu menjawabnya sekarang. Aku hanya mengutarakan 
maksudku sebagai laki-laki. Kau bisa melanjutkan hidupmu dengan karier 
seperti dulu. Aku yakin kau juga sudah sangat lelah menjalani hidup dengan 
ekonomi yang pas-pasan ini,” ucap Randy. “tenang saja, aku tidak akan 
merebut anakmu. Kau tetap boleh menemuinya. Aku mengerti, seberengsek 


apa pun dirimu, kau tetap Ayah yang penyayang.” 


Kevin masih saja terdiam. Tak tahu harus kalimat apa yang dia lontarkan 
karena memang semua yang diucapkan Randy adalah kebenaran. Tak ada cinta 
di pernikahannya, hanya sebuah bentuk pertanggung jawaban kepada sang bayi. 

“Maaf, sudah mengganggu waktumu. Masih ada waktu untuk berpikir. Aku 
permisi.” Randy melangkah meninggalkan Kevin sambil menyunggingkan 
senyum. Randy sebenarnya sedikit ragu karena sepertinya Kevin sudah mulai 


memiliki perasaan pada gadisnya. 


Sementara kepala Kevin berdenyut memikirkan ucapan Randy. Hatinya 


terasa sakit membayangkan perpisahan mereka. Apakah dia sanggup berjauhan 


dengan istri dan anaknya meski dirinya kembali memiliki tahta? Apakah 
memang itu yang Kevin harapkan? Apakah setelah kariernya kembali dia bisa 


menjalani hidupnya seperti semula, jauh sebelum dirinya mengenal Nina. 


Tidak, tidak akan bisa. Keadaan itu tidak akan sama lagi, meski semua 
kekuasaan kembali dia miliki. 


D 


Sudah pukul delapan malam Kevin belum juga tiba di rumah. Karena 
bingung harus melakukan apa lagi sedangkan dirinya masih belum mengantuk, 
Nina akhirnya membuka lemari mencoba merapikan pakaian yang berantakan, 
tiba-tiba saja matanya mengarah ke sebuah lipatan kain tipis transparan. Nina 
mencoba mengeluarkan kain itu dan ternyata sebuah gaun tidur yang sangat 
sexy berwarna baby pink dengan belahan dada yang sangat rendah, dilengkapi 
dengan tali spagheri di kedua bahunya semakin terlihat terbuka bagian atasnya. 
Nina yakin pakaian ini pasti terbawa saat pihak penyita mengemasi pakaiannya 


sewaktu di mansion Kevin dulu. 


Nina tersenyum, tiba-tiba dia mempunyai pikiran untuk mencobanya. Dia 
tahu sekali kisaran harga mengenai gaun transparan itu hingga membuatnya 
meneguk saliva karena berpikir orang-orang terlalu bodoh menghamburkan 
uangnya hanya demi potongan kain ini. Perlahan, Nina melepaskan daster 
hamilnya lalu mulai mengenakan Angerze sexy yang ternyata masih cocok di tubuh 
buncitnya. Dia kemudian melepas penyangga payudaranya lalu melepaskan kain 
segitiganya dan menggantinya dengan segitiga /ngerie pasangan gaunnya yang 
sangat minim menutupi bagian intimnya. Untungnya kain segitiga itu berbentuk 


ikatan tali sehingga masih muat di pinggul hamil Nina. 


Nina tersenyum malu memandang tubuhnya dipantulan kaca. Dirinya 
begitu nakal persis wanita penggoda mengenakannya. Dengan rambut di cepol 
asal menampilkan leher jenjang dan bahunya yang terekspos sempurna. Belum 
lagi gaun itu panjangnya hanya setengah paha mulusnya membuat seluruh 
tubuhnya benar-benar terekspos luar dalam karena di balik kain tipis transparan 
itu tidak ada penyangga dada bulatnya yang menonjol sempurna karena 


semakin berisi. 


Ceklek. 


Tubuh Nina seketika menegang mendengar suara pintu terbuka. Dia 
sungguh tak berani menoleh ke arah pintu yang mulai terbuka. Debaran 
jantungnya semakin menjadi-jadi saat langkah kaki semakin mendekatinya. Nina 
menunduk malu dengan memejamkan matanya. Jemarinya tak bisa diam 
menarik dan meremas gaun tipis itu hingga tanpa sadar sedikit membuatnya 
melorot di bagian dada yang menyembul indah. Ingin rasanya Nina berlari 
memasuki kamar mandi. Namun entah mengapa kakinya sangat sulit 


digerakkan. Tubuhnya benar-benar membeku. 


Tubuh lelah Kevin seketika berubah menjadi lebih berenergi melihat 
pemandangan di hadapannya. Tadinya dia ingin segera keluar menutup pintu 
ketika memergoki istrinya. Namun nafsu lebih kuat sehingga dia melangkah 


mendekati istrinya. 
Deg. 


Kevin memperhatikan lekuk tubuh Nina dari pantulan kaca karena saat ini 
posisi Nina membelakangi dirinya. Benar-benar sangat menggairahkan. Sesuatu 
yang menegang di bawah sana mendesak Kevin untuk dipuaskan. Kevin 
mengerang tertahan melihat gundukan yang nyaris keluar karena ulah Nina 
yang terus menarik dan meremas gaunnya. Demi apa pun ... saat ini juga Kevin 
ingin segera mencumbunya. Namun, sedikit kesadarannya masih bisa 
dikendalikan. 


“Kau cantik ... sangat cantik.” Nina merinding mendengar bisikan di 
telinganya. Suara suaminya begitu parau tertelan gairah. Kevin membalikkan 
tubuh Nina namun istrinya itu tetap menunduk dan malah memejamkan 
matanya hingga Kevin meraih dagu istrinya, lalu mendongakkan wajahnya dan 


kembali berbisik, “Buka matamu. Apa kau tak ingin melihatku?!” 


Seperti dihipnotis, setika mata Nina terbuka lalu dikejutkan dengan tindakan 
Kevin yang membungkam bibir manisnya. Lutut Nina lemas dan segera 
ditopang Kevin. Nina kembali memejamkan mata menikmati setiap lumatan 
bibir Kevin yang begitu memabukkan. Kesadarannya nyaris hilang karena gadis 
itu mendesah di sela-sela ciuman dan semakin membuat pria itu tak ingin 


melepas pagutannya. 


Bibir Kevin terus memagut seolah tak ingin melepas kenikmatan ini. 


Kepalanya terus bergerak memberi letupan-letupan gairah pada bibir Nina. 
Tubuhnya terasa panas saat dada bulat itu menempel tubuhnya semakin 


membuat Kevin gila ingin menyentuhnya. 


Napas keduanya memburu saat Kevin melepaskan ciuman panas namun 
terkesan lembut itu. Bibir Nina tampak bengkak akibat aktivitas barusan. Kevin 
memandangi wajah istrinya dengan sangat dalam. Sorot matanya tersirat akan 
gairah yang nyaris tak terbendung. Apakah dia harus melanjutkan atau 
menghentikannya sedangkan jauh di lubuk hatinya sangat ingin melanjutkan hal 
yang lebih intim dari sekadar ciuman. Kevin benar-benar dilema menghadapi 


pikiran dan hasratnya. 


Dua patih Una 


Kevin masih terus mencumbui bibir basah Nina. Ciumannya semakin 
intens, mengecup dagunya, menjelajah ke rahang lalu turun ke leher jenjangnya. 
Mengecap semua yang dilewati dengan bibirnya. Kevin seolah mengabaikan 
pertarungan hatinya untuk mengabaikan kenikmatan ini. Bahkan Kevin sudah 
membuat Nina lupa diri di atas ranjang. Suara erangan tertahan lolos dari bibir 
cantik istrinya membuat hasrat Kevin semakin menggebu. Tangannya mulai 
merambat naik menelusuri lekuk tubuh wanita hamil itu dengan sesekali 


mengusap si jabang bayi dalam perut buncit Nina. 


Tentu saja sang bayi mengenali sentuhan Ayahnya karena memberikan 
respons gerakan yang sedikit kencang membuat keduanya tertegun hingga 
saling berpandangan mesra. Kevin mengecup perut buncit Nina lantas kembali 
menyerang bibir cantiknya. Cruman Kevin semakin liar ketika lidahnya berhasil 
menerobos dan membelitkan lidah istrinya membuat erangan Nina semakin 
terdengar indah. Tubuh keduanya semakin merapat dan Nina dapat merasakan 


sesuatu yang keras mengenai perutnya. 


Tak puas hanya dengan meraba kini tangan kekar itu berpindah ke bagian 
gundukan bulat nan kenyal yang tak terlapiss penyangga. Dia mulai 
menyentuhnya dengan sedikit remasan semakin membuat Nina mengerang. 


Mata Nina terpejam menikmati sensasi sentuhan Kevin. 


“Ehmmhh .... Suara laknat itu terus keluar dari mulut cantiknya. Nina 
memberi akses saat Kevin mengisap leher jenjangnya lalu turun ke belahan 
dada yang masih terlapisi kain transparan. Sekilas Kevin melirik benda bulat itu 
yang sudah tercetak jelas dengan ujung yang meruncing. Disentuhnya puting 


yang sudah mengeras lalu kembali meremasnya. 
“Mmhhh ....” Nina meracau dengan menggigit bibirnya. 


Perlahan Kevin mulai melepaskan gaun tipis yang sedari tadi ingin dia robek 


karena menghalangi kegiatan panasnya. Gaun itu meluncur dengan lembut 
tanpa disadari oleh Nina. Mata Kevin menggelap, lehernya seolah tercekat 
melihat tubuh telanjang istrinya yang kini hanya tersisa segitiga minim dengan 


simpul tali pada kedua pinggulnya. 


Kedua tangan Nina refleks menutupi gundukan indah yang kini semakin 
berisi dan bulat. Ya, Kevin melihatnya, jelas berbeda pada saat dulu 
memperkosanya. Bibir Kevin kembali membungkam bibir ranum istrinya lantas 
mencoba menarik kedua tangan yang menutupi gundukan itu. Kini terpampang 
sudah bukit indah nan cantik di hadapannya. Sebelum Nina sadar, Kevin segera 
menyesap puting berwarna pink itu memberikan kenikmatan lewat lidah 


mahirnya yang membuat Nina meremas seprai dengan kuat. 


Tangan Kevin tak tinggal diam untuk meremas, memilin dan mencubit 


ujung benda keyal sebelahnya. 


“Aaahh ... Nina tak kuasa menahan desahan kenikmatan ini. Benar-benar 
kenikmatan yang membuat keduanya mabuk kepayang. Kevin terus mengisap 
payudara bulat itu bergantian hingga Nina melengkungkan tubuhnya 


menginginkan lebih. 


Benda keras Kevin semakin mencuat dan ingin segera dilepaskan. 
Tangannya terus menjamah titik sensitif Nina, hingga sampat ke lembah yang 
masih tertutup segitiga minim. Sentuhan Kevin seketika membuat Nina 
tersentak membuka matanya. Sedikit kesadaran Nina mulai kembali. Saat jemari 
Kevin sampai di pinggulnya untuk mencoba melepas simpul tali yang mengikat 
pelindung lembah surgawi itu, kilasan peristiwa pemerkosaan oleh dua laki-laki 
berbeda itu pun muncul pada ingatan Nina. Dengan cepat Nina mendorong 


dada bidang Kevin hingga menjauhi tubuh polosnya. 


Kevin menegakkan tubuhnya memandang tak mengerti kenapa tiba-tiba 
saja Nina menolaknya. Tatapannya masih sarat akan gairah, namun dia segera 
sadar ketika melihat sorot ketakutan di mata sendu istrinya. Nina segera 
menarik selimut untuk menutupi tubuh telanjangnya lalu menuruni ranjang dan 


berlari memasuki kamar mandi. 


Kevin menarik napas dan mengembuskannya kasar. Dia memejamkan mata 


mencoba menghilangkan ketegangan tubuhnya dengan pikiran waras. 


Secepatnya dia beranjak dari ranjang yang hampir membuat dirinya masuk 
dalam dosa yang sama. Kevin memandang pantulan kaca ternyata tubuhnya 
masih berpakaian lengkap sedangkan dia sudah melucuti semua pakaian Nina. 


Tak sadar Kevin segera menggelengkan kepala dan tersenyum miris. 


Kevin melangkah ke pintu kamar mandi ingin mengetuknya tapi urung 
karena mendengar suara isakan dari dalam sana. Istrinya menangis. Ya, tentu 
saja itu karena dirinya. Perbuatan bejatnya yang melukai perasaan dan 
kepercayaan istrinya. Demi Tuhan, saat ini Kevin benar-benar menyesal karena 


larut dalam gairah nafsunya. 
Akhirnya Kevin memberanikan mengetuk pintu. 
Tok tok. 


“Aku keluar sebentar, tiba-tiba saja ada penumpang yang minta diantar ke 
bandara. Kau kunci saja pintunya, kemungkinan tengah malam aku baru 
kembali.” Kevin berbohong, “kau jangan terlalu lama di dalam. Ingat bayi kita. 
Aku minta maaf kejadian barusan. Aku sungguh sangat menyesal,” lanjutnya 


namun tak ada respons dari Nina. 


“Aku berangkat.” Tetap tak ada jawaban dari balik pintu itu. Kevin 


melangkah keluar dan mengendarai mobilnya. 


Tangisan Nina mulai mereda. Dia mendengar semua ucapan Kevin, 
termasuk permohonan maafnya mengenai kejadian barusan. Dia sendiri 
bingung harus menjawab apa sedangkan kesalahan itu bukan sepenuhnya salah 
Kevin. Dia juga pantas disalahkan karena terus menerima sentuhannya dan 


mengakibatkan pria itu berani bertindak lebih intim. 


Nina berdiri mendekati cermin wastafel memandangi wajahnya yang sudah 
sangat berantakan. Kemudian gadis itu melepaskan selimut yang menutupi 
tubuh polosnya. Selimut itu merosot ke lantai menampilkan tubuh buncit sekal 
dengan dada yang menggantung indah. Nina memperhatikan setiap inci 
tubuhnya yang kini banyak ditemui bercak kepemilikan Kevin. Wajahnya 
bersemu karena teringat kembali aktivitas panas mereka. Dia meraba bibirnya 
yang membengkak karena Kevin begitu menggebu menciumnya. Jujur saja saat 
ini Nina sangat malu pada dirinya sendiri. Dia bingung jika harus berhadapan 


lagi dengan Kevin. Sungguh Nina sangat malu. Dia yang menerima semua 


cumbuan Kevin, dia pula yang tiba-tiba menolaknya. Seperti perempuan sok 
suci. Itulah yang dipikirannya saat ini. Nina yakin suaminya kini semakin 
menilai dirinya perempuan naif dan tentunya munafik, persis yang dulu pernah 
pria itu katakan padanya. Perasaannya sok menolak tapi tubuhnya sangat 


memohon untuk dipuaskan. 


“Apa yang harus aku lakukan bila bertatap muka dengannya?” Nina 
menggigit bibirnya. 


D 


Di kesunyian malam sebuah taksi tampak terparkir di pinggir jalan dengan 
seorang pria yang melamun sambil mengepulkan asap rokok. Pria itu 
mengisapnya kuat-kuat lalu melempar ke tanah dan menginjaknya kasar. Dia 


pun berjalan ke arah kursi taman yang bersandar dinding. 


“Bodoh! Secepat itu kau menghancurkan kepercayaannya hanya karena 
nafsu sialanmu, benar-benar bodoh!” Kevin memaki dengan mengepalkan 
tangannya lalu memukul ke dinding yang tidak rata permukaannya hingga 
tangan itu terluka dan mengalir darah segar. Namun Kevin tidak merasakan 
sakitnya karena dia tahu Nina jauh lebih sakit perasaanya akibat perbuatan 
terkutuknya. Cukup lama Kevin merenung di taman sampai akhirnya dia 


memutuskan untuk kembali karena sudah tengah malam. 


Suasana rumah sangat sunyi karena Nina sudah terlelap di kasur empuknya. 
Kevin memandangai wajah yang tadi begitu bergairah di bawahnya. Begitu 
cantik dan begitu menggoda. 


Kevin menyentuh perut buncit Nina, “Hey, Baby, Ayah minta maaf sudah 
membuat Ibumu menangis lagi. Ayah terlalu bodoh merusak kepercayaan 
Ibumu. Maaf,” bisik Kevin lalu berjalan keluar kamar menuju sofa tengah dan 
menghempaskan tubuh lelahnya. Dalam kondisi seperti ini dirinya tidak yakin 


berada dalam kamar yang sama. Kevin lebih memilih tidur di sofa tengah. 


Tanpa diketahui pria itu, ternyata Nina belum tidur dan mendengar 
ucapannya. Butiran bening kembali mengalir dan segera diusapnya. Nina juga 
menahan isakannya karena membuat suaminya begitu merasa bersalah, 


seharusnya dia pun patut dipersalahkan. 


“Ini bukan salah Ayahmu, Nak. Jangan pernah membencinya!” Nina 


mengelus perutnya dengan suara yang sangat lirih. 


Dua palih enam 


Nina tampak sibuk menyiapkan makanan untuk Kevin yang sebentar lagi 
berangkat kerja. Dia tidak menyadari pria itu tengah memperhatikannya hingga 
saat mata mereka bertemu rasanya ingin melarikan diri dari tatapan tajam 
namun lembut itu. Nina jadi salah tingkah saat membawakan masakannya ke 


meja makan. 


Sarapan kali ini sangat sunyi tak ada yang memulai pembicaraan. Nina lebih 
memilih fokus dengan makanannya karena Kevin selalu memperhatikannya. 
Pria itu melihat ada bercak merah di leher dan sekitar bahunya yang tidak 
tertutupi rambut karena Nina mencepol asal. Tentu saja itu tanda hasil 
perbuatannya semalam dan membuat Kevin merasa bersalah. Sementara Nina 
menyadari kebodohannya karena lupa melepas ikatan rambutnya. Dirinya juga 
tidak berani berbicara banyak dengan pria di hadapannya. Nina melihat ada 
bekas luka di tangan Kevin. Dia ingin bertanya tapi tak ada satu kata pun keluar 
dari bibir manisnya. Nina merasa enggan memulai pembicaraan. Tanpa sadar 


mereka sudah menghabisi makanannya. 


“Aku berangkat.” Kevin berdiri dari kursinya dan langsung disusul Nina. 


Seperti biasa Nina sudah menyiapkan bekal untuk makan siang Kevin. 


“Terima kasih.” Suara Kevin terdengar canggung. Mereka tampak seperti 
orang asing lagi. Tentu saja pria itu masih merasa bersalah atas kejadian 
semalam. Dia tidak berani untuk kembali membahasnya melihat sikap Nina 


yang seolah menghindar. 


Mungkin memang hal semalam adalah sebuah kesalahan yang patut 
dilupakan. Kepergian Kevin sedikit membuat Nina bisa bernapas lega meski 
dirinya tetap merasa bersalah. Nina merasa Kevin seolah menghindarinya. 
Tentu saja pria itu marah padanya karena sudah membangkitkan gairahnya tapi 


mendadak dirinya yang menghempaskan gairah itu. Ya, mereka sama-sama 


menyalahkan diri dan salah paham. 


Sudah beberapa hari sejak kejadian itu intensitas berbicara mereka mulai 
merenggang. Kevin tidak berani menanyakannya karena dirinya masih diliputi 
rasa bersalah. Begitupun dengan Nina yang tampak tak enak hati bila kembali 
membahasnya. Situasi yang kembali canggung membuat mereka merasa resah 
tidak nyaman. Namun mereka hanya bisa memendamnya tanpa terbuka satu 


sama lain. 


Sebuah mobil mewah tiba di halaman membuat Nina mengernyit menebak 
sang pemilik mobil mewah itu. Pintu kedua sisi mobil terbuka menampilkan 
pria tampan yang sudah sangat lama tidak dia temui. Pria sangat baik hati 
dengan segala pertolongannya. Kening Nina tampak mengkerut melihat pria itu 
tidak sendirian. Leon bersama seorang gadis cantik dan tentunya berkelas, 


terlihat dari cara berpakarannya. 


Pria itu tersenyum menghampiri Nina, “Hhm, Nina apa kabar? Maaf baru 
sempat mengunjungimu karena aku baru memiliki waktu luang. Ah, iya. sampai 
lupa ..., perkenalkan ini majikanku yang baru.” Leon mengenalkan mereka 


berdua. 


“Mikhaela, panggil saja Mikha. Kau pasti Nina yang sering diceritakan Pria 
kaku ini.” Gadis itu menoleh pada pria yang kini menatap tajam gadis 
sebelahnya. Tampak pria itu ingin mengucapkan sesuatu namun kembali 
dicegah oleh Mikha, “syukurlah kalau kau sudah menikah. Tadinya kupikir 
dirimu itu seorang gadis yang akan menjadi target kemesuman pria ini.” Mikha 


tertawa mengejek. Tentu saja Leon sangat tidak terima. 


“Kalau kau terus berbicara yang tidak penting aku akan membawamu 
menjauh dari sini. Lihat, Nina sedang mengandung dan kau terus mengoceh hal 
yang terdengar jengah. Jangan sampai kebawelanmu menular pada bayinya.” 


Leon mengajak Nina ke dalam meninggalkan Mikha. 


“Leon, jangan seperti itu! Aku senang kau membawanya ke sini, aku seperti 


ada teman. Mikha, ayo masuk!” 


Mereka memasuki rumah sederhana itu. Nina sangat terhibur karena akhir- 
akhir ini begitu kesepian terutama menghadapi sikap Kevin yang seolah 


menjaga jarak. 


Leon meninggalkan dua wanita yang tengah asik bercengkrama. Senyum 
pria itu mengembang melihat raut wajah Nina yang terlihat bahagia. Meski 
sudah lama tidak bertemu, Leon yakin Nina jauh lebih baik dari terakhir kali dia 
melihatnya. Leon yakin pasti perubahan Kevin sangat berpengaruh pada rumah 
tangga mereka. Nina kini tampak sering tersenyum dan terlihat bahagia. Leon 
juga pernah beberapa kali bertemu Kevin yang sedang menarik taksi. Herannya 
mantan majikannya itu terlihat lebih bahagia saat menceritakan pekerjaan dan 


calon anaknya. Leon percaya semua hal itu karena wanita Nina. 


Nina mengajak kedua tamu ini untuk makan malam bersama. Nina senang 
sekali karena Mikha begitu lucu dengan celotehnya tentang Leon. Nina pikir 
mereka tampak seperti orang yang tidak akur. Namun Nina bisa melihat ada 
kehangatan di mata keduanya saat diam-diam mencuri pandang. Nina yakin 
kedua pasangan ini pasti menjalin hubungan yang merasa tertarik satu sama 
lain. Hanya saja mereka belum menyadari dan peka dengan perasaanya masing- 
masing. Jelas sekali terlihat dari tatapan mata mereka. Hal itu membuat Nina 
kembali teringat tentang hubunganya dengan Kevin yang hampir mirip dengan 


Leon dan Mikha. Sayangnya Nina tidak berani mengartikannya sejauh itu. 


“Apa selama ini Kevin baik padamu?” Suara Leon mengagetkan Nina dari 


aktivitasnya di dapur. 


“Ya, bahkan sangat baik. Banyak perubahan yang terjadi dari Tuan 


sombongmu itu.” Nina tersenyum manis menjawab pertanyaan pria itu. 


“Syukurlah, aku harap kalian bisa terus bersama terlebih sebentar lagi anak 


kalian akan lahir.” Leon tersenyum menatap perut buncit Nina. 


Nina hanya mengangguk. Dirinya tampak ragu dengan kata-kata Leon. 
Tidak dimungkiri dirinya juga berharap hal itu. Tapi dia juga tidak bisa 
mengelak saat bayi ini lahir maka pernikahannya pun akan usai. Tanggung 
jawab Kevin sudah selesai dan dia tidak bisa memaksanya. Pria itu berhak 


mendapatkan gadis suci yang baik, bukan seperti dirinya. 


“Hey, kenapa melamun. Apa si kaku mengucapkan kata pedasnya?” Mikha 
melirik Leon yang tengah sibuk di halaman belakang. 


Nina tertawa, “Tidak, tidak. Leon itu pria paling baik yang pernah kutemui. 
Kau sangat beruntung memiliki sopir seperti dia.” 


“Ya, kau benar dia memang baik. Sebegitu baiknya sampai tak ingin 
menyakitiku dan lebih memilih menyakiti dirinya sendiri.” Suara Mikha 
terdengar sedih namun segera ditutupi karena melihat wajah Nina yang tampak 


berpikir dengan ucapannya. 


“dia itu sering menyebalkan dengan sikap £a&u-nya.” Mikha mencebikkan 
bibirnya membuat Nina tersenyum melihat perubahan gadis itu yang tiba-tiba. 


Mereka akhirnya sibuk memasak untuk mempersiapkan makan malam 
meski kenyataannya Mikha lebih banyak mengocehnya daripada membantunya. 
Untungnya Leon sudah terbiasa dengan keadaan dapur dan berbagai jenis 
masakan. Sehingga Nina tidak begitu direpotkan dengan tingkah ajaib Mikha. 


D 


Pukul tujuh malam Kevin sampai di rumah, dia tampak mengernyit melihat 
sedan mewah bertengger di pekarangannya. Kevin menghela napas lega karena 


itu bukan mobil pria yang akan merebut istrinya. 


Leon segera keluar menemui Kevin. Kedua pria itu tampak berpelukan 
layaknya seorang sahabat yang sudah lama tidak bertemu. Saat Nina dan Mikha 
keluar menemui Kevin, mata pria itu hanya terfokus pada Nina. Tatapannya 
begitu sendu dan sarat akan kerinduan. Nina yang ditatap seperti itu hanya 
menundukkan kepala memainkan jarinya. Keduanya masih saling diam 
sehingga lupa kalau tindakannya itu tak luput dari perhatian Mikha dan Leon. 


Hingga Mikha yang mengacaukan susana penuh cinta tersembunyi itu. 


“Ehem, bisakah kalian masuk. Jangan hanya saling menatap. Apa kalian 
lupa ada kami yang belum menikah. Lama-lama aku bisa iri melihat kalian,” 


ucap Mikha membuat Leon menariknya karena merasa tak enak dengan Kevin. 


“Jangan dengarkan dia, Kevin. Dia memang selalu asal bicara.” Leon 


membekap mulut Mikha lalu menariknya ke halaman belakang. 


Sontak Kevin tersenyum melihat tingkah pasangan itu. Baru kali ini melihat 


sosok Leon dengan wajah santai. 
D 


Kevin keluar kamar dengan wajah dan tubuh yang terlihat segar. Dia 


mengernyit melihat ruangan yang tampak sepi. Pria itu segera menuju ruang 


makan. Terlihat wanita hamil tengah menyiapkan makan malam di meja makan. 


“Biar kubantu.” Nina terpaku menatap wajah Kevin hingga sadar dengan 


cepat mengalihkan tatapannya ke meja makan. 


Kevin membawakan makanan lalu menatanya. Kevin benar-benar sangat 
merindukan istrinya. Merindukan bibir ranum itu berbicara banyak padanya 


karena akhir-akhir ini sangat sedikit kosa kata yang terlontar dari bibir Nina. 


“Kemana kedua orang itu? Dari tadi aku tidak mendengar suaranya.” Kevin 


mencoba mencairkan kecanggungan mereka. 


Nina tampak mengedarkan pandangannya, “Mungkin di belakang. Leon 


masih memasang lampu belakang yang mati.” 


Kevin mengangguk. Mereka berjalan menghampiri kedua tamu itu untuk 


mengajaknya makan malam. 
Deg. 


Suami istri itu seketika membeku melihat pemandangan yang disajikan 
Mikha dan Leon. Pemandangan yang cukup membuat keduanya merasa ada 
aliran darah hangat menjalar ke tubuh. Ya, mereka melihat kedua insan tengah 
berciuman mesra yang tampak semakin lama semakin liar saling memagut. 
Kevin menoleh ke arah istrinya yang kini sudah menunduk meremas jemarinya. 
Dia merutuki kenapa harus memergoki pasangan yang sedang bertukar saliva. 
Bahkan saat ini dirinya melihat langsung bersama Nina. Mereka benar-benar 


merasa sangat malu. 


Nina memang sudah curiga tentang hubungan Mikha dan Leon sejak 
kedatangan mereka tapi dia tidak menyangka akan melihat kegiatan intim 


mereka dengan berciuman mesra. Wajahnya sudah pasti memerah. 


“Lebih baik kita tunggu di dalam saja.” Suara Kevin terdengar serak. Pria itu 


menggandengnya kembali memasuki ruang makan. 


Kevin menunggu dengan gelisah pasalnya kedua insan yang sedang 
dimabuk cinta masih belum memasuki ruang makan. Ingin rasanya Kevin 
meneriaki mereka karena seenaknya saja berciuman di sini. Kembali dia 
membodohi dirinya, terang saja Leon berani karena rumah ini memang 


miliknya. Kevin tak ada kuasa untuk melarangnya. 


Leon memasuki ruang makan dengan wajah ceria. Dia menggandeng mesra 
tangan Mikha namun seketika terlepas melihat kedua pasangan menikah itu 
menatapnya. Terlebih Mikha yang tiba-tiba saja menunduk malu. Sangat jelas 
sekali perubahan gadis itu yang tadinya cukup bawel kini bersemu malu. 


“Kalian lama sekali. Aku sudah sangat lapar.” Kevin mencoba menggoda 


mereka. 
“Ayo kita makan.” Nina mengajak Mikha duduk di sampingnya. 


Mereka makan dengan sedikit candaan Kevin yang berani menggoda Leon. 


Hingga tanpa sadar waktu sudah cukup malam karena terlalu asik berbincang. 


“Leon, lam kali kau ajak lagi Mikha main ke sini. Aku sangat senang 


mengenalnya.” Nina tersenyum tulus. 


“Tentu saja aku mau, Nina. Hmm kau tahu sendiri kan pria kaku ini begitu 


tidak percaya kau dekat denganku.” Mikha tersenyum menggoda pria di 
sampingnya. 
Leon malas mendengarkan ocehan sang gadis yang selalu meledek dirinya. 


Leon berjalan menuju mobil lebih dulu setelah berpamitan. 


Kevin mengikutinya. “Sepertinya majikanmu itu sangat lucu. Kau juga 
sangat nyaman dengannya, terlihat jelas di wajah kakumu yang kimi terlihat 


santai.” Kevin menggoda Leon. 


“Hey, kau mencoba mengejekku?” Leon ingin protes tapi Kevin kembali 


berucap. 


“Memang ada yang salah dengan ucapanku? Kau tahu, sebenarnya saat di 
belakang tadi aku ingin meneriaki kalian karena berciuman di hadapanku.” 
Kevin melihat Leon yang salah tingkah karena tidak menyangka kegiatannya 
tadi terlihat olehnya. 


“Apa kau dan Nina juga melihatnya?” 


“Tentu saja. Itu sangat membuat kami tidak nyaman dengan perbuatan 


kalian,” jawab Kevin. 


Tiba-tiba saja Leon ingin menggoda mantan majikannya, “Kenapa kau tidak 


melakukannya juga? Jangan hanya menontonku!” 


Kevin tertawa renyah lalu menaikkan sebelah alisnya, “Menurut mu?” 


Mereka tertawa bersama mentertawakan diri masing-masing. Hingga Kevin 


tertegun mendengar ucapan Leon. 


“Aku berharap semoga kalian selalu bahagia bersama. Sampai bayi itu lahir. 


Sampai bayi itu dewasa dan tentunya sampai kalian memiliki anak selanjutnya.” 


Belum sempat Kevin menjawab Nina sudah menghampiri mereka bersama 
Mikha. 

“Aku senang sekali kalian datang. Mikha, kau harus sering-sering datang 
kemari. Meski Leon tidak membolehkanmu, aku selalu mengizinkanmu.” Nina 


tersenyum tulus. 


Mikha memeluk wanita hamil itu, “Aku senang mengenalmu, Nina. Tentu 
saja aku akan sering main nanti. Oh ya, aku juga senang melihat pengantin baru 


seperti kalian yang selalu saling tatap penuh cinta.” 


Nina bersyukur karena hari sudah malam sehingga rona pipinya tidak 
terlihat oleh ketiga orang itu. Hingga mereka berpamit dan sedan mewah itu 


meluncur di kegelapan malam. 


Tiba-tiba suara kilat mengagetkan mereka yang masih terdiam. Sepertinya 
akan turun hujan. Mereka memasuki rumah dengan senyum simpul. Tana 
sadar, Kevin mengingat kembali ucapan Leon dan seketika hatinya 


menghangat. Seperti kekuatan dirinya untuk terus bersama Nina. 


Dua pulih tujih 


Hujan turun begitu deras membasahi bumi meski banyak yang kini terpejam 
dalam mimpi. Namun tidak dengan wanita yang kini berbadan dua. Nina 
terbangun di tengah malam karena mendengar suara tetesan air di kamarnya. 
Dirinya melihat air yang menetes dari plafon. Dahinya mengernyit lalu tiba-tiba 
saja datar karena mengingat kejadian beberapa hari yang lalu anak-anak tidak 
sengaja melempar batu ke atap rumah karena sedang mengambil layang-layang 


yang tersangkut. Mungkin itu yang membuat atapnya bocor. 


Nina keluar kamar, dia melirik sofa yang ditiduri Kevin. Sejak kejadian 
lingerie sexy itu Kevin menghindarinya bahkan tidak tidur di kamar yang sama. 
Pria itu memilih tidur di sofa ruang tengah. Nina kemudian menuju dapur 
mencari wadah untuk menampung air yang menetes. Akibat terburu-buru 
mencari, Nina menjatuhkan gelas hingga pecah, membuat Kevin terbangun lalu 
menghampiri asal suara. Pria itu menemui Nina yang sedang membersihkan 


serpihan kaca. 


“Biar aku saja. Kau tidur saja, sudah malam.” Kevin segera mengambil alih 


tugasnya dan menghalau Nina yang bersikukuh membersihkan serpihan itu. 


Nina mengangguk kemudian berlalu meninggalkan Kevin dengan 
membawa sebuah wadah air membuat Kevin berpikir sejenak tentang benda 


yang dibawa istrinya. Diam-diam Kevin mengikuti langkah Nina ke kamar. 
“Kenapa tidak bilang atapnya bocor?” Suara Kevin membuatnya menoleh. 


“Tidak apa-apa. Pakai wadah ini saja. Aku rasa cukup menampungnya 
sampai pagi.” Nina tersenyum membuat Kevin mengangguk lalu keluar kamar 


menutup pintu. 


Setelah membereskan wadah dan membersihkan air yang tercecer di lantai, 
Nina kembali merebahkan tubuhnya. Sesaat dia seperti mendengar suara dari 


atas atapnya, tapi dia coba mengabaikan. Namun saat Nina ingin memejamkan 


mata suara dari atapnya terdengar lebih jelas meski bercampur suara hujan. 
Nina tampak berpikir kemudian turun dari ranjang membuka pintu kamarnya 
untuk memberitahu Kevin tentang suara yang di dengarnya karena membuat 
dirinya sedikit takut. Tapi Nina hanya melihat sofa kosong. Dia mengedarkan 
pandangannya mencari keberadaan Kevin. Bahkan di dapur Nina tidak 


menemukan suaminya. 


Tiba-tiba saja Nina mendengar suara kenop pintu depan perlahan terbuka 
membuat dirinya semakin cemas. Nina sampai mengambil sebuah sapu ijuk 
untuk melindungi dirinya. Namun batang sapu itu terjatuh begitu saja saat 
melihat seorang pria yang masuk ke rumahnya. Ya, Kevin masuk dengan tubuh 


basah kuyup bahkan bibirnya tampak bergetar karena kedinginan. 


“A-Apa atapnya masih bocor? Aku sudah memperbaikinya. Untunglah di 
belakang masih ada beberapa atap genteng baru yang belum terpakai. Aku 
sudah mengganti yang retak dengan yang baru. Bisa kau lihat sekarang, semoga 


sudah tidak bocor.” Kevin tersenyum sambil menyeka wajahnya yang basah. 
Nina tertegun mematung tanpa kata. 


“Hey, bisa kau lihat kamarmu. Apakah masih bocor? Kalau masih aku akan 


natk lagi memperbaikinya.” 


Nina tersadar lalu segera ke kamar memeriksanya. Dia menghela napas lega 
karena sudah tidak bocor kemudian menghampiri Kevin yang sudah bersiap 


keluar membuka pintu. 


“Kevin, atapnya sudah tidak bocor. Lebih baik kau ganti pakaranmu. Sudah 
sangat larut tapi kau malah basah kuyup begini. Kenapa kau tidak menunggu 
esok hari untuk memperbaiki atapnya? Kenapa kau begitu nekat? Apa kau tidak 
lihat di luar hujan sangat deras tapi kau malah naik ke atap. Kau tidak berpikir 
atap yang licin karena air hujan bisa mencelakaimu. Ingat, kau ada di atas, 
bagaimana kalau tiba-tiba kau jatuh. Demi Tuhan, aku tidak sanggup 
membayangkannya. Kumohon jangan mengulangi hal ini lagi. Aku sangat 
khawatir.” Tanpa sadar Nina meneteskan air mata karena melihat kepedulian 


Kevin yang menurutnya sudah melamapaui batas. 


Mungkin imi kalimat terpanjang yang pernah Kevin dengar dari mulut 


istrinya. Jelas sekali Nina sangat marah, meski suaranya tetap terdengar begitu 


mengkhawatirkan dirinya membuat rasa dingin tubuh Kevin memuat 
tergantikan rasa hangat di hatinya. Kevin tersenyum lembut menghampiri Nina 


lalu mengusap lembut butiran bening di pipinya. 


Nina hanya menunduk menahan isakannya. Rasanya begitu sesak melihat 
pengorbanan Kevin sampai sejauh ini. Kevin menyentuh dagu Nina berusaha 
menatap manik matanya. Pria itu tersenyum, “Kau lihat, aku tidak apa-apa, 
bahkan aku masih berdiri di hadapanmu. Aku janji tidak akan berbuat hal 


seperti ini lagi.” 


Nina menatap senyum tulus itu. Senyum yang entah mengapa membuat 
hatinya bahagia sekaligus sakit hingga dia tersadar wajah Kevin memucat karena 
menggigil. Nina segera berlalu mengambilkan handuk hangat untuk Kevin. 
Kemudian menuju dapur menyalakan kompor dan memasak air hangat untuk 
suaminya. Nina begitu cekatan mempersiapkan itu semua dan Kevin hanya bisa 


tersenyum memperhatikan kecemasan Nina. 


Di dalam kamar Nina menunggu Kevin yang sedang membasuh tubuhnya 
dengan air hangat. Dia juga sudah menyiapkan segelas wedang jahe untuk 
menghangatkan tubuh Kevin. Tak lama pria itu keluar dengan rambut 


basahnya, perlahan menghampiri Nina dan duduk di sebelahnya. 


“Minumlah!” Nina menyerahkan cangkir yang segera diminum Kevin 


hingga tandas. Baru saja pria itu ingin beranjak Nina segera menahannya. 


“Kau tidur di sini saja.” Kalimat Nina begitu ambigu untuk dipahami 


membuat Kevin mengernyit. 


“Hm, maksudku tidurlah di kamar ini. Di sofa sini saja. Udara di kamar ini 


lebih hangat daripada di ruang tengah,” ujar Nina. 


Kevin kembali memperhatikan Nina membuat dirinya tersenyum dengan 
anggukan, “Baiklah aku tetap di kamar ini. Jadi sekarang kau cepat tidur, ini 
sudah larut malam.” Kevin pun berjalan menuju sofa dan memejamkan mata 


meski kepalanya terasa berat. 


D 


Pukul dua malam Nina terbangun karena tenggorokannya terasa haus. Dia 
menyalakan lampu tidurnya yang bersinar redup. Sejenak dia melirik Kevin 


yang tampak gelisah dalam tidurnya. Nina memperhatikannya wajahnya tampak 


begitu cemas dan segera menyingkap selimut membawanya mendekati Kevin. 
Dahi Kevin berkeringat dan terdengar sedikit racauan. Nina menyentuh dahi 
Kevin dan membuat gadis itu semakin gelisah karena suhu tubuhnya begitu 
tinggi. Kevin demam. Nina harus segera menolongnya. Akhirnya Nina menuju 
dapur menyiapkan alat kompres. Hanya ini yang bisa dilakukan karena hujan 


masih turun dengan derasnya. Tidak mungkin Nina keluar mencari bantuan. 


Posisi tidur Kevin kini tampak berubah. Nina merelakan pahanya untuk 
menyangga kepala Kevin agar dia bisa lebih mudah mengompres keningnya. 
Berkali-kali Nina melakukannya hingga dia bisa bernapas lega karena demam 
Kevin berangsur turun. Sampai pada akhirinya Nina tertidur hampir subuh 


karena lelah menjaga Kevin. 
D 


Matahari tampak masih malu-malu menampakkan sinarnya karena rintik 
hujan masih setia membasahi bumi. Terlihat seorang pria mengerjapkan mata 
menyesuaikan pandangannya. Namun ada yang berbeda dengan penyangga 
kepalanya. Kevin mendongak mendapati wajah cantik tak berdosa. Pria itu 


mencoba mengingat kejadian semalam. 


Kevin tersenyum memandangi wajah damai yang masih di alam mimpi. 
Kemudian dia menyentuh si jabang bayi dengan memberi sebuah kecupan di 
perut Nina yang disambut tendangan kuat membuat Nina terbangun 
memandang Ayah biologis anaknya. Tiba-tiba saja raut wajah Nina berubah 
panik dengan menempelkan tangannya ke dahi Kevin. Kemudian tersenyum 


lega karena suhu badan Kevin sudah menurun. 


Kevin tersadar karena sudah terlalu lama kepalanya berada di paha Nina. 
Kevin langsung menegakkan tubuhnya berdiri yang disusul Nina. Tapi 
kemudian Nina kembali terduduk dan mengerang merasakan kakinya yang 


terasa kram karena terlalu lama menopang kepala Kevin. 


Melihat raut wajah meringis sang istri membuat Kevin tersadar dan segera 
memijat kakinya, “Pasti sakit sekali karena semalaman kau menyangga kepalaku. 


Maaf ....” Kevin merasa menyesal. 
“Tidak apa-apa. Hanya kram sebentar, nanti juga sembuh,” lirihnya 


“Aakkhh .... Turunkan aku. Cepat turunkan!” 


Kevin mengabaikan protes istrinya. Pria itu tetap membopong tubuh Nina 
dan merebahkan ke kasur. Lantas pria itu segera memijat kakinya sampai nyeri 
itu hilang. 

“Sudah hilang nyerinya. Sebaiknya kau istirahat. Suhu tubuhmu itu baru 
turun dari demam tinggi.” Nina ingin beranjak turun namun segera dicegah 
Kevin. Pria itu sudah merebahkan tubuhnya di samping tubuh Nina. Kevin 
masih tampak malas untuk keluar kamar di cuaca pagi yang masih mendung 


gerimis. Benar-benar cuaca yang membuat malas untuk beraktivitas. 


“Kita istirahat saja berdua. Aku janji tidak akan melakukan hal yang 
membuat kau kembali membenciku, aku janji. Bolehkah?” Mata Kevin begitu 
redup meminta permohonan itu. Wajah pucatnya masih terlihat dan tentu saja 


tidak menutupi ketampanannya. 


Tanpa kata Nina hanya tersenyum mengangguk yang disambut dengan 
senyum tampan Kevin membuat Nina salah tingkah dan bersemu. Kevin tidak 
mau berbuat aneh lagi, dia mengambil sebuah bantal guling lalu meletakkannya 
di tengah sebagai pembatas. Tubuh Kevin menyamping memandangi wajah 


cantik istrinya. Dia meraih dagu Nina lalu menolehkan ke wajahnya. 


“Tidurlah, tidurmu pasti kurang nyenyak semalam. Cuaca pagi ini sangat 
cocok untuk melanjutkan istirahat. Kepalaku juga masih terasa berat. Jadi 
kumohon temani aku tidur sejenak,” ucap Kevin sambil menyampirkan rambut 


Nina ke telinga. 


“Tentu saja, aku juga masih mengantuk.” Nina tersenyum kemudian 
mengubah posisi tubuhnya menghadap wajah Kevin dengan pembatas bantal 
guling. Nina sangat yakin Kevin tidak akan melakukannya lagi. Meski saat ini 


meraka tidur seranjang di pagi mendung dengan udara syahdu. 


Dua pilah delapan 


Nina sedang berkutat dengan aktivitas dapurnya. Hampir siang dia 
terbangun dan segera bergegas untuk memasak karena sudah melewatkan 
sarapan dan makan siang mereka. Nina bersyukur demam Kevin sudah turun 
dan saat ini pria itu masih tertidur di kasurnya. Pipi Nina kembali bersemu 
mengingat dirinya baru saja tidur di ranjang yang sama dan hanya bantal guling 


sebagai pemisah jarak mereka. Kevin begitu lelap dalam tidurnya. 


Beberapa saat kemudian, Nina sudah selesai menyiapkan makanan di meja 
makan. Saat hendak berbalik ke dapur dirinya dikejutkan dengan tubuh Kevin 
yang ada di belakangnya. Kevin tersenyum dengan wajah pucatnya. 


“Kau sudah bangun. Ayo kita makan. Kita sudah melewatkan sarapan dan 


makan siang. Anggap saja ini makan hampir sore kita.” Nina tersenyum manis. 


Kevin tertawa, “Entahlah rasanya perutku masih terasa penuh saat kita 


bersama.” 


Mata Nina membesar, “Pasti karena tubuhku yang membesar ini, makanya 


kau seperti merasa kenyang melihatku.” 


Tawa Kevin semakin lepas mendengar penuturan Nina yang menurutnya 
sangat konyol, “Mungkin karena kau terlalu baik jadi aku tak merasakan apa 


pun bila bersamamu.” 


“Jawabanmu tidak masuk akal, Tuan Kevin Alexander.” Nina segera berlalu 
meninggalkan Kevin sejenak ke dapur. Padahal dia hanya ingin menetralkan 


detak jantungnya. 


Nina kembali ke meja makan dan melanjutkan makan siang yang hampir 
sore itu. Dia senang Kevin melahapnya cukup banyak bahkan sampai 
menambah. Cuaca mendung seperti ini memang selalu membuat perut cepat 
kosong. Jelas tidak benar apa yang di ucapkan pria tadi. Hari ini memang Nina 


tidak mengizinkan Kevin untuk menarik taksi karena kondisinya baru saja 


membaik. Lagipula cuaca mendung terus dari pagi sampai sore hari. Nina 
berpikir pasti jarang pula orang-orang bepergian keluar. Jadi seharian ini Kevin 
hanya di rumah menikmati kebersamaan mereka dengan mengobrol, menonton 
televisi, dan membicarakan apa saja. Kevin merasa senang wanita di 
hadapannya kembali dekat dengan dirinya. Tidak seperti beberapa hari yang lalu 
seolah menghindar padahal tanpa Kevin tahu Nina selalu beranggapan bahwa 


pria itu yang menghindarinya. 
DT 


Taksi Kevin sudah berderet dengan taksi lainnya di bandara. Setelah 
kemarin Kevin tidak bekerja, hari ini dia memutuskan untuk kembali berburu 
pundi-pundi rupiah. Tubuhnya sudah jauh lebih baik. Kevin kembali tersenyum 


mengingat hari kemarin, merasa sebagai penyemangat untuk mengais rezeki. 


Kevin mengingat hal yang diucapkan istrinya kalau nanti sore adalah jadwal 
check up. Tentu saja dia sangat bersemangat mendengarnya juga tidak sabar 


melihat perkembangan anaknya. 


“Apa taksi ini sudah ada yang pesan?” Suara wanita cantik membuyarkan 


segala lamunan Kevin. 


“Tidak ada Nyo-—-- Ditta. Hey, kau sedang apa di sini. Jangan bilang kau 
sedang ribut dengan suamimu lalu melarikan diri ke negara ini?” Kevin antusias 


menyapa wanita yang ternyata teman lamanya waktu kuliah di Inggris. 


“Ya ampun. Kau Kevin Alexander mahasiswa sombong itu?” Wanita 
bernama Ditta itu kemudian memperhatikan pakaran dan kondisi Kevin, 
seketika dia menutup mulutnya tak percaya, “Kau ... jadi apa yang kudengar di 


berita bisnis itu memang benar?” Ditta memandang miris tak percaya. 


Kevin hanya tersenyum melihat reaksi sahabatnya yang terlalu berlebihan 
menurutnya, “Hey, biasa saja, aku saja yang mengalami tidak berlebihan 


sepertimu. Ini hanya roda kehidupan yang sering terjadi.” 


Wanita itu begitu tertegun mendengar penuturan Kevin. Bagaimana tidak, 
sahabatnya 1n1 dulu sangat dikenal sebagai pria arogan. Bagaimana bisa sekarang 
seolah menjadi sok bijak dengan keterpurukannya? Itu membuat Ditta sangat 


penasaran tentang perubahan Kevin. 


“Lebih baik kita cari tempat untuk reuni. Aku ingin tahu kenapa kau bisa 


seperti ini,” ucap Ditta kemudian Kevin membawa wanita itu ke suatu restoran 


unik untuk bercengkerama. 


D 


Nina tampak gelisah menunggu sang suami untuk pergi ke dokter. Sudah 
lewat tiga puluh menit Kevin tidak menampakkan diri. Hingga Nina keluar 
rumah untuk menyusulnya karena ponsel Kevin sedari tadi tidak diangkat 
padahal Nina sudah menghubunginya berkali-kali. Saat ingin menunggu 
angkutan umum dirinya dikejutkan dengan mobil mewah yang berhenti tepat di 


hadapannya. Seorang pria tampan keluar dengan setelan kantornya. 


“Nina, mau kemana hampir sore begini?” tanya Randy sambil menghampiri 


Nina. 


“Aku ingin ke tempat kerja Kevin. Aku ada perlu dengannya.” Nina 


menunduk resah. 


Ada rasa cemburu hinggap di hatinya. Namun pria itu tetap tersenyum, 


“Biar kuantar. Arah kita juga sama.” 


Nina sudah menolak tapi Randy tetap bersikukuh mengantarnya. Maka kini 
Nina berada di dalam mobil mewah Randy. 


Di perjalanan, Nina hanya menunduk dan sesekali menoleh ke arah jalanan 
karena sadar Randy selalu menatapnya di sela-sela menyetir. Tiba-tiba mobil 
mewah itu berhenti di depan sebuah restoran. Nina mengernyit tak mengerti 


kenapa Randy berhenti. 


“Itu taksi Kevin. Apa kau mau masuk untuk menemuinya?” Nina 


mengangguk lalu mereka turun mencari keberadaan Kevin. 


Senyum manis Nina sesaat berubah murung saat mendapati suaminya 
dengan seorang wanita cantik tengah asik mengobrol. Mereka tertawa lepas, 
bahkan sesekali sang wanita memukul gemas bahu Kevin. Benar-benar sangat 
akrab. Seketika jantungnya terasa diremas sampai ke ulu hati melihat 


pemandangan mesra - menurut Nina. 


Randy melihat perubahan ekspresi Nina yang kini sendu. Pria itu tersenyum 
sangat tahu kalau saat ini Nina tengah cemburu dengan Kevin, “Apa kau mau 


kita menghampiri mereka?” 


Nina menggeleng, “Tidak perlu. Aku tidak mau mengganggu pembicaraan 
mereka. Sepertinya mereka begitu akrab, aku tidak mau merusak suasana 


mereka.” Suara Nina terdengar parau menelan kekecewaan. 


“Baiklah. Sekarang kita keluar.” Randy menarik lengan Nina mengikuti 


langkahnya memasuki mobil mewahnya. 


“Bisakah kau mengantarku ke dokter? Aku ingin memeriksa kandunganku 
karena sekarang jadwal periksanya.” Kalimat itu terucap begitu saja. Dia tidak 
mungkin menunggu Kevin kembali karena tadi sangat jelas pria itu tengah asik 
tertawa dengan wanita yang sangat cantik dan tentunya berkelas. Benar-benar 


sangat serasi. 
Randy mengangguk, “Tentu saja. Kau bisa tunjukan tempatnya.” 


Wajah Randy tampak ceria mengantarkan Nina ke dokter. Ah, andai saja 
Nina adalah istrinya tentu saja perasaan ini semakin tak karuan bahagianya. 
Dengan berdampingan masuk ruang periksa dirinya begitu takjub melihat 


dokter memeriksa kandungan Nina. 


Nina sudah meminta Randy menunggu saja tapi pria itu memaksa ingin 
melihatnya saat USG. Randy tersenyum saat dokter menjelaskan bayi yang kini 
berusia tujuh bulan itu sangat sehat. Sebenarnya Randy sangat penasaran 
dengan jenis kelaminnya namun Nina meminta sang dokter untuk tidak 


menyebutkan agar menjadi kejutan saat melahirkan nanti. 


Awalnya Dokter sedikit menatap aneh saat Nina memasuki ruangan. Dia 
mengerti karena biasanya Kevin yang mengantar tapi saat ini dirinya malah 
datang bersama pria asing. Untungnya Randy memahami situasi ini dengan 
mengaku adik Kevin agar Nina tidak dinilai yang tidak-tidak. Tentu saja dokter 


dan suster sedikit percaya karena kedua pria itu sangat tampan. 


Taman yang nyaman di sore hari membuat Randy tak ingin beranjak dari 
samping Nina. Hari ini adalah hari yang menurutnya sangat menyenangkan 


sejak awal kembali ke negara imi. 


“Terima kasih sudah mengantarku memeriksanya.” Nina tersenyum 


mengelus perut buncitnya. 


“Tidak perlu seperti itu. Aku senang melakukannya. Kau tahu, aku malah 
membayangkan janin itu adalah anak kita.” Randy tersenyum lembut menatap 
lekat wajah Nina, tentu saja gadis itu memalingkan wajahnya tidak ingin 


menanggapi. 


“Maafkan ucapanku.” Randy menyesal karena membuat Nina tidak nyaman 
dengan ucapannya, “kau ingat dengan Shandy teman sekelasmu dulu? Sekarang 
dia jadi model majalah dewasa di Jerman.” Randy mencoba mencairkan 


kecanggungan mereka. 


Nina tampak mengingat nama yang diucapkan Randy, “Maksudmu Shandy 
Tamara yang memiliki tubuh gembil dan menggemaskan itu? Benarkah dia 


menjadi model?” 


Randy mengangguk, “Model majalah dewasa lebih tepatnya. Aku pernah 
bertemu dengannya, dia sangat berubah dengan tubuh langsingnya.” 


Kemudian Randy mengeluarkan ponsel canggihnya lalu mengotak-atik 
benda tersebut lantas memperlihatkannya ke Nina. Benda pintar itu 
menampilkan gambar seseorang yang sedang mereka bicarakan. Nina terkagum 
melihat perubahan teman sekolahnya itu sampai tak sadar berbisik, “Cantik 
sekali ....” 


Seketika Randy menjawabnya dengan lirih, “Tapi kau jauh lebih cantik 


darinya.” Nina tertegun tapi dirinya memilih mengabarkan ucapan pria itu. 


“Ah, aku jadi merindukannya. Asal kau tahu, dulu dia itu sangat baik padaku 
dan tentunya selalu memberiku jajanannya karena stok makanannya sangat 
banyak dalam tas.” Nina tertawa membayangkan saat masih SMA dulu. Dia 
sangat ingat kalau Shandy yang bertubuh gempal itu sangat terobsesi dengan 
model sexy. Tapi dirinya tidak menyangka temannya itu malah menjadi model 


majalah dewasa. Nina tersenyum kecil mengingatnya. 


“Sudah sore, lebih baik aku antar kau pulang. Kevin pasti sudah 
menunggumu.” Seketika raut wajahnya berubah mendengar nama Ayah sang 


bayi disebut. 


Nina kembali mengingat kejadian di restoran. Mata indahnya dengan jelas 
menyaksikan keakraban Kevin dengan wanita cantik lain. Namun Nina 


bukanlah siapa-siapa yang berhak melarang dan mempertanyakan karena 


dirinya tidak layak untuk seorang Kevin Alexander. 


Selama di perjalanan, Randy memperhatikan ekspresi wajah Nina kembali 
murung. Pria itu tersenyum miris apakah harus melanjutkan obsesinya untuk 
memiliki Nina atau mengikhlaskannya. Randy merasa dirinya seperti sudah 
tidak ada kesempatan untuk kembali meraih cinta gadisnya. Randy merasa hati 


Nina sudah tersemat nama Kevin meski Nina belum menyadarinya. 


Kening Nina mengernyit saat mobil mewah Randy sudah tiba di halaman 
rumah, dia melihat taksi Kevin sudah terparkir. Nina keluar mobil disusul 


Randy berjalan menuju teras. 
“Kau baru pulang?” 


Kevin menggeleng, “Hampir satu jam aku menunggumu,” jawab Kevin 


sambil menatap lekat Nina kemudian beralih pada pria di belakang istrinya. 


Nina tidak berniat untuk bertanya lagi. Dia membalikkan badannya 
menghadap Randy, “Terima kasih sudah menemaniku. Aku ke dalam.” Setelah 
menerima anggukan Randy, Nina memasuki rumah meninggalkan kedua pria 


yang kini tampak bersitegang dengan tatapan membunuhnya. 


“Seharusnya kau tidak perlu bertindak sejauh ini untuk merebutnya dariku. 


Ingat, bagaimanpun Nina masih istri sahku.” Kevin memperingati. 


Randy tertawa, “Tentu saja aku tahu. Tapi aku tidak bisa membiarkan Nina 
kecewa melihat suaminya melupakan janji dan memilih tertawa lepas dengan 


wanita lain. Apakah pantas disebut suami?!” 


Tubuh Kevin membeku mendengar penuturan Randy. Lantas menatap 


tajam, “Bukan urusanmu!” 


“Tentu saja urusanku. Karena itu kesempatanku untuk merebut hatinya. 
Bagaimana dengan kesepakatan kita, apa kau sudah memiliki jawaban?” Randy 


menyilangkan kedua tangannya menanti jawaban Kevin. 


Namun tak ada jawaban yang didengar dari mulut Kevin. Pria itu memilih 
diam karena bingung dengan jawaban yang harus diucapkan. Tentu saja Kevin 
menginginkan kejayaannya kembali tapi tidak dengan mengorbankan istri dan 


anaknya. Kecuali memang Nina yang menginginkan perpisahan. 


“Sepertinya kau masih belum bisa memutuskan. Masih ada beberapa waktu 


lagi. Kuharap kau tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk mendapatkan 
kembali tahtamu.” Tanpa pamit, Randy meninggalkan Kevin yang masih 


membisu. 


Kevin mengusap wajahnya kasar lantas meremas rambutnya terlihat sangat 


frustrasi, “Sanggupkah aku melepasnya?” 


Dua patih sentitan 


Hampir larut Kevin kembali ke rumah. Wajahnya tampak bekas lebam di 
pelipis dan juga tangannya yang berdarah. Luka itu ulah perampok yang 
menyamar sebagai penumpang. Kevin sudah curiga sejak pria jahat itu menaiki 
taksinya. Tapi dirinya mencoba tenang dan waspada. Hingga saat si penjahat 
ingin menghunuskan pisaunya, Kevin segera menangkis dan terjadi baku 
hantam di dalam taksi tersebut. Penjahat itu berhasil mengenai pergelangan 
tangannya yang mengakibatkan darah segar mengalir. Kevin bersyukur karena 
tiba-tiba saja ada taksi rekannya yang lewat dan menolongnya. Sehingga dirinya 
masih bisa selamat dan tentunya uang hasil seharian mengejar setoran masih 


utuh. Kevin bersyukur meski si penjahat melarikan diri. 


Suasana rumah tampak sepi dan gelap karena Nina pasti sudah terlelap. Di 
luar juga sudah turun hujan. Kembali Kevin bersyukur karena sudah sampai di 
rumah. Kevin memasuki kamar mandi untuk membasuh wajahnya dan juga 
luka di tangannya. Setelah itu kembali ke kamar menuju kotak obat-obatan. Dia 


mulai mengobati luka-luka dan sedikit meringis menahan rasa perih. 


Kevin terkejut karena tiba-tiba saja Nina mengambil alih tugasnya. Nina 
tampak telaten mengobati luka-lukanya. Kevin mengamati intens gerak-gerik 
Nina dan tak melewatkan memandangi wajah cantik yang begitu dekat 


dengannya. Nina sedikit risih karena ditatap begitu lekat oleh suaminya. 


“Kenapa tidak membangunkanku? Apa kau tak percaya aku bisa membantu 
mengobatimu?” Nina menatap Kevin lalu beralih mengobati luka lengan yang 


tergores pisau. 


“Aku hanya tidak ingin mengganggu tidurmu. Lagipula ini hanya luka kecil, 


kau tak perlu mencemaskannya.” 


“Bagaimana aku tidak cemas sedangkan suamiku belum kembali saat malam 


sudah larut. Tapi setelahnya aku malah menemukanmu dalam keadaan luka 


begini. Apa kau pikir aku tidak punya hati membiarkanmu dengan luka-luka 
im.” Nina sedikit menaikkan intonasi suaranya agar Kevin mengerti bahwa dia 


masih peduli dengannya. 
“Maafkan aku.” 


Tiba-tiba saja Kevin teringat tentang kesalahpahaman beberapa hari lalu. 
Dia merasa sangat perlu untuk menjelaskannya, “Mengenai wanita yang kau 
lihat di restoran waktu itu, dia hanya sahabat lamaku sewaktu kuliah. Sudah 
lama sekali kami tidak bertemu. Aku juga kenal dekat dengan suaminya. 
Kemarin hanya pertemuan tidak sengaja. Dia ke sini untuk menghadiri 
pernikahan kerabatnya dan kami melakukan reuni mendadak. Maaf, karena saat 
kau menghubungi ponselku tertinggal di dalam taksi. Sehingga aku melewatkan 
jadwal check up anak kita.” 


“Aku tahu dan aku mengerti.” 
Kevin tak mengerti dengan ucapan Nina. 


“Kemarin kami tidak sengaja bertemu di minimarket. Tiba-tiba saja wanita 
itu menyapaku. Tentu saja dia bersama suaminya. Ternyata dia mengenali 
karena kau sudah memperlihatkan fotoku. Kami sedikit mengobrol, hanya saja 
aku tak sempat mengajaknya ke sini karena saat itu dia sedang terburu-buru. 


Temanmu sangat ramah. Aku senang mengenalnya.” 


Kelegaan melingkupi ruang hatinya mendengar penuturan Nina. Kevin 


tersenyum kecil. 


“Sekarang kau bisa ceritakan kenapa sampai seperti ini?” Kali Nina 
menuntut jawaban setelah selesai mengobati dan menutup luka. Lalu tanpa bisa 
menghindar lagi Kevin menceritakan kronologi insiden dengan sang penjahat. 
Kevin memperhatikan wajah Nina yang berubah ekspresi terlihat semakin 


sangat khawatir namun Kevin kembali menenangkannya. 


Nina menundukan wajah mendengar peristtwa yang bisa saja 
menghilangkan nyawa Kevin. Tak terasa butiran bening mengalir tanpa bisa 
dicegah. Hatinya terasa sakit merasakan pengorbanan suaminya, “Hiks ... hiks 


....” Loloslah isak tangis yang sedari tadi Nina tahan. 


Jelas saja Kevin merasa terkejut sekaligus merasa bersalah karena membuat 


istrinya bersedih, “Hey, Lihat! Aku tidak apa-apa. Kupastikan kejadian ini tidak 


akan terulang lagi. Aku janji ....” Telunjuk Kevin menopang dagu Nina agar 
wajah mereka sejajar. Diusapnya butiran kristal itu dengan lembut, “kumohon 


jangan menangis lagi.” 


Entah mengapa Nina semakin cengeng mendengar ucapan Kevin. Hatinya 
terasa sakit melihat kebaikan pria di hadapannya. Kevin benar-benar sudah 
berubah. Keangkuhannya hilang entah kemana tergantikan dengan jiwa 
penyayang yang menurut Nina terlalu berlebihan. Sangat berbeda dengan 
dirinya. Ya, Nina belum melakukan hal apa pun untuk pria ini, bahkan untuk 


calon anaknya. 


Suasana sedih mereka teralihkan karena tiba-tiba saja lampu padam disertai 
suara petir yang menggelegar. Membuat Nina merapatkan tubuhnya pada 
Kevin dan memeluknya. Tubuh pria itu tak kalah terkejut dengan tindakan 


Nina. 


“Kevin ... Aku takut,” ucap Nina lirih sambil memeluk pria itu. Saat suara 
petir kembali menggelegar pelukan Nina semakin mengetat di tubuh Kevin. 
Tanpa Nina tahu pria itu kini tengah susah payah meneguk saliva karena sang 


istri semakin merapat. 


“Sebaiknya kau kembali ke kamar.” Kevin langsung membopong tubuh 
Nina memasuki kamar lalu merebahkannya. Meski suasana tanpa penerangan 


Kevin masih jelas memperhatikan sekitar. 


Kevin pun menyalakan lampu tidur yang menggunakan daya simpanan 
listrik yang sudah di charge menerangi kamar mereka. Mata mereka beradu dan 
timbul getaran-getaran nakal di hati. Kevin mengalihkan tatapannya karena 
tidak ingin terjadi hal yang memang sangat dia inginkan. Namun pada saat pria 
itu ingin beranjak, Nina menahannya dengan wajah menunduk, membuat 


Kevin bingung. 


Perlahan wajah cantik itu terangkat menatap sendu mata Kevin, “A-aku 


takut,” ucapnya terdengar sangat parau. 


Kevin tersenyum menangkup wajah Nina dengan sebelah tangannya, “Ada 


aku di sini, tidurlah!” Lalu menyampirkan rambut Nina ke belakang. 


Nina kembali menahan, membuat Kevin duduk di sebelahnya mencoba 


menelisik keinginan istrinya. Melihat Nina yang hanya terdiam dan memainkan 


jarinya membuat Kevin gemas lalu tanpa pikir lagi melumat mesra bibir ranum 
itu. Jemarinya menjalar ke belakang tengkuk Nina untuk memperdalam ciuman 
mereka. Kevin tertegun menerima sambutan dari bibir cantik istrinya. Nina 
sedikit membalas meski sangat amatir dan malu-malu, namun sudah membuat 


gairah Kevin semakin naik ke saraf sensitifnya. 


Kevin tersenyum di sela-sela ciumannya. Dia tak menyangka bibir candu itu 
mengikuti ritme gairahnya. Kevin semakin menggebu menikmati lumatan. 
Lidah Kevin menyeruak menari-nari nakal dalam rongga mulut Nina, membuat 
perutnya bergejolak, berdesir seperti ada ribuan kupu-kupu beterbangan di 


dalamnya. 


Pria itu menyudahi ciumannya, napas keduanya tersengal meraup oksigen 
sebanyak mungkin. Semburat merah pasti sudah mengumpul di pipi Nina. 
Meski temaram tapi Kevin mengetahunya. Bibir basah Kevin kembali 
membungkam bibir lembut Nina. Kali ini lebih menuntut dan menginginkan 
lebih. Kepalanya terus bergerak mencari kenikmatan pada saliva yang kini ikut 
mengalir ke dagu runcing Nina dan segera diisapnya. Tubuh Nina sudah 
terbaring pasrah. Dirinya begitu terlena dengan ciuman liar Kevin. Nina 
membiarkan saat dasternya ditarik lembut hingga ke pinggul. Kini terlihat 
benda kenyal bulat yang masih tertampung penyangga. Namun kulit indah 


lainnya terekspos. 


Pria itu kembali menyerang bibir Nina. perlahan membuka kancing bajunya 
lalu melempar asal. Tubuh Kevin sudah terpampang dengan masih 
mengenakan celana panjang. Ciumannya merambat ke leher, bahu, dan belahan 
sintal. Tangannya gemas untuk tidak meremas benda bulat terbalut cup 
berenda. Lalu mencari pengaitnya untuk dibebaskan. Kini puncak indah itu 
terpampang bebas dan segera dilahap oleh mulut panas Kevin. Nina semakin 
lupa diri saat tubuh keduanya sudah merapat tanpa busana. Nina memejamkan 
mata dengan menggigit bibir untuk meredam desah gairahnya. Seketika mata 
indah itu terbuka dan beradu dengan mata tajam yang kini berkabut gairah 
namun tampak ada keraguan. Kevin tak ingin kembali menerima penolakan 


setelah gairahnya nyaris meledak. 


Malam 1n1 keraguannya terpatahkan dengan sambutan senyum tulus yang 


terukir di bibir cantik istrinya. Senyum yang memberinya keyakinan untuk 


melanjutkan kenikmatan ini. Nina sudah pasrah dengan tindakannya. 


Anggaplah ini sebagai kewajiban seorang istri kepada suaminya. 


Benar, saat Kevin kembali menyerangnya dengan ciuman-ciuman basah nan 
panas, Nina menyambutnya dengan tak kalah panas. Jemari lentik itu bahkan 
mulai berani menyentuh tubuh liat Kevin untuk sekadar berbagi kenikmatan 
dengan mencengkeram dan mengeratkan pelukan. Membuat Kevin semakin 
lupa diri untuk menggagahi wanita hamil ini. Saat cumbuan Kevin semakin 
merambat ke dada dan perut yang semakin memabukkan, sekelebat traumatik 
gadis itu kembali. Namun kali ini Nina mencoba mengenyahkan bayangan itu. 
Dia kembali memejamkan mata untuk mengalahkannya dengan mengingat 
semua kebaikan dan perjuangan pria yang kini tengah mencumbunya. Nina 
terus membayangkan pengorbanan dan ketulusan Kevin pada dia dan juga 
bayinya. Sampai saat penetrasi itu dilakukan mereka bertatap mesra. Kevin 
kembali meminta keyakinan sang istri untuk melanjutkan atau menyudahinya, 


meski Kevin bisa gila karena sudah sampai sejauh ini. 


Keyakinannya meningkat jauh saat Nina mengalungkan kedua tangannya di 
leher Kevin dengan malu-malu. Pria itu menunduk, mengecup mesra kening, 
hidung, lalu melumat bibir bengkak Nina, “Aku akan perlahan-lahan 
melakukannya, karena di dalam ada darah dagingku. Ayah datang, Baby. 
Sambutlah.” Kevin mengusap lembut perut buncit Nina lalu mulai mengatur 


ritme. Sangat perlahan karena begitu takut menyakiti Nina. 


“Aahhh ....” desahan nikmat sudah keluar dari mulut cantik Nina, membuat 


Kevin semakin yakin untuk menambah ritme. 


Hentakan demi hentakan Nina sambut dengan desah erotis, semakin 
menaikan gairah Kevin untuk terus menghunjam lebih dalam. Sebenarnya 
Kevin masih ingin bermain-main dengan tubuh sintal Nina. Tapi juniornya 
sudah memaksa ingin dipuaskan, maka dia harus terus menghunjam lebih 
dalam dan cepat agar meraih puncak kenikmatan yang dahsyat. Jelas begitu 
karena sudah sangat lama Kevin memendam gairah lelakinya. Peluh kenikmatan 
pun membasahi tubuh polos mereka. Kini semua hasratnya meledak sempurna 


di lembah sempit Nina. 


“Kev...vhun... Aaahhh ....” 


“Ni... naah ... Aaahhh ....” 


Klimaks bersamaan mereka begitu indah mengalun mengalahkan derasnya 
hujan. Kevin masih menyangga tubuhnya karena tidak ingin menindih perut 
buncit Nina. Kemudian menyeka buliran dingin di dahi istrinya lalu mengecup 


mesra dan diteruskan melumat bibir cantiknya. 


Kevin kemudian merebahkan tubuhnya ke samping kembali merasakan 
sisa-sisa kenikmatan mereka. Dia menegakkan tubuhnya lalu merunduk 
mencium perut buncit yang tak tertutup kain. Nina mengamatinya hingga 
Kevin menarik tubuhnya untuk kembali melumat bibir merekah itu. Demi 
Tuhan, Kevin tidak ingin menyudahi kenikmatan ini. Dengan berat hati dia 
menyudahi ciumannya lalu menyamping memeluk tubuh Nina yang 
membelakangi tubuhnya. Kevin pun menarik selimut untuk menutupi tubuh 


polos mereka. 


Keindahan ini menguatkan Kevin untuk mempertahankannya. Dia semakin 
ingin memiliki seutuhnya wanita cantik ini. Terlebih dia sangat sangat ingin 
memiliki hatinya. 

“Tidurlah. Kau pasti sangat lelah,” ucap Kevin sambil mencium leher dan 
bahu Nina lalu memeluk mesra. Mata mereka pun terpejam karena aktivitas 
yang sangat luar biasa. Tanpa saling tahu bawa senyum keduanya mengembang 


sempurna menuju mimpi indah. 


Qa pilih 


Nina tengah sibuk dengan kegiatan dapurnya di pagi hari. Dia sengaja 
bangun lebih awal mendahului Kevin karena sangat malu dengan kondisi tubuh 
mereka berpelukan tanpa busana. Senyumnya kembali mengembang mengingat 
aktivitas luar biasa semalam. Nina tak menyangka kenapa bisa hanyut dalam 
pusara kenikmatan yang belum jelas dia artikan, kenapa bisa sampai meluluhkan 


pertahanannya. 


Kevin sudah duduk manis di meja makan menanti sang istri menyiapkan 
sarapan. Raut wajahnya sangat tampan dengan senyum yang memukau. Nina 
tak berani menatap netra teduh itu, dia takut kembali terhanyut dalam pesona 


Kevin. 


“Aku ingin menemui Bu Maria. Apa kau bisa mengantarku?” tanya Nina 


setelah menelan makananya. 


“Tentu saja. Aku tidak akan membiarkan istriku berangkat sendirian.” 
Kevin tersenyum melihat semburat pipi gemas istrinya. Kemudian mereka 
kembali terdiam menikmati makanannya lalu bersiap-siap ke mobil menuju 


panti tempat terciptanya kisah mereka. 


Di sepanjang perjalanan mereka hanya terdiam namun kebahagiaan jelas 
terpancar di wajah keduanya. Bunyi ponsel Kevin mengalihkan pikiran mereka. 
Panggilan yang berasal dari pelanggan setia Kevin untuk segera memberikan 
jasa antarnya. Taksi Kevin telah tiba di pekarangan panti. Nina mengerti pria itu 
tidak bisa ikut ke dalam karena tuntutan pekerjaan yang sudah menantinya. Saat 
Nina hendak membuka pintu dirinya terkejut karena tubuhnya ditarik lembut. 
Kevin segera menyambar bibir ranum yang sejak tadi ingin dia habiskan. Tentu 
saja Nina sangat terkejut dengan tindakan Kevin yang tiba-tiba. Sampai tak 
sadar tangannya mencengkeram kerah baju Kevin karena begitu terbuai dengan 


lumatan dan isapannya. Kevin tampak tak ingin menyudahinya. Sampai Nina 


mendorong lembut dada bidang Kevin. Terlepas sudah pertemuan dua bibir 


kenyal untuk mengambil pasokan udara pada gemuruh detak jantungnya. 


“Nanti sore aku jemput. Salam untuk Bu Maria dan juga anak-anak,” 


ucapnya sambil meraba bibir basah Nina. 


Nina hanya mengangguk lalu membuka pintu. Saat ingin ke luar Kevin 
kembali menariknya. Namun kali ini hanya untuk menyentuh si jabang bayi 


kemudian mengecupnya, “Jangan nakal, Baby. Jaga selalu Ibumu.” 


Mobil Kevin meluncur meninggalkan pekarangan bersamaan dengan detak 


jantung Nina yang masih bertalu-talu. 
D 


Randy sedang menunggu Kevin di kantor megahnya. Dia sudah 
menghubungi pria itu. Awalnya pria itu menolak menemuinya terlebih hanya 
untuk membahas kesepakatan yang membuat Kevin dilema. Namun Randy 
mengatakan ingin membicarakan tentang pria terlicik, Andreas Silva. Maka 


dengan semangat pria itu menemuinya. 


Kevin sudah sampai dan segera dipersilakan masuk oleh sekretaris. Tentu 


saja Randy segera menyambutnya. 


“Langsung saja. Aku tidak ingin menunggu lama.” Kevin menatap malas 


pria berjas itu. 


Randy terkekeh, “Baiklah. Aku ingin mengajakmu kerja sama untuk 
menjatuhkan Si Tua Bangka.” 


“Dengan cara apa? Sedangkan kau tahu aku tidak memiliki apa pun untuk 


menjatuhkannya.” 


“Tidak seperti itu. Kau hanya cukup menjadi saksi untuk membongkar 
semua kelicikannya. Aku bersama tim sudah menyerahkan berkas-berkas untuk 
menjebloskannya ke jeruji besi. Minggu depan adalah sidang ke sepuluh. Aku 
butuh dirimu sebagai penguat saksi karena kau termasuk korban dan juga 


sangat tahu kebusukannya.” Randy menghampiri Kevin menunggu jawaban. 


“Baiklah, kalau untuk menghancurkan Si Tua Bangka itu aku siap menjadi 
saksi. Tapi, apa kau yakin bisa mengalahkannya?” Kevin tampak ragu dengan 


rencana Randy. 


“Yakin. Sangat yakin. Tidak lama lagi dia akan menunggu kematiannya di 


dalam penjara.” Randy tersenyum menang. 


“Baiklah kalau tidak ada lagi yang di bicarakan. Aku permisi.” Kevin 
melangkah menuju pintu. Saat ingin menarik daun pintu. Tubuhnya kembali 


membeku dengan ucapan Randy yang sangat tidak ingin dia dengar. 


“Kuharap kau memikirkannya kembali. Ini demi masa depan Nina dan 
tentu saja bayi dalam kandungannya juga. Apa kau tidak berpikir tentang 
pendidikan anakmu kelak. Apa kau tega terus membawa Nina dalam 
kesusahanmu. Sedangkan kau tahu dari dulu gadis itu tidak pernah merasakan 
kebahagiaan. Kau begitu egois mempertahankannya hanya untuk menemani 
keterpurukanmu. Lepaskanlah, biarkan aku membahagiakannya. Aku yakin 
Nina dan anakmu jauh lebih bahagia bersamaku. Tolong pertimbangkan 


kembali kesepakatan ini.” 


Kevin tak memedulikan ucapan Randy, “Sampai ketemu minggu depan di 


pengadilan.” 


Kevin membuka pintu keluar lalu menutupnya kasar. Pria itu bergegas 
menuju mobil. Tangannya mengepal kuat lalu memukul setir mobil 
menumpahkan amarah. Nyaris goyah pertahanannya karena semua ucapan 
Randy menurutnya benar. Tapi sisi egoisnya masih melekat. Kevin tidak akan 
melepaskan sesuatu yang sudah menjadi miliknya. Kevin hanya menunggu 
kelahiran bayinya lantas dirinya sendiri tidak tahu apa lagi yang harus dilakukan. 
Tentu saja dia ingin mempertahankan rumah tangganya. Meski dia tidak tahu 
apa keinginan Nina setelahnya, bertahan atau perpisahan. Sungguh, Kevin tak 


mampu untuk memaksakan kehendaknya pada sang istri. 


D 


Kevin menepati janjinya untuk menjemput Nina. Setelah berpamitan 
dengan Bu Maria, mereka keluar meninggalkan panti. Selama di perjalanan 
Nina merasa ada sesuatu dengan suaminya. Pria itu tampak menerawang 
pikirannya meski matanya mengarah ke jalanan. Nina tidak berani bertanya 


tentang perubahan sikap Kevin. Dia lebih memilih diam. 


Saat tiba di lampu merah mata Nina menatap taman kota yang rindang dan 


banyak pengunjungnya karena waktu hampir sore. Dia memperhatikan 


sekeliling dengan pandangan seolah ingin ke tempat tersebut. Kevin 
melihatnya. Tiba-tiba saja arah taksinya berbelok menuju parkiran taman, 


membuat Nina mengerutkan dahi. 


“Kita mampir sebentar di sini. Santai sore hari di taman sepertinya 
menyenangkan.” Kevin membuka seatbelt kemudian membuka pintu mobil lalu 
memutarinya untuk membukakan pintu Nina. Mereka berjalan menghampiri 
kursi dekat arena permainan. Namun kedua orang itu hanya terdiam dengan 


pikirannya masing-masing. 


Nina terlalu bosan menghadapi situasi mereka. Dia mengalihkan 
pandangannya ke arah anak-anak yang sedang mengantre es krim. Seketika 
keinginan untuk mencicipi itu pun datang sendiri. Kevin tersenyum 


memperhatikan Nina lalu tiba-tiba saja beranjak menghampiri antrean es krim. 


Beberapa saat kemudan, pria itu datang dengan kedua tangan memegang es 


krim vanila dan cokelat. 


“Untukmu.” Kevin menyodorkan kedua tangannya. Tapi Nina hanya 


mengambil varian vanila. 


“Cokelat untukmu saja. Anakmu meminta Ayahnya menemani Ibunya 


mencicipi es krim ini.” Nina sengaja mencandai Kevin. 


Pria itu tertawa sambil mendekatkan wajahnya ke dekat perut Nina, “Kau 
ingin membuat Ayahmu terlihat cute karena memakan es krim. Baiklah. Rasa 


cokelat, sepertinya enak.” 


Kini mereka sibuk dengan es krim masing-masing. Mulut Kevin mulai 
tercetak lelehan es krim tapi segera dia seka dengan lidahnya. Berbeda dengan 
Nina yang sedikit ceroboh karena membekas di sepanjang garis bibirnya. 
Membuat jiwa nakal Kevin muncul untuk membersihkan dengan lidah 


pintarnya. 


Nina menyadari tatapan suaminya, dengan sigap membersihkan dengan tisu 
dari dalam tas kecil. Senyum Kevin mengembang karena Nina sudah bisa 
membaca pikirannya. Ah, tentu saja karena baru semalam mereka menyatukan 
keintiman, semakin terjalin kuat chemistry mereka. Sekelebat terlintas percintaan 
mereka membuat sesuatu milik Kevin kembali menegang untuk menunjukan 


keperkasaanya dalam lembah sempit Nina. Kevin harus menahannya. Dia 


mentertawakan dirinya yang kini tampak seperti hyper berdekatan dengan Nina. 


Seorang remaja laki-laki menghampiri mereka yang masih manatap mesra, 


“Maaf Kak, ganggu. Kakak bisa bernyanyi sambil bermain gitar?” 


Pria itu menatap wajah cantik Nina seolah meminta pendapat, “Kau pasti 


bisa. Aku ingin mendengar suaramu ketika bernyanyi,” ucap Nina. 


Kevin tertawa, “Kupastikan kau akan terpesona mendengar suaraku saat 


bernyanyi.” 


Kevin sudah memegang gitar lalu mulai memainkan intro dengan lagu-lagu 
slow. Sangat berbeda dengan selera musiknya dulu. Ternyata benar, Nina dibuat 


meleleh dengan permainan gitar dan suara Kevin. 


Para remaja ini hanyalah sekumpulan anak yang belum terlalu mahir 
memainkan gitar. Hingga saat teman sekelompoknya yang mahir bermain gitar 
tidak hadir dipertemuan mereka. Remaja itu mencari seseorang untuk 
menyanyikan lagu dan Kevinlah yang menjadi sasarannya kali ini. Nina 
tersenyum manis mendengarkan petikan gitar dengan suara merdu Kevin 


membuatnya semakin mengangumi pria itu. 


“Tuhan ... Biarkanlah berjalan seperti ini. Aku akan mencoba menerimanya. Meski 
tanpa komitmen, aku yakin pria ini adalah sosok Ayah yang bertanggung jawab pada 
anakku kelak. Tubuh kotorku sudah tak layak untuknya. Biarkanlah seperti ini, sampai 


tiba waktunya. Sampai perbisahan menghampiri kami.” 


(Ga palh sal 


Nina gelisah menunggu Kevin yang masih berada di dalam kamar mandi 
hingga akhirnya pintu itu terbuka menampilkan pria yang terlihat segar dengan 
rambut basah dan lelehan air yang mengalir di tubuh liatnya lantas berakhir 
menatap handuk yang terlilit di pinggang Kevin membuat Nina semakin salah 


tingkah. 


Kevin tersenyum melihat gelagat istrinya. Semakin lama Kevin semakin 
menyukai melihat pipi bersemu Nina karena malu-malu. Pria itu berjalan ke 
arah lemari mengambil baju ganti. Sekilas dia melirik istrinya yang hanya 
menunduk. Tiba-tiba saja Kevin tersenyum samar karena mempunyai ide untuk 


menggodanya. 


“Apa kau tahu dimana piyama tidurku yang berwarna biru?” Kevin berpura- 
pura sibuk mencari di lemari pakaian. Padahal dia sudah melihat letak pakaian 


yang dimaksud, “Nina, bisakah kau mencarikannya untukku?” 


Nina mengerjap saat namanya disebut, “Aah, Iya. Sebentar aku carikan.” 
Nina segera bergegas menuju lemari. Saking gugup dan terburu-buru langkah 
kakinya seperti tidak terarah hingga nyaris terjatuh kalau tidak segera ditopang 


Kevin. 


“Kau tidak apa-apa. Huft, nyaris saja aku tidak meraihmu.” Lantas pria itu 
menyentuh perut Nina, “Baby, kenapa Ibumu ceroboh sekali. Apa sebegitu 
terpesonanya melihat Ayahmu shirtless di hadapannya.” Ekor mata Kevin 
melirik sang istri yang semakin gugup. 

“Yurunkan aku. Aku bisa berjalan sendiri!” Nina tidak bisa diam di 


gendongan Kevin. 


“Sstt ... jangan bergerak. Apa kau mau kita jatuh bersama dengan tubuhku 
yang menindihmu?” Kevin semakin senang saat semu itu menyebar di pipi sang 


istri. Dia kemudian merebahkan lembut tubuh Nina di tempat tidur membuat 


Nina menahan gejolak yang tak dimengerti karena mencium aroma maskulin 


dari tubuh Kevin. 


Pria itu terduduk di pinggir ranjang dengan masih memakai handuknya. Dia 
menatap lekat wajah Nina membuat istrinya bersuara menyadarkan Kevin, 
“Cepat kau pakai bajumu. Lama-lama kau bisa masuk angin kalau masih seperti 


itu!” 


Kevin tersenyum melihat sikap tak nyaman istrinya. Cukup sudah dia 
menggoda. Dia pun mengangguk lantas menuju lemari mengambil pakaran dan 
memasuki kamar mandi lagi untuk memakainya. Beberapa saat kemudian Kevin 
keluar dengan pakaian tidur lengkap. Lalu menghampiri Nina yang tampak 
gelisah bersandar di kepala ranjang. Nina tersenyum canggung saat Kevin 


duduk di sisinya. 


“Kenapa belum tidur? Apa kau menungguku untuk menemanimu, hem.” 
Kevin hanya ingin bercanda tapi respons Nina sungguh di luar dugaan. Gadis 
itu mengangguk lalu menata bantal di sebelahnya. Dahi Kevin berkerut tak 


mengerti. 


“Kau tidur di sini saja. Aku tahu tubuhmu selalu merasa pegal dan juga sakit 
karena tertidur di sofa yang tidak cukup menampung tubuh jangkungmu. 
Lagipula kita hanya tidur, bukan?” 


Kevin tersenyum mengangguk mulai naik ke kasur di sebelah Nina, 
“Memang selain tidur apa lagi yang kita lakukan di kasur bersama?” Saat itu 
juga Kevin ingin mencium gemas karena Nina menunjukkan wajah paniknya, 
“baikalh, ayo kita tidur. Aku sudah mengantuk.” Kevin memandang sayang 


wajah istrinya juga menatap bibir ranum yang sedari tadi menggodanya. 
Cup... 


Mendaratlah kecupan selamat malam Kevin pada bibir mungil Nina, 


“Tidurlah,” ucap Kevin sambil meraba bibir manis sang istri. 


D 


Hari imi Kevin hanya setengah hari melakukan rutinitas pekerjaannya karena 
ingin menemani Nina menghadiri pesta dari anak tetangga mereka. Mereka 
berdua membuat para tamu iti, terlihat begitu serasi. Bahkan kedua mempelai 


dibuat kagum olehnya. Kevin senang karena lagi-lagi rona pipi itu terlihat jelas 


di siang hari tanpa bisa dicegah. 


Setelahnya mereka menuju panti. Nina bilang ada barang penting tertinggal 


di sana, tentu saja dengan senang hati Kevin mengantarnya. 


“Kenapa sepi sekali?” tanya Kevin sambil memperhatikan sekeliling panti 
yang tidak ada siapa-siapa. Sementara Nina hanya tersenyum kecil tanpa 


menjawab. 


Mereka pun berjalan menuju ruang tengah. Diam-diam bibir Nina 
mengulum menahan senyuman sambil sesekali melirik Kevin. Pria itu jelas 
masih sibuk dengan pandangannya mencari keberadaan penghuni panti. Hingga 


saat pintu itu terbuka, seketika membuat Kevin membatu. 
Deg. 


Suara riuh dan wajah gembira anak-anak serta dekorasi ruangan yang ditata 


sedemikian rupa dengan balon huruf-huruf membuat Kevin tak menyangka. 


“Selamat ulang tahun, Om Kevin.” Serempak anak-anak panti memberi 
selamat pada pria yang masih tak percaya dengan penglihatannya. Saat satu- 
persatu anak maju memberi selamat Kevin baru menyadarinya. Dirinya begitu 
tidak menyangka dengan kejutan ini. Bahkan Kevin melupakan hari lahirnya 
sendiri. 

Pria itu menatap Nina meminta kejelasan tapi sang istri hanya tersenyum 
manis. Saat Bu Maria memberi selamat, Kevin sangat mengamini apa yang 
wanita paruh baya itu doakan, “Selamat ulang tahun, Kevin. Semoga panjang 
umur, sehat selalu diberikan keberkahan oleh-Nya. Semoga kau bisa menjadi 
kepala keluarga yang selalu bisa mempertahankan keutuhan rumah tangga dan 


menjadi pelindung istri dan juga anakmu.” 


Kevin memeluk hangat Bu Maria yang mengingatkan dirinya akan sosok 
Ibu kandungnya. Jika tak sadar dengan suara riuh anak-anak yang ingin segera 
meniup lilin mungkin mata pria itu sudah banjir dengan air mata. Kevin 
memejamkan mata dengan kedua tangan mengatup rapat di depan dada 
mengucap permohonan dengan membayangkan wajah cantik Nina, “Tuhan, 
semoga kebahagiaan ini terus bersama kami.” Saat mata itu terbuka langsung meniup 
lilin dan segera memotong kue. Tentu saja Nina mendapatkan potongan kue 


pertama yang disuapi Kevin. Nina semakin salah tingkah karena anak-anak 


bersorak riuh melihat kedekatan mereka. 


Nina tersenyum senang menyaksikan pemandangan di hadapannya. Dialah 
yang merencakan kejutan ini kemarin saat bertandang ke panti. Sebelumya dia 
tidak sengaja melihat identitas diri Kevin yang tergeletak di nakas. Karena pada 
saat pernikahannya Nina tidak peduli dengan berkas-berkasnya sehingga tidak 
pernah tahu perihal data diri Kevin. 


Hari sudah mulai malam dan anak-anak pun sudah memasuki kamar 


masing-masing. Suami istri itu kini tengah duduk di kursi belakang taman panti. 


“Selamat ulang tahun, semoga segala kebaikan selalu menyertaimu.” Nina 
memberi selamat karena sedari tadi acara dia belum mengucapkannya, “maaf 


sudah membuatmu terkejut dengan acara yang tidak bermutu 1in1.” 


“Terima kasih. Ini adalah hari ulang tahun yang paling berkesan sepanjang 
hidupku. Terima kasih, kau melakukannya untukku.” Senyum tulus terukir di 
bibirnya. Kevin pun menatap lekat wajah Nina, “tapi ada yang ingin kuprotes 


darimu.” Nina mengernyit tak mengerti. 


“Kenapa harus ada kata ‘Om’. Apa aku setua itu di mata anak-anak? 
Sedangkan mereka memanggilmu dengan sebutan kakak.” Kevin mencebik 


seolah tak terima dengan panggilan itu. 


Nina tertawa lepas mendengar gerutuan Kevin dan sukses membuat 
jatungnya berdegup tak karuan melihat senyum indah yang mampu menjungkir 
balikkan dunianya. Tiba-tiba saja Nina mengeluarkan sebuah kotak yang sudah 
dibungkus kertas kado, “Untukmu, anggap saja hadiah dariku.” 


Kevin mengernyit lalu menerimanya lalu dia mulai sibuk membuka 


bungkusnya. 


“Maaf, aku hanya bisa memberikan barang murahan seper---” Belum 
sempat Nina berucap Kevin sudah memeluknya hingga Nina terkejut karena 
Kevin melakukannya tiba-tiba. 


» 


“Terima kasih. Aku menyukainya, sangat menyukainya.” Kevin segera 
memakai hadiah yang ternyata jam tangan. Dia tidak menyangka Nina 
memberikan benda ini terlebih jam tangannya sudah rusak. Demi Tuhan, Kevin 
sangat bahagia menerima hadiah sederhana ini. Hatinya begitu hangat karena 


Nina benar-benar memperhatikannya. Mulai dari kejutan ulang tahun sampai 


hadiah ini. 


Rengkuhan Kevin semakin mengerat membuat si bayi menendang kuat. 
Kevin menurunkan tubuhnya untuk menyentuh perut Nina, “Baby ... Ayah 
senang sekali hari ini. Banyak kejutan yang Ibumu berikan. Kelak kau harus 
lebih menyayanginya daripada Ayahmu.” Kevin mengecup mesra perut Nina 


kemudian memeluk dengan menyandarkan kepalanya. 


“Baby, pasti menyayangimu juga. Karena perjuanganmu sebagai Ayah tak 


bisa dianggap remeh.” Nina membelai rambut hitam Kevin. 


Kevin tak bisa lagi untuk menahan perasaannya. Dia menegakkan tubuhnya 
lalu kembali duduk di samping Nina. Tatapan mata mereka terkunci. Perlahan 


Kevin mendekatkan wajahnya untuk kembali mereguk bibir ranum itu. 
Cup. 


Nina memejamkan matanya. Bibir Kevin melumat dengan lembut di atas 
bibir Nina. Menjilat dan mencecap setiap sisi bibir manis itu. Ciuman Kevin 
begitu mendamba. Sesekali mengigit kecil-kecil lalu mengisapnya tiba-tiba 
membuat tubuh Nina semakin pasrah dalam dekapannya. Saat Nina mulai 
membalasnya, bibir Kevin semakin tak terarah mengeksplore mulut Nina, 
mangajak lidah Nina menyambut lidahnya. Hingga Kevin melepaskan 


ciumannya karena tahu gadis itu memerlukan asupan oksigen. 


Napas keduanya memburu. Nina menelan salivanya. Mata mereka saling 
menatap lekat dan sarat akan kerinduan yang terpendam. Kevin meraih jemari 
lentik yang masih tersemat cincin pernikahannya. Benda itu berkilau karena 
pancaran sinar bulan. Kevin tersenyum, kemudian mengecupnya, “Aku ingin 


cincin ini tersemat di jarimu selamanya.” 


Darah Nina semakin berdesir saat ibu jari Kevin menyentuh sepanjang 
permukaan bibirnya lalu kembali melumat intens. Pipinya memanas menikmati 
kelembutan bibir Kevin. Pria itu memperdalam ciumannya saat bibir Nina 
kembali menyambutnya dengan tak kalah lembut. Jari kanannya mulai 
menyusuri helai surai hitam Nina lalu berhenti tepat di tengkuknya, menahan 
kepalanya agar lidah Kevin lebih leluasa mengobrak-abrik rongga mulut Nina. 
Kali ini begitu membara, begitu panas, namun tetap terasa lembut. Tak bisa 


dimungkiri Nina sangat menyukainya. Tangannya pun ikut menyalurkan 


gelombang gairah dengan meremas pakaian Kevin. 


Dekapan lengan kokoh Kevin mempersempit jarak keduanya. Membuat 
gundukan bulat itu tertekan dengan dada bidangnya. Tak sadar pria itu 
mendesis di sela-sela ciumannya. Tangannya mulai tak bisa diam menjamah 
tubuh sintal Nina. Semilir angin malam tak dirasakan oleh keduanya karena 


begitu terlena dengan aktivitas mereka. 


“Kevin ....” Nina berbisik saat tautan bibir mereka terlepas. Mata pria itu 


sudah menggelap oleh kabut gairah yang menggelitik hasrat. 


Lagi, Kevin menyerang bibir merekah Nina. Pandangan gadis itu begitu 
sayu tersimpan gairah yang sama besarnya dengan Kevin. Nina tampak pasrah 
di bawah kuasa lidah Kevin yang masih menari-nari di dalam mulutnya hingga 


terlepas karena dadanya kembali sesak kekurangan pasokan udara. 


Kevin menarik napasnya untuk menetralkan gairah yang semakin 
memuncak hanya karena ciuman. Perlahan dia memundurkan tubuhnya 
menatap wajah cantik Nina. Ya, Kevin harus mengalihkan tatapannya dari bibir 
merah muda itu karena membuat dirinya lupa diri untuk terus 


membungkamnya. Kemudian Kevin menunduk mengecup mesra perut Nina. 


“Aku menyayangi kalian.” 


(apalah dua 


Sidang hari ini berjalan sangat panas. Pasalnya pihak Randy memunculkan 
saksi terberat untuk menjatuhkan Andreas Silva, yakni Kevin. Si Tua Bangka 
tampak tak percaya saat Kevin memasuki ruang persidangan sebagai saksi. 
Wajah pucatnya sangat ketara. Kecemasan tentu saja terlihat jelas dari raut pria 


paruh baya meski masih terlihat gagah. 


“Kau bersekongkol dengannya untuk menjatuhkanku. Aku ingatkan 
padamu, jangan mencampuri urusanku. Atau kau akan menyesal karena telah 
bergabung dengan Si Bangsat itu.” Andreas Silva mencengkeram kerah seragam 


Kevin namun pria itu segera menyentak tangannya 


“Kau pikir aku takut dengan ancamanmu, hah? Sudah saatnya kau 
tenggelam dengan segala kelicikanmu.” Kevin berlalu menghampiri Randy yang 


tengah sibuk dengan tim pengacaranya. 


Dari kejauhan Andreas menatap penuh permusuhan ke arah tim Randy. Tak 
berselang lama senyum licik kembali tercetak di sudut bibirnya lalu pergi 
menggunakan mobil mewah dengan rencana yang mungkin saja 


membahayakan Kevin maupun Randy. 


“Terima kasih, sidang kali ini membuka jalan kemenangan kita. Sedikit lagi, 
Andreas Silva akan meraung-raung menangisi kekuasaannya yang runtuh.” 


Randy menatap Kevin dengan senyum penuh arti. 


Kevin mengangguk, “Aku juga sangat senang ternyata kau sudah 
mempersiapkan sejauh ini. Kupikir dia tetap terus di atas tahta mengingat 
banyak yang tak berani menantangnya. Dan kau dengan cepat 


meruntuhkannya.” 


“Misi ini sudah kurencanakan sejak lama. Hanya baru ini aku merasa begitu 
puas saat kau datang dan membongkar segala kebusukannya. Aku senang sekali 


melihat wajah pucat cemas si tua tadi.” Tiba-tiba Randy mengeluarkan 


ponselnya dan memutar rekaman ekspresi Andreas Silva yang direkam anak 
buahnya. Mereka tertawa melihat sosok yang begitu licik dan angkuh berubah 


ciut saat Kevin bersaksi di depan hakim. 


“Terima kasih, Kevin.” Randy mengulurkan tangan yang disambut hangat 


jari tangan Kevin. 


“Jangan lupa, Minggu depan kau harus menguasai materi yang sudah 
diberikan pengacaraku. Apa pun yang kau tahu tentangnya, kita akan jadikan 


kelemahannya.” 


“Tentu saja, dengan senang hati aku akan membongkar kebusukannya. 
Baiklah kalau begitu, aku permisi.” Baru saja Kevin melangkah beberapa meter 
Randy sudah berlari menghampirinya. Pria itu terlihat tidak yakin 
mengucapakan sesuatu, membuat Kevin mengernyitkan kening karena Randy 


begitu gelisah, “ada apa lagi?” 


“Bagaimana kabar Nina? Apakah dia dan kandungannya baik-baik saja?” 
Ternyata itu yang ingin Randy tanyakan. 


Kevin tersenyum kecil, “Baik. Sangat baik. Bahkan hubungan kami semakin 


baik karena janin itu. Aku sudah tidak sabar menantikan kelahiran bayi kami.” 


Deg. Sakit yang Randy rasakan saat Kevin mengucapakan kalimat tadi 
dengan wajah berseri. Kebahagiaan begitu terpancar di wajah lelahnya. Pria itu 
benar-benar menyayangi gadisnya. Randy tersenyum kecut, namun segera 


mengabaikan dengan arogansinya. 


“Sepertinya kau mulai melupakan perjanjanmu. Saat kelahiran anak itu 
bukankah pernikahan kalian akan berakhir?” Randy menatap tubuh Kevin yang 


membeku karena melupakan kenyataan pahit yang sebentar lagi akan dia temui. 


Randy menepuk bahu Kevin, “Jangan cemas. Aku akan selalu menjaga Nina 


dan juga anakmu. Kupastikan mereka bahagia bersamaku.” 


Kevin segera menepis tangan Randy dan membuat pria itu tak berkutik, 
“Nina akan tetap menjadi istriku, sampai kapan pun. Kami akan mengasuh 
anak kami dengan segala kemampuan yang kami punya. Jadi kau jangan 


seenaknya meminta perpisahan pernikahanku.” 


Randy tertawa, “Kau percaya diri sekali. Apa pernah kau menanyakan pada 


Nina tentang keinginanmu? Apa kau yakin Nina akan bersedia 
mendampingimu setelah bayi kalian lahir? Atau memang itu hanya egomu 
untuk mengekang Nina dalam kemiskimanmu? Ingat, Nina berhak memilih 
kebahagiannnya. Jangan menahannya dengan status pernikahan atas dasar 
tanggung jawab.” Randy rasa ucapannya sudah mempengaruhi Kevin. Dia 
yakin Kevin juga sebenarnya bingung dengan status pernikahannya. Tidak 
dimungkiri Randy tahu Kevin mulai nyaman dengan itu semua. Tapi Randy 
tetap pada pendiriannya, merebut kembali apa yang seharusnya dari dulu 


menjadi miliknya. 
“Apa kau sendiri sudah bertanya langsung pada Nina. Apa dia mau hidup 


bersamamu?” Kevin membalikan pertanyaan Randy dengan intonasi 


meremehkan. 


“Kau pikir aku bodoh mengutarakan keinginanku padanya. Aku cukup 
mengenalnya. Aku tidak akan memaksanya karena aku tak ingin dirinya kembali 
membenciku. Aku ingin kau melepasnya, lalu aku akan datang dengan segala 
perasaanku untuk meraihnya. Meski sulit, setidaknya Nina sudah terlepas dari 


ikatan pernikahan. Nina tidak akan terbebani dengan status konyol kalian.” 


“Pernikahan kami sakral. Sah di mata Tuhan dan juga negara. Jangan 
seenaknya berpikir kekonyolan pada hubungan kami.” Kevin menatap tajam, 


jelas sudah keterlaluan Randy mencampuri urusan rumah tangganya. 


Saat Randy ingin bersuara Kevin segera menahannya, “Cukup. Aku tidak 
ingin mendengar apa pun lagi. Ingat, aku tidak pernah menyetujui kesepakatan 
yang kau tawarkan padaku. Sampai kapan pun, aku akan mempertahankannya.” 
Kevin segera menjauh karena emosinya sudah mulai tak terkendali. Kalau 
bukan karena mereka satu tim untuk menjatuhkan Andreas Silva, mungkin 
mereka sudah saling baku hantam. Kevin segera mempercepat langkahnya 


karena sudah muak dengan segala ucapan Randy mengenai istrinya. 
“Kau egois. Memaksakan keinginanmu tanpa memikirkan perasaan Nina!” 


Tak dihiraukan lagi, Kevin memasuki taksinya. Mengendarai dengan 


kecepatan tinggi, “Berengsek?” makinya dengan mata terfokus ke jalan raya. 


D 


Mata elangnya tengah memperhatikan wanita hamil yang sedang memasak. 


Perlahan menghampiri namun sedikit pun langkahnya tidak diketahui. Nina 
tetap sibuk memasak bahkan sesekali bersenandung, terdengar merdu di telinga 
Kevin. Ketika Nina membalikkan badan, dia dikejutkan karena Kevin dengan 
sigap menahan pinggangnya, “Kau mengagetkanku. Kenapa tidak memanggilku 


kalau sudah pulang.” Nina meminta penjelasan. 


“Kau saja yang terlalu asik dengan masakanmu jadi tidak mendengar 
langkah kakiku saat memasuki dapur. Ternyata aku malah menemukan bidadari 


sedang memasak sambil bernyanyi.” 


Nina memutar matanya jengah meski rona pipi tetap terlihat, “Selalu seperti 
itu. Kau memang sengaja mengagetkanku. Cepat mandi, setelah itu kita makan 


bersama.” 


“Ibumu sekarang kenapa senang sekali memarahi Ayahmu. Apa ayah 
terlihat mengesalkan makanya Ibumu selalu gemas.” Kevin menyentuh lembut 


perut Nina. 


“Kevin, jangan menghasut anakku. Jelas kau yang salah. Kau semakin sering 


mengagetkanku. Aku ... Aku ....” 


Kevin menaikkan sebelah alisnya menunggu kalimat Nina, “Aku apa? Aku 


senang karena digoda?” 


Mata Nina melebar namun seketika mengerucutkan bibirnya tak terima 
dengan tuduhan Kevin. Semakin Kevin ingin menenggelamkan bibir manis itu 
ke dalam mulutnya. Nina ingin beranjak meninggalkan Kevin tapi segera 
ditahan. Kevin memeluk tubuh hamil itu dari belakang. Menahan dagunya di 
bahu Nina. Sesekali hidungnya mengendus lehernya. Serasa sempit 
tenggorokannya karena kini bukan hanya hidung, tapi juga bibir Kevin mulai 


menyelajah leher jenjangnya. 


Nina memejamkan matanya menerima perlakuan Kevin. Pria itu kenapa 
semakin manja saja. Mereka benar-benar terlihat seperti suami istri ideal. Kevin 
tahu akhir-akhir ini Nina semakin nyaman dengannya. Bahkan kini mereka 
tidur di ranjang yang sama meski tanpa melakukan hubungan intim. Namun 
Kevin tak pernah melewatkan memberikan ciuman selamat malam pada istri 


dan anaknya. 


Nina memutar tubuh menghadap Kevin masih tetap menutup mata. 


Rasanya jantung Nina seperti ingin kabur dari tempatnya karena terlalu cepat 
berdetak. Pria itu tersenyum nakal melihat respons Nina yang menurutnya 
sudah sangat siap untuk dilumat. Kevin menyampirkan helaian hitam panjang 


ke telinga. Mendekatkan wajahnya tepat dipendengaran Nina. 
“Aku mau mandi. Tolong siapkan makan malamku!” 


Tepat saat Nina membuka mata Kevin sudah berlalu dengan suara kekehan. 
Ya Tuhan, dia benar-benar gemas menggoda istrinya. Kevin yakin Nina pasti 
sependapat dengannya untuk terus menjalani pernikahan ini. Namun Kevin 
juga ragu karena belum mendengar langsung dari bibir cantik itu. Ya, Kevin 
memang pengecut karena tidak siap dengan jawaban Nina. Betapa Kevin sangat 
takut istrinya yang akan meminta perpisahan. Kevin belum siap dan mungkin 


tidak akan pernah siap ditinggalkan olehnya. 


(apalah liga 


Langit siang tampak cerah namun tidak begitu menyengat di kulit para 
makhluk yang kini mengais rezeki di bawah naungan cakrawala biru. Mata 
Kevin terarah ke depan jalan mengendarai roda empat, mengantarkan 
penumpang yang tadi ditemui di bandara. Seorang pria paruh baya yang ingin 
mengunjungi kerabatnya di sudut kota. 


Pria paruh baya bernama Zack ini sangatlah ramah. Bahkan saking 
ramahnya mereka terlihat sangat asik mengobrol apa saja. Tentu saja Kevin 
merasa senang. Jarang sekali penumpang pria yang mengajaknya berbicara. 
Kecuali memang benar-benar sudah menjadi pelanggannya. Tiba-tiba saja 
Kevin memberhentikan taksinya karena melihat ada orang tergeletak di tengah 
jalan yang cukup sepi. Dia melihat sejenak dari dalam kendaraannya tapi 
seseorang itu tetap tak bergerak, mungkin itu korban tabrak lari, pikir Kevin. 


Kevin segera keluar menolongnya kemudian memeriksa denyut nadi. 


Zack yang tadinya hanya menonton pun mulai keluar untuk membantu 
Kevin menyelamatkan korban. Saat Kevin hendak berbalik ingin mengambil 
ponsel, seseorang yang diduga korban tabrak lari itu tanpa diketahui Kevin 
tengah siap menghunuskan pisau ke tubuh Kevin. Sayangnya perbuatan 
penjahat itu lebih dulu diketahui Zack. Pria tua itu segera mendorong Kevin. 


“Awas!” 
Jleb. 


Pisau tajam itu menancap di perut Zack karena menghalau agar Kevin 
terhindar. Belum sempat Kevin mengejar, pria tua itu mengerang dan Kevin 
segera membantunya lantas menghubungi Randy. Dirinya tidak bisa mengejar si 


penjahat karena Zack lebih membutuhkan pertolongan. 


“Cepat kau ke sini. Jalan Cempaka blok B2. Aku perlu bantuanmu. Segera!” 


Kevin segera menutup ponselnya dan kembali menolong Zack 


“Bertahanlah ... Kau harus kuat.” Kevin segera membuka jacketnya untuk 
menahan darah yang terus keluar dari luka tusukan Zack. Tepat saat Randy 


datang Zack menutup mata. Mereka segera bergegas ke rumah sakit. 


Kedua pria tampan itu tampak cemas. Menunggu pria yang baru saja 
memasuki ruang operasi. Mulut Kevin terus merapal doa agar pria di dalam 
selamat. Hingga saat lampu ruang operasi mati dengan disertai dokter keluar 
ruangan memberitahu: bahwa saat ini kondisi Zack sangat kritis. Lutut Kevin 
lemas. Dia terduduk di kursi tunggu dengan perasaan tidak terima. Seharusnya 
dirinya yang ada di dalam ruangan itu. Seharusnya dirinya yang mengalami 
kondisi kritis. Tapi pria paruh baya yang baru saja dikenalnya dengan berani 
mengorbankan nyawanya. Kevin menyalahi dirinya yang begitu bodoh percaya 


dengan korban sialan tadi. 


Randy mendekati Kevin yang tampak kacau. Pria itu mendengarkan dengan 
serius kejadian yang baru saja dialami Kevin. Dia merasa ini kejadian tidak 
beres dan tentu saja disengaja. Belum sempat Randy menemukan kecurigaannya 


mereka sudah dikejutkan dengan tiga orang laki-laki berpakaian polisi. 


“Selamat malam. Siapa di sini yang bernama Kevin Alexander?” tanya salah 


satu polisi yang terlihat dari seragamnya lebih berpangkat. 
“Aku. Ada apa mencariku?” Kevin berdiri maju ke hadapan polisi itu. 
“Anda kami tahan atas dugaan percobaan pembunuhan.” 
Baik Kevin dan Randy sama-sama terkejut mendengar kalimat polisi itu. 


“Atas dasar apa Anda menuduhku?” Belum sempat Kevin membela diri 
polisi itu mengeluarkan sebuah kantong transparan berisi pisau dengan lumuran 
darah. 


“Sementara pisau ini sebagai bukti karena terdapat sidik jari Anda. Lebih 
baik segera ikut kami agar segera diproses. Bila ingin melakukan pembelaan 
nanti saja di kantor polisi. Saat ini kami hanya melakukan berdasarkan bukti. 


Mari ikut kami!” 


Mata Kevin melebar mendengar penyelasan polisi. Dirinya begitu tidak 
percaya dijadikan tersangka karena jelas-jelas dirinyalah yang awalnya menjadi 
incaran. Tapi kini malah berbalik, dia dituduh melakukan perbuatan tercela ini. 


Pergelangan tangan Kevin segera diborgol. Randy sendiri terlalu kaget dengan 


ucapan polisi itu. Lantas pria berjas itu pun segera menahan polisi untuk 


membawa Kevin. 


“Sebaiknya Anda lebih teliti lagi dalam mengumpulkan bukti. Temanku di 
sini sebenarnya adalah korban. Tapi karena pria di dalam menolongnya 
temanku selamat. Jangan sampai Anda salah tangkap dan malah membiarkan 


penjahat sesungguhnya berkeliaran.” Randy membela. 


“Maaf Tuan, ini perintah. Lebih baik Anda siapkan saja pengacara untuk 


membelanya. Kami hanya menjalankan hukum yang seharusnya berjalan.” 


“Baik, aku akan ikut. Beri waktu sebentar untuk berbicara dengan 


temanku.” Kevin mendekati Randy setelah mendapat izin dari polisi. 


“Kenapa bisa seperti ini. Aku akan membebaskanmu. Kau tenang saja, akan 


kusiapkan pengacara hebat untuk membelamu,” ucap Randy mantap. 


“Ini hanya sementara karena aku tidak bersalah. Kau harus menjaga Zack 
sampai pulih. Karena dia satu-satunya saksi yang paling utama untuk 


membebaskanku.” 


Kevin benar. Randy harus mengutamakan pengamanan Zack. Dia yakin ini 
bukan sebuah kecelakaan biasa. Ini pembunuhan berencana. Satu nama yang 
ada di kepala cerdasnya, Andreas Silva. Ya, S1 Tua Bangka itu begitu takut 
Kevin membongkar semua kelicikannya. Maka dengan sengaja ingin 
menyingkirkan Kevin. Sayangnya Kevin masih selamat meski dijadikan 


tersangka. Dan itu melemahkan Randy untuk meruntuhkan Andreas Silva. 


“Tolong temui Nina. Aku khawatir dia cemas menungguku. Katakan 
padanya jangan terlalu memikirkanku. Aku baik-baik saja selama dirinya dan 
bayiku dalam keadaan baik. Aku yakin, pasti bisa keluar dari fitnah ini. Kau 
harus menjaganya selama aku dalam tahanan.” Kevin mencoba tersenyum 


menghilangkan kecemasannya. 


“Baiklah. Kau tenang saja. Nina akan aman selama aku menjaganya. Kau 


tidak perlu meragukanku.” 


Kevin tersenyum getir. Dia melangkah meninggalkan Randy dengan 


mengikuti polisi yang sudah menunggu dengan mobil tahanan. 


D 


Nina tampak cemas menunggu Kevin yang belum juga tiba di rumah. Gadis 
itu Wanita itu beberapa kali melihat jarum jam. Bahkan ini sudah pukul sepuluh 


malam, tapi tak ada tanda-tanda taksi Kevin. 
Tok tok. 


Tanpa pikir panjang Nina segera membuka dengan menampilkan senyum 
manis. Namun seketika senyum manisnya sirna terganti dengan dahi yang 


mengernyit. 


“Maaf mengganggumu malam-malam. Kau pasti kecewa karena yang datang 
bukan suamimu.” Randy menarik napas lalu mengembuskan pelan, “aku ke sini 
atas permintaan Kevin. Dia ingin aku yang menyampaikannya.” Randy 


menunggu respons Nina. 


Nina masih berpikir dengan maksud Randy. Dia segera sadar karena cukup 
lama berdiri lalu mempersilakan Randy duduk di kursi teras, “Ada apa 
sebenarnya? Lalu dimana Kevin sekarang? Jangan membuatku cemas. 
Kumohon cepat katakan.” Nina begitu khawatir karena Randy hanya terdiam 


dengan sikap serba salah. 
Cepat katakan!” Nina mulai tidak sabar. 


Randy menghela napas beratnya, “Kevin ada di kantor polisi. Dia dituduh 
melakukan percobaan pembunuhan. Saat ini korban masih di rumah sakit 
dalam keadaan kritis.” Randy mencoba membaca raut wajah Nina, “kau jangan 


khawatir, Kevin tidak akan lama di sana.” 


Tanpa diduga Nina meraih tangan Randy lantas berucap lirih penuh 
permohonan, “Aku mohon tolong suamiku. Dia pasti tidak bersalah. Aku 
yakin. Hiks ... hiks ....” Air mata mulai membasahi pipi Nina. Dia tidak peduli 
menangis di hadapan Randy. 


Rasa sakit kembali hadir di hati Randy karena melihat gadisnya menangis. 
Namun kali ini lebih terasa pilu karena yang ditangisi dan dicemaskan adalah 
Kevin, bukan dirinya. Randy semakin yakin di antara mereka mulai tumbuh 
benih-benih cinta meski tanpa mereka sadari. Randy mencoba 


mengesampingkan egonya di depan Nina. 


Randy pun mengulurkan tangannya untuk menghapus air mata Nina, 


“Tenanglah. Kevin baik-baik saja selama kau dan bayimu dalam keadaan baik. 


Dirinya tidak bersalah dan aku sudah menyiapkan pengacara hebat untuknya. 
Kau jangan cemas.” Randy menenangkan kembali gadis yang masih 


sesenggukan. 


“Hiks... hiks ... Kau harus berjanji menyelamatkan Kevin dari tuduhan itu. 


Aku percaya, suamiku tidak bersalah.” 


“Kalau begitu kau juga harus percaya padaku. Kupastikan Kevin akan 
kembali ke rumah ini. Kau jangan mencemaskannya.” Randy mencoba meraih 
dagu Nina untuk menatap mata bening yang masih berkaca-kaca. Mereka 


beradu pandang dan segera diputus kontak oleh Nina. 


Nina tampak salah tingkah ditatap sebegitu dalam oleh Randy. Dia tak 
menampik, dulu memang Nina sangat mengagumi pria di hadapannya. Sebagai 
sosok guru muda tampan dan cerdas tentu saja banyak murid perempuan yang 
mengaguminya, tak terkecuali Nina. Kalau saja Randy lebih gentle mengakui 
perasaannya dulu, Nina mungkin akan menerimanya. Bahkan mungkin saja 
Nina akan setia menunggunya selama Randy tinggal di Jerman. Sayangnya 
Randy terlalu picik mendapatkan Nina. Dengan perbuatan terkutuknya 
membuat rasa simpatik dan juga kekaguman Nina menguap begitu saja 


tergantikan kebencian. 


Seharusnya Randy bersyukur karena Nina masih sudi memaafkannya. Tapi 
kimi dengan cara licik pula pria itu ingin merebut Nina dari Kevin. Seandainya 
saja Nina tahu Randy menawarkan kesepakatan pada Kevin. Randy yakin, Nina 
pasti akan semakin membencinya karena melakukan kesepakan tentang dirinya 
yang ditukar dengan sebuah kejayaan Kevin. Maka di sini Randy hanya bisa 
menekan Kevin tanpa melibatkan Nina, karena Randy tahu tanpa dimungkiri 


Kevin sangat menginginkan tahtanya kembali. 

“Maaf, sebaiknya kau pulang. Rasanya tidak baik malam-malam kau masih 
di sini tanpa ada suamiku. Kau pasti mengerti maksudku.” Nina menggigit 
bibirnya cemas takut Randy akan tersinggung dengan ucapannya. 

“Aku mengerti. Selamat malam.” Randy berdiri ingin melangkah namun 


terhenti. 


» 


“Besok, bisakah kau mengantarku menemui Kevin? Aku ... aku ..... 


“Tentu saja. Besok pagi jam sepuluh kujemput. Sekarang kau tidurlah. Tidak 


baik wanita hamil tidur terlalu larut. Pikirkan kandunganmu juga.” Randy 


menatap perut buncit Nina. 
Nina mengangguk, “Terima kasih. Kau hati-hati di jalan.” 


Randy hanya tersenyum lalu berbalik menuju roda empat yang sudah siap 
mengantar dirinya kembali ke persinggahan, “Apakah diriku sudah tidak memiliki 


kesempatan untuk meraihmu, Nina?” 


pa patah empal 


Nina sudah tidak sabar menunggu jam besuk Kevin. Dia sudah 
menghubungi Randy terlalu pagi padahal sudah jelas semalam Randy 
mengatakan akan menjemput jam sepuluh. Tapi Nina memaksa pria itu 
menjemput di jam delapan sehingga mereka harus menunggu lama. Senyum 


Nina mengembang saat petugas polisi mempersilakan masuk ke ruang besuk. 


Randy sadar diri, dia memilih menunggu di luar sambil berdiskusi dengan 
pengacara Vanoza Levi untuk mempelajari kasus Kevin. Ya, Randy sengaja 
memakai jasa mantan pengacara Kevin dulu. Menurutnya pengacara muda ini 
cukup cerdas menguasai kasusnya. Randy juga akan memasukan Levi ke dalam 
tim kasus Andreas Silva. Karena tanpa Kevin tahu, sang mantan pengacara 


diam-diam sedang mencari bukti kebusukan Si Tua Bangka. 


Kim Nina tampak gelisah menanti Kevin yang sebentar lagi ditemui. 
Langkah Kevin terhenti melihat istrinya begitu gelisah di kursi tunggu. Kevin 
tersenyum simpul, betapa dirinya sangat merindukan Nina. Padahal baru 


semalam tidak pulang. 
“Kau sudah lama menunggu?” Kevin duduk menghadap Nina. 


Nina mengangguk tapi kemudian menggeleng membuat Kevin tertawa 
melihat tingkah istrinya. Nina menyadari kebodohannya setelah melihat kerutan 
di dahi Kevin, “Maksudku aku belum terlalu lama menunggu karena ada Randy 


yang menemaniku sehingga waktu tidak terasa.” 


Seketika raut wajah Kevin berubah datar mendengar pengakuan Nina. Nina 
segera menambah: kalimatnya, “Randy ada di luar, dia sedang berdiskusi 
mengenai kasusmu. Kau tahu, siapa pengacara yang ditunjuk membelamu? 


Vanoza Levi, mantan pengacaramu dulu.” 


Tatapan Kevin seolah tidak percaya dengan nama seseorang itu, “Ya, saat 


Randy menemuinya, pria itu segera menyetujui. Aku juga baru tahu ternyata kau 


dan Randy sedang membuka kasus Andreas Silva. Pria yang sudah 


menghancurkanmu.” 


Kevin menatap Nina tak terbaca. Dia takut Randy memberitahu perihal 
kesepakan gilanya. Namun Kevin kembali bernapas lega saat melihat wajah 


Nina yang tampak biasa saja dan tidak mengetahui hal tersebut. 


“Bagaimana keadaanmu? Apa teman satu sel tempatmu tidak ada yang 
berbuat jahat?” Nina menatap wajah Kevin dengan teliti membuat pria itu 
mengangkat kedua alisnya seolah menayakan sesuatu, hingga Nina tersadar 


karena sudah terlalu berlebihan khawatir. 


“Aku baik-baik saja. Mengenai teman satu selku mereka juga baik. Tidak 
melakukan hal buruk seperti di film yang sering kau tonton.” Kevin menahan 


senyum saat Nina malu dengan jawabannya. 


“Kau pasti belum makan. Aku membawakan masakan untukmu.” Nina 
membuka paperbag yang berisi rantang makanan juga piring lalu segera menata 
di meja, “makanlah.” Nina memberikan piring yang sudah berisi nasi dan lauk 


pauk untuk Kevin. 


“Kau juga harus makan. Aku malas kalau hanya makan sendiri. Kecuali 
kalau kau mau menyuapiku.” Tentu saja Nina lebih memilih point pertama 
untuk menemani makan. Tidak mungkin menyuapi Kevin di tempat besuk yang 


mulai ramai penjenguk. 


Mereka makan tanpa banyak bicara karena Kevin memang sangat lapar atau 
memang pria itu tak ingin membahas apa pun. Sampai makanan habis dan Nina 
sudah kembali membereskan perabot makannya dalam paperbag, Kevin hanya 
terdiam dengan tatapan tajam memandang wajah Nina. Secepatnya Nina 


mencoba mengalihkan diri dengan mengusap perut besarnya. 


Kevin pun berdiri kemudian mengitari meja untuk duduk di sebelah Nina. 
Dia sangat ingin menyentuh dan menyapa calon anak yang sebentar lagi lahir, 
“Baby, kau harus selalu kuat. Saat ini Ayah tidak bersamamu. Kau harus 


menjaga Ibumu selama Ayah di luar. Ok, Baby. I love you. Cup.” 


Entah kenapa kalimat terakhir Kevin seketika membuat detak jantung Nina 
seolah berhenti. Namun sesaat dia sadar bahwa kalimat itu ditujukan untuk 


anaknya. Bukan dirinya. Hampir saja Nina melupakan posisinya di mata Kevin. 


Ya, hanya sebuah bentuk tanggung jawab. Hanya saja, entah kenapa Nina 
merasa besar kepala menganggap Kevin mencintainya? Ah, mengucap kata 


cinta saja sudah membuat hatinya mencelos karena tak pantas. 


Nina terkesiap saat Kevin menyentuh lembut pipi kanannya, “Kau baik-baik 
saja. Jangan terlalu mencemaskanku. Percayalah, sebentar lagi aku akan keluar 


dari tempat ini.” Kevin meyakinkan. 
P y 


“Aku percaya. Hanya saja sepertinya anakmu ini seperti menunjukan 


kecemasan yang berlebihan.” Nina mencoba menyembunyikan perasaannya. 


“Jam besuk selesai. Silakan para keluarga bersiap karena tahanan akan 


segera masuk sel.” 


Mereka terkejut mendengar suara petugas. Nina sungguh tidak terima. 
Padahal mereka baru saja selesai makan dan mengobrol sebentar, tapi waktu 
besuk sudah berlalu. 


“Besok aku kembali lagi menjengukmu. Kau jaga dirimu baik-baik.” 


“Seharusnya aku yang mengucap kalimat itu. Kau dan anak kita harus 
menjaga diri selama aku tak ada. Sementara kau tinggal bersama Bu Maria saja. 
Setidaknya mengurangi kecemasanku karena kau lebih aman di sana.” Kevin 


menatap sayang wajah Nina. 


“Kau benar. Aku sudah berpikir begitu. Nanti Randy yang akan 


mengantark.” 


“Apa Randy bersikap baik padamu. Dia tidak melakukan hal jahat padamu, 


kan?” tanya Kevin cemas. 


Nina tersenyum melihat kecemasan Kevin, “Tidak. Sikap Randy sangat baik 
dan juga sopan. Kau tidak perlu berpikiran seperti itu.” Kevin tersenyum 
kemudian dirinya tersadar karena petugas sudah menghampirinya. Nina hanya 


menatap sedih saat Kevin meninggalkannya lalu kembali memasuki tahanan. 
“Jaga dirimu!” Kevin sedikit berteriak. 
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Nina sudah sampai di pekarangan panti. Randy membantu membawakan 
barang bawaannya. Gadisnya akan menginap di panti. Pria itu sudah 


menawarkan apartemen untuk ditinggali Nina sementara karena di sana segala 


keperluan Nina akan terpenuhi. Randy juga sudah menyiapkan beberapa maid 
untuk menjaga Nina, tapi Nina menolaknya secara halus. Karena Bu Marta 
sedang tidak ada di tempat mereka hanya menunggu di teras. Nina tampak 


gelisah berdekatan dengan pria yang sudah menjadi masa lalunya. 


Tiba-tiba Nina jadi penasaran. Apakah Kevin tahu kalau Randy adalah pria 
pertama yang menyentuhnya. Sedangkan selama in dia tidak pernah 
memberitahukan sosok pengecut itu. Kevin juga tidak pernah mempertanyakan 
hal itu. Tapi Nina seolah tidak yakin dengan dugaannya. Mana mungkin kedua 
pria ini tampak mengenal dekat hanya karena sebuah kasus Andreas Silva. Ya, 


Nina harus menanyakan langsung pada pria di depannya. 
“Hmm, apa Kevin sudah tahu kalau kau adalah pria yang ....” 


“Ya, Kevin tahu. Karena hal ini tidak bisa ditutupi lagi. Dia suamimu, jadi 
sudah sepatutnya dia mengetahui sosok bajingan yang sudah membuatmu 


hancur.” 


Ternyata dugaan Nina benar, “Sejak kapan? Kevin tidak pernah 


membicarakan padaku.” 


“Tak lama saat kepulangan Kevin dari luar kota dia mengetahuinya. Kami 


bertemu dan tak bisa dimungkiri kami saling melempar pukulan.” 


Nina menutup mulutnya tak percaya. Hanya karena perempuan kotor 
seperti dirinya kedua pria itu berkelahi. Meski kedua pria itulah yang menjadi 


akar penyebab penderitaanya. 


“Sebagai laki-laki saat itu aku hanya mengutarakan niatku untuk kembali 
mengejarmu. Dia memang suamimu. Tapi hanya tertulis di dalam sebuah surat 
buatan manusia. Aku tahu perihal pernikahanmu sebenarnya. Kalian hanya 
menikah demi sebuah tanggung jawab. Sebagai pria yang masih mencintaimu 
aku berkesempatan untuk kembali meraihmu. Meski kau membenciku, 
setidaknya kau memberiku kesempatan yang sama seperti Kevin. Cobalah buka 
hatimu untukku. Kevin memang lebih unggul karena statusnya sebagai 
suamimu. Tapi ingat, Kevin tidak mencintaimu. Kevin hanya bertanggung 
jawab pada bayi yang sedang kau kandung. Bahkan kalian akan berpisah setelah 
bayi itu lahir. Kumohon, berikan kesempatan mengisi ruang hatimu hanya 


untukku. Aku berjanji akan menebus segala dosaku padamu dengan limpahan 


cinta dan kebahagiaan. Aku juga akan menyayangi anak itu meski bukan darah 
dagingku. Ak---” 


“Cukup! Aku tidak mau mendengarnya lagi.” Nina menutup kedua 
telinganya. Hatinya begitu sakit saat Randy mengucapkan kenyataan tentang 
tanggung jawab pada pernikahannya, “sudah tidak ada lagi yang perlu 
dibicarakan. Kau bisa meninggalkan tempat ini sekarang.” Nina memalingkan 
wajahnya. Air mata sudah tak bisa dia tahan. Membuat Randy merasa bersalah 


karena gadisnya menangis karena ulahnya. 


“Nina, aku serius. Aku masih sangat mencintaimu. Kumohon berikan 
kesempatan untukku. Aku akan bersabar meski kau sulit mencintaiku. 
Setidaknya, izinkan aku untuk menjadi pendampingmu. Agar kau perlahan- 


lahan bisa mencintaiku. Kau sangat berarti untukku, Nina.” 


“Cukup, Randy! Kalau kau tidak mau beranjak, aku yang akan pergi.” Benar 
saja setelah mengucap kalimat itu Nina masuk menuju kamar lantas menutup 


kasar pintunya. 


“Hiks ... Ya Tuhan, sakit sekali.” Nina meremas dadanya. Kenapa Randy 
masih saja keras kepala. Nina tidak mungkin menerimanya. Meski dirinya 


berpisah dengan Kevin, dia tidak kan memilih hidup bersama pria itu. 


Kevin memang tidak mencintainya. Namun perasaan yang mulai tertanam 
atau mungkin semakin tumbuh tanpa disadari sudah membuat Nina menaruh 
harapan pada pria yang kini menjadi suaminya. Dia sadar diri untuk tidak terlalu 
tinggi dengan harapannya, namun sisi terdalamnya tetap tak bisa mengelak 


bahwa Nina menginginkan cinta dari seorang Kevin Alexander. 


Meski aku tak pantas. Kali ini iyinkanlah wanita hina ini merasakan kebahagiaan 
walau hanya sesaat. Ya, sesaat. Sampai bayi ini lahir. Setidaknya aku akan menunggu, 


sampai Kevin melepaskan kami. 
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Setelah melewati masa kritis satu minggu yang lalu kini kondisi Zack sudah 
jauh lebih baik. Bahkan dirinya sudah memberi laporan kepada polisi tentang 
kejadian sebenarnya. Hari ini Kevin sudah bisa bebas dari tahanan. Randy juga 
akan memasukkan kasus ini pada sidang penjatuhan Andreas Silva karena dia 


yakin pria tua itu dalang di balik penusukan kemarin. 


Kevin menjabat tangan Randy tanda terima kasih. Selama di tahanan Kevin 
banyak merenung tentang kelanjutan rumah tangganya. Dia mulai ragu untuk 
melanjutkan pernikahan mereka. Kevin takut tidak bisa membahagiakan Nina 
dengan segala status ekonomi yang sekarang sangat jauh dari kemewahan. 
Kevin takut kelak tidak mampu memberikan segala kebutuhan anaknya. Bisa 


saja membuat Nina kembali ke masa penderitaan yang dibuat olehnya. 


Kini, Randy mengantarkan Kevin ke panti menemui Nina. Nina belum 
mengetahui kalau hari ini Kevin bebas. Wanita itu hanya tahu besok atau lusa 
Kevin akan dibebaskan. Saat sedan mewah Randy berhenti di pekarangan panti, 
Nina segera menghampiri. Dirinya begitu terpaku saat dua pria tampan keluar 


dari mobil mewah itu. 


Senyum kerinduan terukir di wajah Kevin. Tatapannya tetap lurus 
memandang wajah cantik yang semakin menggemaskan. Tiba-tiba saja gadis 
hamil itu mempercepat langkahnya lantas menubruk tubuh jangkung Kevin, 


memeluk dengan begitu erat. 


“Kenapa tidak memberitahuku kau bebas hari ini?” tanya Nina tetap 


mendekap tubuh Kevin. 


“Aku sendiri tidak tahu, kupikir besok. Aku senang, seakan ini sebuah 
kejutan untukmu. Tentu saja ini semua atas bantuan Randy.” Seketika pelukan 
Nina terlepas karena menyadari Randy ada di antara mereka. Nina terlihat salah 


tingkah karena begitu senang dengan kedatangan Kevin hingga langsung 


memeluk tanpa melihat ada siapa dan berada dimana. Benar-benar memalukan. 


Randy mulai gerah melihat interaksi dua sejoli ini. Dadanya terasa panas 
terbakar rasa cemburu, “Lebih baik kau istirahat, beberapa hari ke depan kau 
akan disibukkan dengan sidang kita. Kau harus menguasai materi yang sudah 
Levi berikan padamu. Aku permisi. Ada meeting yang tidak bisa diwakilkan.” 
Randy berpamit menganggukan kepala lantas meninggalkan suami istri yang 
kimi tampak mulai kebingungan dengan apa yang harus diucapkan karena terlalu 
grogi. 

Kecanggungan mereka teralihkan karena Bu Maria sudah menghampiri 
Kevin dengan memeluk sayang layaknya ibu dan anak, “Ibu senang kau sudah 
bebas. Kau tahu, istrimu ini sangat mencemaskan keadaan suaminya. Padahal 
dia sudah sering mengunjunginya setiap hari.” Bu Maria tertawa menggoda. 
Kevin menatap tak percaya pada Nina. Sudah pasti istrinya itu hanya 


menunduk gugup. 


Mereka memasuki panti dengan perasaan suka cita. Nina segera 
menyibukkan diri dengan tugas dapurnya dan Kevin yang beristirahat di kamar 
Nina karena sebentar lagi dia pasti akan diserbu anak-anak panti dengan segala 


tingkahnya. 
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Suasana sidang semakin panas saat Kevin kembali mengungkap fakta-fakta 
busuk Andreas. Pria tua itu tampak mengeratkan rahang karena pengacara- 
pengacara bayarannya tak ada yang mampu membalas tuduhan Kevin. Sialnya, 
dia tidak menyangka kini mantan pengacara Kevin, Vanoza Levi ikut 


bergabung untuk menjatuhkannya. Benar-benar tim yang sangat kuat. 


“Kau sudah terlalu jauh berurusan denganku. Kau akan menyesalinya!” 


ancam Andreas pada Kevin. 


“Kau persiapkan diri saja untuk terjatuh lebih parah dari yang aku rasakan. 
Nikmatilah kebebasanmu sebelum kau mendekam dalam jeruji besi,” jawab 


Kevin menantang. 


“Keparat!” Pria tua itu mengumpat dan hanya ditanggapi Kevin dengan 
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senyum remeh. 


Kevin tersenyum senang melihat Andreas seperti kebakaran jenggot sambil 


mencaci maki pada para pengacaranya. Malang sekali nasib mereka melakukan 


pembelaan pada orang licik. 


Levi menghampiri Kevin yang masih menatap ke mobil Andreas yang 
keluar dari area parkiran, “Tuan Kevin, terima kasih atas kerja samanya. 


Andreas Silva sepertinya akan sulit tidur malam ini.” 


Kevin menoleh, “Kau tidak perlu memanggilku dengan sebutan Tuan. Kau 
bukan bekerja untukku dan aku bukan seorang Tuan lagi.” Kevin tertawa 


renyah. 


“Aku tidak menyangka, ternyata diam-diam kau menyelidiki Andreas. 
Kupikir dirimu termasuk salah satu tim liciknya dalam menjatuhkanku. 


Ternyata aku salah sangka. Maafkan aku.” Tatapan Kevin penuh penyesalan. 


“Aku mengerti. Siapa pun akan berpikir seperti itu, karena pada saat 
peralihan aset aku tidak membelamu. Sebenarnya saat itu aku melihat ada 
kejanggalan, tapi aku tidak memiliki bukti yang cukup untuk melawannya. 
Semua bukti yang kukumpulkan semakin kuat karena Tuan Randy sudah lebih 
dulu mengintai sepak terjang Andreas. Sehingga pada saat dia menawarkan 
kasus ini, aku dengan senang hati bergabung.” Levi tersenyum meski terselip 


rasa sesal karena tidak bisa membantu Kevin saat itu. 


Mereka berjabat tangan lantas berpelukan seperti sahabat yang sudah lama 
tidak bertemu, “Terima kasih,” ucap Kevin yang direspons Levi dengan 
senyum hangat dan anggukan. Kevin menatap kepergian Levi. Perasaannya 


begitu lega mendengar pengakuan mantan pengacaranya. 


“Apa kau sudah mempersiapkan diri untuk kembali memimpin 
perusahaanmu? Sepertinya kau akan bekerja keras karena banyak yang sudah 
dirugikan oleh Andreas.” Randy sengaja memancing Kevin dengan 


pertanyaannya. 


Dahi Kevin berkerut seolah berpikir maksud dari ucapan Randy, 
“Sepertinya kau tidak mendengarkan dengan baik kemarin. Aku akan 
mempertahankan pernikahanku. Apa masih kurang jelas, Yuan Randy?” Kevin 


sengaja menekan tiap katanya. 


“Tapi ada baiknya kau berpikir lagi dengan perasaanmu, dengan perasaan 


Nina. Bukan dengan egomu. Tentunya masa depan Nina juga bayi kalian yang 


wajib kau pertimbangkan. Pikirkanlah.” Pria itu berlalu setelah menepuk bahu 


Kevin. 


Kevin kembali dilema. Dia merutuki dirinya kenapa akhir-akhir ini 
pendiriannya mudah goyah. Ketakutan selalu hadir saat dia membayangkan 
masa depan rumah tangganya. Ini masa tersulit dalam menentukan pilihannya. 
Hanya satu, Kevin ingin Nina bahagia tanpa kekurangan apa pun. Namun 


kondisinya saat ini tidak memungkinkan untuk menepis ketakutan itu. 
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Pintu rumah Kevin sedikit terbuka membuat dirinya cemas karena tidak 
menemukan Nina di dalam kamar. Kevin langsung mengitari rumah sederhana 
itu dan begitu lega saat melihat istrinya ada di ruangan kosong di rumah 
tersebut. Nina tengah menata barang-barang kebutuhan si buah hati. Ya, 
beberapa minggu lagi dia akan menyambut kelahiran buah hati mereka. Wajah 
Nina begitu bahagia merapikan perlengkapan sang bayi. 


Saat wanita itu berbalik, dirinya cukup terkejut karena Kevin sudah ada di 
belakangnya, entah sejak kapan Kevin memperhatikannya, “Eh, kau selalu 
mengagetkanku. Selalu muncul tiba-tiba.” Nina tersenyum mengelus perutnya 


yang semakin besar. 


Kevin hanya tertawa kecil lantas mengalihkan tatapannya pada keadaan 
kamar. Dahinya kembali berkerut menatap box bayi yang terlihat cukup mahal 
harganya, “Itu pemberian Randy tadi siang. Dia bilang untuk hadiah anak kita. 
Hmm, Randy juga mengatakan kalau kau sudah mengetahuinya, makanya ku 
terima saja. Tapi kau terlihat seperti tidak tahu. Ku rasa dia berbohong agar aku 
menerima hadiah ini. Besok aku akan mengembalikan pemberiannya.” Melihat 
sikap Kevin yang hanya terdiam membuat Nina merasa bersalah karena tidak 
menayakan lagi tentang hal ini. Dia begitu kagum melihat box bayi yang begitu 
bagus dengan pahatan di sekitar kayu jati. 


“Jangan seperti itu. Kau tidak boleh menolaknya, karena ini sebagai hadiah 
Randy untuk anak kita. Aku tidak keberatan. Kau pasti menyukainya.” Kevin 
tidak ingin menunjukkan kekecewanya. Sebenarnya saat ini dirinya merasa 
begitu tidak berguna. Apalagi saat Nina tersenyum merekah menatap box bayi, 


perasaanya semakin ciut karena tidak bisa memberikan kebahagiaan dengan 


barang yang harganya cukup menguras isi dompetnya. Mungkin butuh waktu 
beberapa minggu untuk Kevin bisa membelikan benda tersebut. Entah kenapa 
hal itu membuat hati Kevin mulai ragu. Dia seakan ingin mempersiapkan 


perpisahannya. Kevin tidak yakin meneruskan kebersamaan ini lebih lama lagi. 


“Sebentar lagi bayi kita akan lahir. Jujur, aku sedikit takut menyaksikan saat 
bayi itu lahir. Pasti akan sangat menyakitkan.” Mimik wajah Kevin begitu lucu 


di mata Nina. 


“Ini memang pengalaman pertamaku. Tapi aku yakin, Baby akan ikut 
berjuang di dalam sana bersamaku. Kuharap kau ada di sisiku saat aku 
melahirkan nanti. Aku ingin Ayahnya ikut berjuang menyemangati Ibunya saat 


melahirkan.” Nina terkekeh lucu membayangkannya. 


Sejenak Kevin tertegun melihat kebahagiaan di wajah istrinya, “Aku senang 
melihat senyum manis dari bibir cantik ini.” Jarinya menyentuh lembut bibir 
Nina, tatapannya sangat dalam menatap wajah polos istrinya, “aku rela 


menukarnya dengan nyawaku, demi melihat senyum manismu.” 


Nina terkejut dengan ucapan Kevin. Jari lentiknya segera menutup bibir 
Kevin ecara penuh, “Kau menakutiku dengan ucapanmu. Senyumku akan terus 
terukir, karena sebentar lagi bayi kita akan lahir. Aku tidak akan menunjukkan 
wajah sedihku di hadapannya.” 


Jelas Kevin melihat ketulusan dari tiap kata yang keluar dari mulut Nina. 
Perasaannya begitu hangat dan saat bibir manis itu kembali merekah dengan 
senyum tulus, Kevin segera membungkamnya dengan ciuman mesra. Bibirnya 
sibuk membelai tiap sudut bibir Nina. Istrinya sudah pasrah dan membalas 


dengan penuh perasaan. 


Tak butuh waktu lama, tangan kokoh Kevin mulai bergerilya menjamah 
lekukan tubuh Nina yang kini telah merapat dalam dekapan hangat Kevin. 
Matanya terpejam merasakan cumbuan lembut yang disalurkan melalui bibir 


hangat suaminya. 
Hhh.... 
Tautan bibir mendamba keduanya terlepas karena adanya respons. 


Kevin berlutut untuk menunduk, menyentuh gerakan aktif pada perut yang 
semakin membesar, “Baby, apa kau merindukan Ayah? Apa kau ingin Ayah 


menyapamu?” kekeh Kevin, “hmm, beri waktu sebentar, Ayah akan segera 


menemuimu. Cup!” 


Tubuh jangkung Kevin telah menjulang di hadapan Nina, tapi Nina tidak 
berani menatap mata elang yang mulai meredup, menggelap pada kabut gairah. 
Nina tersentak saat pipi merahnya yang malu terangkat hingga bertemu dengan 
manik kelam Kevin yang penuh hasrat. Pria itu tersenyum lembut, lantas kedua 
alis tebalnya terangkat seolah bertanya. Nina mengartikan ekspresi Kevin 
sebagai permohonan sesuatu. Hingga kepala cantiknya menunduk disertai 


anggukan kecil. 


Naluri lelaki seorang Kevin Alexander merespons cepat, bagai menunggu 
lampu hijau untuk melaju. Tanpa kata Kevin meyatukan kembali bibirnya 
dengan kuluman panas nan liar. Nina masih tetap setia menyambut pergerakan 
isapan keras bibir Kevin dengan lumatan lembut. Bibir mungil itu terus 


mengikuti meski tak sebanding dengan kemahiran bibir mendamba Kevin. 


Napas keduanya mulai memburu. Pekikan Nina diabaikan begitu saja, 
Kevin terus mencecap rasa manis pada kelembutan simetris merah muda 
istrinya. Kevin akhirnya membopong Nina memasuki kamar yang penuh 
pelepasan hasrat. Hingga tubuh buncit Nina terbaring pelan, tangan Kevin juga 


tak tinggal diam, dia telah melucuti semua pakaian Nina dengan terampil. 


Kevin memandangi lama gundukan kembar yang kian berisi, sedikit 
meremas hingga mata Nina terpejam dengan mulut yang sedikit terbuka 
merasakan nyeri sekaligus nikmat. Wajah cantiknya memerah terbakar gairah, 
meraba bibir ranum yang semakin merekah hingga aliran darahnya terus 


berdesir, bergelenyar menjalar menyentuh saraf sensitifnya. 
“Kevin,” desah Nina. 


Kevin tersenyum senang. Lagi, dia membungkam erangan halus Nina yang 
kimi berubah menjadi desahan erotis. Lidah pintarnya telah melata menuju 
rahang, tak melewatkan mengisap dan menggigit leher jenjang Nina, 
memberikan jejak cinta berwarna kemerahan. Lenguhan memalukan semakin 
terdengar jelas saat kedua daging kenyal yang kini sangat sensitif telah dicumbu 
oleh kehangatan mulut panas Kevin. Tubuh Nina menggelinjang hebat 


meraskan puncak keras merah yang menegak dimainkan lidah lembut yang 


menari-nari. Menyapu pelan seketika menyedot kuat hingga punggungnya 
melengkung meminta perlakuan yang lebih. Kedua tangannya tak bisa diam 
menjamah seluruh tubuh Nina tanpa ada yang terlewat, bahkan ke titik 


tersembunyi pun, jarinya terus bermain. 


Pusat gairah kevin semakin keras, tegak menantang, sedari tadi menekan 
perut besar Nina. Napas keduanya makin memburu saat bukti kelelakian Kevin 


menerobos masuk ke lembah lembab yang kian basah. 
“Kumohon tatap aku!” pinta Kevin lembut. 


Mata indah itu menuruti kemauan sang suami. Kevin mengecup dalam bibir 
bengkak Nina disertai hunjaman yang semakin lama semakin cepat. Nina 
mengerang dalam balutan ciuman panas Kevin, sesekali berpaling hanya untuk 
mengambil udara untuk mengisi asupan oksigen pada paru-parunya. Debaran 
jantungnya kian meningkat. Sebab, hentakan Kevin semakin keras hingga Nina 
merasa tenggorokannya tercekat, seolah milik Kevin menyentuh kantung sang 
bayi. 

“Aah, aahh ....” 

“Enghmm, sshh ...” 


“Aaaahhhh,” erangan panjang penuh kenikmatan saling sambut meneriakan 
nama dengan bangga. Cairan hangat keduanya bercampur hingga meleleh, 
namun Kevin tak berniat untuk melepaskan miliknya pada kehangatan milik 


Nina. 


“Ayah tidak sabar berjumpa denganmu, Sayang,” bisik Kevin pada janin 
yang meringkuk dalam perut hangat sang Ibu. 


Pandangan keduanya penuh dengan perasaan, hanya bisa saling menatap 
tanpa mengungkapkan rasa yang mereka simpan. Kevin menangkup pipi kiri 
Nina. Ibu jarinya mengukir bibir yang selalu menjadi candunya. Bibir yang kini 
selalu menyambut cumbuannya. Bibir yang menjadi favoritnya ketika berteriak 


menyebut namanya. 


Nina mendorong pelan dada bidang Kevin karena terus melumat bibirnya, 
napasnya nyaris tersengal. Dia menatap horor pada suaminya. Bagaimana tidak? 
Tubuh keduanya masih merapat dan Nina merasakan kembali milik Kevin yang 


telah membesar dalam miliknya. 


“Sepertinya malam ini terasa lebih panjang. Aku sangat merindukannya 


hingga ingin terus menyapanya,” ucap Kevin bersamaan dengan lumatan liar. 


“Enghh .... desahan Nina dianggap Kevin sebagai persetujuan diulangnya 


kembali kenikmatan menakjubkan ini. 


Kevin akan merekam dalam ingatan tiap detail percintaannya. Dia tidak 
tahu, apakah kelak semua kebahagiaan yang dirasakan saat ini akan bisa 
didapatkan lagi. Semua yang telah dilalui bersama Nina tak akan pernah bisa dia 
lupakan. Bahkan ketika takdir memintanya untuk membuang memori ini, Kevin 
akan terus menyimpannya dalam sanubari sebagai kenangan, bahwa dia pernah 
merasakan kebahagiaan bersama Nina juga anak yang masih dalam kandungan, 


meski hanya sesaat. 


(Ga puluh enam 


Kevin tampak gugup menunggu pintu kamar dibuka. Dia menunggu 
istrinya yang kini tengah bersiap-siap karena Kevin akan mengajaknya ke pasar 
malam. Waktu itu Kevin gagal mengajaknya karena ulah si tua bangka yang 
menyebabkan woodnya hancur. Jadi malam ini pria itu kembali mengajak Nina. 
Menurut kabar yang Kevin dengar malam ini adalah acara penutupan pasar 
malam yang akan dimeriahkan dengan pesta kembang api. Kevin yakin, Nina 


pasti menyukainya. 
Ceklek. 


Mata elang itu begitu takjub dengan seseorang yang keluar dari kamar. 
Seperti biasa, Nina tampak cantik meski hanya mengenakan daster hamil. 
Bedanya hanya dipolesan wajah cantiknya. Dengan taburan bedak dan sedikit 
glossy baby pink pada bibir, gadis itu terlihat cantik. Tidak, tapi memang sangat 
cantik, pikir Kevin. 


Nina yang ditatap begitu dalam oleh Kevin malah menundukkan kepala. 
Dia merasa malu dan tidak percaya diri. Tatapan Kevin seolah ada yang salah 
dengan penampilan Nina. Sampai jari panjang itu meraih dagu Nina agar 


menatap wajah tampan Kevin. 


“Kalau kau terus menunduk, aku tidak yakin akan kembali mengajakmu ke 
pasar malam.” Sontak Nina segera mengangkat wajahnya. Kevin langsung 


mengecup sekilas lantas meraih tangannya menuju mobil dan segera meluncur. 


Suasana pasar malam sangat ramai meski tanpa desak-desakkan. Mereka 
mengunjungi berbagai siand makanan dan juga permainan. Meski Nina banyak 


menolak karena kondisi perutnya yang tidak bisa naik di arena tersebut. 


Senyum merekah tak pernah luntur dari wajah cantik Nina. Mata pria itu tak 
pernah melewatkan keindahan senyumnya, «Ahh.” Nina mengerang dengan 


tangan yang menyentuh perut. 


Raut wajah Kevin berubah cemas, “Kenapa? Apa Baby lelah?” Kali ini Nina 


tertawa lepas mendengar kalimat berlebihan Kevin. 


Pria itu menelisik wajah Nina. Hingga wanita itu menghentikan tawanya, 
“Kau ini aneh. Baby bergerak bukan karena lelah, tapi dia senang diajak jalan- 
jalan bersama orang tuanya.” 

Nina terkejut karena Kevin sudah berlutut menyentuh perut Nina. Dia 
membelai mesra kemudian mengecupnya, “Ayo kita jalan-jalan lagi, Baby.” 
Lelehan air mata bahagia hampir saja menetes bila tidak disadari. Sampai pada 
akhirnya pria itu berdiri meraih jemari Nina kemudian membawanya ke kursi 


yang tidak jauh dari pasar malam. 


Mereka duduk bersama dengan kembali membisu. Lalu mereka didatangi 
kedua pemuda asing dengan peralatan photografer menggantung di lehernya, 
“Maaf mengganggu. Kami hanya ingin memberikan ini,” ucap salah satu pria 
memegang sebuah lembaran kertas bergambar, “tadi kami tidak sengaja 


mengabadikan moment sweet kalian, tentunya sarat sekali dengan perasaan.” 


Kevin meraih lembaran itu kemudian tercetak senyum merekah, membuat 
Nina penasaran. Kevin kembali menatap kedua pemuda yang membawa sebuah 


mirrorless dan juga camera polaroid. 


“Kami sudah mempunyai soft copynya dan foto ini untuk Anda. Kami tidak 
menyangka hasilnya sangat bagus bahkan dari segi seni pun begitu dalam 
maknanya. Maaf, sudah banyak mengganggu waktu Anda. Permisi.” Kedua pria 
itu berlalu setelah Kevin mempersilakan. Tak lupa Kevin juga mengucap terima 


kasih karena diberikan foto seindah itu. 


“Apa kau tidak ingin aku melihat foto itu? Aku juga penasaran. Kalau 
melihat dari senyummu, jangan-jangan pose yang diambil membuatku terlihat 
lucu.” Nina mulai curiga dan itu semakin membuat Kevin tak bisa menahan 


tawanya. 


“Lihatlah. Aku tidak menyangka moment tadi ada yang mengabadikan.” 
Kevin memberikan gambar diri mereka. Rasanya Nina ingin menangis. 
Lembaran itu adalah gambar mereka pada saat Kevin berlutut mengecup perut 


Nina. Benar yang dikatakan pemuda tadi, foto yang sarat akan perasaan. 


“Boleh kusimpan ini untukku?” Tatapan Kevin seperti memohon. Nina 


tersenyum sambil mengangguk. Wajah Kevin begitu bahagia. Nina 
menggelengkan kepala melihat respons Kevin yang terlalu berlebihan hanya 


karena sebuah foto dadakan. 


Tanpa Nina tahu perasaan pria itu saat ini sangat pilu. Kevin akan 


menyimpan foto itu sebagai kenangan terakhir tentang mereka. 


“Kevin, sebentar lagi kembang apinya akan mulai. Aku ingin melihatnya 


lebih jelas,” ucap Nina. 


Nina terkesiap saat Kevin menggandengnya lalu membawa ke tempat yang 
tidak terlalu ramai pengunjung. Tempat yang cukup tinggi datarannya namun 


tidak menyusahkan langkah kaki wanita hamil itu. 


“Kau lelah?” tanya Kevin mulai cemas, “seharusnya kau membiarkanku 


menggendongmu.” Kevin merasa bersalah. 
“Aku tidak apa-apa, Kevin. Sungguh.” 
Duar... Duar... 


Suara kembang api dan cahaya cantiknya mengalihkan mereka. Kevin 
menatap lekat gadis yang menatap takjub ke langit malam. Mata Nina terfokus 
pada semburan kembang api yang semakin lama bertambah banyak, warna- 


warni cantik meledak di udara. Senyum Nina tepasang indah di bibir manisnya. 


Kevin memeluk tubuh Nina dari belakang. Tangannya menyentuh lembut 
tepat di perut buncit Nina. Berbagi kehangatan untuk sang bayi yang masih 


meringkuk di dalamnya. 


“Indah sekali.” Nina menoleh ke samping hingga membuat bibir kenyal 
ranum itu menyentuh bibir mendamba Kevin karena pria itu juga menoleh. Tak 
ingin menyia-nyiakan kesempatan, Kevin segera melumatnya. Memberikan 


ciuman-ciuman kecil karena posisi kepala Nina yang menyamping. 


Gairah mulai dirasakan oleh keduanya hingga Kevin membalik tubuh Nina 
agar menghadapnya. Kemudian Kevin menyerang lagi bibir manis itu dengan 
menggebu. Tangan pria itu menahan tengkuk Nina untuk memperdalam 


ciumannya. 


Ciuman mereka terlepas dengan menyatukan kening masing-masing. Napas 


keduanya memburu dan masih menginginkan pertautan bibir. Kevin memberi 


jarak pada wajahnya. Memandangi wajah cantik yang memejamkan mata. Pria 
itu tersenyum sedih lantas memeluk mesra tubuh Nina. Pelukan yang sangat 
erat dan tak rela untuk dilepaskan. Sontak tubuh Nina membeku. Entah kenapa 
Nina juga merasa ada yang berbeda dengan pelukan Kevin. Dia merasa seolah 


ada kesakitan dalam dekapannya. 


Kevin menunduk untuk mencium perut Nina lalu memeluk erat seakan ini 
adalah pelukan terakhir, “Aku mencintaimu,” bisik Kevin tanpa Nina dengar 


karena suara kembang api begitu bergemuruh. 


Pria itu menegakkan tubuhnya lalu kembali menatap sendu wajah Nina. Pria 
itu akan merekam keindahan moment ini. Jarinya mengukir garis bibir manis 
itu, Kevin tersenyum tipis lalu kembali melumat bibir lembut Nina dengan 
segenap jiwanya, dengan segala perasaanya dan mungkin juga dengan segala 
cintanya. Benar, Nina merasa ciuman ini berbeda. Namun dia mengira Kevin 


hanya terbawa suasana melankolis. 

Kemudian Kevin melepas penyatuan bibir mereka dan kembali mendekap 
erat tubuh Nina. Karena kelak, pria itu akan merindukan kehangatan ini. 

“Sudah selesai kembang kembang apinya, lebih baik kita pulang. Maafkan 
aku membawamu ke sini dalam keadaan hamil besar.” 

“Tidak masalah. Buktinya, anak kita terus bergerak aktif. Itu tandanya dia 
senang diajak jalan-jalan oleh Ayahnya.” Nina tersenyum lebar. 

“Ya Tuhan, senyum itu pasti akan sangat aku rindukan nanti,” batin Kevin. 

Mereka berjalan bergandengan tangan berbicara. Nina semakin melihat 


kegelisahan di wajah Kevin. Hanya saja dia tidak ingin menebak-nebak tentang 


kecurigaannya. 


Tiba-tiba saja Kevin melepaskan genggaman tangannya, membuat Nina 
menoleh pada pria itu. Nina mengernyit karena kini Kevin mendahului 
langkahnya. Seketika pria itu berhenti. Nina memperhatikan tubuh tegap yang 


mempbelakanginya. Entah kenapa perasaan Nina cemas tak menentu. 
“Aku melepasmu ....” 


Deg. 


(Ga patah Tajuk 


Kesakitanku tak seberapa, bila setelahnya aku melihat kebahagiaanmu... 


D 


“Aku melepasmu ....” 
Deg. 


“Besok aku akan mulai mengurusnya. Pada saat bayi itu lahir, kau hanya 
menanda tangani saja. Aku rasa, kau juga sudah mempersiapkannya.” Kevin 
tidak berani menatap wajah Nina. Kevin yakin, kelak keputusan ini akan dia 


sesali seumur hidup. 


Jari lentik Nina meremas dadanya. Mendengar kata-kata Kevin rasanya 
begitu sakit bagai tertusuk belati yang menancap tepat di ulu hati. Nina segera 


menghapus air matanya sembari menggigit bibir menahan isakan. 
“Baiklah, kau memang harus segera mengurusnya. Lebih cepat lebih baik,” 


Nina melangkahkan kakinya mulai mendahului Kevin. Dia tidak ingin pria 
itu melihat kesedihannya. Nina sungguh tidak sanggup dengan keputusan 1ni. 
Ingin sekali Nina memaki, tapi tidak bisa. Mulutnya seolah terkunci. Nina 
sangat kecewa. Kevin sudah mempersiapkan perpisahan mereka. Pria itu 
sengaja melambungkan perasaannya dengan momen-momen indah ini 
kemudian menghempaskannya begitu saja Demi Tuhan, ini sangat 


menyakitkan. Nina tidak bisa menentang. Wanita itu sadar diri akan posisinya. 


Sementara Kevin menatap pilu punggung mungil yang menjauhinya. Kevin 
harus yakin, keputusan ini yang terbaik. Tentunya demi masa depan Nina dan 
juga bayinya. Meski hatinya tidak yakin apakah dia sanggup melanjutkan masa 
depannya tanpa Nina. Jauh di lubuk hatinya menginginkan Nina berteriak 
memaki karena menentang perpisahan ini. Namun nyatanya Nina langsung 


menyetujuinya. Kevin yakin, kedekatan mereka selama ini hanya demi psikis 


bayi dalam kandungannya. Pria itu kemudian mengeluarkan ponselnya, 
mengetik pesan singkat pada seseorang yang Kevin tahu pasti sedang 


tersenyum senang karena keputusannya. 


Hingga dalam perjalanan pun mereka terdiam. Mati-matian Nina menahan 
isakannya. Tenggorokannya terasa kering tak bisa berkata-kata. Nina hanya 


menoleh ke samping menatap jalan. 


Tiba-tiba saja Kevin memberhentikan kendaraannya. Nina terlihat panik 
saat menyadari ada dua mobil menghalangi jalan mereka, “Kau diam di sini saja, 
jangan keluar. Mengerti?” Kevin membuka pintu mobil, dia juga mendial 
ponselnya ke nomor seseorang tanpa berbicara. Kevin hanya memasukkan ke 


dalam saku celananya. 


Nina panik saat melihat Kevin mulai dikelilingi tiga pria berjaket hitam 
tanpa memperhatikan ada seseorang yang menghampirinya. Tiba-tiba saja kaca 


mobil Nina diketuk paksa. 


“Keluar! Atau kuhancurkan kaca ini.” Pria bertubuh besar mengancamnya. 


Nina semakin takut, “cepat keluar!” 


Tanpa memikirkan bahaya, Nina segera membukanya dan langsung ditarik 
paksa pria asing itu. 


“Jangan sentuh istriku. Kau boleh melakukan apa pun padaku. Tapi 


p? 


kumohon, jangan sakiti dia 


“Kevin, aku takut!” Wajah Nina mulai pucat saat melihat pria asing mulai 
mengeluarkan benda mengkilat. Seketika Nina menahan napasnya dengan mata 


terpejam. 


“Kalian boleh mengambil apa pun. Tapi tolong jangan sakiti kami.” Nina 


mulai berani bersuara karena dirinya takut perampok itu mencelakai mereka. 


Kevin mulai melawan saat tangannya ditarik. Terjadi baku hantam antara 
Kevin dan ketiga pria asing. Nina tak bisa berbuat apa-apa karena dirinya masih 
dipegang erat oleh salah satu pria asing lain. Nina menangis melihat pertikaian 
yang tidak sebanding. Wajah Kevin sudah lebam. Bahkan Kini kedua tangannya 
sudah dipegangi oleh kedua pria tersebut sehingga pria satunya dengan bebas 


memukuli tubuh Kevin. Nina semakin histeris. 


“Kumohon jangan sakiti suamiku. Kumohon. Hiks ... hiks ....” 


Kevin menggeleng dengan menyunggingkan senyum meyakinkan dirinya 
baik-baik saja, membuat tangisan Nina menjadi-jadi. Nina mulai melawan 
karena ingin menghampiri Kevin. Seketika tubuh buncit itu ditarik paksa 
kemudian didorong hingga Nina terjatuh. Wanita itu memegangi perutnya yang 


terasa nyeri. 


“Akh, sakit?” Nina mencoba berdiri tapi tubuhnya tidak kuat. Wajahnya 
kembali panik saat melihat sesuatu berwarna merah mengalir dari paha sampai 
ke lututnya. Nina kembali terbaring. Kevin yang melihat langsung menendang 
tubuh salah satu pria yang menahannya. 


“Cepat kau habisi wanita itu. Tuan menyuruh kita membunuhnya. Bukan 
pria ini.” 

Kevin begitu tidak percaya dengan percakapan penjahat yang ternyata 
suruhan sesorang yang dia yakini Andreas Silva. Kevin mulai membabi buta 
melawan ketiga penjahat sampai tubuhnya terlepas dan kembali menyerangnya 
hingga penjahat itu mulai kalah. Saat Kevin ingin berbalik menghampiri 
istrinya, salah satu penjahat menodongkan pistol ke arah Nina yang terbaring 


lemah. Sampai pelatuk itu ditarik. 
DOORRR... 


“Shif Kau malah menembak dia. Sudahlah biarkan saja, yang penting kita 


p? 


sudah menembak salah satunya. Cepat tinggalkan mereka!” Keempat penjahat 


itu memasuki mobil lalu mengendarai cepat meninggalkan Kevin dan Nina. 


Tubuh Kevin membungkuk, tangannya memegangi luka tembakan yang 


kini mengalir darah segar. 


“Kevin!” Nina berteriak. Tangisnya sudah pecah sejak timah panas 
mengenai perut Kevin. Namun pria itu masih saja tersenyum. Dengan tertatih 
menghampiri istrinya. 


“Kevin ... hiks hiks.” 


“Akh ..., tenanglah, aku tidak apa-apa.” Kevin kembali menenangkan meski 
suranya terdengar menyakitkan menahan luka tembakan, “sshh, akh ....” Kevin 


terduduk memeluk tubuh lemah Nina. Matanya melebar melihat darah dari 


paha Nina. 
“Ya Tuhan. Bertahanlah. Sebentar lagi Randy ke sini menolong kita. Aku 


yakin dia mendengar semua kejadian tadi.” 


“Aku takut, hiks. Bayi kita, bagaimana bayi kita? Aku tidak ingin 
kehilangannya.” 


“Kau harus kuat, tenanglah. Bayi kita kuat. Dia pasti bertahan dan lahir 


dengan selamat. Percayalah.” 


Wajah cantik Nina sudah sangat berantakan dengan air mata, “Berjanjilah, 
Kevin. Kau juga harus bertahan. Kau harus melihat bayi kita lahir.” Nina 
menyentuh tangan Kevin meminta kepastian. Pria itu hanya tersenyum lemah, 
“Kumohon berjanjilah.” Meski ragu kepalanya tetap mengangguk menyakinkan 
Nina. 

Nina menatap mesra wajah Kevin yang semakin memucat. Perlahan jarinya 
menelusuri wajah tampan yang kini terpejam merasakan sentuhannya. Kevin 
menyentuh tangan lembut yang kini menangkup rahangnya lalu membawa ke 
bibirnya untuk dikecup. Bibir yang mulai menjadi favorit Nina melengkung ke 
atas, semakin menawan meski terukir di wajah pucat. Kevin mengecup kening 
Nina dengan sangat dalam. Perasaannya benar-benar tercurah untuk wanita 


yang kini terbaring dalam pelukannya. 


Mobil Randy tiba lebih dahulu. Kimi polisi sedang dalam perjalanan ke 
tempat kejadian. Pria itu segera membopong tubuh Nina ke dalam mobil, 
disusul dengan memapah tubuh lemah Kevin. Randy sudah mendengar 
kejadian sekaligus merekam percakapan penjahat itu di ponsel. Bersyukur pria 
itu mengetahui tempat kejadian karena teknologi ponsel yang kini semakin 
canggih dengan melacak GPS. Randy segera menginjak pedalnya dengan 


kecepatan tinggi namun tetap waspada. 


Nina merasa seperti ada yang merembes dari kewanitaannya. Dia kembali 
panik karena rembesan tersebut adalah air ketuban, “Ya Tuhan. Air ketubanku 
pecah. Aku takut, Kevin. Aku takut. Hiks. Kumohon selamatkan bayiku. Aku 
tidak ingin kehilangannya.” 


Melihat tangisan Nina yang semakin menjadi membuat Kevin ikut takut. 


Pria itu segera menenangkannya dengan membungkam bibir manis itu agar 


tidak berbicara yang tidak-tidak. Pria itu begitu dalam mengecup dan memagut 


bibir yang menjadi penawar rasa sakitnya. 


“Bayi kita akan kuat sampai kau melahirkan, percayalah.” Kevin mengusap 


bibir basah Nina akibat ciumannya. 


Mereka sudah tidak menyadari perbuatannya saat ini tak pernah lepas dari 
mata pria yang kini mengemudi. Mati-matian Randy meredam rasa cemburu 
karena melihat ciuman mereka yang menurutnya penuh cinta dan harapan. 


Randy harus menahan egonya demi keselamatan mereka. 


Beberapa saat kemudian, mereka sudah tiba di rumah sakit. Randy segera 
berteriak memanggil tim medis dan segera melakukan penanganan membawa 
kedua korban ke ruang ICU. 


“Sakit!” Nina merintih. 
“Kau pasti kuat, berjuanglah. Maafkan aku tidak bisa menemanimu.” 


Air mata Nina sudah kering karena sedari tadi terus menangis. Rasa sakitnya 
lebih menyayat saat melihat wajah pucat Kevin yang mencoba tegar di 


hadapannya. 


“Tuhan, selamatkanlah istri dan anakku. Demi apa pun aku rela menukarnya dengan 


nyawaku.” 


“Berjanjilah. Apa pun yang terjadi kau harus merawat bayi kita. Kau harus 


jadi wanita tangguh untuknya. Aku mencintaimu.” 


Tepat saat kalimat sakral itu terucap, Kevin menutup mata sambil mengukir 


senyum di bibirnya. 


Sontak Nina menjerit pilu. Hatinya begitu sakit melihat kondisi Kevin. 
Demi Tuhan, itu adalah kalimat terindah sekaligus menyakitkan yang Kevin 
ucapkan untuknya. Nina tidak terima kalimat itu terucap sebagai perpisahan 


mereka. 


“Aakhh, sakit!” Seketika kontraksi kandungannya semakin menjadi, Nina 
akan melahirkan. Dokter segera membawa tubuh Kevin dan Nina memasuki 


ruang operasi. 


Randy begitu sesak menyaksikan pengungkapan cinta Kevin. Dirinya 


merasa kerdil, betapa besar cinta yang dipersembahkan pria itu untuk Nina. 


Sedangkan dirinya tidak ada sedikit pun perjuangan yang dilakukan untuk 
gadisnya. Selama 111 Randy hanya memaksakan cinta tanpa adanya pengorbanan. 
Kevin sangatlah layak mendapatkan cinta suci seorang Nina Samantha. 


Haruskah Randy merelakan cintanya untuk mereka? 


(pa patah delapan 


Waktu ibarat sungai, kau tidak bisa menyentuh air yang sama untuk kedua kalinya, 


karena air yang telah mengalir akan terus berlalu dan tidak akan pernah kembali... 
D 


Kedatangan Arlan ke Indonesia sungguh membuatnya terkejut. Pasalnya 
dokter tampan itu malah bertemu dengan sahabat dan gadis yang pernah 
dicintainya dalam keadaan kritis. Arlan segera menghampiri Nina yang masih 
merintih menunggu penanganan operasi caesar. Pendarahan dan air ketuban 


yang hampir mengering memutuskan dokter mengambil tindakan operasi. 


“Nina, kau pasti kuat. Bayimu sebentar lagi akan lahir. Dokter sedang 


mempersiapkan operasi. Bertahanlah.” Arlan mencoba menenangkan Nina. 


“Arlan, bagaimana kondisi Kevin? Kumohon selamatkan dia untuk kami. 
Tolong selamatkan Kevin. Kumohon.” Nina masih saja memikirkan Kevin 


yang entah Arlan pun tidak tahu bagaimana kondisi sahabatnya itu. 


“Yakinlah, sahabatku pria yang kuat. Dia akan menahan kesakitannya untuk 


kalian. Kevin pasti selamat.” 


Mata Nina tertutup setelah menerima suntikan untuk melakukan operasi. 
Arlan yakin operasi melahirkan Nina akan berjalan lancar karena kedatangannya 


ke rumah sakit belum terlambat. 


Arlan segera menuju ruang operasi Kevin. Kondisi Kevin sangatlah kritis. 
Dokter yang melakukan operasi begitu serius saat mengeluarkan peluru yang 
bersarang di perut Kevin. Cukup banyak Kevin kehilangan darahnya namun 
masih begitu kuat menahan sampai sejauh itu. Arlan yakin, Kevin bertahan 
demi istri dan anaknya. Seketika senyum kecil hadir di bibir Arlan. Dia 
bersyukur sahabatnya sudah banyak berubah dan itu pasti karena kelembutan 


Nina yang membuat pria angkuh itu melunak. 


“Bertahanlah, Kevin. Kau harus kuat. Kau sudah berjanji padaku untuk 
membahagiakan Nina. Kau adalah wujud kebahagiaan Nina dan bayi kalian.” 


Suara tangisan bayi terdengar dari dalam ruang operasi. Seketika tubuh 
Randy menegang tapi kemudian pria itu tersenyum karena bayi Nina telah lahir. 
Kali ini dia kembali cemas karena belum mengetahui kondisi Nina dan juga 
Kevin. Dokter yang menangani Nina keluar dan segera dihampiri Randy. 
Dokter memberitahukan keadaan Nina yang sudah melahirkan dengan selamat. 
Ibu dan bayi perempuan dalam keadaan sehat. Perasaan Randy sedikit lega. Saat 
ini kondisi Nina belum bisa ditemui karena masih membutuhkan istirahat pasca 


operasi. 


Arlan keluar bersamaan dengan dokter yang menangani Kevin. Terlihat 
sangat jelas kedua orang berseragam medis itu begitu tegang. Dokter 
menjelaskan keadaan Kevin yang sudah melewati masa kritis. Lukanya begitu 
dalam mengenai organ perutnya sehingga saat ini Kevin dalam keadaan koma. 
Hanya doa dan juga keajaiban yang dibutuhkan Kevin saat ini. Tim medis 


sudah menjalankan sesuai porsinya. 
“Selamatkanlah dia untuk Nina, Tuhan. Selamatkanlah ....” 


D 


Setelah dirinya selesai memberikan ası, bayi cantik itu tertidur. Sudah tiga 
hari mereka berada di Rumah Sakıt. Nina kembali memaksa untuk menemuin 
Kevin. Dia begitu cemas karena Arlan tidak meyakinkan kondisi Kevin yang 
membaik. Nina memasuki ruang perawatan pria yang kini terbaring lemah 
dengan berbagai alat bantu kedokteran di tubuhnya. Air mata Nina kembali 
mengalir. Dia berjalan perlahan ke sisi ranjang Kevin. Tatapannya begitu sakit 


melihat pria tangguh yang kini terbaring lemah. 


“Kau jahat sekali sudah melewati proses melahirkan bayi kita. Kau tahu, 
bayi kita perempuan, sesuai dengan keinginanmu.” Nina tertawa kecil, “kelak 
kau akan menjadi Ayah yang selalu melindungi putri kita. Kau sudah berjanji, 
putri kita tidak akan mengalami nasib seperti Ibunya. Kumohon sadarlah.” 
Nina kembali terisak, “aku tidak bisa melakukannya sendiri. Aku butuh dirimu 
untuk merawatnya. Anak kita butuh Ayahnya untuk melindungi dirinya dari apa 


p? 


pun. Kumohon sadarlah, Kevin 


Perlahan jemari lentiknya menyentuh tangan Kevin yang terbalut jarum 
infus. Nina mendekatkan wajahnya ke telinga Kevin, “Aku mencintaimu, 
Kevin. Kumohon bangunlah.” Nina menggigit bibirnya lalu segera keluar 
meninggalkan ruangan. Dia tidak sanggup berlama-lama di ruang pesakitan 


Kevin. Tanpa Nina tahu tepat saat dia keluar, Kevin menggerakan jarinya. 


Randy yang baru keluar dari toilet, mendengar semua kalimat yang 
diucapkan Nina pada Kevin. Pria itu tersenyum miris merasa sudah tidak ada 
lagi kesempatan untuk cintanya. Randy sudah memikirkannya sejak mereka di 
rumah sakit. Dia tidak akan menjadi pemisah rumah tangga mereka. 
Keputusannya sudah bulat, dia akan menghempaskan perasaanya ke dasar laut 


terdalam. 


“Kau harus bangun. Istri dan anakmu membutuhkanmu. Kau harus sadar, 
bila tidak ingin aku merebutnya. Nina mencintaimu, seperti dirimu yang 
mencintainya. Sadarlah, Kevin.” Mata Randy sedikit melebar karena mendapat 
respons dari tubuh Kevin. Pria itu segera memencet bel bantuan. Kemudian 


beberapa tim medis memasuki ruangan Kevin untuk melakukan penanganan. 


Senyum Randy mengembang saat dokter memberitahu keadaan Kevin yang 
mulai stabil. Bila dalam beberapa hari kedepan seperti ini, kondisi Kevin akan 
semakin membaik. Randy kembali tersenyum. Dia yakin ini terjadi karena 
Kevin mendengar semua ucapan Nina dan juga dirinya. Kevin bangun dari 


koma karena kekuatan cinta mereka. Meski cemburu, tapi rasanya begitu lega. 
D 


Nina sudah diperbolehkan pulang sejak dua hari yang lalu, tepatnya pasca 
Kevin tersadar. Sementara Nina kembali ke panti bersama Bu Maria, namun 


dirinya tetap rutin menjenguk dan menunggui Kevin. 


Nina tersenyum menyambut mata elang Kevin yang mulai terbuka. 
Senyumnya merekah dengan mata berkaca-kaca. Kevin ingin menggerakkan 
tubuh namun segera dicegah Nina, “Kau berbaring saja. Tubuhmu masih 


lemah.” 


Kevin hanya mengangguk dengan mata yang tak pernah lepas memandang 
wajah yang sangat dia rindukan. Tatapannya beralih ke perut datar Nina. Tiba- 
tiba wajahnya berubah panik. 


“Tenanglah, bayi kita sudah lahir. Sekarang bersama Bu Maria, pihak rumah 


sakit tidak mengiznkanku membawanya ke sini.” Nina menjelaskan. 


“Laki-laki atau perempuan?” Kevin sangat penasaran, “apakah keadaannya 
baik-baik saja? Maafkan aku karena tidak mendampingimu saat melahirkan. 


? 


Aku sangat menyesal. A-aku .... 


Telunjuk Nina menutup mulut Kevin, “Aku mengerti. Aku sangat 
berterima kasih karena kau sudah berjuang melindungi kami. Bahkan kau juga 
berjuang dalam melawan rasa sakit akibat tembakan itu. Terima kasih, Kevin.” 
Nina memalingkan wajahnya karena air mata kembali mengalir dan segera 


diusap lembut oleh ibu jari Kevin. 


“Kau harus cepat pulih agar bertemu dengan putri kecil kita. Kau tahu, dia 
sangat cantik. Benar-benar mirip dirimu dalam versi perempuan. Aku sampai 


iri, jelas aku yang mengandungnya.” Nina tertawa kecil. 
“Vinna Putri Alexander.” 


Nina mengernyit tak mengerti. Tapi sesaat bibir mungilnya melengkung 


sempurna. “Vinna Putri Alexander. Nama yang cantik untuk putri kecil kita.” 


Kevin menggenggam erat tangan Nina lalu membawa ke bibirnya untuk 
dikecup. Dia berharap Nina tidak akan membahas perihal perpisahan yang 
pernah diucapkan sebelum insiden penembakkan. Kevin tidak akan pernah 
melepasnya. Persetan dengan tahta dan kejayaan. Baginya, terus bersama istri 


dan anaknya adalah sebuah masa depan yang tak ternilai harganya. 
D 


Kevin dan Arlan tampak sedang saling mengejek. Arlan tengah menggoda 
Kevin yang kini menjadi kepala keluarga dan begitu penyayang. Kevin juga 
mengejek balik Arlan yang kini tengah dekat dengan wanita polos seperti Nina, 
tentunya bagi Kevin lebih cantik Nina. Ya, kemarin Kevin melihat Arlan 
didatangi gadis muda yang cukup manis. Gadis itu membawakan bekal 
untuknya. Yang Kevin kaget adalah itu perintah dari Lucy Moreno, Ibu 
kandung Arlan. Semoga saja cinta Arlan pada Nina tergantikan dengan gadis 
manis itu. 

Karena terus di ledek, Arlan memutuskan untuk menghindar meninggalkan 


Kevin. Padahal memang karena ada pasien yang sudah menunggu. Arlan bisa 


bernapas lega karena tidak mendengar Kevin menjodoh-jodohkannya dengan 
Elina. 


Kevin merasa kesepian saat Arlan meninggalkannya. Tiba-tiba saja pintu 
terbuka menampilkan pria tampan dengan balutan jas formal. Randy tersenyum 
melihat kondisi Kevin yang semakin membaik. Entah kenapa kebencian Kevin 
pada pria di hadapannya menghilang begitu saja. Meski pria itu ingin merebut 
kebahagiannya, Kevin tetap berutang budi karena telah menyelamatkan dirinya 
dan Nina. Tapi, mulai saat ini Kevin akan menentang semua keinginan Randy 
tentang perpisahan rumah tangganya. Kevin akan menolaknya mentah-mentah 


karena dia akan meyakinkan Nina untuk tetap bersamanya. 


Itu semua karena cinta. Ya, cinta sudah Kevin kantongi untuk modal 
memiliki hati istrinya. Selanjutnya Kevin akan berjuang mati-matian untuk 
membahagiakan Nina juga bayinya dengan kerja keras meski ekonomi mereka 


di bawah seperti sekarang. Kevin yakin mereka bisa menjalaninya. 


“Bagaimana kondisimu, sepertinya sudah jauh lebih baik. Aku senang 
melihatnya,” sapa Randy lalu duduk di kursi sisi Kevin, “aku sudah 


memutuskan ...,” ucapan Randy segera dipotong oleh Kevin. 


“Aku sudah memutuskan bahwa aku tidak akan pernah melepaskan Nina 
untukmu. Aku akan memperjuangkannya. Meski kau banyak berjasa dengan 
kondisi kami saat ini, aku tidak akan pernah melepasnya. Kondisi ekonomiku 
memang lemah, tapi itu bukan alasan untuk melepasnya. Aku akan berjuang 


untuk Nina dan bayi kami,” ucap Kevin tegas. 


Entah kenapa ucapan Kevin membuat Randy ingin tertawa. Kevin mulai 


meradang karena pria itu malah mentertawakan peringatannya. 


“Tenanglah, kau belum mendengar keseluruhan ucapanku,” Randy berdiri 
lalu mengitari ranjang Kevin, “aku sudah memutuskan untuk merelakan Nina 
untukmu. Aku akan mencoba melupakan cintaku pada istrimu, meskipun 


sangat sulit.” 


“Memang sudah seharusnya begitu.” Kevin kembali memotong ucapan 
Randy. Pria berjas itu semakin tak bisa menahan tawanya. Kevin sangat sebal 
melihat tawa mengejek Randy. Hingga wajah Randy berubah serius menatap 


lekat wajah Kevin. Randy ingin meyakinkan sekali lagi. 


“Apa kau mencintai Nina?” 


Jeda beberapa saat sampai Kevin bersuara, “Ya, aku sangat mencintainya. 
Entahlah. Aku sendiri tidak tahu kapan cinta itu tumbuh. Bahkan mungkin 
tanpa aku sadari, cinta itu semakin subur. Aku tak pernah rela orang lain 


memilikinya, termasuk dirimu.” 


Perasaan Randy semakin lega mendengar jawaban tegas dari Kevin. Pria itu 
semakin rela untuk melepas cintanya. Dia tidak akan memaksa Nina untuk 


memilihnya karena tanpa Kevin tahu, gadisnya telah jatuh cinta juga. 


Randy tersenyum menepuk pelan bahu Kevin, “Aku menyerah. Kau 
memang pantas mendapat cinta suci Nina Samantha. Jagalah dia untukku. 
Sekali kau mengecewakannya, tak ada kesempatan untukmu kembali. Karena 


aku akan merebut paksa.” 


“Kupastikan hal itu tidak akan pernah terjadi. Aku akan menjaganya sampai 
akhir hidupku.” 


Randy tersenyum tulus, “Mengenai kasus penembakkanmu, Andreas Silva 
adalah dalangnya. Tua Bangka itu sudah terjebak dalam jeruji besi. Terima 


kasih, kau sangat berperan dalam menjatuhkannya.” 
Kevin mengangguk, “Tak masalah. Aku senang melakukannya.” 


Mereka berjabat tangan. Randy memberi pelukan hangat, “Cepatlah 
sembuh. Kau pasti merindukan putrimu. Dia sangat cantik seperti Ibunya, 


meski wajahnya replika dirimu.” 


Kevin tertawa. Dia bersyukur masalah dirinya dengan pria masa lalu Nina 
telah selesai. Kini Kevin harus berjuang meyakinkan Nina, agar wanita itu tetap 
mendampinginya. Anggaplah kali ini Kevin egois. Meski Nina menolak, Kevin 
akan memaksanya. Kevin akan bersabar, sampai kapan pun akan menunggu 
Nina mencintainya. Tak masalah buatnya, selama istri dan bayinya selalu 


bersama. Kevin akan menunggu. 


Lho palh sembilan 


Sudah lebih dari dua minggu Kevin keluar dari rumah sakit. Pria itu begitu 
menikmati kebersamaan dengan istri dan bayinya. Nina begitu telaten merawat 
Kevin yang masih belum pulih total. Perasaan Kevin begitu hangat setiap kali 
melihat Nina menggendong dan menyusui si bayi meski Kevin belum berani 


menggendong langsung tubuh mungil itu. 
“Dia sudah tertidur?” Kevin menghampiri Nina mendekati box bayi. 


“Ya, mudah sekali menidurkannya.” Nina tersenyum menatap wajah tak 


berdosa yang kini terlelap. 


“Aku rasa dia mengikuti sifat ibunya yang tidak pernah menyusahkan siapa 


pun.” Kevin menatap sendu Nina. 


Nina begitu bingung menghadapi situasi karena saat ini bayinya sudah 
tertidur. Mereka memang sudah kembali ke rumah, namun tak pernah ada 
kejelasan tentang rumah tangganya. Nina begitu tidak sanggup menanyakannya. 
Kevin menahannya saat Nina ingin beranjak, gadis itu membeku 


mendengarnya. 
“Mengenai surat-surat ....” Ada jeda saat Kevin menarik napasnya. 


“Kau siapkan saja suratnya. Aku akan menandatanganinya.” Nina langsung 


saja meneruskan ucapan Kevin. 


Wajah Kevin tampak pias, “Tidak akan pernah ada perpisahan pada 
pernikahan kita. Aku tidak akan mengingkari janji suci yang sudah kuikrarkan di 
hadapan Tuhan. Aku sudah membatalkan tentang surat sialan itu. Kau akan 


tetap menjadi istriku. Sampai kapan pun.” 


Nina tidak menyangka Kevin mengatakan hal diluar dugaannya. Ada 
kelegaan di relung terdalamnya saat pria itu mempertahankannya. Namun dia 


begitu penasaran, apa yang membuat Kevin bertahan. Jujur saja, Nina masih 


menganggap ungkapan cinta sewaktu di rumah sakit hanyalah sebatas kata yang 
terucap begitu saja, karena saat itu Kevin dalam keadaan kritis tanpa 


kesadarannya. 


“Kenapa? Kau tak perlu khawatir, aku bisa menjaga bayi kita. Kau tetap bisa 
menemuinya kapan pun. Aku tidak ingin memaksamu dalam ikatan 
keterpaksaan pernikahan. Kau berhak bahagia dengan gadis pilihanmu.” Nina 


menggigit bibirnya meredam nyeri di hati dengan ucapannya sendiri. 


Perlahan pria itu melangkah kemudian merengkuh tubuh Nina dari 
belakang, “Aku hanya ingin bersamamu, bersama bayi kita, bersama-sama 
menapaki masa depan meski dari awal. Aku ingin bersama kalian. Hanya kau 


satu-satunya wanita yang aku inginkan.” 
“Kenapa?” 
“Karena kau istriku, Ibu dari anakku.” 


Nina tampak tidak puas dengan jawaban Kevin. Tapi dia tidak bisa 


menanyakan lebih jauh. 


“Karena rasa ini terlanjur menyapaku.” Kevin membawa tubuh Nina 
menghadapnya. Dia meraih dagu lancip itu untuk menatap wajahnya, “karena 
aku mencintaimu. Aku mencintaimu, Nina Samantha. Kau tak perlu 
membalasnya. Cukup tetap berada di sisiku. Aku akan terus memberikan cinta 


untukmu dan bayi kita. Aku akan menunggu kau mencintaiku.” 


“Sejak kapan? Jangan memaksakan perasaan yang belum kau yakini.” Nina 
mulai berurat air mata, tidak menyangka dengan pengakuan Kevin. Dia begitu 


bahagia sekaligus malu membalas cinta Kevin yang begitu sempurna. 


Kevin tersenyum kecil, “Aku tidak tahu pasti kapan benih cinta ini tumbuh. 
Namun yang aku rasakan, hati ini begitu menginginkan dirimu. Aku sering 
menepisnya tapi selalu saja rasa cinta ini hadir bahkan tanpa aku sadari semakin 
bersemi. Rasanya begitu tidak rela untuk melepasmu. Cukup kau berada di 
sisiku. Walau dengan keterpurukanku saat 1ni, aku akan berjuang 
membahagiakanmu. Apa kau percaya padaku?” Kevin mengeratkan pelukannya 
saat Nina menganggukan kepala. Baginya sudah cukup Nina bersamanya. Dia 
yakin, kelak istrinya akan membalas cintanya dan Kevin akan terus bersabar 


menunggu itu semua. 


D 


Kevin sedang beristirahat sambil menunggu penumpang. Tiba-tiba saja pria 


yang sangat dikenalnya menghampiri. 


“Ada hal yang ingin kusampaikan padamu, Tuan Kevin. Bisa kita cari 
tempat yang lebih nyaman?” Vanoza Levi memasuki taksi Kevin menuju 
sebuah restoran yang cukup nyaman. Levi memberikan sebuah map biru yang 
langsung dibaca oleh Kevin. Ekpresinya tampak terkejut dengan berkas yang 
dibaca. 


“Apa kau bercanda?” 


“Aku rasa kau cukup mengenalku karena aku selalu serius dalam hal ini. 
Tolong persiapkan dirimu. Perusahaan sudah sangat menanti kehadiranmu. 
Selamat datang kembali di Alexander Corp.” Levi mengulurkan tangan yang 


tampak ragu diterima Kevin. Pengacara itu begitu erat menjabat tangannya. 


“Kau bisa bertanya langsung pada Tuan Randy. Namun sepertinya 
waktunya tidak banyak, karena satu jam lagi dia akan kembali ke Jerman. Beliau 
juga mengembalikan semua aset yang direbut Andreas Silva kepada pemilik 
awalnya. Kuharap kau tidak merasa sungkan menerima ini semua. Maaf sudah 
mengganggu waktumu. Aku permisi.” Levi menepuk bahu Kevin kemudian 
berlalu meninggalkan pria itu yang masih tidak menyangka dengan keputusan 
Randy. 


Drett... Drett... 
Kevin membuka pesan yang langsung dia baca. 


“Aku yakin kau sudah menerima semua berkas dari Levi. Kau pasti bertanya-tanya 
kenapa aku memberikan semua asetmu. Tidak ada yang perlu kujawab, karena itu semua 
adalah milikmu. Jadi sudah seharusnya aku mengembalikannya. Dari awal aku hanya 
ingin mengirim Andreas Silva ke penjara. Kali ini kau harus lebih hati-hati mengambil 
keputusan, karena kau sudah memliki keluarga yang harus kau pikirkan masa 


depannya.” 
Ponsel Kevin berbunyi lagi, tanda ada pesan yang kedua. 


“Jaga selalu Ninaku. Kau akan berurusan denganku bila sampai menyakitinya. Oh 


Ja, satu lagi. Jangan merindukanku hanya untuk memukulku.” 


Kalimat terakhir Randy begitu ambigu. Dahi Kevin mengkerut tidak 
mengerti. Baru saja dia mendial nomor panggilan untuk mengucapkan terima 
kasih, ponsel Randy sudah tidak aktif. Kevin menarik napasnya dengan 


tersenyum kecil. Rasanya Kevin seperti memiliki saudara laki-laki. 


Tanpa bisa mengelak, Randy memang pria yang baik terlepas dari 
ambisinya. Kevin berdoa, semoga Randy mendapatkan kebahagiaan dengan 


cinta yang baru. 


D 


Pukul delapan malam kevin baru tiba, dia segera berlari membuka pintu 
rumahnya. Hari ini cukup banyak penumpang yang dia antar. Sejujurnya Kevin 
begitu nyaman dengan pekerjaannya saat ini. Selama Nina bersamanya dirinya 


akan selalu berjuang. 


Nina masih sibuk menyusui putri kecilnya. Bayi mungil itu begitu damai 
dalam pelukan wanita itu, “Ma-maaf, aku tidak tahu kau sedang menyusui.” 


Baru saja Kevin ingin berbalik keluar Nina sudah memanggilnya. 


“Aku sudah selesai. Kau bisa melihatnya. Lagipula kau suamiku, untuk apa 


aku merasa malu hanya untuk menyusui bayi kita?” Nina tersenyum manis. 


Kevin duduk di sisi Nina memandang penuh cinta pada bayinya. Perlahan 
jarinya menyentuh pipi merah Sang Bayi. Wajah Kevin terlihat sangat bahagia. 
Tersenyum menawan dengan sorot mata yang begitu teduh. Semua hal itu tak 
lepas dari perhatian Nina. Mendorong rasa terdalam hatinya untuk 
diungkapkan. Mencoba menepis ketidak percayaan dirinya dan merasa ingin 


egois memiliki pria di hadapannya. 


“Aku mencintaimu.” Suara Nina begitu lirih namun terdengar jelas di 
telinga Kevin. Meski rasanya begitu tidak percaya apa yang baru saja didengar. 
Tubuh Kevin menegang. Nina tampak gugup kemudian mulai berdiri 


menggendong bayi mungil untuk dipindahkan dalam box. 


Tubuh Nina terpaku karena Kevin memeluk tubuhnya dari belakang, “Aku 
ingin memastikan kalimat yang baru saja kudengar. Katakanlah sekali lagi, agar 


aku yakin aku tidak sedang bermimpi.” 


Jantung Nina semakin berdebar. Dia menggigit bibirnya, tampak ragu untuk 


kembali berucap. Cukup lama mereka dalam posisi itu hingga Kevin mulai tidak 


sabar menunggu. 


“Mungkin aku terlalu percaya diri sampai salah mendengar. Atau memang 
sekarang aku sedang bermimpi. Jadi yang kudengar barusan hanyalah ilusi.” 


Lengan kokohnya mulai melepas tubuh mungil Nina karena kecewa. 
“Aku mencintaimu.” 


Kevin kembali tertegun. Kali ini dia segera memutar tubuh Nina untuk 
menatapnya, “Katakan sekali lagi. Kumohon, aku ingin mendengarnya lagi.” 
Tatapan teduh Kevin begitu menghipnotis Nina untuk mengungkapkan 


perasaannya. 
“Aku mencintaimu, Kevin Alexander.” 


Garis bibir Kevin melengkung ke atas. Begitu bahagia mendengar 
pengakuan Nina. Euforia hatinya begitu membuncah meledak-ledak bagai 
partikel bintang-bintang yang bertaburan. Kevin segera menyatukan bibir 
sensualnya dengan bibir mungil Nina. Mengulum tiap sudut dengan jejak-jejak 
basah gairah. Lidah mahirnya mulai menerobos dengan pasti untuk mengaitkan 
lidah polos Nina, bahkan sesekali mengisap kuat membuat Nina terkesiap 
dengan kenakalan lidah Kevin. 


Nina sudah tidak sadar saat tubuhnya sudah direbahkan di atas ranjang. 
Kevin semakin gencar mengolah mulut Nina dalam mulut panasnya. 
Tangannya mulai bergeriliya menyentuh lekuk tubuh Nina. Saat kesadaran Nina 


hampir hilang, dia mendorong lembut tubuh Kevin. 
“Kevin, aku masih rufas,” ucapnya dengan suara terengah. 


Kevin menarik napas kemudian  mengembuskannya, mencoba 
mengendalikan libido yang nyaris saja memuncak. Pria itu tersenyum kikuk, 
“Maaf, aku terlalu terbawa hasrat karena begitu bahagia.” Kevin mengecup 


sekilas bibir candu Nina, “aku mencintamu, Nina.” 


Wajah Nina sudah memerah. Dia merasa malu karena begitu merindukan 
ciuman Kevin sampai terlena hingga nyaris /ost control. Tiba-tiba saja Nina 
teringat sesuatu. Dia ingin memberitahukan tentang Randy. Meski ragu dia 


ingin Kevin mengetahuinya. 


“Tadi siang Randy menemuiku sebelum kembali ke Jerman. Aku sudah tahu 


perihal pengembalian semua aset yang direbut Andreas Silva. Termasuk 


perusahaanmu.” Sejenak Nina terdiam, tampak ragu melanjutkan kalimatnya. 


“Dia sudah merelakan perasaannya untuk kebahagiaan kita.” Nina 


menggigit bibirnya. Jarinya tak bisa diam membuat Kevin mengernyit. 
“Selain itu apa lagi yang Randy katakan?” tanya Kevin tidak sabaran. 
“Dia hanya meminta satu hal. Ah tidak, tapi dia mencuri sesuatu dariku.” 
“Mencuri?” Kerutan dahi Kevin semakin dalam karena tidak mengerti. 


Nina menggeleng semakin membuat Kevin tidak mengerti dengan 
ucapannya. Dia tampak menarik napasnya begitu gugup lalu mengembuskan 


kasar. 


“Dia meminta ciuman dariku. Meski aku menolak dia tetap melakukannya. 
Randy menganggap ciuman itu sebagai perpisahan dirinya karena sudah 
merelakanku. Maafkan aku.” Nina begitu menyesal karena Randy mencium 
bibirnya. Pria itu melakukannya begitu tiba-tiba tanpa bisa Nina cegah. Demi 
Tuhan, itu adalah ciuman terakhir untuk pria masa lalunya. Nina yakin, pasti 


kini Kevin sangat kecewa karena dirinya begitu mudah disentuh. 


Kevin baru menyadari tentang kalimat terakhir pada pesan seluler yang 


Randy kirim. “Jangan merindukanku hanya untuk memukuiku.” 
Benar-benar pria sialan. 


Nina terkesiap saat pipinya ditangkup. Pandangan Nina begitu tidak percaya 
karena Kevin tersenyum padanya, “Aku mengerti dan yang terpenting bagiku 


saat ini adalah kau memilihku karena kau mencintaiku.” 


Nina terkejut karena Kevin menyerang bibirnya dengan begitu menggebu. 
Melumat dengan begitu menuntut saat Nina mulai membalasnya. Bibir Nina 
tampak pasrah mengimbangi ciuman Kevin. Mereka terengah ketika tautan 


benda kenyal itu terlepas. 


“Kau tidak marah padaku?” Nina kembali membahas untuk meyakini 


dirinya bahwa Kevin memaafkannya. 


Kevin mengecup mesra bibir Nina, “Untuk apa aku marah. Aku tahu itu 
bukan keinginanmu.” Jarinya mengukir garis bibir semanis madu itu lalu 


melumatnya begitu dalam, mengisap begitu kuat meski terasa lembut. Membuat 


aliran darah Nina semakin berdesir. 


“Aku sudah menghapusnya,” bisik Kevin tepat di bibir Nina kemudian 
membungkamnya lagi, “kau hanya milikku. Selamanya akan menjadi milikku. 
Aku sangat mencintaimu, Nina Samantha. Berjanjilah untuk terus 


mendampingiku.” 


Air mata kebahagian Nina kembali turun namun segera diseka oleh Kevin. 
Bibirnya menampilkan senyum indah untuk suami terkasih, “Aku mencintaimu. 
Selamanya akan menjadi milikmu. Aku mencintaimu, Ayah Vinna Putri 


Alexander.” 


Kevin begitu bahagia mendengarnya. Dia semakin dalam mereguk manisnya 


bibir Nina yang begitu memabukkan akal sehatnya. 


Ungkapan cinta kedua insan yang berliku-berliku menghadapi ujian Tuhan 
kimi telah menyatu. Sudah cukup takdir mempermainkannya. Kini saatnya 
mereka menapaki masa depan dengan mahligai pernikahan yang dilandasi 
pondasi cinta. Mereka tak kan menyalahkan takdir, karena takdirlah yang 
mempertemukan mereka dalam luka yang kini terkikis oleh serpihan penawar 
luka, yaitu CINTA. 


Kesucian bukanlah satu-satunya yang dipersembahkan dalam cinta. 


Karena cinta sejati, hanya melihat ketulusan hati tanpa harus menoleh masa 


lalu... 
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Enam bulan kemudian 
Munchen, siang hari. 


“Mau sampai kapan kau bersembunyi? Rasanya aku seperti menculik anak 
gadis orang lalu menyekapnya di apartemen.” Randy mulai bosan mengikuti 
alur seorang gadis yang berprofesi super model majalah dewasa, Shandy 


Tamara. 
“Tentu saja sampai keadaan aman, Pak.” 


“Bagaimana bisa aman, sedangkan dirimu masuk dalam trending topic. 
Seorang model papan atas melarikan diri tanpa jejak. Diduga memiliki skandal 
terlarang dengan pengusaha beristri. Yang benar saja, aku tidak mau namaku 


terbawa-bawa dalam hal konyol itu.” Randy berdecak. 


“Aku tidak tahu lagi harus bagaimana. Rasanya aku sudah tidak sanggup 
dijadikan kuda pacuan hanya untuk menguntungkan dirinya. Bila aku menyerah, 
maka wanita iblis itu akan menjualku. Bapak tega, mantan murid Bapak yang 
lugu ini teraniaya. Sedangkan Bapak tahu kalau di sini tidak ada yang bisa 
menolongku. Cuma Bapak seorang,” ucap Shandy dengan wajah memelas. 
Tentu saja Randy tidak tega membiarkannya. Bagaimana pun dia masih punya 
tanggung jawab pada gadis ini. Meski statusnya sudah bukan guru dan murid 
lagi. Randy harus melindunginya dari mucikari terselubung itu. Sepertinya 


dirinya harus menyewa seseorang untuk menyelidiki kasus Shandy. 


“Bisa kau ralat kata-katamu?” Randy tertawa melihat Shandy tidak mengerti 


maksud pria itu, “kau bukan gadis lugu. Mana ada gadis lugu berprofesi sebagai 
model majalah dewasa. Bahkan tubuh terbukamu sudah dinikmati orang 


banyak secara cuma-cuma.” 
Jleb... 


Begitulah perasaan yang Shandy rasakan saat Randy mencibirnya, “Biarkan 
saja. Mereka tidak tahu penyebab aku terjerumus ke sana. Yang terpenting, 
tubuhku masih terlindungi dari sentuhan nakal pria bajingan. Persetan dengan 
foto-foto seksi itu,” jawab Shandy membuat Randy tak enak hati karena sudah 


keterlaluan. 


Mengingat kata lugu, Shandy teringat dengan sahabatnya semasa sekolah. 
Nina Samantha yang dia duga pernah membuat Randy jatuh hati. Senyum sinis 
tercetak di sisi bibirnya. Tidak ada salahnya menggoda Randy. 


“Aku mengerti arah pembicaraan Bapak. Apakah gadis lugu menurut Bapak 
itu seperti Nina Samantha? Hm, kelihatannya rasa cinta Bapak masih ada untuk 


Nina. Kejar terus Pak, selama ikrar suci belum terucap. Berjuanglah!” 


Randy menatap malas gadis sok tahu di depannya, “Dia sudah menikah. 
Bahkan belum lama melahirkan bayi perempuan yang cantik.” Shandy melihat 
senyum lembut saat Randy membicarakan Nina. Ya, Nina memang mudah 
untuk dicintai karena memiliki wajah cantik dan sifatnya yang lembut. Tiba-tiba 


saja dirinya merindukan sekaligus cemburu pada Nina. 


“Bagaimana kalau kita kembali saja ke Indonesia. Pasti Bapak senang 


bertemu Nina. Tapi ingat, Pak, jangan jadi Pebinor di antara mereka.” 
“Pebinor?” Randy tidak mengerti. 


“PErebut BIni ORang.” Shandy tertawa lepas saat melihat reaksi Randy yang 
tampak tidak terima dengan istilah itu, “karena menurut berita yang kudengar, 
di sana sedang marak kasus Pela&or. Makanya aku ingetin Bapak, jangan sampai 
jadi Pebinor. Mau dikemanakan martabat Bapak yang begitu idealis tercoreng 


karena merebut istri orang.” 


Randy semakin kesal karena Shandy begitu lucu mentertawakan dirinya. 
Gadis itu tertawa sambil berlalu meninggalkan Randy, namun pria itu begitu 
kesal hingga menyentak kasar tangannya. Tubuh mungil Shandy menabrak dada 
kokoh Randy. Merasakan aroma musk yang begitu memabukkan. Detak jantung 


Randy semakin kencang saat benda kenyal bulat bersentuhan dengan dada 
bidangnya. Shandy mengangkat wajahnya mencoba menatap wajah Randy 
untuk memarahi, tapi suaranya justru tertelan begitu saja karena mata tajam pria 
itu begitu dalam menatapnya. Tanpa sadar jemari Shandy meremas kemeja 
Randy tepat bagian dadanya karena begitu gugup. Erangan tertahan nyaris saja 


lolos dari bibir pria itu. Shit... Randy harus segera menghindar dari situasi 1ni. 


“Lebih baik aku keluar. Lama-lama aku bisa cepat tua menghadapi 
ejekanmu yang mengesalkan. Satu hal lagi, jangan panggil aku dengan sebutan 


p? 


Bapak. Karena aku sudah tidak menjadi gurumu 


Shandy menatap Randy berjalan ke arah pintu keluar. Pria itu tampak kesal 
dengan candaannya. Tangan Shandy memegang dadanya yang berpacu cepat. 
Perasaan yang sudah terkubur kini seolah tumbuh bagai tanaman liar yang 
kembali menjalar. Dia takut bibit itu akan semakin subur bila terus merasakan 


kenyamanan. 
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Nina begitu cantik mengenakan gaun panjang berwarna peach. Meski tanpa 
adanya belahan yang memperlihatkan kulit mulusnya, wanita itu tampak 
memukau di mata para tamu, terlebih Kevin menatapnya begitu memuja 


membuat pipinya memanas. 


“Kau masih ingin menikmati pesta ini?” Kevin merengkuh tubuh Nina 


dengan lembut. 


“Kalau kau sudah selesai aku ingin pulang saja. Rasanya tidak nyaman sekali 
berada dalam pesta berkelas, ditambah dengan mengenakan atribut ini begitu 
lama.” Wajah Nina kentara sekali tidak menyukai pesta dan pakaian mahal yang 


dikenakan. 


Kevin jadi merasa bersalah karena meminta Nina menemani menghadiri 
pesta, “Baiklah, kita langsung pulang saja. Aku juga sudah merindukan baby. 
Apa dia terbangun kita tinggalkan?” 


“Baby masih tertidur pulas. Bu Maria baru saja memberitahuku. Lihatlah!” 
Nina memberikan ponselnya yang terlihat foto bayi tertidur pulas. Bu Maria 
tengah menginap di mansion. Wanita itu mengirimkan sebuah pesan, karena 


sedari tadi Nina sibuk menghubunginya. 


Sontak mereka berdua tersenyum bahagia, “Benar dugaanku. Persis sekali 


dengan Ibunya, tidak ingin menyusahkan orang lain.” Kevin memuji. 


“Kita mampir sebentar ke apartemen. Ada berkas penting tertinggal di 
sana.” Kevin menyadari tubuh Nina menegang. Dia tahu istrinya pasti masih 
trauma dengan tempat terkutuk itu. Tempat dimana Kevin melakukan 


perbuatan bejat pada Nina dulu. 


“Kau pasti masih trauma berada di sana. Maafkan aku, kita langsung pulang 


saja. Biar Levi yang mengambilnya.” 


“Tidak apa-apa. Kita ke sana saja. Tidak baik menyusahkan Levi. Jelas-jelas 
arah apartemen satu arah dengan kita. Jika bukan sekarang, kapan lagi aku 


menghilangkan trauma itu?” 
Kevin mengangguk tersenyum, “Aku percaya, Sayang.” 


Saat mereka hendak berjalan ke arah mobil tiba-tiba saja seorang pelayan 
wanita yang sedang membawakan minuman tanpa sengaja menyenggol Nina. 
Seketika cairan itu mengenai gaun mahalnya. Pelayan itu langsung meminta 


maaf. Wajahnya tampak begitu ketakutan. 


“Ma-maaf, Nyonya. Aku tidak sengaja.” Pelayan itu segera membersihkan 
pakaian Nina, hingga pandangan keduanya bertemu mereka kompak menutup 


mulutnya karena terkejut. 


“Mikha! Apa yang kau lakukan di sim? Nina menatap heran pada 
penampilan wanita di hadapannya, “kenapa kau mengenakan pakaian pelayan?” 
Belum sempat Nina menanyakan hal lebih jauh lagi, Mikha segera menutup 


mulut cantik Nina lalu membawanya ke tempat yang cukup sepi. 


“Sstt... diamlah. Aku sedang menyamar. Saat ini Leon sedang menungguku. 
Aku perlu bantuan kalian.” Mikha menunjukan tatapan memohon agar Nina 
dan Kevin mau membantunya. Nina memandang wajah tampan suaminya 


meminta persetujuan yang dibalas senyum dan anggukan kepala. 
“Baiklah. Sekarang ikuti kami.” 


Kevin bernapas dengan lega setelah mereka memasuki sport hitamnya. Lalu 


meluncurkan kendaraannya menuju stasiun. 


“Aku tak menyangka bisa lolos dari pesta tadi. Terima kasih, kalian sudah 


mau membantuku. Oh ya Nina, aku sangat merindukanmu. Aku ingin sekali 
melihat bayi cantik kalian. Setelah keadaan aman, aku dan Leon akan 
mengunjungmu lagi. Terima kasih.” Mikha memeluk erat tubuh Nina. Setelah 


pamit, Mikha segera berlari memasuki stasiun yang mulai ramai. 


Kevin merengkuh tubuh Nina kemudian mengajak masuk ke mobil, 
“Jangan khawatir, Leon pasti menjaga Mikha dengan baik. Dia pria penyayang 
dan juga bertanggung jawab,” ujarnya sambil menggenggam erat tangan Nina 


agar tidak terlalu memikirkan Mikha. 


“Ya, aku percaya. Leon pasti menjaganya. Semoga Tuhan selalu melindungi 


mereka.” Nina membalas genggaman tangan hangat Kevin. 
D 


“Kau yakin ingin masuk?” tanya Kevin setelah mereka berada di depan 
pintu apartemen. Nina mengangguk mantap meski kenangan menakutkan itu 


belum bisa dilupakan. 


“Lebih baik aku mengantarmu kembali ke mobil. Nanti aku saja yang 


mengambilnya.” Kevin ingin mengajak Nina beranjak tapi Nina mencegahnya. 


“Percayalah, aku tidak apa-apa. Tak ada yang perlu kutakutkan lagi karena 


ada dirimu yang selalu melindungiku.” 


Tangan kokoh itu menyentuh pipi mulus Nina. Kemudian mengajaknya 
memasuki ruangan yang begitu luas dengan perabotan mewah. Kevin berjalan 
ke arah lemari mencarikan pakaian ganti untuk istrinya. Dia memang sudah 


menyiapkan pakaian Nina karena suatu saat akan mengajaknya ke sini lagi. 


Sementara Nina menatap sekeliling ruangan yang belum berubah saat 
dirinya pertama kali datang. Mencoba merlleksasi tubuhnya agar bayangan 
kelam itu pergi. Dia sedikit tersentak saat Kevin memberikan pakaran ganti 


untuknya. Nina segera memasuki kamar mandi. 


Kevin tampak gelisah menunggu Nina keluar. Tangannya tampak 
menimang-nimang sebuah kotak beludru berwarna biru. 


Klep. 


Entah kenapa Nina merasa Kevin luar biasa tampan padahal pria itu sudah 


membuka jasnya. Kevin hanya mengenakan kemeja classic putih dengan lengan 


yang sudah tergulung sampai siku. Benar-benar semakin terlihat maskulin. 
Kevin memberi isyarat dengan menepuk sisi sebelahnya agar mereka duduk 


berdampingan. 
Jelas saja Nina terlihat gugup karena Kevin terus menatapnya. 


“Apa kau takut?” tanya Kevin yang langsung dijawab dengan gelengan 
kepala, “kalau begitu, tutup matamu!” Refleks Nina menoleh dengan 


melebarkan mata. 
“Aku bilang tutup matamu, bukan membukanya.” Kevin terkekeh geli. 


Ketika mata indah itu terpejam, Kevin langsung mengeluarkan benda dari 
dalam kotak beludru biru. Memasangkan dengan lembut di leher jenjang Nina 
membuat darah Nina berdesir saat jari panjang Kevin menyentuh kulit leher 


sensitif istrinya. 


Nina begitu terkejut saat Kevin menyuruh membuka mata. Mulut wanita itu 
tertutup dengan jarinya karena begitu tidak percaya dengan pemberiannya. 
Sebuah liontin perak berbentuk kunci bermata berlian terlihat sangat indah di 


leher Nina. 


“Kau semakin cantik memakainya. Ini peninggalan mendiang Ibuku. Mulai 


sekarang, aku ingin liontin ini selalu melekat di lehermu.” 
“Ini terlalu cantik untuk---” 


“Aku ingin wanita yang kucinta memilikinya. Kelak, kau bisa 
memberikannya pada Vinna, puteri kita.” Tanpa menunggu jawaban, Kevin 
mengecup bibir Nina. Mula-mula hanya ciuman lembut biasa tapi lama 
kelamaan berubah menjadi dalam dan menuntut. Nina mulai kewalahan 
mengimbangi pagutan bibir panas Kevin. 
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“Aku mencintaimu,” bisik Kevin lalu mengecup sekilas, “aku 
menginginkanmu, bolehkah aku menyentuhmu?” Nina sangat tahu tatapan 
yang mulai menggelap itu. Ya, pria itu belum pernah menyentuhnya sejak 
pengungkapan cinta mereka. Kevin seolah takut menyentuh Nina sejak melihat 
bekas operasi caesar. Sungguh, Kevin begitu takut menyakiti istrinya karena luka 
itu. Hanya saja saat ini gairah Kevin sudah sangat bergejolak. Pria itu tak 


mampu lagi untuk memendam. 


“Kenapa harus menolak? Bukankah kita suami istri yang saling mencintai. 


Sentuhlah aku sesuka hatimu, Suamiku.” 


Senyum Kevin semakin menawan. Respons Nina membuat hasrat Kevin 
meningkat pesat. Bibir sensualnya segera membungkam bibir madu Nina. 
Begitu kuat mengulum dengan sedikit gigitan, membuat Nina mendesah di sela- 
sela ciuman mereka. Tangan kuat Kevin mulai menjamah seluruh lekuk tubuh 
Nina. Sesekali mengusap namun tiba-tiba meremas tanpa permisi. Hingga Nina 
menjerit tertahan. Sungguh, malam ini Nina begitu pasrah dalam gairah Kevin. 


Dia memberikan semua cinta dan hasratnya hanya untuk suaminya. 


“Apa yang kau lakukan? Kau membuatku malu.” Nina mencoba 
menegakkan tubuhnya saat kepala Kevin berada di kewanitaannya. Namun 
punggungnya kembali terhempas pada kelembutan seprai. Jemarinya semakin 
kuat meremas benda itu hingga kusut. keahlian lidah Kevin benar-benar 
membuat Nina bergetar tak kuasa menahan gejolak. Ada sesuatu yang begitu 


nikmat menggelenyar di perutnya lalu mengalir ke pusat intinya. 


“Malam ini aku akan memanjakan tubuhmu tanpa ada yang terlewat. Aku 
akan memberikan segala kenikmatan yang akan selalu membuatmu terikat 


padaku. Aku sungguh memujamu, Istriku.” Suara Kevin terdengar begitu serak. 


Nina semakin terbakar gairah saat jari Kevin ikut bermain di organ 
intimnya. Lenguhan dan liukan tubuh Nina tampak begitu menggoda. Kevin 
benar-benar tidak sanggup lagi bermain-main dengan tubuh polos Nina. Kevin 
segera menegakan tubuhnya. Sejenak tatapannya mengarah pada luka operasi 
caesar. 

“Apa masih terasa sakit? Apakah tidak apa-apa aku melakukannya?” tanya 


Kevin serak menandakan hasrat yang semakin menggebu. 


Nina menggeleng, “Ini sudah cukup lama untuk masa penyembuhan. Justru 
aku mengkhawatirkan luka ini. Apa kau yakin sudah benar-benar sembuh?” 
tanya Nina sambil meraba lembut bekas luka tembakan. Nina tidak tahu, justru 


perbuatannya semakin membuat gairah Kevin melonjak. 


“Sejak melihat kebahagianmu, aku tidak pernah lagi merasakan sakitnya,” 


bisik Kevin kembali melumat dalam bibir lembut Nina. 


Kevin beranjak setelah puas mengobrak-abrik mulut cantik istrinya. Kini 


mulai memposisikan kelelakiannya di depan milik Nina. Mendorong perlahan- 
lahan, mengatur ritme dalam lembah basah Nina. Begitu cepat dan kuat sampai 


seluruh hasratnya menyembur deras mengisi liang surgawi sang istri. 


Malam ini merupakan malam terindah dari malam-malam sebelumnya. 
Hasrat dan cinta telah menjadi satu. Meledak begitu dahsyat, menyatu dengan 
gairah cinta, karena dalam cinta, sudah pasti ada gairah yang membara. Tapi 


tidak sebaliknya. Dalam gairah, belum tentu ada cinta yang melekat. 


Kevin masih terjaga memperhatikan wajah cantik yang kini terpejam setelah 
aktivitas panas barusan. Perlahan jarinya menyentuh lembut wajah Nina. Meski 
sangat halus gerakannya tetap saja membuat mata indah itu terbuka. Wajah 
Nina begitu memerah saat pandangan keduanya bertemu. Hal itu membuat 


Nina kembali teringat percintaan panas mereka. 


“Maaf, membuatmu terbangun. Kau pasti masih sangat lelah. Tidurlah. Aku 


akan menjagamu.” Kevin membelai pipi Nina kemudian mengecup bibirnya. 


“Aku sudah tidak mengantuk.” Nina ingin menyandarkan tubuhnya di 
kepala ranjang tapi dirinya begitu ceroboh hingga selimut tipis itu merosot 
menampilkan gundukan kembar yang begitu menggoda. Mata Kevin langsung 
terfokus pada keindahan daging kenyal yang menggantung. Nina baru 
menyadari ketika manik elang Kevin menatapnya penuh minat. Meski Kevin 
tidak bisa berlama-lama bermain di area sensitif itu karena tersimpan asi buah 
hati mereka. Nina segera menenggelamkan tubuhnya di balik selimut. Dirinya 
benar-benar sangat malu. Tawa Kevin tak bisa ditahan lagi melihat tingkah 


istrinya. Rasanya ingin sekali menggodanya. 


“Kenapa harus malu. Aku sudah melihat semuanya, bahkan titik sensitif 


yang tersembunyi pun sudah aku jelajahi. Jadi, untuk apa lagi disembunyikan?” 


Perlahan Kevin menurunkan selimut tipis itu hingga wajah Nina terlihat. 
Wajahnya semakin memanas saat Kevin meraih dagunya. Nina semakin erat 
memegang selimut agar tidak kembali merosot. Degup jantungnya bisa saja 
terdengar saat mata teduh Kevin begitu intens menelusuri wajahnya. Dengan 


keberanian yang ada, Nina mencoba menatap wajah tampan Kevin. 
“Jangan menatapku seperti itu. Akan semakin terlihat jelas cacatnya.” 


Alis tebal Kevin terangkat terdengar begitu lucu ucapan Nina. Dia 


menangkup wajah yang membuatnya jatuh cinta, “Tidak ada cacat yang terlihat. 
Justru aku melihat kesempurnaan di wajahmu. Tuhan menciptakan dirimu yang 
memiliki kelembutan dan kasih sayang tak terbatas. Aku sangat beruntung 


memilikimu.” 


“Maaf, kau harus menerimaku dalam keadaan tidak suci. Bukan dirimu yang 


menyentuhku pertama kali. Maaf, sud—“ 


Ucapan Nina terputus karena Kevin telah membungkamnya dengan ciuman 
hangat, “Jangan pernah mengucapkan kalimat seperti itu lagi. Bagiku, kau 
wanita tersuci yang aku temui. Hatimu begitu lembut. Bahkan aku merasa tidak 


pantas mendampingimu,” ucap Kevin setelah melepas ciumannya. 


“Hatimu sangatlah suci, karena hanya aku yang berhasil memasukinya. 
Kumohon jadikanlah aku pria pertama dan terakhir yang kau cintai. Maukah 
kau memenuhi permintaanku?” Kevin memasang wajah lembutnya. Nina 
semakin tak kuasa menahan rasa haru karena begitu dicintai oleh pria tampan 
ini. 

“Dengan senang hati, aku bersedia. Sejak awal kau memang pria pertama 
yang meluluhkan hatiku. Kau akan menjadi pria terakhir yang kucintai 


sepanjang hidupku.” 
Kamar yang dulunya menjadi tempat kebejatan Kevin kini telah berubah 
menjadi saksi keindahan cinta mereka. 


“Aku mencintaimu,” bisik Nina. 


“Aku lebih mencintaimu, Nina Samantha. Saat ini dan selamanya. Aku akan 
selalu mencintaimu.” Kevin melumat bibir bengkak Nina. Membawanya 


kembali pada kenikmatan gairah yang mengatas namakan CINTA. 


Gla Yi 


“Bagaimana dengan urusan bisnismu nanti? Apa kau akan berangkat 


sendiri?” tanya Arlan sambil menyesap teh hangatnya. 


Kevin menggeleng bingung karena sesungguhnya dia juga ingin mengajak 
Nina dan juga Baby Na tapi putri kecilnya itu sedang tidak boleh bepergian jauh 
karena masih dalam pemulihan pasca sakit seminggu lalu. Bocah dua tahun itu 


masih belum bisa dibawa ke tempat yang cuacanya berbeda. 


“Kalian pergi saja, biar aku dan Elina yang menjaga Baby Na. Anggap saja 
itu bulan madu kalian. Semenjak menikah kau belum pernah mengajak Nina ke 
tempat indah. Kau hanya mengajaknya ke pesta kembang api, itu pun hanya di 


pasar malam.” Arlan mengejek sambil terkekeh. 


Kevin mendengkus sebal, “Biarkan saja. Justru di tempat itu banyak 


kejadian yang menguatkan cinta kami.” 
“Ya, ya, kau benar dan aku tidak iri,” cebik Arlan. 


Kevin kembali murung, “Kurasa Nina tidak mungkin mau meninggalkan 
Baby Na. Lihatlah, sedikit pun dia tidak ingin berjauhan darinya.” Kevin 
menatap Nina sedang berlarian bersama putrinya dan juga Elina, gadis yang 


sudah satu bulan dinikahi Arlan. 


“Elina yang akan berbicara. Baby Na juga sangat menyukainya. Kalian juga 
tidak perlu cemas, karena Elina sudah terbiasa merawat balita,” ujar Arlan 


meyakinkan. 


“Hm, sedikit meragukan.” Kevin sedikit mencebik. Arlan hanya 
mengerutkan kening tidak mengerti, “pengantin baru seperti kalian apa bisa 
merawat bayi dua tahun? Rutinitas malam kalian bisa sangat terganggu dan aku 
tidak ingin Baby Na jadi objek kekesalanmu hanya karena pelepasanmu 
terganggu.” Kevin terkekeh membayangkan hal itu terjadi pada Arlan. 


“Dude, jangan meragukanku. Pengantin baru tidak melulu urusan ranjang, 
tapi juga urusan anak. Anggap saja sebagai pancingan dan latihan. Mungkin 
kehadiran Baby Na selama seminggu bisa membuat hormon kebapakanku 


muncul. So, why not?” 


Kevin semakin tertawa lepas mendengarkan pernyataan Arlan yang 


menurutnya tidak masuk akal. 
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Hampir tiga hari Nina hanya berada dalam hotel mewah Miinehen. Benar, 
setelah mendapat bujukan dan keyakinan dari Elina, dia kini menemani Kevin 
dalam urusan bisnis. Selama itu pula Kevin sangat sibuk dengan pekerjaannya 
hingga Kevin begitu menyesal sudah mengabaikan istri tercintanya. Meski 
Kevin sudah memerintahkan orang kepercayaannya untuk mengajak Nina 
menikmati kota München, tetap saja Nina tidak mau. Dia hanya ingin ditemani 


Kevin, suami terkasihnya. 


“Bersiaplah, nanti malam kita akan mengunjungi seseorang yang sangat 


kurindukan.” Kevin memeluk tubuh Nina dari belakang. 
“Seseorang? Sangat kau rindukan?” 


Kevin membalik tubuh Nina agar mereka saling berhadapan, “Ya, kuharap 


kau tidak merindukannya.” 


Baru saja Nina ingin melayangkan pertanyaan, Kevin sudah lebih dulu 
membungkam bibir candu itu hingga Nina memukul dada bidang Kevin karena 


pria itu tidak berniat melepaskannya. 


“Aku harus menahannya. Aku tidak ingin melewatkan moment berjumpa 
dengannya,” bisik Kevin menyudahi ciumannya. Jujur saja, Kevin sebenarnya 
sangat ingin mencumbu Nina. Hanya saja untuk kali ini dia harus menahannya 
karena pertemuan nanti malam sudah masuk dalam agendanya, bahkan 


mungkin sudah tercatat sejak dua tahun yang lalu. 


Kevin selalu terkagum setiap melihat Nina dalam balutan dress panjang. Kali 


ini istrinya mengenakan short dress berwarna soft tosca. Sungguh sangat manis. 


“Setiap kau memakai gaun, aku selalu merasa seperti Ow yang membawa 


keponakannya. Kau selalu saja terlihat imut di mataku meski sudah melahirkan 


Baby Na.” Kevin memuji Nina yang membuat pipi ranum wanita itu bersemu. 


Selalu begitu dan Kevin sangat menyukainya. 


Kevin menunggu pintu dibuka. Nina menatap heran wajah suaminya yang 
terlihat begitu bersemangat mendatangi apartemen mewah ini. Hingga daun 
pintu bergerak menampilkan wajah yang benar-benar amat sangat Kevin 


rindukan. Seorang pria dengan keterkejutannya sudah kedatangan tamu spesial. 
“Hai,” sapa Kevin dengan menampilkan senyum manis. 
BUG. 


“Aaww... Shit!” Randy meringis memegang rahangnya karena Kevin 


menghantam wajahnya secara tiba-tiba. 


“Kevin, kenapa kau melakukannya?” teriak Nina tidak menyangka dengan 


perbuatan suaminya yang menurutnya tidak sopan. 


“Tidak apa-apa, Sayang. Hanya sapaan kerinduan karena sudah terlalu lama 
aku memendamnya,” jawab Kevin tersenyum penuh arti ke arah pria yang 


masih merasakan sakit pada wajahnya. 
“Aku tidak menyangka kau masih mengingatnya,” cibir Randy. 


“Tentu saja. Sebenarnya itu masih kurang dan aku ingin menambahnya lagi. 


Bagaimana?!” tanya Kevin dengan alis kanan yang terangkat. 


"NO! Hanya sebuah kecupan kau membuatku babak belur. Oh, dude! 
Bahkan itu hanya sebuah bibir yang menempel tanpa sambutan,” sungut 
Randy. 


Detik itu juga Nina mengerti arah pembicaraan kedua pria itu. Wajahnya 
seketika memanas merasa malu, kecupan sekilas dulu yang jadi pembahasan 


mereka. 


“Randy ... Ada apa? Kenapa ribut sekali di luar?!” Seorang wanita tiba-tiba 
keluar dari dalam menghampiri sepasang suami istri itu hingga mata kedua 


wanita itu membulat tidak percaya. Keduanya saling memanggil. 
“Nina!” 
“Shandy!” 


“Ya Tuhan, aku tidak menyangka bertemu denganmu di sini. Kau sangat 


cantik, Shandy.” Nina memeluk erat tubuh sahabat semasa SMA. Gadis gembul 


yang kini berubah ramping nan seksi. 


Kedua pria itu kini tengah menatap kedua wanita yang kini larut dalam 
kerinduan. Hingga Shandy tersadar untuk mengajaknya masuk. Tidak butuh 
waktu lama, Shandy dan Nina kini tengah terlibat obrolan asik semasa sekolah 
di sofa tengah. Sedangkan Kevin dan Randy berada di balkon menikmati udara 
malam. Sambil menyesap minuman hangatnya Kevin memandangi keindahan 
lampu-lampu kota. Sedangkan Randy tengah sibuk dengan kompresan di 


wajahnya yang lebam. 
“Kau masih saja tidak berubah.” 


Randy mengernyit dalam memahami ucapan Kevin. 
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“Kau masih saja guru mesum yang mengintai muridnya,” tandas Kevin 


dengan cibiran melirik sekilas ke arah Shandy. 


“Seenaknya saja kau menilaiku. Asal kau tahu, justru aku menjadi 
pelindungnya. Sejujurnya aku pun pusing dengan keberadaannya yang 
mengancam reputasiku, tapi aku tidak bisa mengabaikannya. Dia terlalu rapuh 


untuk menerima semua yang terjadi pada hidupnya,” jelas Randy. 


Kevin tersenyum samar, dia yakin pasti kedekatan Randy dengan mantan 
model 1tu sudah mulai ketahap yang lebih serius. Mereka terlihat sangat cocok 


hanya saja pria cabul di hadapannya itu masih saja mengelak. 


“Jangan menatap istriku seperti itu, jika tidak ingin kucongkel matamu,” 


desis Kevin karena mendapati Randy tengah menatap Nina dengan rasa kagum. 


Randy tertawa melihat Kevin yang cemburu. Hatinya menghangat melihat 
kebahagiaan Nina dan juga cinta Kevin. Demi Tuhan, Randy tidak cemburu. 
Dia hanya iri kenapa Tuhan belum mengirimkan pengganti Nina untuk 


menempati hatinya. 


“Aku bersyukur, karena kau benar-benar menjaga Nina. Rasa cintamu 
membuat senyum merekah selalu terukir di wajahnya. Terima kasih, Kevin.” 


Senyum tulus Randy tercetak di bibirnya. 


“Aku juga mengharapkan hal yang sama untukmu. Namun, tidak ada 


salahnya membuka hati untuk wanita seksi itu. Aku yakin kau masih normal 


untuk bergairah ketika terus bersamanya.” 
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“Kevin Alexander, tutup mulutmu?” Randy memberikan tatapan 


membunuhnya yang hanya ditanggapi Kevin dengan tawa yang lepas. 
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Nina tengah mengguyur tubuhnya dengan aliran shower hangat. Pagi yang 
menggigil membuatnya tidak sanggup menyiram tubuhnya dengan air dingin. 


Tiba-tiba saja tubuhnya membeku meraskan lengan kuat mengurung tubuhnya. 


“Kenapa tidak membangunkanku?” tanya Kevin serak. Tangannya mulai 


mengusap tubuh basah Nina sambil menyabuni. 


“Kupikir kau masih lelah, jadi aku sengaja tidak membangunkanmu. 
Lagipula ini masih terlalu pagi,” jawab Nina sedikit gugup. Kini matanya 
terpejam meraskan usapan lembut pada bagian tubuhnya yang dilewati jari 
nakal Kevin. Bahkan bukan sekadar usapan, namun juga remasan bahkan 


sedikit cubitan membuat Nina menggigit bibirnya untuk menahan desahan. 


“Semenjak menikah kita tidak pernah melakukan hal ini. Kau tahu sendiri 
bagaimana Baby Na selalu mengikutimu kemana saja. Hanya ketika tertidur kau 
lepas darinya.” Kevin mengecupi bahu basah Nina, “kuharap, kau juga ingin 
melakukan hal yang sama. Terlebih, bercinta dalam suasana yang basah dan 
hangat akan membawa kita pada tujuan utama kita.” Kevin mendekatkan 
bibirnya pada daun telinga Nina hingga tubuhnya menegang mendengar 


bisikannya. 
“Let's make a baby boy.” 


“Akh ....” Nina menjerit ketika tubuhnya dibawa menghadap Kevin. Kevin 
segera menyatukan bibirnya pada kelembutan bibir Nina yang pasrah. Mencium 


lembut, manis dan hati-hati yang semakin lama semakin liar decakan keduanya. 


Nina terkejut mendapati tubuh Kevin yang sudah fu naked. Dia mendorong 
lembut tubuh tegap Kevin saat lidahnya mulai menyeruak, “Kau harus ke 


kantor. Kau bilang hari ini ingin menyelesaikannya?” 


Kevin menggeleng dengan senyum menggoda, “Urusanku sudah beres. 
Kupercepat segala keperluannya dari beberapa hari yang lalu dan sisa tiga hari 


ini akan aku gunakan untuk terus memanjakan tubuhmu. Aku akan terus 


memberikan kenikmatan pada tubuhmu,” bisik Kevin semakin serak. 


Sudah dipastikan wajah Nina persis kepiting rebus yang terbakar rasa malu. 
Nina menyembunyikan wajahnya pada dada bidang Kevin hingga gundukan 
daging kenyal milik Nina menempel, membangunkan benda lunak Kevin yang 
berada pada pangkal pahanya kini mengacung keras. 


Tangan Kevin meraih dagu Nina kemudian mendongakkan wajahnya untuk 
kembali mereguk bibir ranum Nina. Menyedot kuat dengan segala gairah yang 
tak bisa dikontrol lagi. Kevin terus menyerang bibir merah muda yang kini 
terlihat tebal. Ciuman Kevin mulai turun ke leher untuk mencecap rasa dengan 
sedikit gigitan kecil. Sengaja meninggalkan beberapa tanda kepemilikan. 
Tangannya terus meremas, memijat dan sesekali memelintir disertai cubitan 
kecil membuat Nina melenguh tertahan menerima sentuhan Kevin pada 


puncak payudaranya. 


“Aahh....” desahan semakin jelas ketika puncak tegang yang menggantung 
kini masuk dalam kehangatan mulut pintar Kevin. Lenguhan Nina semakin 
kencang saat lidah Kevin turut menggoda. Nina memekik ketika isapan Kevin 


menguat hingga puncak keras nikmat itu semakin meruncing. 


Ciumannya semakin menurun melewati perut ratanya hingga berhenti pada 
gundukan harum yang terhalangi rambut halus. Jarinya terulur menyibak 
helaian lembut itu. Perlahan membela: lipatan sempit yang berwarna merah 
merekah. Hidungnya yang mancung membelai kedua bibir kenikmatan Nina, 
sejenak menghirup aroma gairah pusat inti istrinya. Sedikit menekan hingga 


celah sempit itu terbuka. 


Nina menjerit saat miliknya tengah dicumbu liar oleh lidah panas Kevin. 
Tubuh mungilnya telah bersandar pada dinding kaca. Kaki kanannya terangkat 
dan bertopang pada bahu kiri Kevin. Pria itu tengah berlutut memanjakan 
pusat inti Nina dengan sangat ahli. Jemari lentiknya meremas rambut hitam 
Kevin, bahkan tanpa sadar mendorongnya agar Kevin lebih intens memanjakan 


pusat intinya. 


Mulut Kevin sibuk mengisap dan menjilat kewanitaan Nina yang basah. 
Menyesap kuat rasa manis dan aromanya. Tangan kirinya memainkan daging 


kecil menonjol di dalamnya. Menggesek kasar sesekali melembut membuat 


Nina frustrasi karena Kevin memainkan orgasmenya yang hampir sampai. 
Sedangkan tangan kanan Kevin sibuk dengan payudara sintal yang kini 
bergoyang-goyang mengikuti irama lukan tubuhnya. 


Nina terlena menikmati dan tentu saja Nina menginginkan lebih dari 
sekadar permainan lidah lihai Kevin. Nina ingin milik Kevin memompa 
tubuhnya. Menghentak kuat miliknya hingga rasa nikmat luar biasa 


menerjangnya. 


“Ahh ... Ahh ....” Tanpa tahu malu rintihan nikmat mengalun indah. 
Desahan keduanya saling bersahutan dengan napas kian memburu membuat 
gairah Kevin meningkat melebihi batas normal. Paha kanan Nina sudah 
terangkat melingkar pada pinggul lebar Kevin, membuat pertemuan pusat 


gairah keduanya semakin intens merapat. 


Kevin tampak kurang puas sehingga dengan cepat mengangkat tubuh Nina. 
Wanita itu memekik kaget ketika tubuhnya terangkat. Spontan kedua lengannya 
melingkar pada leher Kevin, sedangkan milik Kevin semakin melesak brutal 
seirama dengan detak jantungnya. Tubuh Nina sudah lemas seperti jely tapi 
Kevin masih setia menopang tubuh mungil itu karena miliknya masih 


menerobos keluar masuk di lembah hangat Nina. 
“Kevin, ahh,” panggilnya bercampur desahan. 
“Ah, ya, Sayang. Sebutlah namaku! Gairah ini kian meledak ketika bibir 


cantikmu mengerang meneriakkan namaku. Ini nikmat sekali, sungguh sangat 
nikmat. Aahh ....” Kevin meracau dengan terus menghentakkan miliknya. 
Tangannya tak bisa diam menjamah seluruh tubuh Nina. Bibirnya terus bekerja 


memberi kepuasan pada titik sensitif istrinya. 


Nina kembali berdiri dan bersandar karena melihat hasrat Kevin yang begitu 
menggebu. Nina ingin menatap wajah bergairah suaminya dengan lebih jelas. 
Gerakan erotis terlihat sangat panas. Siluet mereka terus meliuk dari balik bilik 
kaca yang kini semakin berembun. Kelelakian Kevin terus melesak, meyodok 
kuat hingga Nina menjerit keras. Kevin terus memompa sampai payudara 
kenyal Nina bergerak-gerak seakan menggoda untuk dikecup dan dusap, 
membuat api gairah Nina semakin tersulut. Nina merasakan milik Kevin yang 


semakin membesar. Semakin penuh dalam lubang hangatnya. 


Tubuh Nina condong ke belakang merasakan pelepasannya hingga ambruk 
dalam dekapan lengan kokoh Kevin. Kewanitaannya mulai berkedut menjepit 
kuat kelelakian Kevin, namun Kevin masih terus keluar-masukkan miliknya. 
Hentakkannya semakin keras, Kevin mendorong lebih dalam hingga 
menembus dinding Rahim Nina bersamaan dengan muntahan gairah yang amat 
sangat deras. Tubuh Kevin luruh, namun masih tetap menopang tubuh Nina 


yang kini dalam pelukannya. 


“Terima kasih, aku mencintaimu.” Kevin mengecup mesra bibir bengkak 
Nina. Tersenyum lembut dengan menangkup wajah cantik yang masih terlihat 
bergairah, “semoga aktivitas tadi dianugerahi Tuhan. Bayi yang lucu, sebagai 


hadiah manis untuk Baby Na.” 


Nina tersenyum lembut menatap penuh cinta wajah Kevin, “Semoga, 


terlebih kita melakukannya dengan rasa cinta yang tak terbendung.” 


Kevin menatap Nina penuh arti dengan senyum menggoda, “Kau benar, 
bahkan sampai membanjiri milikmu yang sempit ini,” godanya sambil meremas 


pusat inti Nina yang kembali berkedut menerima rangsangan tangan nakalnya. 


Kevin segera membersihkan sisa-sisa percintaan mereka dengan kehangatan 
air shower. Lagi, Nina memekik ketika Kevin menggendong ala bridal style tubuh 
basahnya yang belum terbalut handuk. 


“Pagi yang dingin sangat cocok menemani pergulatan panas tubuh kita, 
Sayang,” bisiknya lantas mengecup mesra bibir merah Nina. Kini tubuh 
polosnya telah masuk dalam kungkungan kedua lengan kuat Kevin di atas 
ranjang. Kevin benar-benar tidak memberi jeda Nina untuk menghirup udara 
karena bibir manisnya akan terus mendesah dalam kubangan gairah yang 


membara. 
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“Ayah, Ayah, nanti pulangnya jangan lama-lama,” rengek balita cantik 


dengan wajah menggemaskan. 


Kevin tertawa sambil menggendong buah hatinya, sesekali menciumnya 
gemas, “Baiklah, Ayah akan pulang lebih cepat. Tapi Baby Na tidak boleh 
cengeng dan harus menjaga Ibu karena sebentar lagi akan lahir adik bayi yang 


tampan.” 


“Iya, Ayah.” Balita bernama Vinna itu merengkuh erat leher Kevin untuk 
mengecup pipi Ayah itu. Nina yang melihatnya tersenyum bahagia menyaksikan 
interaksi buah hatinya. 


“Sudah, Sayang. Sebentar lagi Ayah mau berangkat.” Nina merath Vinna 
untuk diturunkan. 


Kevin memandang sayang wanita yang kini semakin terlihat cantik di usia 
kandungan yang sudah menapaki bulannya, “Kau tidak perlu membawanya, aku 


bisa mengambilnya sendiri. Ingat, kau tidak boleh terlalu lelah.” 


Kevin mengambil tas kantor dari tangan istrinya. Tak lupa memberikan 
elusan sayang pada perut besar Nina. Mereka tertawa lepas karena merasakan 
tendangan kuat yang berasal dari perut Nina, “Baik-baik ya, Jagoan Ayah.” 


Kevin tersenyum penuh arti melihat bibir merekah Nina yang kini tersenyum. 


“Sayang, tolong ambilkan kunci mobil Ayah di meja makan. Ayah lupa 


membawanya.” 


Balita lucu itu mengangguk lantas berjalan menuju ruangan yang 


ditunjukkan Kevin. 


Nina terkejut karena tubuh buncitnya secara tiba-tiba ditarik lembut. Kini 


tangan kuat Kevin sudah merengkuh tubuhnya. 
Cup. 


Mata Nina membesar menerima serangan mendadak Kevin, tapi pria itu 
malah melanjutkan aksinya. Menggerakkan bibirnya untuk terus menciumi bibir 
manis Nina. Tangan kirinya menjalar ke atas hingga sampai di belakang leher 
Nina. Mendorong pelan agar pagutannya semakin dalam. Kevin terus menyesap 
rasa candu yang selalu membuatnya ketagihan. Sedikit pun Kevin tak berniat 


menyudahinya. 


Lidah Kevin menelusup perlahan, mencari pasangannya untuk saling 
membelit. Kevin melenguh di sela ciumannya. Kelembutan bibir Nina selalu 
saja mampu menyentuh saraf sensitifnya. Hingga jemari panjangnya 
menangkup gundukan kenyal yang kini semakin padat berisi, dan tentunya amat 
sangat sensitif. Kevin bisa merasakan puncak kembar yang menantang itu 
sudah mengeras, namun Kevin masih saja menggoda dengan jari yang sengaja 


berada di area itu. Kevin hanya memberikan sentuhan ringan dengan gerakan 


memutar tanpa mengenai puncak sensitif Nina. 


Gairah Kevin mulai merambat naik, mulutnya masih beraktivitas 
menjelajahi rongga mulut Nina. Meski sudah kewalahan Nina hanya sedikit 
diberi jeda menghirup udara, karena suaminya akan kembali membungkamnya 
dengan ciuman yang semakin menggebu. Ketika tangannya menyentuh perut 
buncit Nina, Kevin tersentak bersamaan dengan suara Vinna yang telah 


kembali membawa kunci mobil. 
“Ayah, ini kuncinya!” 


Kevin tersenyum berlutut mensejajarkan dengan putrinya untuk meraih 
kunci mobil kemudian memberikan kecupan setelah memeluknya, “Anak Ayah 


yang pintar.” 


“Ayah, Ibu... Na mau ke dalam. Dadah,” pamitnya pada kedua orang tuanya 


sambil melambaikan tangan. 


Nina terlihat begitu menggemaskan dengan pipi chubby yang memerah 
seperti tomat, “Kau masih saja merona. Padahal sebentar lagi melahirkan bayi 
kedua kita, namun rasa malumu masih saja membuatku gemas untuk terus 


menghujanimu dengan berbagai cumbuan,” ucap Kevin sambil terkekeh. 


Wanita hamil itu terlihat tidak senang dengan pernyataan Kevin, meski 
sebenarnya menyukai godaan itu. Bibir manisnya membentuk kerucut, entah 


kenapa Kevin menganggap hal itu adalah sebuah godaan untuknya. 


“Kau sengaja menggodaku, hem?” Kevin mulai merangsek tubuh Nina 
hingga punggungnya menempel di dinding. Nina menatapnya dengan wajah 
kebingungan. Bibir sensualnya kembali membungkam bibir Nina yang masih 
terlihat bengkak. Kali ini lumatan Kevin lebih kuat dan menuntut. Lidahnya 
sudah pasti dengan mudah menyeruak lantas menyedotnya. Hingga pertukaran 


saliva pun semakin terdengar decakannya. 


“Hhh ....” Keduanya terengah saat dengan terpaksa Kevin melepas 
tautannya. Kali ini dia benar-benar tersentak karena bayi dalam perut Nina 


memberikan tendangan begitu dahsyat. 


Tubuh tegap Kevin merunduk sambil menempelkan telinganya di perut 
Nina, “Hey, Jagoan. Sepertinya kau tidak begitu suka Ayah mencumbu Ibumu. 


Sedari tadi kau terus saja memberikan perlawanan pada Ayah. Sabar, Nak. 


Sebentar lagi kita akan bertemu. Cup!” Kevin membelai perut besar Nina 


kemudian berdiri menatap senyum yang semakin merekah. 
“Itu peringatan darinya, kau harus segera ke kantor.”. 


“Tapi sejujurnya aku ingin membawamu kembali ke kamar, lalu 
mengurungmu. Aku ingin mengulang kembali malam panas kita seperti 


semalam.” 
“Kevin Alexander, kau benar-benar mesum!” 


Mereka tertawa lepas, lantas berjalan menuju mobil yang sudah siap. Tidak 
lupa memberikan sebuah kecupan pada Nina, sampai pada akhirnya pria itu 


melajukan kendaraannya menuju aktivitas hariannya. 
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Sebuah pemberkatan sederhana yang hanya dihadiri sahabat dan kolega 
terdekat berjalan sangat khidmat. Kedua mempelai yang terlihat canggung itu 
kini telah resmi dalam jalinan pernikahan, namun terlihat jelas raut kebahagiaan 
dari mempelai pria yang sedari tadi menatap pasangannya dengan penuh cinta. 
Bahkan ketika pendeta mempersilakan untuk mencium pengantin wanita, pria 
itu menatapnya dengan teduh kemudian mengecupnya dengan mesra. Tatapan 


dingin itu telah mencair ketika berhadapan dengan pujaan hatinya. 


Nina menghampiri mempelai wanita yang kini tengah membelai perutnya 


yang sama persis dengannya. 
“Dia pasti senang karena Ibunya telah bersatu dengan Ayahnya.” 
“Nina! Ah, kupikir kau tidak datang.” Kedua wanita hamil itu berpelukan. 
“Kau cantik sekali, Manda.” Nina memuji. 


Pengantin itu hanya menunduk. Nina merasa ada sesuatu yang masih 
diragukan oleh wanita ini. Perlahan Nina meraih jemari tangan yang kini 
terselip cincin pernikahan, “Kau akan bahagia dengannya, aku percaya itu. 
Meski hanya sebentar aku mengenalnya, teman kecilku itu adalah pria yang 
penyayang. Sorot mata penuh cinta, tak pernah lepas ketika menatapmu. Dia 
sangat mencintaimu dan aku tahu, kau pun merasakan hal yang sama. Jangan 


pernah merendahkan dirimu sendiri. Karena siapa pun berhak bahagia.” 


Pengantin itu menyeka air matanya dan menggantinya dengan senyum ceria. 
“Terima kasih, Nina. Kau banyak sekali memberikanku pertolongan. Bahkan 


satu pun aku belum membalasnya.” 


“Sstt, dalam persahabatan tidak akan pernah ada balas membalas kebaikan. 


Aku menyayangimu, Manda Savana.” 


Kedua pria tampan menghampiri kedua wanita yang kini larut dalam suka 


cita. Kevin segera merengkuh tubuh Nina. Sedangkan mempelai pria itu hanya 
berdiam diri manatap wanitanya yang kini hanya menunduk. Kevin memahami 


hubungan keduanya yang masih dalam proses awal. 


“Sepertinya kami harus pamit. Kandungan Nina yang semakin membesar 
membuatku khawatir jika terlalu lama di luar.” Kevin memecah keheningan 


mereka. 


“Terima kasih sudah sempat hadir memberikan restu untuk kami. Kami 
akan mengunjungi kalian jika Baby boy kalian lahir. Hm, sepertinya Baby boy kita 


akan menjadi partner yang hebat jika berkolaborasi.” 


Kevin menganguk dengan tawa lepas membenarkan ucapan mempelai pria 
itu. Mereka kembali berpelukan sebelum meninggalkan acara yang masih 


terlihat ramai. 


D 


Seorang pria dengan wajah paniknya memasuki ruang bersalin. Hari ini istri 


tercintanya akan melahirkan bayi kedua darı hasil kisah cinta mereka. 


“Kau pasti bisa. Jagoan kita anak yang cerdas, dia akan mempermudahmu 


melahirkannya.” 


Kevin begitu takut, sungguh ini adalah kekhawatiran yang sulit 
diungkapkan. Baru kali ini dia menyaksikannya secara langsung proses 
melahirkan secara normal. Keringat dingin membanjiri pelipisnya bahkan 
wajahnya terlihat sangat pucat, tapi masih saja menguatkan diri untuk melihat 
kelahiran putranya. Dokter dan perawat sampai menggelengkan kepalanya 


melihat respons Kevin yang terlalu berlebihan. 


Kondisi Nina jelas sangat stabil saat melahirkan tapi Kevin tetap saja cemas 
tak menentu. Hingga terdengar tangisan kencang, raut Kevin berubah bahagia. 
Mulutnya terus merapalkan doa-doa kebaikan untuk istri dan bayinya. Bahkan 
tanpa sadar Kevin memeluk erat dokter dan juga perawat karena merasa 


bahagia yang tak terbendung. 


Setelah segala proses yang menegangkan usai, kini mereka berada di ruang 
rawat yang sangat nyaman dan tenang. Bayi mungil merah itu masih asik 
menyusu pada Ibunya. Kevin yang berada tepat di sisi Nina tersenyum bahagia 
melihat jagoan kecilnya. Tangan kokohnya kini tengah mendekap putri kecilnya 


yang telah tertidur. 


Nina membelai rambut halus balita kecil dalam gendongan Kevin kemudian 


mengecupnya, “Baby Na sangat senang sekali melihat adiknya.” 


Kevin tersenyum mesra, “Aku juga sangat bahagia memiliki kalian dalam 
hidupku.” 


Keduanya terfokus pada bayi merah yang sudah melepaskan asinya. Kevin 


membantu Nina mengancingkan bajunya. 
“Savero Putra Alexander,” bisik Kevin. 


“Kelak, menjadi putra kebanggaan kita,” ucap Nina dengan senyum 


merekah. 


Pandangan keduanya bertemu. Saling menatap dengan rasa cinta yang 
berlimpah. Perlahan Kevin mendekatkan wajahnya mendekati bibir manis 
wanita terkasihnya. Bibir keduanya mulai saling memagut. Kevin sangat hati- 
hati melakukannya karena ada balita dan juga bayi dalam gendongan mereka. 
Hanya ciuman lembut namun mampu membuat keduanya terbakar gairah. 
Bibir basah Kevin terus mengisap dan melumat keras, mengharapkan Nina 
menyambutnya dengan tak kalah panas. Hingga sang puteri menggeliat dalam 


dekapan sang Ayah karena mulai tidak nyaman dengan posisi tidurnya. 


Kevin menyudahi ciuman mereka, jarinya terulur menghapus jejak saliva 


pada bibir merekah Nina, kemudian mengecup keringnya. 


“Terima kasih atas segala anugerah yang kau berikan. Aku sangat bahagia 


mencintaimu, Nina Samantha,” ucap Kevin serak. 


“Aku juga bahagia mencintaimu, Kevin Alexander. Ayah dari putra-putriku 
yang terhebat.” 


Kebahagiaan mereka tak bisa diungkapkan dengan untaian kata. Hubungan 
kedua insan yang saling mencinta semakin kokoh ketika rasa cinta keduanya 


begitu tulus dipersembahkan. 


Sejatinya, kebahagiaan tidak akan datang dengan sendirinya. Butuh 
perjuangan untuk menjemputnya, meski Tuhan sudah menggariskan 
kebahagiaan pada setiap umat, namun sebagai seorang hamba wajib 


menunjukkan perjuangan di hadapan-Nya. 


Percayalah, Tuhan akan memberikan kekuatan cinta dari setiap tetes 


perjuangan yang dilakukan umat-Nya. 


